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LARANGAN MENJATUHKAN VONIS KUFUR ( TAKFIR )
SECARA MEMBABI BUTA

Banyak orang keliru dalam memahami substansi faktor-faktor yang membuat seseorang
keluar dari Islam dan divonis kafir. Anda akan menyaksikan mereka segera memvonis
kafir seseorang hanya karena ia memiliki pandangan berbeda. Vonis yang tergesa-gesa
ini bisa membuat jumlah penduduk muslim di dunia tinggal sedikit. Kami, karena
husnuddzon, berusaha memaklumi tindakan tersebut serta berfikir barangkali niat mereka
baik. Dorongan kewajiban mempraktekkan amar ma’ruf nahi munkar mungkin
mendasari tindakan mereka. Sayangnya, mereka lupa bahwa kewajiban mempraktekkan
amar ma’ruf nahi munkar harus dilakukan dengan cara-cara yang bijak dan tutur kata
yang baik (bil hikmah wal mau’idzoh al-hasanah). Jika kondisi memaksa untuk
melakukan perdebatan maka hal ini harus dilakukan dengan metode yang paling baik
sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Nahl : 125, yang artinya: Serulah (manusia)
kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik.

Praktek amar ma’ruf nahi munkar dengan cara yang baik ini perlu dikembangkan karena
lebih efektif untuk menggapai hasil yang diharapkan. Menggunakan cara yang negatif
dalam melakukan amar ma’ruf nahi munkar adalah tindakan yang salah dan tidak
semestinya.

Jika Anda mengajak seorang muslim yang sudah taat mengerjakan sholat, melaksanakan
kewajiban-kewajiban yang ditetapkan Allah, menjauhi hal-hal yang diharamkan-Nya,
menyebarkan dakwah, mendirikan masjid, dan menegakkan syi’ar-syi’ar-Nya untuk
melakukan sesuatu yang Anda nilai benar sedangkan dia memiliki penilaian berbeda dan
para ulama sendiri sejak dulu berbeda pendapat dalam persoalan tersebut kemudian dia
tidak mengikuti ajakanmu lalu kamu menilainya kafir hanya karena berbeda pandangan
denganmu maka sungguh kamu telah melakukan kesalahan besar yang Allah melarang
kamu untuk melakukannya dan menyuruhmu untuk menggunakan cara yang bijak dan
tutur kata yang baik.



Al-Allamah Al-Imam Al-Sayyid Ahmad Masyhur Al-Haddad mengatakan, “ Telah ada
kesepakatan ulama untuk melarang memvonis kufur ahlul giblat (ummat Islam) kecuali
akibat dari tindakan yang mengandung unsur meniadakan eksistensi Allah, kemusyrikan
yang nyata yang tidak mungkin ditafsirkan lain, mengingkari kenabian, prinsip-prinsip
ajaran agama Islam yang harus diketahui ummat Islam tanpa pandang bulu (Ma ‘ulima
minaddin bidldloruroh), mengingkari ajaran yang dikategorikan mutawatir atau yang
telah mendapat konsensus ulama dan wajib diketahui semua ummat Islam tanpa pandang
bulu.

Ajaran-ajaran yang dikategorikan wajib diketahui semua ummat Islam (Ma ‘lumun
minaddin bidldloruroh) seperti masalah keesaan Allah, kenabian, diakhirinya kerasulan
dengan Nabi Muhammad SAW, kebangkitan di hari akhir, hisab (perhitungan amal),
balasan, sorga dan neraka bisa mengakibatkan kekafiran orang yang mengingkarinya dan
tidak ada toleransi bagi siapapun ummat Islam yang tidak mengetahuinya kecuali orang
yang baru masuk Islam maka ia diberi toleransi sampai mempelajarinya kemudian
sesudahnya tidak ada toleransi lagi.

Hadits Mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan sekelompok perawi yang mustahil
melakukan kebohongan kolektif dan diperoleh dari sekelompok perawi yang sama.
Kemutawatiran bisa dipandang dari :

1. Aspek isnad seperti hadits :
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"Barangsiapa berbohong atas namaku maka carilah tempatnya di neraka."

2. Aspek tingkatan kelompok perawi seperti kemutawatiran Al-Qur’an yang
kemutawatirannya terjadi di muka bumi ini dari wilayah barat dan timur dari aspek
kajian, pembacaan, dan penghafalan serta di-transfer dari kelompok perawi satu
kepada kelompok lain dari berbagai tingkatannya sehingga ia tidak membutuhkan
isnad. Kemutawatiran ada juga yang dikategorikan mutawatir dari aspek praktikal
dan turun-temurun (<)) $8s Jee 5 5%) seperti praktik atas sesuatu hal sejak zaman

Nabi sampai sekarang, atau mutawatir dari aspek informasi (ae <% seperti
kemutawatiran mu’jizat-mu’jizat. Karena mu’jizat itu meskipun satu persatunya
malah sebagian ada yang dikategorikan hadits ahad namun benang merah dari semua
mu’jizat tersebut mutlak mutawatir dalam pengetahuan setiap muslim. Memvonis
kufur seorang muslim di luar konteks di muka adalah tindakan fatal. Dalam sebuah
hadits disebutkan :

. (Ledaa] gy £ B8 HIS L 43Y Ja gl J6 1)
"Jika seorang berkata kepada saudara muslimnya "Hai kafir!" maka vonis kufur
telah jatuh pada salah satu dari keduanya" (HR.Bukhari dari Abu Hurairah R.A)

Vonis kufur tidak boleh dijatuhkan kecuali oleh orang yang mengetahui seluk-beluk
keluar masuknya seseorang dalam lingkaran kufur dan batasan-batasan yang memisahkan
antara kufur dan iman dalam hukum syari’at Islam.



Tidak diperkenankan bagi siapapun memasuki wilayah ini dan menjatuhkan vonis kufur
berdasarkan prasangka dan dugaan tanpa kehati-hatian, kepastian dan informasi akurat.
Jika vonis kufur dilakukan dengan sembarangan maka akan kacau dan mengakibatkan
penduduk muslim yang berada di dunia ini hanya tinggal segelintir. Demikian pula, tidak
diperbolehkan menjatuhkan vonis kufur terhadap tindakan-tindakan maksiat sepanjang
keimanan dan pengakuan terhadap syahadatain tetap terpelihara.

Dalam sebuah hadits dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda :
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“Tiga hal pokok iman ; menahan diri dari orang yang menyatakan Tiada Tuhan kecuali
Allah. Tidak memvonis kafir akibat dosa dan tidak mengeluarkannya dari agama Islam
akibat perbuatan dosa ; Jihad berlangsung terus semenjak Allah mengutusku sampai
akhir ummatku memerangi Dajjal. Jihad tidak bisa dihapus oleh kezhaliman orang yang

zhalim dan keadilan orang yang adil ; dan meyakini kebenaran takdir’.
(HR. Dawud)

Imam Al-Haramain pernah berkata, * Jika ditanyakan kepadaku : Tolong jelaskan dengan
detail ungkapan-ungkapan yang menyebabkan kufur dan tidak”. Maka saya akan
menjawab,” Pertanyaan ini adalah harapan yang bukan pada tempatnya. Karena
penjelasan secara detail persoalan ini membutuhkan argumentasi mendalam dan proses
rumit yang digali dari dasar-dasar ilmu Tauhid. Siapapun yang tidak dikarunia puncak-
puncak hakikat maka ia akan gagal meraih bukti-bukti kuat menyangkut dalil-dalil
pengkafiran”.

Berangkat dari paparan di muka kami ingatkan untuk menjauhi pengkafiran secara
membabi buta di luar point-point yang telah dijelaskan di atas. Karena tindakan
pengkafiran bisa berakibat sangat fatal. Hanya Allah yang memberi petunjuk ke jalan
yang lurus dan hanya kepada-Nya lah tempat kembali.

SIKAP SYAIKH MUHAMMAD IBN ‘ABDUL WAHHAB MENYANGKUT
PENGKAFIRAN

Syaikh Muhammad ibn ‘Abdul Wahhab Rahimahullah memiliki sikap mulia dalam hal
pengkafiran. Sebuah sikap yang dipandang aneh oleh mereka yang mengklaim sebagai
pendukungnya kemudian memvonis kafir secara serampangan terhadap siapapun yang
berbeda jalan dan menolak pemikiran mereka. Padahal Syaikh Muhammad ibn ‘Abdul
Wahhab sendiri menolak semua pandangan-pandangan tak berharga yang dialamatkan
kepadanya. Dalam sebuah risalah yang dikirimkannya kepada penduduk Qashim pada
bahasan tentang agidah ia menulis sebagai berikut:

“Telah jelas bagi kalian bahwa telah sampai kepadaku berita mengenai risalah Sulaiman
ibn Suhaim yang telah sampai kepada kalian dan bahwa sebagian ulama didaerah kalian
menerima dan membenarkan isi risalah tersebut. Allah mengetahui bahwa Sulaiman ibn



Suhaim mengada-ada atas nama saya ucapan-ucapan yang tidak pernah aku katakan dan
kebanyakan tidak terlintas sama sekali di hatiku”.

“Diantaranya ucapan Sulaiman bahwa saya menganggap sesat semua kitab madzhab
empat Bahwa manusia semenjak 600 tahun yang silam tidak menganut agama yang
benar. Saya mengklaim mampu berijtihad dan lepas dari taqlid. Perbedaan para ulama
adalah malapetaka dan saya mengkafirkan orang yang melakukan tawassul dengan orang-
orang shalih, dan saya mengkafirkan Imam Al-Bushoiri karena ucapannya: “Wahai
Makhluk paling mulia”.

“Seandainya saya mampu meruntuhkan kubah Rasulullah SAW maka saya akan
melakukannya dan jika mampu mengambil talang Ka’bah yang terbuat dari emas maka
saya akan menggantinya dengan talang kayu. Saya mengharamkan ziarah ke makam Nabi
SAW, mengingkari ziarah ke makam kedua orang tua dan makam orang lain, saya
mengkafirkan orang yang bersumpah dengan selain Allah, mengkafirkan Ibnu Faridl dan
Ibnu ‘Araby, dan bahwasanya saya membakar kitab Dalailul Khairaat dan Raudlul
Rayaahin yang kemudian saya namakan Raudlul Syayaathiin®.

”Jawaban saya atas tuduhan telah mengucapkan perkataan-perkataan di atas adalah

firman allah :
Artinya : "Maha suci Engkau (ya Tuhan kami), ini adalah Dusta yang besar."
(Q.S. An-Nuur : 16)

Sebelum apa yang saya alami terjadi, peristiwa mirip pernah dialami Nabi SAW. Beliau
dituduh telah memaki Isa ibn Maryam dan orang-orang shalih. Hati mereka yang
melakukan perbuatan terkutuk ini sama persis sebab menciptakan kebohongan dan
ucapan palsu. Allah berfirman :

(A} Al il (b ¥ () L (g L)
"Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak
beriman kepada ayat-ayat Allah." (Q.S. An-Nahl : 105)

Kafir Quraisy melontarkan tuduhan palsu bahwa Nabi SAW mengatakan bahwa
Malaikat, Isa dan ‘Uzair berada di neraka. Lalu Allah menurunkan firman-Nya :
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"Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami,
Mereka itu dijauhkan dari neraka."(Q.S. Al-Anbiyaa” : 101)

RISALAH PENTING LAIN KARYA SYAIKH MUHAMMAD IBN ABDUL
WAHHAB DALAM MASALAH PENGKAFIRAN

Risalah ini dikirimkan kepada As-Suwaidi, seorang ulama Iraq. Sebelumnya As-Suwaidi
mengirimkan buku dan menanyakan mengenai apa yang diperbincangkan masyarakat.
Kemudian Syaikh menjawab dalam risalahnya :



“Tersebarnya kebohongan adalah hal yang membuat orang yang berakal merasa malu
untuk menceritakannya apalagi untuk membuat-buat hal-hal yang tidak ada faktanya.
Sebagian dari apa yang kalian katakan adalah bahwasanya saya mengkafirkan semua
orang kecuali mereka yang mengikutiku. Sungguh aneh, bagaimana mungkin
kebohongan ini masuk ke akal orang yang berakal? Dan bagaimana mungkin seorang
muslim akan melontarkan ucapan demikian?”

“Dan apa yang kalian katakan : Seandainya saya mampu meruntuhkan kubah Nabi SAW
niscaya saya akan merealisasikannya, membakar dalailul khairaat jika mampu dan
melarang bersholawat kepada Nabi dengan ungkapan sholawat apapun. Perkataan-
perkataan ini dikategorikan kebohongan. Dalam hati seorang muslim tidak terbesit dalam
hatinya sesuatu yang lebih agung melebihi Al-Qur’an.”

Pada halaman 64 dari kitab yang sama Syaikh berkata : "Apa yang kalian katakan bahwa
saya telah mengkafirkan orang yang melakukan tawassul dengan orang-orang shalih,
mengkafirkan Bushiri karena ungkapannya : Wahai makhluk paling mulia, mengingkari
diperkenankannya ziarah kubur Nabi SAW, kuburan kedua orang tua dan kuburan-
kuburan orang lain serta mengkafirkan orang yang bersumpah menggunakan nama selain
Allah, maka jawaban saya atas semua tuduhan ini adalah Firman Allah :

"Maha suci Engkau (ya Tuhan kami), ini adalah Dusta yang besar."(Q.S. An-Nuur : 16)

MEMAKI ORANG ISLAM ADALAH TINDAKAN FASIQ
DAN MEMERANGINYA ADALAH TINDAKAN KUFUR

Ketahuilah bahwa membenci, memboikot dan berseberangan dengan kaum muslimin
adalah haram, memaki orang Islam adalah tindakan fasiq dan memeranginya adalah
tindakan kufur jika menilai tindakan tersebut adalah halal.

Kisah mengenai Khalid ibn Walid bersama pasukannya ketika menuju Bani Jadzimah
untuk mengajak mereka masuk Islam cukup digunakan untuk menolak pemahaman
harfiah (literal) dari judul di atas. Saat Khalid tiba di tempat mereka, mereka
menyambutnya. Lalu Khalid mengeluarkan instruksi, “Peluklah agama Islam!”. “ Kami
adalah kaum muslimin,” Jawab mereka. “ Letakkan senjata kalian dan turunlah.” Lanjut
Khalid. “Tidak, demi Allah. Karena setelah senjata diletakkan pasti ada pembunuhan.
Kami tidak bisa mempercayai kamu dan orang-orang yang bersama kamu.” Jawab
mereka kembali. “Tidak ada perlindungan buat kalian kecuali jika kalian mau turun,”
Kata Khalid. Akhirnya sebagian kaum menuruti perintah Khalid dan sisanya tercerai-
berai.

Dalam riwayat lain redaksinya sebagai berikut : Ketika Khalid tiba bertemu mereka,
mereka menyambutnya. Lalu Khalid bertanya, “Siapakah kalian? Apakah kaum muslimin
atau kaum kafir?”. “Kami adalah kaum muslimin yang menjalankan sholat, mem—
benarkan Muhammad, membangun masjid di tanah lapang kami dan mengumandangkan
adzan di dalamnya.” Jawab mereka. Dalam lafadz hadits, mereka tidak bisa
mengucapkan Aslamnaa (Kami berserah diri), akhirnya mereka mengatakan Shoba’naa



Shoba’naa. “ Buat apa senjata yang kalian bawa?, tanya Khalid. “Ada permusuhan antara
kami dan sebuah kaum Arab. Oleh karena itu kami khawatir kalian adalah mereka hingga
kami pun membawa senjata.” Jawab mereka. “ Letakkan senjata kalian!” Perintah Khalid.
Mereka pun mengikuti perintah Khalid untuk meletakkan senjata. “Menyerahlah kalian
semua sebagai tawanan!” Lanjut Khalid. Kemudian Khalid menyuruh sebagian dari kaum
untuk mengikat sebagian yang lain dan membagikan mereka kepada pasukannya.

Ketika tiba waktu pagi, juru bicara Khalid berteriak : “Siapapun yang memiliki tawanan
bunuhlah ia!”. Maka Banu Sulaim membunuh tawanan mereka. Namun kaum Mubhajirin
dan Anshor menolak perintah ini. Mereka malah melepaskan para tawanan. Ketika
tindakan Khalid ini sampai kepada Nabi SAW, beliau berkata, “ Ya Allah, saya tidak
bertanggung jawab atas tindakan Khalid.” Beliau mengulang ucapan ini dua kali.

Ada pendapat yang menyatakan bahwa Khalid mengira mereka mengatakan Shoba’'naa
Shoba’naa dengan angkuh dan menolak tunduk kepada Islam. Hanya saja yang
disesalkan Rasulullah adalah ketergesa-gesaan dan ketidak hati-hatiannya dalam
menangani kasus ini sebelum mengetahui terlebih dulu apa yang dimaksud dengan
Shoba’naa Shoba’naa. Nabi SAW sendiri pernah mengatakan :
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“Sebaik-baik hamba Allah adalah saudara kabilah Quraisy ; Khalid ibn Walid, salah
satu pedang Allah yang terhunus untuk menghancurkan orang-orang kafir dan munafik”.

Persis seperti apa yang dialami Khalid adalah peristiwa yang menimpa Usamah ibn Zaid
kekasih dan putra kekasih Rasulullah SAW berdasarkan hadits yang diriwayatkan Al-
Bukhari dari Abi Dzibyan. Abi Dzibyan berkata, “Saya mendengar Usamah ibn Zaid
berkata, “Rasulullah SAW mengirim kami ke desa Al-Huragah. Kemudian kami
menyerang mereka di waktu pagi dan berhasil mengalahkan mereka. Saya dan seorang
laki-laki Anshar mengejar seorang laki-laki Bani Dzibyan.

Ketika kami berdua telah mengepungnya tiba-tiba ia berkata, “La Ilaaha illallah”.
Ucapan laki-laki ini membuat temanku orang Anshor mengurungkan niat untuk
membunuhnya namun saya menikamnya dan diapun mati. Ketika kami tiba kembali di
Madinah, Nabi SAW telah mendengar informasi tentang tindakan pembunuhan yang saya
lakukan. Beliau pun berkata, *“ Wahai Usamah! Mengapa engkau membunuhnya setelah
dia mengatakan Laa Ilaaha illallah?!” “Dia hanya berpura-pura,” Jawabku. Nabi
mengucapkan pertanyaannya berulang-ulang sampai-sampai saya berharap baru masuk
Islam pada hari tersebut.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah SAW berkata kepada Usamah,
“Mengapa tidak engkau robek saja hatinya agar kamu tahu apakah dia sungguh-
sungguh atau berpura-pura?”. “Saya tidak akan pernah lagi membunuh siapapun yang
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah”. Kata Usamah.

Sayyidina Ali RA pernah ditanya mengenai kelompok-kelompok yang menentangnya,
“Apakah mereka kafir ?”, “Tidak,” jawab Ali, “Mereka adalah orang-orang yang
menjauhi kekufuran”. “Apakah mereka kaum munafik?”. “Bukan, orang-orang munafik



hanya sekelebat mengingat Allah sedang mereka banyak mengingat Allah”. “Terus
siapakah mereka?” Ali kembali ditanya. “Mereka adalah kaum yang terkena fitnah yang
mengakibatkan mereka buta dan tuli”, jawab Ali.

STATUS KHALIQ DAN STATUS MAKHLUQ

Perbedaan antara status Khaliq dan makhluq adalah garis pemisah antara kufur dan iman.
Kami meyakini bahwa orang mencampur-adukkan kedua status ini berarti dia telah kafir.
Wal ‘iyadz billah.

Masing-masing dari kedua status di atas memiliki hak-hak spesifik. Namun, dalam
masalah ini masih ada hal-hal, khususnya yang berkaitan dengan Nabi dan sifat-sifat
eksklusif beliau yang membedakan dengan manusia biasa dan membuat beliau lebih
tinggi dari mereka. Hal-hal seperti ini kadang tidak dimengerti oleh sebagian orang yang
memiliki keterbatasan akal, pemikiran, pandangan dan pemahaman. Kelompok ini mudah
terburu-buru memvonis kafir terhadap mereka yang mengapresiasi hal-hal tersebut dan
mengeluarkan mereka dari agama Islam karena menurut kelompok ini menetapkan sifat-
sifat khusus untuk Nabi SAW adalah mencampuradukkan antara status Khaliq dan
makhluq serta mengangkat status Nabi dalam status ketuhanan. Kami sungguh memohon
ampun kepada Allah dari tindakan mencampur-adukkan seperti ini.

Berkat karunia Allah kami mengetahui apa yang wajib bagi Allah dan Rasul serta
mengetahui apa yang murni hak Allah dan yang murni hak rasul secara proporsional
tidak melampaui batas sampai memberi beliau sifat-sifat khusus ketuhanan yaitu menolak
dan memberi, memberi manfaat dan bahaya secara independen (di luar kehendak Allah),
kekuasaan yang sempurna dan komprehensif, menciptakan, memiliki, mengatur, satu-
satunya yang memiliki kesempurnaan, keagungan dan kesucian dan satu-satunya yang
berhak untuk dijadikan obyek beribadah dengan beragam bentuk, cara dan tingkatannya.

Seandainya yang dianggap melampaui batas adalah berlebihan dalam mencintai, taat dan
keterikatan dengan beliau maka hal ini adalah sikap yang terpuji dan dianjurkan

sebagaimana dalam sebuah hadits :

“Janganlah kalian mengkultuskanku sebagaimana kaum Nashrani mengkultuskan Isa ibn
Maryam”.

Maksud dari hadits tersebut berarti bahwa sanjungan, berlebih-lebihan dan memuji beliau
di bawah batas di atas adalah tindakan terpuji. Seandainya maksud hadits tidak seperti ini
berarti yang dimaksud adalah larangan untuk memberikan sanjungan dan memuji secara
mutlak. Pandangan ini jelas tidak akan diucapkan oleh orang Islam paling bodoh
sekalipun. Wajib bagi kita memuliakan orang yang dimuliakan Allah dan diperintahkan
untuk memuliakannya. Betul, memang kita wajib untuk tidak mensifati Nabi SAW
dengan sifat-sifat ketuhanan apapun. Imam Al-Bushiri RA berkata :
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Jauhilah klaim Nashrani akan Nabi mereka
Berilah beliau pujian sesukamu dengan bahasa yang baik
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Memuliakan Nabi SAW tidak dengan sifat-sifat ketuhanan sama sekali bukan
dikategorikan kufur atau kemusyrikan. Malah diklasifikasikan sebagai salah satu ketaatan
dan ibadah yang besar. Demikian pula setiap orang yang dimuliakan Allah seperti para
Nabi, rasul, malaikat, shiddiqin, syuhada dan orang-orang shalih. Allah berfirman yang
Artinya : “Demikianlah (perintah Allah). dan Barangsiapa mengagungkan syi‘ar-syiar
Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.”(Q.S. Al-Hajj : 32). Kemudian
firman Allah : “Demikianlah (perintah Allah), dan barangsiapa mengagungkan apa-apa
yang terhormat di sisi Allah, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya.”

(Q.S. Al-Hajj : 30)

Diantara obyek yang wajib dimuliakan adalah Ka’bah, Hajar Aswad dan Magam
Ibrahim. Ketiga benda ini adalah batu namun Allah memerintahkan kita untuk
memuliakannya dengan thawaf pada Ka’bah, mengusap Rukun Yamani, mencium Hajar
Aswad, sholat di belakang Magam Ibrahim, dan wukuf untuk berdoa di dekat Mustajar,
pintu Ka’bah dan Multazam. Tindakan kita terhadap benda-benda yang disebutkan tadi
bukan berarti beribadah kepada selain Allah dan meyakini pengaruh, manfaat, dan
bahaya berasal dari selain-Nya. Semua hal ini tidak akan terjadi dari siapapun kecuali
Allah SWT.

STATUS MAKHLUQ

Kami meyakini bahwa Rasulullah SAW adalah manusia yang bisa mengalami apa yang
dialami manusia umumnya seperti sifat-sifat yang temporal dan penyakit-penyakit yang
tidak mengurangi kedudukan beliau dan tidak membuat beliau dijauhi. Sebagaimana
dikatakan oleh penyusun ‘Agidatul ‘Awam :

el CaddS (el pay o amge Gepdis B ey
Para rasul boleh mengalami sifat-sifat yang temporer
Yang tidak mengurangi kedudukan mereka seperti sakit ringan.

Rasulullah juga adalah seorang hamba yang tidak memiliki kemampuan memberi
manfaat, bahaya, mati, hidup membangkitkan kepada dirinya sendiri kecuali apa yang
telah dikehendaki Allah. Firman Allah yang Artinya : Katakanlah: "Aku tidak berkuasa
menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang
dikehendaki Allah. dan Sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat
kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. aku tidak lain
hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang
beriman" .(Q.S. Al-A’raaf :188)

Beliau juga telah mengemban risalah, menyampaikan amanah, menyadarkan ummat,
membuang kesedihan dan berjihad fii sabilillah sampai ajal menjemputnya. Beliau
berpulang ke sisi Allah dalam kondisi ridho dan mendapat keridhoan, seperti
digambarkan dalam firman Allah yang Artinya : “Sesungguhnya kamu akan mati dan
Sesungguhnya mereka akan mati (pula).” (Q.S. Az-Zumar : 30). Dalam ayat lain : “Kami
tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun sebelum kamu (Muhammad);
maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal?” (Q.S. Al-Anbiyaa™ : 34)



Kehambaan adalah sifat beliau yang paling mulia. Karena itu beliau membanggakannya
dan berkata : “Saya hanyalah seorang hamba”. Allah menyifati beliau dengan
kehambaan dalam kedudukan tertinggi : “Maha suci Allah, yang telah memperjalankan
hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil-Haram ke Masjidil-Agsha yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (Q.S.Al-
Israa : 1). Kemudian firman Allah yang lain : "Dan bahwasanya tatkala hamba Allah
(Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadah), hampir saja jin-jin itu
desak mendesak mengerumuninya." (Q.S. Al.-Jinn : 19)

Kemanusiaan adalah letak sesungguhnya kemu’jizatan Rasulullah. Beliau adalah manusia
dari jenis manusia namun berbeda dengan manusia biasa. Beliau memiliki perbedaan
yang tidak mungkin dikejar atau disamakan dengan manusia biasa. Sebagaimana

penilaian beliau tentang dirinya :
(i g Sanday o) e Gl ) 4SS Gl )
“Saya tidak sama dengan kalian. Sesungguhnya saya bermalam di sisi Allah diberi

kekuatan sebagaimana orang yang makan dan minum”.

Berdasarkan paparan di atas maka jelaslah bahwa status kemanusian beliau wajib disertai
dengan sifat-sifat yang membedakannya dengan manusia umumnya yaitu menyebut
keistimewaan-keistimewaan beliau yang eksklusif dan sifat-sifat beliau yang terpuji.
Perlakuan ini bukan hanya diberikan khusus untuk Nabi Muhammad SAW namun juga
berlaku untuk rasul-rasul yang lain agar penilaian kita kepada mereka proporsional.
Karena penilaian kepada para rasul semata-mata dipandang dari sisi kemanusiaan saja
tanpa penilaian lain adalah pandangan jahiliyah yang musyrik. Dalam Al-Qur’an terdapat
banyak dalil mengenai masalah ini. Diantaranya adalah :

- Ucapan kaum Nuh terhadap Nabi Nuh dalam kisah yang diceritakan Allah tentang
mereka, yang Artinya : “Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari
kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia (biasa)
seperti Kami, dan Kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu, melainkan
orang-orang yang hina dina di antara Kami yang lekas percaya saja, dan Kami tidak
melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apapun atas Kami, bahkan Kami yakin
bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta".( Q.S. Hud : 27).

- Ucapan kaum Nabi Musa dan Nabi Harun terhadap mereka berdua dalam kisah yang
diceritakan Allah tentang mereka, yang artinya : “Dan mereka berkata: Apakah
(patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita (juga), padahal kaum
mereka (Bani Israil) adalah orang-orang yang menghambakan diri kepada kita?"
(Q.S. Al-Mu’minuun : 47 )

- Ucapan kaum Tsamud kepada Nabi mereka Shalih dalam peristiwa yang diceritakan
Allah tentang mereka yang artinya, : “Kamu tidak lain melainkan seorang manusia
seperti kami; Maka datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang Termasuk
orang-orang yang benar". (Q.S. Asy-Syu’araa’ : 154).
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- Ucapan Penduduk Aikah kepada Nabi mereka Syu’aib dalam kisah yang diceritakan
Allah tentang mereka yang artinya : “Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah
salah seorang dari orang-orang yang kena sihir. Dan kamu tidak lain melainkan
seorang manusia seperti Kami, dan Sesungguhnya Kami yakin bahwa kamu benar-
benar Termasuk orang-orang yang berdusta”. (Q.S. Asy-Syu’araa’ : 186).

- Ucapan kaum musyrikin terhadap Nabi Muhammad SAW yang memandang beliau
semata-mata sebagai manusia dalam kisah yang diceritakan Allah tentang mereka :
”Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul itu memakan makanan dan berjalan di pasar-
pasar? mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang Malaikat agar Malaikat itu
memberikan peringatan bersama-sama dengan dia? (Q.S. Al-Furqaan : 7)

Nabi telah menginformasikan status dirinya dengan benar akan sifat-sifat luhur dan hal-
hal yang melampauai kebiasaan yang membuatnya berbeda dengan manusia lain.
Sabda beliau dalam sebuah hadits shahih :

B ali Yy (sline ol
“Kedua mataku terpejam namun hatiku tetap terjaga”.

=l (e oS LS (5 sela 615 (e SIS
“Saya mampu melihat kalian dari belakangku sebagaimana melihatmu dari depan’.

oY) GIA e il
“Saya dianugerahi pintu-pintu gudang dunia’.

Meskipun telah wafat, Rasulullah tetap hidup dalam bentuk kehidupan barzakh yang
sempurna. Beliau mampu mendengar perkataan, membalas salam dan shalawat orang
yang bershalawat sampai kepada beliau. Amal perbuatan ummat disampaikan kepada
beliau hingga beliau berbahagia atas perbuatan orang-orang yang baik dan beristighfar
terhadap orang-orang yang melakukan dosa. Allah juga mengharamkan bumi untuk
memakan jasadnya. Jasad Nabi terlindungi dari hal-hal yang bersifat merusak dan dari
apapun yang berada dalam tanah.

Dari Aus ibn Aus R.A , ia berkata , “Rasulullah SA_W bersabda :
\J‘)KG‘M\@JM\@J@@)?J\&B@:M‘ eﬁe&«\g\ Juadl 3a
uaﬁuﬁj'aﬁ\dy‘)b\ﬂuwujﬂﬁhupc@cx&\wg&

IS O (Y e o day S il o ¢ J8 ¢ by ey el 385 dlile Lidla
Ll alual

“Salah satu hari kalian yang paling utama adalah hari Jum’at ; di hari itu Adam

diciptakan dan wafat, Israfil meniup sangkakala dan matinya seluruh makhluk. Maka

perbanyaklah bershalawat untukku pada hari Jum’at. Karena shalawat kalian
disampaikan kepadaku”. Wahai Rasulullah, bagaimana shalawat kami sampai kepadamu
padahal tubuhmu telah hancur?” tanya para sahabat. “Sesungguhnya Allah ‘Azza wa

Jalla mengharamkan bumi untuk memakan jasad para Nabi.” Jawab Rasulullah. ( HR.

Ahmad, Abu Dawud, Ibn Majah dan Ibn Hibban dalam kitab shahihnya serta Al-Hakim
yang menilai hadits ini shahih ).
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Menyangkut keutuhan jasad para Nabi , Al-Hafizh Jalaluddin As-Suyuthi menyusun
sebuah risalah khusus menyangkut hal tersebut yang berjudul ‘Inbaa’ul Adzkiyaa’ bi
Hayaatil Anbiyaa’.

Dari ibnu Mas’ud Rasulullah SAW bersabda :

O aSllae | (e (i jai aS1T ja il g CilS e LT 13 ¢ aST Caaay g (gt aS) pa s

aS) il Tl cl ) ol 5 4 Cidea Ta il

“Hidupku lebih baik buat kalian. Kalian berbicara dan saya berbicara kepada kalian.
Dan jika saya meninggal dunia maka kewafatanku lebih baik buat kalian. Amal
perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Jika aku melihat amal baik aku memuji Allah
dan jika aku melihat amal buruk aku beristighfar buat kalian”.
Al-Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bazzaar dan para perawinya
sesuai dengan standar perawi hadits shahih.

Dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW, beliau berkata :

adladl agle o) da s e Al o) Y e aliy aal el
“Tidak ada seorangpun yang memberi salam kepadaku kecuali Allah mengembalikan
nyawaku hingga aku membalas salamnya”. (HR. Ahmad dan Abu Dawud). Sebagian
ulama menafsirkannya dengan mengembalikan kemampuan berbicara beliau.

Dari ‘Ammar ibn Yaasir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda :
V) ALl (’J"LA‘ J;\Z_As‘_;.a:\)dc oAl eland ) o&ci&ag‘)@dsjﬁs\ %),
e Lo 8 58 cp G813 ¢ 4l auil 5 4anly all
“Sesungguhnya Allah SWT mewakilkan seorang malaikat yang diberi Allah nama semua
makhluk pada kuburanku. Maka tidak ada seorang pun hingga hari kiamat yang
menyampaikan shalawat untukku kecuali malaikat itu menyampaikan kepadaku namanya
dan nama ayahnya ; ini adalah si fulan anak si fulan yang telah menyampaikan shalawat
untukmu’”. HR. Al-Bazzaar dan Abu al-Syaikh ibn Hibban yang redaksinya : Rasulullah
SAW bersabda :

hay aal Guls ¢ e 13 (g8 e a8 ge8 ($OIA elaud sllac Kla Mg &l i s )
e Aty ks ol Jad s JB ¢ M g M elile lal danaly: JBY) e
M pée ol IS0 Ja bl i

“Sesungguhnya ada malaikat Allah yang telah diberi semua nama makhluk oleh Allah. la
berdiri di atas kuburanku jika aku meninggal. Maka tidak ada seorang pun yang
menyampaikan shalawat kepadaku kecuali si malaikat berkata, “Wahai Muhammad!
fulan bin fulan telah menyampaikan shalawat untukmu”. Rasulullah berkata, “Rabb
Tabaraka wa Ta’ala merahmatinya. Untuk satu shalawat dibalas 10 rahmat”. Dalam Al-
Kabiir At-Thabaraani meriwayatkan hadits seperti ini.

Meskipun Rasulullah SAW telah wafat namun keutamaan, kedudukan dan derajatnya di
sisi Allah tetap abadi. Mereka yang beriman tidak akan ragu akan fakta ini. Karena itu,
bertawassul kepada Nabi Muhammad SAW pada dasarnya kembali kepada keyakinan
keberadaan hal-hal di muka dan meyakini beliau dicintai dan dimuliakan Allah serta
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keimanan kepada beliau dan kepada risalahnya. Dan tawassul bukanlah berarti beribadah
kepada Nabi SAW. Karena beliau betapapun tinggi derajat dan kedudukannya tetaplah
seorang makhluk yang tidak mampu menolak bahaya dan memberi manfaat tanpa izin
Allah. Allah SWT berfirman yang Artinya, : “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini
manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan
kamu itu adalah Tuhan yang Esa". (Q.S. Al-Kahfi : 110)

ASPEK-ASPEK YANG SAMA ANTARA STATUS KHALIQ DAN MAKHLUQ
TIDAK BERTENTANGAN DENGAN KESUCIAN ALLAH

Banyak orang keliru dalam memahami sebagian aspek-aspek yang sama antara status
Khalig dan makhluq. Mereka menganggap bahwa menisbatkan aspek-aspek di atas
kepada status makhluk adalah menyekutukan Allah. Diantara aspek-aspek di atas adalah
seperti sifat-sifat khusus kenabian yang salah dipahami oleh sebagaian orang dan
menganalogikannya dengan analogi kemanusiaan. Karena itu mereka menilai terlalu
berlebihan bila aspek-aspek tersebut disandarkan kepada Rasulullah. Mereka menilai
bahwa menisbatkan aspek-aspek itu kepada Rasulullah berarti mensifati beliau dengan
sebagian sifat-sifat ketuhanan.

Pandangan ini adalah sebuah kebodohan murni. Karena Allah SWT bebas memberi siapa
saja dan sesuai kehendak-Nya tanpa ada tekanan yang mengharuskan. Tapi semata-mata
karunia-Nya kepada orang yang hendak Dia mulyakan, Dia tinggikan derajat dan hendak
ditonjolkan kelebihannya atas orang lain. Hal ini bukan berarti melepas hak-hak dan
sifat-sifat ketuhanan. Hak-hak sifat-sifat ketuhanan tetap terpelihara sesuai dengan
kedudukan Allah SWT. Jika ada makhluk yang memiliki salah satu dari hak atau sifat
ketuhanan maka harus disesuaikan dengan kondisi kemanusiaan, yaitu harus terbatasi dan
diperoleh lewat izin, anugerah, dan kehendak Allah.

Bukan karena kekuatan makhluk, rencana dan perintahnya. Karena manusia adalah
makhluk lemah yang tidak mampu menimpakan bahaya, memberi manfaat, kematian ,
kehidupan dan kebangkitan dari kubur untuk dirinya sendiri. Banyak hal-hal yang dalil
yang menunjukkanya sebagai hak Allah, namun Allah SWT memberikannya kepada
Nabi SAW dan orang lain. Berangkat dari penjelasan di atas, pensifatan Nabi SAW
dengan hal-hal di atas tidak meninggikannya sampai ke derajat ketuhanan atau
menjadikan beliau sebagai sekutu bagi Allah SWT.Di antara aspek-aspek di atas adalah :

Syafaat,
Syafaat adalah milik Allah. Allah berfirman yang Artinya : “Katakanlah: Hanya
kepunyaan Allah syafaat itu semuanya." (Q.S. Az-Zumar : 44), Namun syafaat juga
dimiliki oleh Rasul SAW dan orang lain atas kehendak Allah seperti terdapat dalam
sebuah hadits :
deladl) cug
"Saya dikaruniai syafaat”, kemudian : o
adlia g adll J 4l )

“Saya adalah orang pertama yang memberi syafaat dan diterima syafaatnya."
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Mengetahui hal-hal ghaib,
Mengetahui hal-hal ghaib adalah milik Allah. Seperti dalam ayat : “Katakanlah: tidak
ada seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali
Allah". (Q.S. An-Naml : 65)

Namun terdapat dalil yang menunjukkan Allah menginformasikan kepada Nabi hal-hal

gaib :

D) om ) - Tl i o il G0
“(Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka Dia tidak memperlihatkan
kepada seorangpun tentang yang ghaib itu, kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya”

(ayat)

Hidayah,

Maka sesungguhnya hidayah adalah khusus milik Allah. Allah berfirman yang Artinya :
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu
kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.” ( Q.S.Al-Qashash : 56 ),
Akan tetapi terdapat ayat yang menjelaskan bahwa Nabi SAW juga bisa memberi

hidayah. Allah berfirman :

pils Bl e ) (o &A1)
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus."
(Q.S. Asy-Syuura : 52)

Hidayah yang terdapat dalam ayat pertama berbeda dengan hidayah dalam ayat kedua.
Perbedaan ini hanya dapat dipahami oleh kaum mu’minin yang memiliki kemampuan
berfikir yang baik yang mampu membedakan status Khaliq dan makhluk. Jika pengertian
hidayah disamakan niscaya Allah perlu mengatakan "Sesungguhnya engkau memberi
hidayah yang berupa bimbingan, atau sesungguhnya engkau memberi hidayah tapi bukan
seperti hidayah-Ku."

Tapi kedua ungkapan ini tidak terdapat dalam Al-Qur’an. Malah Allah membiarkan
lafadz hidayah tanpa keterangan apapun. Karena orang yang mengesakan Allah dari
kaum muslimin bisa memahami kata-kata dan mengerti perbedaan indikasi dari kata-kata
tersebut menyangkut apa yang disandarkan kepada Allah dan Rasulullah SAW. Masalah
ini sama dengan apa yang terdapat dalam Al-Qur’an yang memberi sifat Rasul dengan
Ar-Ra’fah dan Ar-Rahmah saat Allah berfirman :

pnD) Cagy) Cnasally
“Amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin.”

Dan Allah juga mensifati diri-Nya dengan dua sifat di atas dalam banyak ayat. Sudah
umum diketahui bahwa Ar-Ra’fah dan Ar-Rahmah dalam ayat kedua berbeda arti dengan
Ar-Ra’fah dan Ar-Rahmah dalam ayat pertama. Waktu Allah mensifati Nabi-Nya dengan
kedua sifat tersebut, Dia mensifatinya tanpa embel-embel apapun. Karena orang yang
dikhithabi adalah seorang mu’min yang mengesakan Allah yang mengerti perbedaan
antara Khaliq dan makhluk.
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Seandainya tidak demikian, Allah perlu mengatakan Ra’uuf dengan ra’fah yang berbeda
dengan ra’fah-Ku, dan rahiim dengan rahmat yang berbeda dengan rahmat-Ku, atau
mengatakan Ra uuf dengan rahmat tertentu dan Rahiim dengan rahmat tertentu, atau bisa
juga mengatakan Ra’uuf dengan ra’fah kemanusiaan dan rahiim dengan rahmat
kemanusiaan. Namun semua ini ternyata tidak ada. Malah Allah memberi Nabi sifat
ra’fah dan rahmat tanpa menambahkan penjelasan apapun.

MAJAZ ‘AQLI DAN PENGGUNAANNYA

Tidak disangsikan lagi bahwa majaz ‘aqli digunakan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Diantaranya yang Artinya : “Dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman
mereka (karenanya)” (Q.S. Al-Anfaal : 2). Penyandaran kalimat ziyadah ke kalimat
aayaat adalah majaz ‘aqli. Karena ayat adalah penyebab bertambah sedang yang
menambah sesungguhnya adalah Allah SWT. "“hari yang menjadikan anak-anak
beruban." (Q.S. Al-Muzzammil :17)

Penyandaran kata Ja’ala pada pada al-Yaum adalah majaz ‘aqli. Karena Al-Yaum adalah
tempat mereka menjadi beruban. Kejadian tersebut tercipta pada Al-Yaum sedang yang
menjadikan sesungguhnya adalah Allah SWT. "Dan jangan pula Suwwa’, Yaghuts,
Ya'uq dan Nasr, dan sungguh mereka menyesatkan kebanyakan (manusia)." (Q.S. Nuh :
23-24) Penyandaran Idlal pada ashnam adalah majaz ‘aqli karena ashnam adalah
penyebab terjadinya idlal sedang yang memberi petunjuk dan yang menyesatkan
hakikatnya Allah SWT semata.

Firman Allah mengisahkan Fir’aun yang Artinya :"Hai Haman, buatkanlah bagiku
sebuah bangunan yang Tinggi." (Q.S.AI-Mu\'min : 36). Penyandaran Al-Binaa
(membangun) kepada Haman adalah majaz ‘aqli karena Haman cuma penyebab. Ia hanya
pemberi perintah dan tidak membangun sendiri. Yang membangun adalah para
pekerja. Adapun keberadaaan majaz ‘aqli dalam hadits maka di dalamnya terdapat jumlah
yang banyak yang diketahui oleh orang yang mau mengkajinya.

Para ulama berkata : “Terlontarnya penyandaran di atas dari orang yang mengesakan
Allah cukup menjadikannya dikategorikan sebagai penyandaran majazi karena keyakinan
yang benar adalah bahwa pencipta para hamba dan tindakan-tindakan mereka adalah
Allah semata. Allah adalah pencipta para hamba dan tindakan-tindakan mereka. Tidak
ada yang bisa memberikan pengaruh kecuali Allah. Orang hidup atau orang mati tidak
bisa memberi pengaruh apapun. Keyakinan semacam ini adalah tauhid yang murni.
Berbeda kalau memiliki keyakinan yang berlawanan. Maka ia bisa jatuh dalam
kemusyrikan.

URGENSI MENETAPKAN KAITAN (NISBAT) DALAM MENETAPKAN
BATASAN KUFUR DAN IMAN

Beberapa kelompok sesat hanya menggunakan pendekatan tekstual tanpa melibatkan
indikasi-indikasi dan tujuan-tujuan, serta tidak menggunakan titik temu yang bisa
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menghindari kontradiksi antar dalil-dalil yang ada seperti kelompok (Mu tazilah) yang
berpendapat bahwa Al-Qur’an adalah makhluk dengan menggunakan argumentasi firman
Allah yang Artinya : "Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa
Arab." (Q.S. Az-Zukhruuf : 3).

Kemudian kelompok Qadariyyah (free will) yang menggunakan ayat yang Artinya :
"Maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri.” (Q.S. As-Syuuraa : 20),
dan ayat : "Apa yang telah kamu kerjakan." (Q.S.Yunus : 23)

Kelompok Jabariyah yang berpegang teguh dengan ayat : "Padahal Allah-lah yang
menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu." (Q.S. Ash-Shaaffaat : 96), dan ayat :
"Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang
melempar." (Q.S.Al-Anfaal : 17)

Untuk menyingkap maksud dari firman Allah di muka bahwa sesungguhnya semua
kelompok ummat Islam diluar kelompok Qadariyyah meyakini bahwa semua tindakan
para hamba adalah diciptakan Allah SWT berdasarkan ayat :

(Ol La g o888 4T0) dan ayat, (oo 41 STy ey 3) iy L)
meskipun tindakan itu bisa dilekatkan kepada hamba dengan menggunakan pendekatan
lain yang disebut iktisab (bekerja) seperti dalam firman Allah :

Canl) L Lgale s S L Ll
"la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya." (Q.S.Al.Baqarah : 286) dan ayat-ayat lain yang
menunjukkan penyandaran kerja kepada hamba.

Keterkaitan qudrah dengan al-maqdur (obyek dari sifat qudrah) tidak harus melalui
penciptaan semata karena qudrah Allah pada masa azali berkaitan dengan alam sebelum
Allah menciptakannya. Dan qudrah Allah ketika menciptakan alam berkaitan dengan
alam dalam corak keterkaitan lain.

ESENSI MENISBATKAN TINDAKAN KEPADA PARA HAMBA

Berangkat dari keterkaitan qudrah di atas jelaslah bahwa keterkaitan qudrah tidak hanya
dengan terjadinya al-maqgdur lewat sifat ini. Hubungan tindakan makhluk dengan mereka
sendiri dengan cara mengerjakan bukan penciptaan. Karena Allah yang menciptakan,
menakdirkan dan menghendakinya. Tidak perlu dipersoalkan bagaimana Allah
menghendaki apa yang Dia larang, karena perintah berbeda dengan kehendak dengan
bukti Allah menyuruh semua manusia untuk beriman namun Allah tidak menghendaki
semuanya beriman. Hal ini berdasarkan firman Allah :

i i 5Ty 8T
Yang Artinya : "Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman - walaupun kamu
sangat menginginkannya." (Q.S. Yusuf : 103).

Penisbatan tindakan kepada makhluk masuk kategori penisbatan musabbab (Obyek yang

terkena pengaruh sebab) kepada sabab (penyebab atau wasithah (perantara). Hal ini
bukanlah sebuah kontradiksi karena yang menjadi penyebab dari segala sebab adalah
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pencipta washithah yang menciptakan makna keperantaraan kepada washithah.
Seandainya Allah tidak memberi makna keperantaraan terhadap segala sebab maka
segala sebab itu tidak layak menjadi washithah baik sebab yang tidak diberi akal oleh
Allah seperti benda mati, cakrawala, hujan dan api atau sebab yang berakal seperti
malaikat, manusia, atau jin.

PERBEDAAN ARTI AKIBAT PERBEDAAAN NISBAT LAFAZH

Barangkali Anda berkata : Tidaklah rasional menisbatkan satu tindakan kepada dua
pelaku karena mustahil berkumpulnya dua hal yang mampu memberikan pengaruh
kepada satu obyek yang terkena pengaruh. Kami jawab, “Benar pandangan kalian.
Namun konteksnya jika pelaku hanya memiliki satu pengertian dalam penggunaan—
nya”. Tapi jika pelaku memiliki dua pengertian maka kalimat tersebut ada kemungkinan
digunakan untuk salah satunya.

Kalau demikian tidak boleh kalimat itu digunakan untuk kedua-duanya sebagaimana
telah diketahui dalam penggunaan kalimat yang memiliki lebih dari satu pengertian
(musytarak/ambigu) atau hakikat dan majaz sebagaimana ungkapan ‘“Pemimpin
membunuh si fulan” dan ungkapan “Si fulan dibunuh oleh algojo.” Kata membunuh yang
dinisbatkan kepada pemimpin memiliki pengertian yang berbeda dengan kata yang sama
yang dinisbatkan kepada algojo. Maka ungkapan kita : Allah adalah pelaku dengan
pengertian Dia adalah pencipta yang membuat sesuatu menjadi ada dan ungkapan Kkita :
Sesungguhnya makhluk adalah pelaku, artinya adalah bahwa makhluk adalah obyek yang
Allah ciptakan padanya kemampuan setelah menciptakan padanya kehendak dan
pengetahuan.

Berarti hubungan qudrah dengan iradah serta gerakan dengan qudrah adalah hubungan
kausalitas dan yang diciptakan dengan yang menciptakan. Hubungan semacam ini
berlaku jika obyeknya adalah makhluk berakal. Namun jika tidak berakal ia termasuk
kategori mengaitkan yang disebabi atas yang menjadi penyebab.

Berarti sah-sah saja menyebut setiap hal yang memiliki kaitan dengan gudrah sebagai
Fa’il (pelaku) bagaimanapun bentuk kaitannya. Sebagaimana algojo dan penguasa bisa
disebut pembunuh dengan memandang dari sudut masing-masing. Karena pembunuhan
berkaitan dengan keduanya. Meskipun pembunuhan dilihat dari dua sisi pandang berbeda
namun masing-masing algojo dan penguasa bisa disebut pembunuh. Demikian pula
dalam hal menilai obyek-obyek dari qudrat dengan dua qudrat. .

Dalil yang menunjukkan diperbolehkannya menisbatkan hal-hal di atas dan relevansinya
adalah bahwa Allah SWT sendiri kadang menisbatkan tindakan kepada para malaikat dan
terkadang kepada yang lain dan terkadang menisbatkannya kepada diri-Nya sendiri.

Allah SWT berfirman yang Artinya : Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk
(mencabut nyawa)mu akan mematikanmu."(Q.S. As-Sajdah : 11), "Allah memegang jiwa
(seseorang) ketika matinya." (Q.S. Az-Zumar :42), "Maka Terangkanlah kepadaku
tentang yang kamu tanam." (Q.S. Al-Wagqi“ah : 63) dengan dinisbatkan kepada mereka.
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“Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami
belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu.” (Q.S.
“Abasa : 25-27) "Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, Maka ia menjelma di
hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna." (Q.S. Maryam : 17) "Lalu Kami
tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari Kami dan Kami jadikan Dia dan anaknya tanda
(kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam." (Q.S. Al-Anbiyaa™ : 91). Nafkh
(tiupan) disandarkan kepada Allah padahal yang meniup sesungguhnya adalah Jibril AS.
Allah berfirman yang Artinya : "Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka
ikutilah bacaannya itu." (Q.S. Al-Qiyaamah : 18 ) padahal pembaca Al-Qur’an yang
didengar bacaannya oleh Nabi Muhammad SAW adalah Jibril.

Allah berfirman yang Artinya : "Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh
mereka, akan tetapi Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar
ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar." (Q.S. Al-Anfaal : 17) Allah
meniadakan tindakan pembunuhan dari mereka dan menetapkan tindakan itu kepada diri-
Nya dan menafikan tindakan pelemparan darinya lalu menyandarkannya kepada diri-Nya.

Maksud dari ayat bukan berarti menafikan fakta kasat mata tindakan mereka membunuh
orang-orang kafir dan menafikan tindakan Nabi melempari mereka dengan kerikil.
Namun maksudnya adalah bahwa mereka tidak membunuh dan melempar dalam
pengertian sebagaimana Allah membunuh dan melempar yaitu penciptaan dan kepastian.
Sebab kedua pengertian ini adalah dua makna yang memiliki arti berbeda.

Kadangkala Allah menisbatkan tindakan kepada diri-Nya dan Nabi Muhammad secara
bersamaan sebagaimana firman Allah yang Artinya : "Jikalau mereka sungguh-sungguh
ridha dengan apa yang diberikan Allah dan RasulNya kepada mereka, dan berkata:
"Cukuplah Allah bagi Kami, Allah akan memberikan sebagian dari karunia-Nya dan
demikian (pula) Rasul-Nya, Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang berharap
kepada Allah," (tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka)."

(Q.S. At-Taubah : 59).

‘Aisyah RA meriwayatkan bahwa Allah SWT jika berkehendak menciptakan janin maka
Allah mengutus malaikat. Lalu malaikat memasuki rahim dan memungut sperma dengan
tangannya kemudian membentuknya sebagai jasad. Malaikat bertanya, “Wahai Tuhanku,
laki-laki atau perempuan jenis kelamin janin ini dan apakah ia normal atau cacat ?”. Lalu
Allah menetapkan janin sesuai dengan kehendak-Nya dan malaikat pun membentuknya.

Dalam versi lain : malaikat membentuk janin dan meniupkan nyawa padanya sebagai
janin yang mendapat bahagia atau celaka. Jika Anda memahami keterangan di atas maka
jelaslah bagi Anda bahwa tindakan digunakan dalam arti beragam dan tidak kontradiktif.
Karena itu tindakan adakalanya disandarkan kepada benda mati seperti dalam firman
Allah yang Artinya : "Pohon itu memberikan buahnya pada Setiap musim dengan seizin
Tuhannya." (Q.S. Ibrahim : 25). Pohon tidak bisa memberikan buah dengan sendirinya.

Sebagaimana halnya sabda Nabi kepada orang yang memberikan beliau sebuah kurma :

] Ll 2 A
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"Ambillah kurma itu. Jika engkau tidak mendatanginya maka kurma itu akan datang
kepadamu." Sebagaimana tertera dalam riwayat Thabarani dan Ibnu Hibban.
Penyandaran kata Ityan (datang) berbeda pengertian antara yang disandarkan kepada
seorang laki-laki dan kurma. Maksud dari datangnya kurma berbeda dengan datangnya
laki-laki.

Pengertian datang dari keduanya adalah dua majaz yang berbeda sudut pandangnya.
Kemajazan penyebutan kedatangan kepada laki-laki bermakna bahwa Allah menciptakan
padanya kemampuan dan kehendak untuk datang pada kurma. Sedang kedatangan kurma
bermakna bahwa Allah akan membuat seseorang sebagai penyebab datangnya kurma.

Yang sesungguhnya adalah menyandarkan mendatangkan kepada Allah pada keduanya.
Karena perbedaan sudut pandang dalam perantara maka memandang perantara dalam
tindakan terkadang bisa mengakibatkan kekufuran sebagaimana jawaban Qarun terhadap
Nabi Musa AS yang Artinya : Qarun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu,
karena ilmu yang ada padaku." (Q.S. Al-Qashash : 78) Dan sebagaimana dalam hadits : ‘

A 2 Gre gilie (o sl
"Sebagian hamba-Ku, di pagi hari ada yang beriman kepadaKu dan kafir.”

Adapun yang berkata : Kami disirami hujan berkat anugerah dan rahmat Allah maka ia
beriman kepada-Ku dan kufur kepada bintang. Sebaliknya orang yang berkata : kami
disirami hujan berkat bintang ini atau itu maka ia kafir kepada-Ku dan beriman kepada
bintang. Kekufuran ini terjadi karena memandang perantara sebagai yang memberikan
pengaruh dan yang menciptakan. Imam al-Nawawi berkata : pendapat para Ulama
terbelah menjadi dua menyangkut kekufuran orang yang mengatakan : Kami disirami
hujan berkat bintang ini. .

Pendapat pertama : menyatakan bahwa perkataan ini adalah kekufuran kepada Allah dan
mencabut dasar keimanan serta dapat mengeluarkan dari agama Islam. Dalam pandangan
ulama kekufuran bisa terjadi atas mereka yang mengatakan perkataan tersebut seraya
meyakini bahwa bintang adalah pelaku, pengatur dan pencipta hujan sebagaimana
anggapan sebagian kaum jahiliyyah. Siapapun yang memiliki keyakinan semacam ini
maka tidak disangsikan lagi telah kafir. Ini adalah pandangan mayoritas ulama
diantaranya Imam Asy-Syafi’i dan sesuai dengan makna literal dalam hadits. Karena itu,
dalam pandangan mereka seandainya mengatakan : kami disirami hujan berkat bintang
ini dengan tetap meyakini bahwa hujan itu dari dan berkat rahmat Allah SWT sedang
bintang cuma dianggap sebagai waktu dan ciri berdasarkan kebiasaan maka seolah-olah
ia mengatakan : kami disirami hujan pada waktu bintang ini, berarti ia tidak kufur.

Para ulama berbeda pendapat menyangkut kemakruhan perkataan : kami disirami hujan
berkat bintang ini. Namun kemakruhan ini sebatas makruh tanzih yang tidak berimplikasi
dosa. Penyebab kemakruhan adalah karena kalimat ini berada dalam posisi kufur dan
tidak, yang bisa berdampak sangkaan buruk bagi pengucapnya. Dan juga ia adalah
lambang jahiliyyah dan mereka yang meniru cara hidup jahiliyyah.
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Pendapat kedua : Pada dasarnya penafsiran hadits Nabi menyatakan bahwa kufur
terhadap nikmat Allah sebab membatasi terjadinya hujan terhadap bintang. Kufur nikmat
ini berlaku bagi orang yang tidak meyakini peranan bintang. Penafsiran ini didukung oleh
riwayat terakhir pada bab ini ; Sebagian orang, di pagi hari ada yang bersyukur dan ada
yang kufur..

Dalam riwayat lain ; Allah tidak menurunkan berkah dari langit kecuali sebagian manusia

mengkufuri terhadap berkah itu. Kata 4 ( terhadap berkah itu ) menunjukkan kekufuran
yang terjadi adalah kufur nikmat. Wallahu A’lam.

Anda bisa melihat bahwa Imam An-Nawawi menyatakan adanya kesepakatan ulama
bahwa siapapun yang menisbatkan tindakan kepada perantara tidak berdampak kufur
kecuali disertai keyakinan bahwa perantara itu yang bertindak sebagai pelaku, pengatur
dan pencipta.

Namun jika perantara tidak dilihat demikian namun hanya menganggap perantara adalah
ciri atau tempat terjadinya penciptaan yang telah ditakdirkan maka vonis kufur tidak
jatuh. Syara’ malah kadang mengajak untuk memandang perantara sebagaimana sabda

Nabi :

o 58S 38 aSi] | galai a4l ) goald ) grpdaii ol ()8 & 81K G g pra aSHll (sl (e
"Siapapun yang memberi kebaikan kepada Anda maka balaslah ia. Jika Anda tidak
mampu membalasnya maka doakanlah ia sampai kalian menyadari telah membalas
kebaikannya."
Dan sabda Nabi yang lain :

Al S &l il Syl g

"Siapa yang tidak bersyukur kepada manusia, ia tidak akan bersyukur kepada Allah."

Ajakan syara’ ini berdasarkan pertimbangan bahwa memandang perantara dari sudut
pandang demikian tidak berarti meniadakan anugerah dari Allah. Banyak ayat dimana
Allah SWT memberikan pujian atas perbuatan baik para hamba-Nya dan malah memberi
mereka pahala atas perbuatan tersebut. Allah adalah Dzat yuang mendorong mereka
berbuat baik dan menciptakan kemampuan mereka untuk mengerjakannya. Allah
berfirman yang Artinya : "Dia adalah sebaik- baik hamba. Sesungguhnya Dia Amat taat
(kepada Tuhannya)." (Q.S. Shaad : 30), "Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada
pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya." (Q.S.Yunus :26) "Sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu" (Q.S. Asy-Syams : 9).

Jika telah jelas di mata Anda bahwa tindakan (al-fi’l) dapat digunakan dalam beragam
makna maka makna-makna tersebut tidaklah berbenturan jika dipahami dengan jernih.
Makna-makna yang terkandung dalam ungkapan lebih luas dari ungkapan itu sendiri dan
hati lebih luas dari buku-buku yang dikarang. Jika kita terpaku pada lafadz dalam arti
hakiki tanpa memandang majaz maka kita tidak akan mampu mengkompromikan antara
teks-teks atau membedakannya.
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Silahkan Anda perhatikan informasi yang disampaikan Allah tentang Nabi Ibrahim AS

dalam :
A G 548 Bl 5 L)
“Wahai Tuhanku, sesungguhnya mereka (berhala-berhala) telah menyesatkan sebagian

besar manusia.” (Ayat)
Apakah Anda menilai Nabi Ibrahim menyekutukan Allah dengan benda mati ? Padahal

beliaulah yang bertanya :
Ot oy 28I ATy () a8 s (520

Kompromi terhadap dua ayat ini adalah bahwa siapapun yang menyekutukan Allah
dengan yang lain dalam segi penciptaan dan memberikan pengaruh maka ia telah musyrik
baik obyek lain itu benda mati atau manusia, baik Nabi atau bukan. Dan barangsiapa
yang meyakini adanya penyebab dalam hal di atas baik penyebab itu berlaku secara
umum atau tidak kemudian menjadikan Allah sebagai penyebab atas terjadinya musabbab
dan bahwa pelakunya (al-fa’il) adalah Allah semata tidak ada yang menyukutui maka ia
adalah seorang mukmin meskipun salah dalam menilai apa yang bukan sebab dianggap
sebagai sebab. Karena kesalahannya terletak pada sebab bukan pada yang menciptakan
sebab yang notabene adalah Sang Pencipta dan Pengatur SWT.

MENGAGUNGKAN ANTARA IBADAH DAN ETIKA

Banyak orang keliru dalam memahami substansi pengagungan dan ibadah. Mereka
mencampur kedua substansi ini dan menganggap bahwa apapun bentuk pengagungan
berarti ibadah kepada yang diagungkan. Berdiri, mencium tangan, mengagungkan Nabi
SAW dengan penyebutan sayyidinaa dan maulaanaa sebelum nama beliau, dan berdiri di
depan beliau saat berziarah dengan sopan santun; semua ini tindakan berlebihan di mata
mereka yang bisa mengarah kepada penyembahan selain Allah. .

Pandangan ini sesungguhnya adalah pandangan yang salah dan membingungkan yang
tidak diridloi Allah dan Rasulullah SAW serta menyusahkan diri sendiri yang tidak sesuai
dengan spirit syari’ah islamiyyah. Nabi Adam AS, manusia pertama dan hamba Allah
yang shalih yang pertama dari jenis manusia, oleh Allah malaikat diperintahkan untuk
bersujud kepadanya sebagai bentuk penghargaan dan pengagungan atas ilmu
pengetahuan yang diberikan Allah kepada Nabi Adam dan sebagai proklamasi kepada
para malaikat atas dipilihnya Nabi Adam bukan para makhluk lain. Allah berfirman yang
Artinya : “Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah
kamu semua kepada Adam", lalu mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata: "Apakah aku
akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?" Dia (iblis) berkata:
"Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan atas diriku?
Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai hari kiamat, niscaya
benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil."

Dalam ayat lain Allah berfirman yang Artinya : Menjawab iblis "Saya lebih baik
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia Engkau ciptakan dari tanah."
(Q.S. Al-A'raaf : 12), "Maka bersujudlah Para Malaikat itu semuanya bersama-sama,
Kecuali iblis. ia enggan ikut besama-sama (malaikat) yang sujud itu." (Q.S. Al-Hijr : 30-
31) Para malaikat mengagungkan makhluk yang diagungkan Allah dan iblis menolak
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untuk sujud kepada makhluk yang tercipta dari tanah. Iblis adalah yang pertama kali
menggunakan analogi dengan akalnya dan berkata : saya lebih baik dari Adam, dengan
alasan karena ia tercipta dari api sedang Adam dari tanah. Ia enggan menghormati Adam
dan menolak bersujud kepadanya.

Iblis adalah makhluk angkuh pertama dan menolak mengagungkan makhluk yang
diagungkan Allah. akhirnya ia dijauhkan dari rahmat Allah karena keangkuhannya pada
Adam yang shalih. Sikap iblis pada dasarnya adalah keangkuhan kepada Allah karena
sujud kepada Adam semata-mata atas perintah Allah. Sujud kepada Adam hanyalah
sebagai bentuk penghormatan kepadanya atas para malaikat. Iblis adalah makhluk yang
mengesakan Allah namun ketauhidannya tidak berguna sama sekali akibat menolak
bersujud kepada Adam.

Salah satu firman Allah yang menjelaskan pengagungan terhadap orang-orang sholih
adalah firman Allah menyangkut Nabi Yusuf AS yang Artinya : "Dan ia menaikkan
kedua ibu-bapanya ke atas singgasana. dan mereka ( semuanya ) merebahkan diri seraya
sujud." (Q.S. Yusuf : 100) Sujud ini adalah sujud sebagai ungkapan penghargaan dan
pemuliaan terhadap Yusuf atas saudara-saudaranya.

Sujud menyentuh tanah yang dilakukan saudara-saudara Yusuf ditunjukkan oleh kalimat

| 5% 5 barangkali dalam syari’at saudara-saudara Yusuf sujud dalam bentuk seperti ini
diperbolehkan atau seperti sujud para malaikat kepada Adam untuk memuliakan,
mengagungkan, dan mematuhi perintah Allah sebagai penafsiran terhadap mimpi Yusuf
dimana mimpi para Nabi berstatus wahyu.

Adapun Nabi Muhammad SAW maka Allah SWT telah berfirman :
SRy 630y sy AL sk Allly | e a0y S5, Taalis QUL )
"Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan, Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya,
menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi
dan petang." Dan firmanNya :
e o A0 7 AN sy 4l (5 5 R ) ST 5 G
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasulnya dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha

mengetahui. Dan firmanNya :
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara

Nabi..” Dan firmanNya :
Liany a&any o le S8 280, (J o7l eled ) s U

“Dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana
kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus
(pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari.”

Dan firmanNya :
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“Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka Itulah
orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka
ampunan dan pahala yang besar.”

“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar(mu) kebanyakan
mereka tidak mengerti.”

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan sebahagian
kau kepada sebahagian (yang lain ).”

“Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur- angsur pergi di
antara kamu dengan berlindung ( kepada kawannya ), Maka hendaklah orang-orang
yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.”

Ketika berhadapan dengan Rasulullah, Allah SWT melarang berbicara mendahului beliau
dan bersikap tidak sopan dengan mendahului berbicara. Sahl ibn ‘Abdillah berkata,
"Janganlah kamu berkata sebelum Rasulullah berkata, dan jika beliau berkata maka
dengarkanlah dan perhatikanlah." Para sahabat dilarang untuk mendahului dan tergesa-
gesa memenuhi keinginannya sebelum keinginan Rasulullah terpenuhi dan dilarang
mengeluarkan fatwa apapun baik perang atau urusan lain yang menyangkut agama tanpa
perintah Nabi dan juga tidak boleh mendahului beliau.

Kemudian Allah memperingatkan mereka untuk tidak melanggar larangan di atas :

Lo e Al ) Al S
"Dan bertagwalah kepada Allah,sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui." (Q.S. Al-Hujuraat :1). Berkata As-Silmi : “Takutlah kepada Allah, jangan
sampai menelantarkan hak Allah dan menyia-nyiakan hal-hal yang diharamkan-Nya
karena Dia mendengar ucapan kalian dan mengetahui tindakan kalian.

Selanjutnya Allah melarang mengeraskan suara melebihi suara beliau dan berbicara keras
kepada beliau sebagaimana mereka berbicara kepada sesamanya. Versi lain mengatakan,
sebagaimana kalian saling memanggil dengan menggunakan nama. Abu Muhammad
Makki mengatakan : “Janganlah kalian berkata sebelum beliau, mengeraskan ucapan dan
memanggi beliau dengan namanya sebagaimana panggilan kalian dengan sesamanya.
Tapi agungkanlah dan hormatilah dan panggillah beliau dengan panggilan paling mulia
yang beliau senang dengan panggilan tersebut yaitu Wahai Rasulullah dan wahai
Nabiyyallah.”

Pandangan Abu Muhammad Makki ini sejalan dengan firman Allah yang Artinya :

"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan
sebahagian kamu kepada sebahagian ( yang lain ). Sesungguhnya Allah telah
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan
berlindung (kepada kawannya)maka hendak-lah orang-orang yang menyalahi perintah
Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih." (Q.S.An.Nuur : 63 )

Ulama lain menafsirkan : Jangan berkata kepada beliau kecuali bertanya. Selanjutnya
Allah memperingatkan bahwa amal perbuatan mereka akan hangus jika melanggar
larangan di muka. Ayat di atas turun dilatarbelakangi oleh peristiwa ketika sekelompok
orang datang kepada Nabi dan memanggil beliau dengan : “Wahai Muhammad, keluarlah
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untuk menemui kami.” Lalu Allah pun mengecam tindakan mereka sebagai kebodohan
dan menggambarkan bahwa kebanyakan mereka tidak berakal. ‘Amr ibn ‘Ash berkata,
“Tidak ada orang yang lebih kucintai melebihi Rasulullah SAW dan di mataku tidak ada
yang lebih agung melebihi beliau. Saya tidak mampu memandang beliau dengan mata
terbuka lebar semata-mata karena menghormatinya. Jika saya ditanya untuk mensifati
beliau saya tidak akan mampu menjawab sebab saya tidak mampu memandang beliau
dengan mata terbuka lebar. (HR Muslim dalam Kitabul Iman, bab Kaunul Islam Yahdimu
Maa Qablahu).

Turmudzi meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah SAW keluar menemui sahabat
Mubhajirin dan Anshor yang sedang duduk. Di antara mereka terdapat Abu Bakar dan
Umar. Tidak ada yang berani memandang beliau dengan wajah terangkat kecuali Abu
Bakar dan Umar. Keduanya memandang beliau dan beliau memandang keduanya dan
mereka berdua tersenyum kepada beliau dan beliau juga tersenyum kepada mereka.

Usamabh ibn Syuraik meriwayatkan : Saya datang kepada Nabi SAW yang dikelilingi para
sahabat yang seolah-olah di atas kepala mereka dihinggapi burung. Dalam mensifati
beliau : “Jika berbicara para pendengar yang duduk di sekeliling beliau akan
menundukkan kepala seolah-olah di atas kepala mereka dihinggapi burung.”

Saat ‘Urwah ibn Mas’ud menjadi duta Quraisy waktu mengadakan perjanjian datang
kepada Rasulullah dan melihat penghormatan para sahabat kepada beliau. Ia melihat jika
beliau berwudlu maka mereka akan segera berebutan mengambil air wudlu. Bila beliau
meludah atau membuang dahak maka mereka akan meraihnya dengan telapak tangan
mereka lalu digosokkan pada wajah dan badan mereka. Kalau ada sehelai rambut beliau
yang jatuh mereka segera mengambilnya. Jika Beliau memberi instruksi mereka segera
mengerjakanya. Bila Beliau berbicara mereka merendahkan suara mereka. Mereka tidak
berani memandang tajam Beliau, karena menghormatinya. Ketika Usamah bin Syuraik
kembali kepada kaum quraisy ia berkata, “Wahai orang-orang Quraisy saya pernah
mendatangi Kisra dan kaisar di istana mereka, Demi Allah saya belum pernah sekalipun
melihat raja bersama kaumnya sebagaimana Muhammad bersama para sahabatnya.

Dalam riwayat lain disebutkan : Saya belum pernah sekalipun melihat raja yang
dihormati pengikutnya sebagaimana para sahabat menghormati Nabi. Sungguh saya telah
melihat kaum yang tidak akan membiarkan Beliau dalam bahaya selamanya. At-
Thabarani dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya meriwayatkan dari Usamah bin
Syuraik bahwasanya ia berkata; “Kami sedang duduk-duduk disamping Nabi seolah-
seolah diatas kepala kami hinggap burung “. Tidak ada seorangpun diantara kami yang
berbicara tiba-tiba datang beberapa orang pada Nabi lalu mereka bertanya ; “ Siapakah
hamba Allah yang paling dicintainya? “Yang paling baik budi pekertinya “Jawab Nabi.
Demikian tercantum dalam At-Targhib : 2/187. Imam Al-Mundziri berkata, Hadits ini
diriwayatkan oleh At-Thabarani dalam As-Shahih dengan para perawi yang bisa dijadikan
argumentasi. Abu Ya’la meriwayatkan dari Al-Barra’ ibn ‘Azib dan menilainya shahih
bahwa Al-Barra’ mengatakan, “Sungguh aku ingin sekali menanyakan sesuatu kepada
Rasulullah namun aku menundanya selama dua tahun semata-mata karena segan”.
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Al-Baihaqi meriwayatkan dari Al-Zuhri bahwa ia berkata, “Mengabarkan kepada saya
seorang Anshor yang tidak saya ragukan bahwa Rasulullah SAW jika berwudlu atau
mengeluarkan dahak maka para sahabat berebutan mengambil dahak beliau kemudian
diusapkan pada wajah dan kulit mereka. “Mengapa kalian berbuat demikian,? Tanya
Rasulullah. “Kami mencari berkah darinya.” “Barangsiapa yang ingin dicintai Allah
dan Rasul-Nya maka berkatalah jujur, menyampaikan amanah dan tidak menyakiti
tetangganya.” Demikian keterangan dalam Al-Kanzu : 8/228.

Walhasil, dalam hal ini ada dua persoalan besar yang harus dimengerti. Pertama;
kewajiban menghargai Nabi SAW dan meninggikan derajat beliau di atas semua
makhluk. Kedua; mengesakan Tuhan dan menyakini bahwa Allah SWT berbeda dari
semua makhluk-Nya dalam aspek dzat, sifat dan tindakan.

Barangsiapa yang meyakini adanya kesamaan makhluk dengan Allah dalam aspek ini
maka ia telah menyekutukan Allah sebagaimana kaum musyrikin yang meyakini
ketuhanan dan penyembahan terhadap berhala. Dan siapapun yang merendahkan Nabi
SAW dari kedudukan semestinya maka ia berdosa atau kafir.

Adapun orang menghormati Nabi dengan beragam penghormatan yang berlebihan namun
tidak mensifati beliau dengan sifat-sifat Allah apapun maka ia telah berada di jalan yang
benar dan secara bersamaan telah menjaga aspek ketuhanan dan kerasulan. Sikap
semacam ini adalah sikap yang ideal. Apabila ditemukan dalam ucapan kaum mukminin
penyandaran sesuatu kepada selain Allah maka wajib dipahami sebagai majaz ‘aqli.
Tidak ada alasan untuk mengkafirkannya karena majaz ‘aqli digunakan dalam Al-Qur’an
dan As-Sunnah.

PERANTARA SYIRIK

Banyak orang keliru dalam memahami esensi perantara (wasithah). Mereka memvonis
dengan gegabah bahwa mengambil perantara adalah tindakan musyrik dan menganggap
bahwa siapapun yang menggunakan perantara dengan cara apapun telah menyekutukan
Allah dan sikapnya sama dengan sikap orang-orang musyrik yang mengatakan :

A5 4l )G ) SAN U
"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan Kami kepada
Allah dengan sedekat- dekatnya." (Q.S. Az-Zumar : 3)

Kesimpulan ini jelas salah dan berargumentasi dengan ayat di atas adalah bukan pada
tempatnya. Karena ayat tersebut jelas menunjukkan pengingkaran terhadap orang
musyrik menyangkut penyembahan mereka terhadap berhala dan menjadikannya sebagai
tuhan selain Allah serta menjadikan berhala sebagai sekutu dalam ketuhanan dengan
anggapan bahwa penyembahan mereka terhadap berhala mendekatkan mereka kepada
Allah. Jadi, kekufuran dan kemusyrikan kaum musyrikin adalah dari aspek penyembahan
mereka terhadap berhala dan dari aspek keyakinan mereka bahwa berhala adalah tuhan-
tuhan di luar Allah SWT. Di sini ada masalah yang urgen untuk dijelaskan.
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Yaitu bahwa ayat di atas menyatakan bahwa kaum musyrikin, sesuai yang digambarkan
Allah, tidak meyakini dengan serius ucapan mereka yang membenarkan penyembahan
berhala : ( Kami tidak menyembah mereka kecuali semata-mata untuk mendekatkan diri
kepada Allah ). Jika ucapan kaum musyrikin tersebut sungguh-sungguh niscaya Allah
lebih agung daripada berhala dan mereka tidak akan menyembah selain-Nya.

Allah telah melarang kaum muslimin untuk memaki berhala-berhala kaum musyrikin,
lewat firman-Nya yang Artinya : "Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan
yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah kembali
mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan."

(Q.S. Al-An’aam : 108)

Abdurrazaq, Abd ibn Hamid, ibn Jarir, ibnul Mundzir, ibn Abi Hatim dan Abu al-Syaikh
meriwayatkan dari Qatadah bahwa Rasulullah berkata, “Awalnya Kaum muslimin
memaki berhala-berhala orang kafir. Akhirnya mereka memaki Allah. Lalu turunlah ayat
yang Artinya : "Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap umat menganggap baik pekerjaan
mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan
kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan." (Q.S. Al-An"aam : 108)

Peristiwa inilah yang menjadi latar belakang turunnya ayat tersebut. Berarti ayat tersebut
melarang dengan keras kaum mu’minin untuk melontarkan kalimat yang bernada
merendahkan terhadap batu-batu yang disembah oleh kaum paganis di Makkah.

Karena melontarkan kalimat seperti itu mengakibatkan kemurkaan kaum paganis karena
membela bebatuan yang mereka yakini dari lubuk hati paling dalam sebagai tuhan yang
memberi manfaat dan menolak bahaya. Jika mereka emosi maka akan balik memaki
Tuhan kaum muslimin, Allah SWT dan melecehkan-Nya dengan berbagai kekurangan
padahal Dia bebas dari segala kekurangan. Jika mereka meyakini dengan sebenarnya
bahwa penyembahan kepada berhala sekedar untuk mendekatkan diri kepada Allah
niscaya mereka tidak akan berani memaki Allah untuk membalas orang yang memaki
tuhan-tuhan mereka.

Fakta ini menunjukkan dengan jelas bahwa keberadaaan Allah dalam hati mereka jauh
lebih sedikit dari pada keberadaaan bebatuan yang disembah. Ayat lain yang
menunjukkan ketidakjujuran orang kafir adalah : "Dan Sesungguhnya jika kamu
tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan bumi ?" tentu mereka
akan menjawab: "Allah". Katakanlah : "Segala puji bagi Allah"; tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui." (Q.S. Lugman : 25)

Bila orang-orang kafir meyakini dengan jujur bahwa hanya Allah sang Pencipta dan

bahwa berhala-berhala itu tidak mampu menciptakan apa-apa niscaya mereka akan
menyembah Allah semata, tidak menyembah berhala atau minimal penghormatan mereka
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terhadap Allah melebihi penghormatan kepada patung-patung dari batu tersebut. Apakah
jawaban mereka dalam ayat ini relevan dengan makian mereka terhadap Allah sebagai
bentuk pembelaan terhadap berhala-berhala mereka dan pelampiasan dendam terhadap
Allah SWT? Secara spontan kita akan menjawab sampai kapanpun hal ini tidak relevan.
Ayat di atas bukanlah satu-satunya ayat yang menunjukkan bahwa di mata mereka Allah
lebih rendah dari patung-patung yang mereka sembah.

Banyak ayat senada seperti : "Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari
tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan
persangkaan mereka: "Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami". Maka saji-
sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah; dan
saji-sajian yang diperuntukkan bagi Allah, Maka sajian itu sampai kepada berhala-
berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu." (Q.S. Al-An"aam : 136)

Seandainya di mata mereka Allah tidak lebih rendah dibanding patung-patung tersebut
maka mereka tidak akan mengunggulkannya dalam bentuk seperti yang diceritakan ayat
ini dan tidak layak mendapat vonis (u}:&m L ¢Ls) Salah satu ungkapan yang masuk
kategori di atas adalah perkataan Abu Sufyan sebelum masuk Islam, “Mulialah engkau
wahai Hubal! ”sebagaimana riwayat Al-Bukhari.

Pujian ini dialamatkan kepada berhala mereka yang bernama Hubal agar dalam kondisi
kritis mampu mengatasi Allah Tuhan langit dan bumi serta agar ia dan pasukannya
mampu mengalahkan tentara mukmin yang hendak menghancurkan berhala-berhala
mereka. Ini adalah gambaran dari sikap orang musyrik menyangkut berhala dan Allah
SWT. Pengertian bahwa penghormatan bukan berarti penyembahan terhadap obyek yang
dihormati harus dipahami dengan baik karena banyak orang tidak memahaminya dengan
benar lalu membangun persepsi-persepsi yang sesuai dengan pemahamannya.

Apakah tidak engkau perhatikan ketika Allah menyuruh kaum muslimin menghadap
Ka’bah saat shalat, mereka menyembah menghadapnya dan menjadikannya sebagai
kiblat? Tetapi Ka’bah bukanlah obyek penyembahan. Mencium Hajar Aswad adalah
penghambaan kepada Allah dan mengikuti Nabi SAW. Seandainya ada kaum muslimin
yang berniat menyembah Ka’bah dan Hajar Aswad niscaya mereka menjadi musyrik
sebagaimana para penyembah berhala. Perantara (mediator / wasithah) adalah sesuatu
yang harus ada.

Eksistensinya bukanlah sebagai bentuk kemusyrikan. Tidak semua orang yang
menggunakan mediator antara dirinya dan Allah dipandang musyrik. Jika semua
dianggap musyrik niscaya semua orang dikategorikan musyrik karena segala urusan
mereka didasarkan atas eksistensi mediator. Nabi Muhammad SAW menerima Al-Qur’an
via Jibril dan Jibril adalah mediator beliau.

Sedang Nabi SAW adalah mediator besar bagi para sahabat. Ketika mengalami problem
yang berat mereka datang dan mengadukannya kepada beliau dan menjadikannya sebagai
mediator menuju Allah. Mereka memohon do’a kepada beliau dan beliau tidak
menjawab, “Kalian telah musyrik dan kafir karena tidak boleh mengadu dan memohon

27



kepada saya. Kalian harus datang, berdoa dan memohon sendiri karena Allah lebih dekat
dengan kalian dari pada saya”. Nabi tidak pernah berkata demikian. Beliau malah
berdiam dan dan memohon pada saat di mana mereka mengatahui bahwa pemberi sejati
adalah Allah dan yang mencegah, melimpahkan dan pemberi rizqi juga Allah. Mereka
juga tahu bahwa beliau SAW memberi atas izin dan karunia Allah.

Beliaulah yang mengatakan, (dara Al psld ul W)y “Saya adalah pembagi dan Allah
pemberi”’. Berangkat dari pengertian bahwa penghormatan bukan berarti penyembahan
terhadap obyek yang dihormati ini maka jelas diperbolehkan menetapkan manusia biasa
manapun bahwa ia telah mengatasi kesulitan dan mencukupi kebutuhan dengan
pengertian bahwa ia adalah mediator dalam pemenuhan kebutuhan tersebut.

Kalau manusia biasa bisa berperan seperti ini maka bagaimana dengan Nabi Muhammad
SAW yang notabene junjungan mulia, Nabi agung, makhluk termulia dunia akhirat ,
junjungan jin dan manusia serta makhluk Allah paling utama secara mutlak? Bukankah
beliau pernah bersabda :
Lall S Ga S e se 2 7 8 e
“Barangsiapa membantu mengatasi satu dari banyak kesulitan seorang mu’min di
dunia, maka Allah akan melepaskannya dari kesusahan pada hari kiamat." sebagaimana
tercantum dalam Shahih Bukhari dan Muslim. Maka orang mu’min adalah orang yang
mengatasi segala kesulitan.” Bukankah beliau bersabda :
Al Candd W) g ey Ol 401 e ie () g i€ dala 48l il (e
"Barangsiapa membantu kebutuhan saudaranya maka saya akan berdiri di dekat
timbangan amalnya. Jika timbangan amal baik itu lebih berat maka aku biarkan, jika
tidak maka aku akan memberinya syafaat.”” Maka orang mu’min adalah orang yang
mencukupi segala kebutuhan.” Bukankah beliau bersabda dalam hadits yang sahih ?:
Lalioe jiw (4
"Barangsiapa menutupi aib seorang muslim maka Allah akan menutupi aibnya." Begitu

juga dalam sabdanya : )
Bl G agdl) g 5 BlA da s S 4 o)

"Sesungguhnya Allah memiliki para makhluk yang didatangi banyak orang untuk
memenuhi kebutuhan mereka.” Begitu juga :

adl (s b sl ala e aaall (e Bl
"Allah senantiasa membantu hamba-Nya sepanjang ia membantu saudaranya." Dan
begitu juga :
Lo (e o GO Al ) i€ G gl e (ya
"Siapapun yang menolong orang teraniaya maka Allah akan menulis baginya kebaikan."
(HR. Abu Ya’la, Al-Bazzar dan Al-Baihaqi.)

Dalam konteks ini orang mu’min adalah perantara yang mengatasi, membantu,
menolong, menutupi dan yang menjadi tempat pengaduan meskipun sesungguhnya
pelaku sejatinya adalah Allah SWT. Namun berhubung ia adalah mediator dalam
menangani masalah-masalah tersebut maka sah menisbatkan tindakan-tindakan tersebut
kepadanya.
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Dalam koleksi hadits-hadits Rasulullah SAW terdapat banyak hadits yang menjelaskan
bahwa Allah SWT menghindarkan siksaan dari penduduk bumi berkat orang-orang yang
beristighfar dan mereka yang rajin menghidupkan masjid dan Dia juga memberi rizqi,
menolong dan menjauhkan musibah dan tenggelam dari penduduk bumi berkat mereka.

At-Thabarani dalam Al-Kabir dan Al-Baihaqi dalam As-Sunan meriwayatkan dari Mani’
Ad-Dailami RA bahwa ia berkata : Rasulullah SAW bersabda :

ba ) Ui i b Qlaall aSle il ) il s puia ) dana s oS i dbe Y ]
“Jikalau tiada para hamba Allah yang sholat, para bayi yang menyusui dan binatang
yang merumput niscaya adzab akan diturunkan dan orang-orang yang terkena adzab itu
akan dihancurkan”.

Al-Bukhari meriwayatkan dari Sa’d ibn Abi Waqqash RA bahwa Rasulullah SAW

bersabda :

Sl Y) 85 Ay s malli
”Bukankah kalian mendapat kemenangan dan rizki hanya karena orang-orang lemah
kalian.” At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits yang dikategorikan shahih oleh Al-
Hakim dari Anas RA bahwa Nabi SAW bersabda : (& 3% <Y “Barangkali kamu
mendapat rizqi berkat saudaramu’.

Dari Abdullah ibn Umar RA bahwa Rasulullah SAW bersabda :

&) Qe e ¢ siaY) il 5l agadl a8 Gl agd) & i el il sl agild GlA o 3o A o)
LT

“Sesungguhnya Allah memiliki para makhluk yang Dia ciptakan untuk memenuhi

kebutuhan manusia. Orang-orang datang kepada mereka untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. Mereka adalah orang-orang yang aman dari adzab Allah.”(HR.

Thabarani dalam Al-Kabiir, Abu Nu’aim dan Al-Qudlo’i dengan status Hasan).

Dari Jabir bin Abdillah RA bahwa Rasulullah bersabda :

&b Ol Y aden g0 548 90 Jalsealy Al eal s alusall da )l Sy mlad il

pedalaledag o ) Lads

“Sesungguhnya Allah SWT, sebab keshalihan seorang laki-laki muslim akan membuat
anak, cucu, warga desanya dan desa-desa sekitarnya menjadi shalih dan mereka
senantiasa berada dalam lindungan Allah sepanjang laki-laki shalih itu tinggal bersama
mereka”.
Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dalam tafsirnya : 2/341 dan An-Nasaa’i dalam Al-Mawaa’idz
dari As-Sunan Al-Kubraa sebagaimana keterangan dalam Arz-Tuhfah : 13/380. Para
perawi hadits ini sesuai dengan kriteria yang ditetapkan Shahih Al-Bukhari dan Al-
Muslim selain guru An-Nasaa’i yang dikategorikan tsiqah dan terdapat komentar di
dalamnya.

Dari Ibnu ‘Umar RA berkata : Rasulullah SAW bersabda :

cﬁqﬁ\ﬁmaﬁd@ihuos@@\gmu@@ﬂs\ ol
“Sesungguhnya Allah menghindarkan bala’ berkat seorang laki-laki shalih, seratus
keluarga dari tetangganya.”
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Lalu Ibn ‘Umar mengutip firman Allah yang Artinya : “Seandainya Allah tidak menolak
(keganasan) sebagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini.
tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam.” HR. Thabrani.

Dari Tsauban seraya memarfu’kan hadits berkata :

A el Sb As G855 ag g Gy bal ag g (9 el agy das oS J) 0 Y
”Di tengah kalian senantiasa ada 7 orang wali di mana berkat mereka kalian diberi
pertolongan, hujan dan rizki sampai tiba hari kiamat.”

Dari ‘Ubadah ibn Shamit RA berkata : Rasulullah SAW bersabda :

G5 rali aga g (9 Hadl aga g OB e ¢ P00 Sl (A Y
“Wali badal (Abdaal) dalam ummatku ada 30. Berkat mereka kalian diberi hujan dan
mendapat pertolongan.”

Qatadah berkata : (pe2e (el ()5S ol sy ) ”Sungguh saya berharap Hasan Al-
Bashri termasuk mereka”. HR. Thabrani.

Empat hadits di atas disebutkan oleh Al-Hafidh Ibnu Katsir ketika menafsirkan ayat yang
Artinya : "Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian umat manusia dengan
sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. tetapi Allah mempunyai karunia (yang
dicurahkan) atas semesta alam." (Q.S. Al-Baqarah : 251) Ayat ini layak dijadikan
argumen dan dari keempatnya status hadits menjadi shahih.

Dari Anas, berkata : Rasulullah SAW bersabda :
Sila La (5 pall gy O il o ¢ el Jild Jie sy G ) e oY) la5 )
DAl ) Jal ) 2 agia
“Bumi tidak akan sepi dari 40 laki-laki seperti Khalilurrahman Ibrahim AS. Berkat
mereka kalian disirami hujan dan diberi pertolongan. Jika salah seorang meninggal

maka Allah akan menggantinya dengan orang lain.” HR. Thabarani dalam Al-Awsath
dan isnad-isnad hadits ini hasan. (Majma’uz Zawaaid : 2/62).

MEDIATOR PALING AGUNG

Dalam hari mahsyar yang notabene hari tauhid, hari iman dan hari dimana ‘Arsy
dimunculkan, akan tampak keutamaan mediator paling agung, pemilik panji (Alliwaa’ al-
Ma’qud), kedudukan terpuji, telaga yang didatangi, pemberi syafaa’t yang diterima
syafa’atnya dan tidak sia-sia jaminannya untuk orang yang Allah telah berjanji kepada
beliau bahwa Allah tidak akan mengecewakan anggapan beliau, tidak akan menghina
beliau selamanya, tidak membuat beliau susah serta malu saat para makhluk datang
kepada beliau memohon syafaat. Lalu beliau berdiri kemudian tidak kembali kecuali
mendapat baju kebaikan dan mahkota kemuliaan yang tergambar dalam perintah Allah
kepada beliau : (bl (s addii aid) Sl ) &8 ) Masa W) “Wahai Muhammad, angkatlah
kepalamu, berilah syafa’at maka syafa’atmu akan diterima dan mohonlah maka kamu
akan diberi !”.
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BAJU KEPALSUAN

Mereka yang mengklaim sebagai orang yang paling memahami substansi permasalahan
dan kemudian bersikap kekanak-kanakan pada masalah tersebut sangatlah banyak
jumlahnya. Namun sesungguhnya mereka tidak tahu apa-apa dan tidak layak dianggap
memahaminya.

I agd BY Mg o b Nay en ISy

Semua mengaku punya hubungan kasih dengan Laila.
Tapi Laila menampik pengakuan mereka.

Fakta menyedihkan ini ditambah lagi dengan sikap mereka yang mencoreng diri sendiri
dan merusak reputasi. Sikap mereka tepat dengan apa yang digambarkan secara detail

dalam sebuah hadits :

030 28 oS Jary ol Lay aiiiall
"Orang yang berpura-pura kenyang dengan sesuatu yang tidak bisa membuat kenyang
laksana orang yang mengenakan dua baju kebohongan".

Kita, umat Islam mendapat cobaan dengan banyaknya orang-orang seperti di atas.
Mereka mengeruhkan kedamaian umat, memecah belah antar kelompok dan
menbangkitkan konflik antar sesama saudara dan anak dengan ayahnya. Mereka berusaha
meluruskan persepsi-persepsi Islam lewat pintu pendurhakaan terhadap ulama, dan
berpegang teguh dengan ajaran-ajaran salaf dengan jalan pengingkaran, dan mengganti
kebajikan, tutur kata yang baik dan belas kasih dengan sikap keras, membatu, etika yang
buruk dan minimnya simpati.

Diantara para pengklaim adalah mereka yang menganggap diri mereka mengikuti jalan
tasawwuf padahal mereka adalah orang yang paling jauh dari substansi dan essensi
tasawwuf. Mereka menodai tasawwuf, mengotori kemuliaannya, merusak ajarannya dan
melontarkan kritik pedas terhadap tasawwuf dan para imamnya dari para ahli ma’rifat dan
para guru pembimbing. Kami tidak mengenal takhayyul, kebatilan, kebohongan dan
tipuan dalam rasawwuf.

Kami juga tidak mengenal teori-teori filsafat, ide-ide luar atau agidah-agidah musyrik
baik sinkretisme atau manunggaling kawula gusti. Kami lepas tangan kepada Allah dari
muatan-muatan sesat rasawwuf dan mengkategorikan semua pandangan yang berlawanan
dengan Al-Kitab dan As-Sunnah dan tidak bisa dita’wil adalah kebohongan yang
menyusup dan ditambahkan oleh tangan-tangan jahil dan jiwa-jiwa yang lemah.

Dengan perilaku yang baik dan budi pekerti yang bersih tampaklah kepahlawanan
generasi awal, para tokoh, para imam dan para pahlawannya. Dan tampak di hadapan kita
sosok Islam yang paling cemerlang, sempurna, dan contoh paling luhur dan suci. Sejarah
telah menginformasikan kepada kita cerita kemuliaan, kebanggaan, kehormatan,
keagungan, jihad, perjuangan, dan pelajaran-pelajaran tentang peradaban Islam.

Berangkat dari fakta di muka kami meyakini bahwa kebangkitan-kebangkitan besar tidak
akan terbangun kecuali di atas risalah-risalah spiritual dan inspirasi-inspirasi iman dan

31



tidak akan berdiri kecuali di atas etika-etika luhur yang kokoh yang model-modelnya
digali dari akidah-akidah suci.

Sesungguhnya sifat-sifat etik, psikologis dan spiritual adalah modal dasar bangsa. Ketiga
faktor ini adalah asset besar yang membentuk ummat dan mengantarkan umat manusia
menuju cita-cita luhur. Orang yang mengkaji sejarah hidup generasi salaf shalih dan
tokoh-tokoh sufi di tengah masyarakat, akan melihat bagaimana contoh-contoh ideal dan
prinsip-prinsip ini bisa menjadi faktor langsung terjadinya rejilidusi-rejilidusi yang nyata,
tercatat dan populer dalam sejarah Islam.

Mereka tidak memiliki pengaruh dan kekuatan kecuali iman dalam tatarannya yang
paling tinggi. Iman yang panas, berkobar-kobar, dan hidup yang berlandaskan kerinduan
dan kecintaan kepada Allah. Sebuah keimanan yang mampu menyalakan api yang
menyala-nyala dan menatap selamanya kepada Allah dalam hati para pengikutnya.

Orang yang mengkaji juga akan melihat bagaimana di tengah mereka seorang laki-laki
bisa hidup dalam maqgam al-ihsan (kondisi dimana seseorang merasakan kehadiran
Allah), ia melihat Allah dalam segala sesuatu, dan merasa takut kepada-Nya dalam segala
aktivitasnya. la senantiasa merasa takut kepada Allah dalam setiap tarikan nafasnya tanpa
meyakini adanya penitisan, bersatunya Tuhan dengannya, dan peniadaan eksistensi
Tuhan. Iman ini adalah iman yang membangunkan kesadaran holistik dalam kehidupan,
menyentak rasa yang dalam akan ketuhanan yang berjalan dalam alam semesta, dan yang
hidup dalam sudut-sudut paling dasar dari alam semesta, yang mengetahui apa-apa yang
terlintas di hati, bisikan-bisikan rahasia, mata yang mencuri pandang dan apa yang
disembunyikan dalam hati.

ANTARA SEBAIK-BAIK BID’AH DAN SEBURUK-BURUKNYA

Di antara mereka yang mengklaim memahami substansi permasalahan adalah orang-
orang yang menilai diri mereka sebagai penganut manhaj salaf shalih. Mereka bangkit
mendakwahkan gerakan salafiyah dengan cara tak beradab dan keterlaluan,
fanatisme buta, akal yang kosong, pemahaman-pemahaman yang dangkal dan tidak
toleran dengan memerangi segala hal yang baru dan menolak setiap kreatditas yang
berguna dengan anggapan bahwasemua hal itu adalah bid’ah dan semua bid’ah
adalah sesat tanpa memilah klasifikasinya. Padahal spirit syari’ah Islam mengharuskan
kita membedakan bermacam-macam bid’ah dan mengatakan bahwa : sebagian bid’ah ada
yang baik dan sebagian ada yang buruk.

Klasifikasi ini adalah tuntutan akal yang cemerlang dan pandangan yang
dalam. Klasifikasi bid’ah ini adalah hasil kajian mendalam para sarjana ushul figh dari
generasi klasik kaum muslimin seperti Al-Imam Al-‘Izz ibn ‘Abdissalaam, Al-Nawaawi,
Al-Suyuuthi, Al-Mahalli dan Ibnu Hajar. Hadits-hadits Nabi itu saling menafsirkan dan
saling melengkapi. Maka diharuskan menilainya dengan penilaian yang utuh dan
komprehensif serta harus menafsirkannya dengan menggunakan spirit dan persepsi
syariah dan yang telah mendapat legitimasi dari para pakar.
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Karena itu kita menemukan banyak hadits mulia dalam penafsirannya membutuhkan akal
yang jernih, fikiran yang dalam, pemahaman yang relevan, dan emosi yang sensitif yang
digali dari samudera syari’ah, yang bisa memperhatikan kondisi dan kebutuhan umat, dan
mampu menyesuaikan kondisi dan kebutuhan tersebut dalam batasan kaidah-kaidah
syari’at dan teks-teks Al-Qur’an dan hadits yang mengikat.Salah satu contoh dari hadits-
hadits di muka adalah hadits : (> e JS) "Setiap bid’ah itu sesat." Bid’ah dalam
hadits ini harus ditafsirkan sebagai bid’ah sayyi’ah ( bid’ah tercela ) yang tidak termasuk
dalam naungan dalil syar’i.

Penafsiran semacam ini terjadi pula dalam hadits lain seperti :

el A Y aad)l jlalSa Y
"Tidak ada sholatnya seseorang yang tinggal di dekat masjid kecuali dilakukan di
masjid."
Hadits ini meskipun menunjukkan pengkhususan akan tidak sahnya sholat tetangga
masjid kecuali di masjid namun keumuman-keumuman hadits memberikan batasan
bahwa sholat tersebut tidak sempurna bukan tidak sah, disamping masih adanya
perbedaan dalam kalangan ulama.

Kemudian :
plaball 3 sy 33a Y
“Tidak ada sholat dengan siapnya makanan.”
Para ulama menafsirkan bahwa sholat tersebut tidak sempurna.
Andt] Cany Le 4 Cangy s aSoa e ¥
“Tidak beriman salah satu dari kalian sehingga mencintai untuk saudaranya apa yang ia
cintai untuk dirinya.”

48l 00 la ol o JB S A Jsmesy b et B ¢ e Y Al e Y Ay Ga Y il
“Demi Allah, tidak beriman, demi Allah, tidak beriman, demi Allah, tidak beriman.
Ditanyakan kepada beliau, “Siapakah wahai Rasulullah”. “Seseorang yang tetangganya
merasa terganggu dengannya’.
Para ulama menafsirkan dengan tidak adanya iman yang sempurna.
Kemudian :
Gl daal) Jan Y
“Tidak akan masuk sorga orang yang suka mengadu domba.......
o ol il Jay ¥
“Tidak akan masuk sorga orang yang memutus hubungan kerabat” dan
4l 5l Sle
“vang durhaka kepada kedua orang tuanya.”

Para ulama menegaskan bahwa yang dimaksud tidak akan masuk sorga ialah tidak akan
masuk pertama kali atau tidak masuk sorga jika menilai perbuatan tercela tersebut halal
dilakukan.Walhasil, para ulama tidak memahami hadits di atas secara tekstual tapi
menafsirkannya dengan bermacam-macam penafsiran yang sesuai.”
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Hadits di atas yang menjelaskan bid’ah termasuk dalam kategori ini. Keumuman-
keumuman hadits dan keadaan-keadaan sahabat memberi kesimpulan bahwa bid’ah yang
dimaksud adalah bid’ah tercela yang tidak berada dalam naungan prinsip umum. Dalam
sebuah hadits dijelaskan : ‘ ;

Al o gy () Ler dae o sl s L ad 4l IS dia das o (e
"Siapapun yang mengawali tradisi yang terpuji maka ia memperoleh pahala darinya dan
dari pahala mereka yang mengamalkannya sampai hari kiamat." Kemudian dalam hadits

yang lain :

Gl ) elalal) A g i oSile
"Berpegamg teguhlah dengan sunnahku dan sunnah para khulafaurrasyidin sesudah
wafat." ‘Umar ibn Khaththab RA berkomentar mengenai sholat tarawih : ( Ac2all Caaas

s38) sebaik-baik bid’ah adalah ini (yaitu sholat tarawih berjama’ah dalam satu masjid
dengan seorang imam).

PERBEDAAN PASTI ANTARA BID’AH SYAR’IYYAH DAN BID’AH
LUGHAWIYYAH

Sebagian ulama mereka mengkritik pengklasifikasian bid’ah dalam bid’ah terpuji dan
tercela. Mereka menolak dengan keras orang yang berpendapat demikian. Malah
sebagian ada yang menuduhnya fasik dan sesat disebabkan berlawanan dengan sabda
Nabi yang jelas : Setiap bid’ah itu sesat. Teks hadits ini jelas menunjukkan keumuman
dan menggambar—kan bid’ah sebagai sesat.

Karena itu Anda akan melihat ia berkata : Setelah sabda penetap syari’ah dan pemilik
risalah bahwa setiap bid’ah itu sesat, apakah sah ungkapan : akan datang seorang
mujtahid atau faqih, apapun kedudukannya, lalu ia berkata, “Tidak, tidak, tidak setiap
bid’ah itu sesat. Tetapi sebagian bid’ah itu sesat, sebagian baik dan sebagian lagi buruk.
Berangkat dari pandangan ini banyak masyarakat terpedaya. Mereka ikut berteriak dan
ingkar serta memperbanyak jumlah orang-orang yang tidak memahami tujuan-tujuan
syari’ah dan tidak merasakan spirit agama Islam.

Tidak lama kemudian mereka terpaksa menciptakan jalan untuk memecahkan
permasalahan yang mereka hadapi dan kondisi zaman yang mereka hadapi juga
menekan mereka. Mereka terpaksa menciptakan perantara lain. Yang jika tanpa
perantara ini mereka tidak akan bisa makan, minum dan diam. Malah tidak akan
bisa mengenakan pakaian, bernafas, menikah serta berhubungan dengan dirinya,
keluarga, saudara dan masyarakatnya.

Perantara ini ialah ungkapan yang dilontarkan dengan jelas : Sesungguhnya bid’ah
terbagi menjadi dua ; (1) bid’ah diiniyyah (keagamaan) dan (2) bid’ah duniawiyyah
(keduniaan). Subhanallah, mereka yang suka bermain-main ini membolehkan
menciptakan klasifikasi tersebut atau minimal telah membuat nama tersebut. Jika kita
setuju bahwa pengertian ini telah ada sejak era kenabian namun pembagian ini, diiniyyah
dan duniawiyyah, sama sekali tidak ada dalam era pembuatan undang-undang kenabian.
Lalu dari mana pembagian ini? dan dari mana nama-nama baru ini datang ?
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Orang yang berkata bahwa pembagian bid’ah ke yang baik dan buruk itu tidak bersumber
dari Syari’, maka saya akan menjawabnya bahwa pembagian bid’ah ke bid’ah diiniyyah
yang tidak bisa diterima dan ke duniawiyyah yang diterima, adalah tindakan bid’ah dan
mengada-ada yang sebenarnya. Rasulullah SAW sebagai Syari’ bersabda, “Setiap bid’ah
itu sesat. Demikianlah beliau mengatakannya secara mutlak. Sedang ia mengatakan tidak,
tidak, tidak semua bid’ah itu sesat. Tetapi bid’ah terbagi menjadi dua bagian ; diiniyyah
yang sesat dan duniawiyyah yang tidak mengandung konsekuensi apa-apa. Karena itu
harus kami jelaskan di sini sebuah persoalan penting yang dengannya banyak keganjilan
akan menjadi jelas, insya Allah.

Dalam persoalan ini yang berbicara adalah Syari’ yang bijak. Lisan syari’ adalah lisan
syar’i. Maka untuk memahami ucapannya harus menggunakan standar syar’i yang
dibawa Syaari’. Jika Anda telah mengetahui bahwa bid’ah pada dasarnya adalah setiap
hal yang baru dan diciptakan tanpa ada contoh sebelumnya maka jangan sampai lenyap
dari hatimu bahwa penambahan dan pembuatan yang tercela di sini adalah penambahan
dalam urusan agama agar tambahan itu menjadi urusan agama, dan menambahi syari’at
agar tambahan itu mengambil bentuk syari’ah. Lalu akhirnya tambahan itu menjadi
syari’at yang dipatuhi yang dinisbatkan kepada pemilik syari’ah. Bid’ah model inilah
yang mendapat ancaman dari Nabi SAW :

3 sed ade Lol L 18 U el 8 sl e
"Barangsiapa menciptakan dalam urusan (agama) kami (1 U sl %) hal baru yang
bukan (U W) bagian darinya (4), maka ia tertolak."

Garis pemisah dalam tema hadits ini adalah kalimat (2 U ol %). Oleh karena itu
pengklasifikasian bid’ah menjadi bid’ah yang baik dan buruk dalam persepsi kami hanya
berlaku untuk pengertian bid’ah yang ditinjau dari segi bahasa. Yakni, sekedar
menciptakan hal baru. Kami semua tidak ragu bahwa bid’ah dalam kacamata syara’ tidak
lain adalah sesat dan fitnah yang tercela, tidak diterima, dan dibenci. Jika mereka yang
menolak memahami penjelasan bisa memahami penjelasan ini maka akan tampak bagi
mereka bahwa titik temu dari perbedaan itu dekat dan sumber persengketaan itu
jauh. Untuk lebih mendekatkan beberapa pemahaman, saya melihat mereka yang
mengingkari pembagian bid’ah menjadi bid’ah hasanah dan sayyi’ah, sebenarnya
mengingkari pembagian bid’ah dalam tinjauan syara’, dengan bukti mereka membagi
bid’ah dalam bid’ah diiniyyah dan duniawiyyah, dan penilaian mereka bahwa pembagian
ini adalah sebuah keniscayaan.

Mereka yang membagi bid’ah menjadi bid’ah hasanah dan sayyi’ah memandang bahwa
pembagian ini dikaitkan dengan tinjauan bid’ah dari aspek bahasa. Sebab mereka
mengatakan bahwa penambahan dalam agama dan syari’at adalah kesesatan dan
perbuatan amat tercela. Keyakinan semacam ini tidak diragukan lagi di mata mereka.
Dari dua cara pandang yang berbeda ini berarti perbedaan antara dua kelompok ini
tidaklah substansial.

Hanya saja saya melihat bahwa kawan-kawan yang mengingkari pembagian bid’ah
menjadi hasanah dan sayyi’ah dan yang berpendapat terbaginya bid’ah menjadi bid’ah
diiniyyah dan duniawiyyah tidak mampu menggunakan ekspresi bahasa dengan cermat.
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Hal ini disebabkan ketika mereka memvonis bahwa bid’ah diiniyyah itu sesat, —ini adalah
pendapat yang benar— dan bid’ah duniawiyyah tidak ada konsekuensi apapun, mereka
telah keliru dalam menetapkan hukum. Sebab dengan sikap ini mereka memvonis semua
bid’ah duniawiyyah itu boleh. Sikap ini jelas sangat berbahaya dan bisa menimbulkan
fitnah dan bencana. Karena itu, persoalan ini wajib dan mendesak untuk dijelaskan secara
mendetail.

Yakni mereka mengatakan bahwa bid’ah duniawiyyah ada yang baik dan ada yang buruk
sebagaimana fakta yang terjadi, yang tidak diingkari kecuali oleh orang buta yang bodoh.
Penambahan kalimat ini harus dilakukan. Untuk mendapatkan pengertian yang tepat,
cukuplah kita menggunakan pendapat orang yang berpendapat bahwa bid’ah terbagi
menjadi bid’ah hasanah dan bid’ah sayyiah. Yang dimaksud bid’ah di sini sudah jelas
adalah bid’ah dari aspek bahasa sebagaimana telah dipaparkan di atas. Bid’ah dalam
pengertian inilah yang dikatakan dengan bid’ah duniawiyyah oleh mereka yang ingkar
terhadap pembagiannya menjadi hasanah dan sayyiah.

Pendapat bid’ah terbagi menjadi hasanah dan sayyiah adalah pendapat yang sangat
cermat dan hati-hati. Karena pendapat ini mengumandangkan kepada setiap hal baru
untuk mematuhi hukum syari’at dan kaidah-kaidah agama, dan mengharuskan kaum
muslimin untuk menyelaraskan semua urusan dunia, baik yang bersifat umum atau
khusus, sesuai dengan syariat Islam, agar mengetahui hukum Islam yang terdapat di
dalamnya, betapapun besarnya bid’ah itu. Sikap semacam ini tidak mungkin
direalisasikan kecuali dengan mengklasifikasikan bid’ah dengan tepat dan telah mendapat
pertimbangan dari para aimmatul ushul. Semoga Allah meridloi para aimmatul ushul dan
meridloi kajian mereka terhadap lafadz-lafadz yang shahih dan mencukupi yang
mengantar menuju pengertian-pengertian yang benar, tanpa pengurangan, perubahan atau
interpretasi.

AJAKAN PARA IMAM TASHAWWUF UNTUK MENGAPLIKASIKAN
SYARIAH

Tashawwuf, obyek yang teraniaya dan senantiasa dicurigai, sangat minim mereka yang
bersikap adil dalam menyikapinya. Justru sebagian kalangan dengan keterlaluan dan
tanpa rasa malu mengkategorikannya dalam daftar karakter negatif yang mengakibatkan
gugurnya kesaksian dan lenyapnya sikap adil, dengan mengatakan, “Fulan bukan orang
yang bisa dipercaya dan informasinya ditolak.” Mengapa ? Karena ia seorang
sufi. Anehnya, saya melihat sebagian mereka yang menghina tashawwuf, menyerang dan
memusuhi pengamal tashawwuf bertindak dan berbicara tentang tashawwuf, kemudian
tanpa sungkan mengutip ungkapan para imam tashawwuf dalam khutbah dan ceramahnya
di atas mimbar-mimbar Jum’at kursi-kursi pengajaran.

Dengan gagah dan percaya diri ia mengatakan, “Berkata Fudlail ibn ‘Iyaadl, Al-Junaid,
Al-Hasan al-Bashri, Sahl Al-Tusturi, Al-Muhasibi, dan Bisyr al-Haafi.” Fudlail ibn
‘Iyaadl, Al-Junaid, Al-Hasan al-Bashri, Sahl Al-Tusturi, Al-Muhasibi, dan Bisyr al-Haafi
adalah tokoh-tokoh trashawwuf yang kitab-kitab tashawwuf penuh dengan ucapan,
informasi, kisah-kisah teladan, dan karakter mereka. Jadi, saya tidak mengerti, apakah ia
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bodoh atau pura-pura bodoh? Buta atau pura-pura buta? Saya ingin mengutip pandangan
para tokoh tashawwuf menyangkut syari’ah Islam agar kita mengetahui sikap mereka
sesungguhnya.

Karena yang wajib adalah kita mengetahui seseorang lewat pribadinya sendiri dan
manusia adalah orang terbaik yang berbicara mengenai pandangannya dan yang paling
dipercaya mengungkapkan apa yang dirahasiakan. Al-Imam Junaid RA berkata : “ Semua
jalan telah tertutup bagi makhluk kecuali orang yang mengikuti jejak Rasulullah,
sunnahnya dan setia pada jalan ditempuh beliau. Karena semua jalan kebaikan terbuka
untuk Nabi dan mereka yang mengikuti jejak beliau.

“Terdapat riwayat yang menyebutkan bahwa Abu Yazid Al-Bustomi suatu hari berbicara
pada para muridnya, “ Bangunlah bersamaku untuk melihat orang mempopulerkan
dirinya sebagai wali. ” Lalu Abu Yazid dan murid-muridnya berangkat untuk mendatangi
wali tersebut. Kebetulan wali tersebut hendak menuju masjid dan meludah ke arah kiblat.
Abu Yazid pun berbalik pulang dan tidak memberi salam. “ Orang ini tidak dapat
dipercaya atas satu etika dari beberapa etika Rasulullah, maka bagaimana mungkin ia
dapat dipercaya atas klaimnya tentang kedudukan para wali dan shiddiiqin, “ kata Abu
Yazid. Dzunnuun Al-Mishri berkata, "Poros dari segala ungkapan (Madaarul Kalam) ada
empat; Cinta kepada Allah Yang Maha Agung, benci kepada yang sedikit, mengikuti Al-
Quran, dan khawatir berubah menjadi orang celaka.

Salah satu indikasi orang yang cinta kepada Allah adalah mengikuti kekasih Allah Saw
dalam budi pekerti, tindakan, perintah dan sunnahnya." As-Sirri As-Siqthi berkata,
“Tashawwuf adalah identitas untuk tiga makna ; Shufi (pengamal tashawwuf) adalah
orang yang cahaya ma’rifatnya tidak memadamkan cahaya wara’nya, tidak berbicara
menggunakan bathin menyangkut ilmu yang bertentangan dengan pengertian lahiriah Al-
Kitab dan As-Sunnah, dan karomahnya tidak mendorong untuk menyingkap tabir-tabir
keharaman Allah.

Abu Nashr Bisyr ibn Al-Harits Al-Hafi berkata, “ Saya bermimpi bertemu Nabi SAW. “
Wahai Bisyr, tahukah kamu kenapa Allah meninggikan derajatmu mengalahkan teman-
temanmu? Tanya Beliau. “ Tidak tahu, Wahai Rasulullah,” Jawabku. “ Sebab Engkau
mengikuti sunnahku, mengabdi kepada orang salih, memberi nasihat pada teman-
temanmu dan kecintaanmu kepada para sahabat dan keluargaku. Inilah faktor yang
membuatmu meraih derajat orang-orang yang baik (Abror).”

Abu Yazid ibn ‘Isa ibn Thoifur Al-Bashthomi berkata, “Sungguh terlintas di hatiku untuk
memohon kepada Allah agar mencukupi biaya makan dan biaya perempuan, kemudian
saya berkata. “Bagaimana boleh saya memohon ini kepada Allah padahal Rasulullah
tidak pernah memohon demikian.” Akhirnya saya tidak memohon ini kepada Allah.
Kemudian Allah mencukupi biaya para perempuan hingga saya tidak peduli, apakah
perempuan menghadapku atau tembok.

Abu Yazid juga pernah berkata, “Jika engkau memandang seorang laki-laki diberi
beberapa karomah hingga ia mampu terbang di udara, maka janganlah engkau tertipu
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sampai engkau melihat bagaimana sikapnya menghadapi perintah dan larangan Allah,
menjaga batas-batas yang digariskan Allah dan pelaksanaannnya terhadap syari’ah.”

Sulaiman Abdurrahaman ibn ‘Athiah Al-Daaraani berkata, “Terkadang, selama beberapa
hari terasa di hatiku satu noktah dari beberapa noktah masyarakat. Saya tidak menerima
isi dari hati saya kecuali dengan dua saksi adil ; Al-Qur’an dan As-Sunnah. Abul Hasan
Ahmad ibn Abil Hawaari berkata, “Siapapun yang mengerjakan perbuatan tanpa
mengikuti sunnah Rasulullah maka perbuatan itu sia-sia.”

Abu Hafsh ‘Umar ibn Salamah Al-Haddaad berkata, ‘“Barangsiapa yang tidak mengukur
semua tindakannya setiap saat dengan Al-Kitab dan As-Sunnah, dan tidak berburuk
sangka dengan apa yang terlintas dalam hatinya, maka janganlah ia dimasukkan dalam
daftar para tokoh besar (Diwaan Ar-Rijaal).

Abul Qasim Al-Junaid ibn Muhammad berkata, “Siapapun yang tidak memperhatikan
Al-Qur’an dan tidak mencatat Al-Hadits, ia tidak bisa dijadikan panutan dalam bidang ini
(tashawwuf), karena ilmu kita dibatasi dengan Al-Kitab dan As-Sunnah.”la juga berkata,
*“ Madzhabku ini dibatasi dengan prinsip-prinsip Al-Kitab dan As-Sunnah dan ilmuku ini
dibangun di atas fondasi hadits Rasulullah.”

Abu ‘Utsman Sa’id ibn Ismail Al-Hairi berkata, “Saat sikap Abu Utsman berubah, maka
anaknya, Abu Bakar merobek-robek gamis yang melekat pada tubuhnya, lalu Abu
‘Utsman membuka matanya dan berkata, “Wahai Anakku, mempraktekkan sunnah dalam
penampilan lahiriah itu indikasi kesempurnaan batin.”la juga berkata, ‘“Bersahabat
dengan Allah itu dengan budi pekerti yang luhur dan senantiasa takut kepada-Nya.
Bersahabat dengan Rasulullah itu dengan mengikuti sunnahnya dan senantiasa
mempraktekkan ilmu lahiriah. Bersahabat dengan para wali dengan menghormati dan
mengabdi. Bersahabat dengan keluarga itu dengan budi pekerti yang baik. Bersahabat
dengan kawan-kawan itu dengan senantiasa bermuka manis sepanjang bukan perbuatan
dosa. Dan bersahabat dengan orang bodoh itu dengan mendoakan dan rasa belas kasih. Ia
juga berkata, “Barangsiapa yang memposisikan As-Sunnah sebagai pimpinannya dalam
ucapan dan tindakan maka ia akan berbicara dengan hikmah. Dan barangsiapa
memposisikan hawa nafsu sebagai pimpinannya dalam ucapan dan tindakan maka ia akan
berbicara dengan bid’ah. Allah SWT berfirman yang Artinya : "Jika kamu taat
kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk." (Q.S. An-Nuur : 54)

Abul Hasan Ahmad ibn Muhammad Al-Nawawi mengatakan, “Jika engkau melihat
orang yang mengklaim kondisi bersama Allah yang membuatnya terlepas dari batasan
ilmu syari’at maka janganlah engkau mendekatinya.” Abul Fawaris Syah ibn Syuja’ Al-
Karmani berkata, ‘“Barangsiapa memejamkan matanya dari hal-hal yang diharamkan,
mengendalikan nafsunya dari syahwat, menghidupkan bathinnya dengan senantiasa
merasakan kehadiran Allah (muragabat) dan menghidupkan keadaan lahiriahnya dengan
mengikuti sunnah, dan membiasakan diri memakan barang halal, maka firasatnya tidak
akan meleset.”
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Abul Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn Sahl ibn ‘Atha’ mengatakan, “Barangsiapa
menekan dirinya untuk mengamalkan etika-etika syari’at maka Allah akan menerangi
hatinya dengan cahaya ma’rifat dan dianugerahi kedudukan mengikuti Al-Habib
Rasulullah SAW dalam segala perintah, larangan dan budi pekerti beliau SAW.” Ia juga
mengatakan, “Semua yang ditanyakan kepadaku carilah pada belantara syari’at. Jika
engkau tidak menemukannya, carilah di medan hikmah. Jika tidak menemukannya,
takarlah dengan tauhid. Dan jika tidak menemukannya di tiga tempat pencarian ini, maka
lemparkanlah ia ke wajah setan.”

Abu Hamzah Al-Baghdadi Al-Bazzar mengatakan, “Siapapun yang mengetahui jalan
Allah maka Dia akan memudahkan untuk menempuhnya. Dan tidak ada petunjuk jalan
menuju Allah kecuali mengikuti Rasulullah SAW dalam sikap, tindakan dan ucapan
beliau.”

Abu Ishaq Ibrahim ibn Dawud Al-Ruqi mengatakan, “ Indikator cinta kepada Allah
adalah memprioritaskan ketaatan kepada Allah dan mengikuti Nabi-Nya SAW.”
Mamsyad Ad-Dinawari berkata, “Etika murid adalah selalu dalam menghormati
masyayikh (guru), membantu kawan-kawan, terlepas dari faktor-faktor penyebab, dan
menjaga etika syari’at untuk dirinya.”

Abu Abdillah ibn Munazil berkata, “Tidak ada seseorangpun yang menelantarkan salah
satu kefardluan Allah kecuali Allah akan menimpakan musibah dengan menyia-nyiakan
sunnah. Dan Allah tidak menimpakan musibah seseorang dengan menelantarkan sunnah
kecuali ia hendak diberi musibah dengan bid’ah.”

SUBSTANSI KELOMPOK IMAM ABUL HASAN AL-ASY’ARI
(AL-ASYAA’IRAH)

Banyak kaum muslimin tidak mengenal madzhab Al-Asya’irah (kelompok ulama
penganut madzhab Imam Asy’ari) dan tidak mengetahui siapakah mereka, dan metode
mereka dalam bidang aqidah. Sebagian kalangan, tanpa apriori, malah menilai mereka
sesat atau telah keluar dari Islam dan menyimpang dalam memahami sifat-sifat
Allah. Ketidaktahuan terhadap madzhab Al-Asya’irah ini adalah faktor retaknya kesatuan
kelompok ahlussunnah dan terpecah-pecahnya persatuan mereka, sehingga sebagian
kalangan yang bodoh memasukkan Al-Asya’irah dalam daftar kelompok sesat.

Saya tidak habis pikir, mengapa kelompok yang beriman dan kelompok sesat disatukan?
Dan mengapa ahlussunnah dan kelompok ekstrim Mu’tazilah (Jahmiyyah) disamakan?.
"Maka Apakah patut Kami menjadikan orng-orang Islam itu sama dengan orang-orang
yang berdosa (orang kafir)." (Q.S. Al-Qalam : 35). Al-Asya’irah adalah para imam
simbol hidayah dari kalangan ulama muslimin yang ilmu mereka memenuhi bagian timur
dan barat dunia dan semua orang sepakat atas keutamaan, keilmuan dan keagamaan
mereka. Mereka adalah tokoh-tokoh besar ulama Ahlussunnah yang menentang
kesewenang-wenangan Mu’tazilah.
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Dalam versi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Al-Asya’irah digambarkan sbb : Para ulama

adalah pembela ilmu agama dan Al-Asya’irah pembela dasar-dasar agama (ushuluddin).

Al-Fataawaa, jilid 4. Al-Asyaa’irah (penganut madzhab Al-Asy’ari) terdiri dari

kelompok para imam ahli hadits, ahli figih dan ahli tafsir seperti :

* Syaikhul Islam Ahmad ibn Hajar Al-‘Asqalani, yang tidak disangsikan lagi sebagai
gurunya para ahli hadits, penyusun kitab Fathul Baari ‘ala Syarhil Bukhaari.

* Syaikhul Ulama Ahlissunnah, Al-Imam An-Nawaawi, penyusun Syarh Shahih Muslim,
dan penyusun banyak kitab populer.

* Syaikhul Mufassirin Al-Imam Al-Qurthubi penyusun tafsir Al-Jaami’ li Ahkaamil
Qur’an.

* Syaikhul Islam Ibnu Hajar Al-Haitami, penyusun kitab Az-Zawaajir ‘anigtiraafil
Kabaa’ir.

* Syaikhul Figh , Al-Ahujjah Ats-Tsabat (Hujjah Terpercaya ) Zakaaria Al-Anshari.

* Al-Imam Abu Bakar Al-Baagilani

* Al-Imam Al-Qashthalani.

* Al-Imam An-Nasafi

* Al-Imam Asy-Syarbini

* Abu Hayyan An-Nahwi, penyusun tafsir Al-Bahru Al-Muhith.

* Al-Imam Ibnu Juza, penyusun Az-Tashil fi ‘Uluumittanziil.

* Dsb.

Seandainya kita menghitung jumlah ulama besar dari ahli hadits, tafsir dan figh dari
kalangan Al-Asyaa’irah, maka keadaan tidak akan memungkinkan dan kita
membutuhkan beberapa jilid buku untuk merangkai nama para ulama besar yang ilmu
mereka memenuhi wilayah timur dan barat bumi. Adalah salah satu kewajiban kita untuk
berterimakasih kepada orang-orang yang telah berjasa dan mengakui keutamaan orang-
orang yang berilmu dan memiliki kelebihan yakni para tokoh ulama, yang telah
mengabdi kepada syari’at junjungan para rasul Muhammad SAW.

Kebaikan apa yang bisa kita peroleh jika kita menuding para ulama besar dan generasi
salaf shalih telah menyimpang dan sesat ? Bagaimana Allah akan membukakan mata hati
kita untuk mengambil manfaat dari ilmu mereka bila kita meyakini mereka telah
menyimpang dan tersesat dari jalan Islam? Saya ingin bertanya, “Adakah dari para ulama
sekarang dari kalangan doktor dan orang-orang jenius, yang telah mengabdi kepada
hadits Nabi SAW sebagaimana dua imam besar ; Ibnu Hajar Al-‘Asqalani dan Al-Imam
An-Nawawi, semoga Allah melimpahkan rahmat dan keridloan kepada mereka berdua.”

Lalu mengapa kita menuduh sesat mereka berdua dan ulama Al-Asyaa’irah yang lain,
padahal kita membutuhkan ilmu-ilmu mereka ? Mengapa kita mengambil ilmu dari
mereka jika mereka memang sesat? Padahal Al-Imam Ibnu Sirin rahimakumullah pernah
berkata : Ilmu hadits ini adalah agama maka perhatikan dari siapa kalian mengambil
agama kalian. Apakah tidak cukup bagi orang yang tidak sependapat dengan para imam
di atas, untuk mengatakan, “Mereka rahimahullah telah berijtihad dan mereka salah
dalam menafsirkan sifat-sifat Allah.
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Maka yang lebih baik adalah tidak mengikuti metode mereka.” Sebagai ganti dari
ungkapan kami menuduh mereka telah menyimpang dan sesat dan kami marah atas orang
yang mengkategorikan mereka sebagai ahlussunnah. Bila Al-Imam An-Nawawi, Al-
‘Asqalani, Al-Qurthubi, Al-Fakhrurrazi, Al-Haitami dan Zakaria Al-Anshari dan ulama
besar lain tidak dikategorikan sebagai ahlussunnah wal jama’ah, lalu siapakah mereka
yang termasuk Ahlussunnah Wal Jama’ah?.Sungguh, dengan tulus kami mengajak semua
pendakwah dan mereka yang beraktivitas di medan dakwah Islam untuk takut kepada
Allah dalam menilai ummat Muhammad, khususnya menyangkut tokoh-tokoh besar
ulama dan fugaha’. Karena, ummat Muhammad tetap dalam kondisi baik hingga tiba hari
kiamat. Dan tidak ada kebaikan bagi kita jika tidak mengakui kedudukan dan keutamaan
para ulama kita sendiri.

ESENSI-ESENSI YANG SELESAI DENGAN KAJIAN

Polemik berkembang di antara ulama menyangkut banyak substansi persoalan dalam
bidang aqidah, yang Allah tidak membebani kita untuk mengkajinya. Dalam pandangan
saya polemik ini telah menghilangkan keindahan dan keagungan substansi masalah ini.
Misalkan, pro kontra para ulama menyangkut melihatnya Nabi SAW kepada Allah dan
bagaimana cara melihatnya, dan perbedaan yang luas antara mereka menyangkut
persoalan ini. sebagian berpendapat Nabi melihat Allah dengan hatinya, dan sebagian
berpendapat dengan mata. Kedua kubu ini sama-sama mengajukan argumentasi dan
membela pendapatnya dengan hal-hal yang tak berguna.

Dalam pandangan saya perbedaan ini tidak berguna sama sekali. Justru menimbulkan
dampak negatif yang lebih besar dibanding manfaat yang didapat. Apalagi jika
masyarakat awam mendengar polemik yang pasti menimbulkan keragu-raguan di hati
mereka ini. Jika kita mau mengesampingkan polemik ini dan menganggap cukup dengan
menyajikan sunstansi persoalan ini apa adanya maka niscaya persoalan ini tetap
dimuliakan dan dihargai dalam sanubari kaum muslimin, dengan cara kita mengatakan
bahwa Rasulullah SAW melihat Tuhannya. Cukup kita berkata demikian sedangkan
menyangkut cara melihat dan lain sebagainya biarlah menjadi urusan Nabi.

(LSS s g ) QIS )

Salah satu substansi persoalan di atas adalah polemik yang berkembang di antara para
ulama menyangkut substansi firman Allah SWT dan perbedaan luas dalam masalah ini.
sebagian berpendapat bahwa firman Allah adalah suara hati (kalam nafsi) dan sebagian
lagi berpendapat bahwa kalam Allah berhuruf dan bersuara. Saya sendiri berpendapat
kedua pihak ini sama-sama mencari substansi mensucikan Allah dan menjauhi syirik
dalam berbagai bentuknya.

Persoalan kalam (firman Allah) adalah kebenaran yang tidak bisa diingkari, karena tidak
meniadakan kesempurnaan ilahi. Ini adalah pandangan dari satu aspek. Ditinjau dari
aspek lain, sifat-sifat Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an wajib dipercayai dan
ditetapkan, karena tidak ada yang mengetahui Allah kecuali Allah sendiri. Apa yang saya
yakini dan saya ajak adalah menetapkan kebenaran ini tanpa perlu membicarakan
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bagaimana cara dan bentuknya. Kita tetapkan bahwa Allah memiliki sifat kalam dan
berkata : Ini adalah kalam Allah dan Allah SWT adalah Dzat yang berbicara. Kita cukup
berbicara seperti ini dan menjauhi mengkaji apakah kalam itu kalam nafsi atau kalam
yang bukan nafsi yang berhuruf dan bersuara atau tidak berhuruf dan tidak bersuara.

Karena pembahasan seperti ini berlebihan, yang Nabi Muhammad sebagai pembawa
tauhid tidak pernah membicarakannya. Lalu mengapa kita menambahkan apa yang
datang dibawa oleh Nabi ? Bukankah hal semacam ini adalah salah satu bid’ah terburuk ?
Subhaanaka Haadzaa Buhtaanun ‘Adhiim. Rasulullah SAW mengabarkan kepada kita
tentang kalam pada saat kita berkumpul dengan beliau di sisi Allah SWT.

Kami mengajak agar pembicaraan kita selamanya menyangkut substansi kalam dan
masalah sejenis terlepas dari pembahasan mengenai cara dan bentuknya

(A oo S )
*”Saya Mampu Melihatmu dari Belakang.”
Salah satu substansi persoalan di atas adalah polemik yang terjadi di antara ulama
menyangkut substansi sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya saya bisa melihat kalian dari
belakang sebagaimana dari arah depan.” Sebagian ulama berpendapat bahwa Allah
SWT menciptakan dua mata di arah belakang.

Sebagian berpendapat bahwa Allah SWT menjadikan kedua mata beliau yang di depan
memiliki kekuatan yang mampu menembus bagian belakang. Sebagian lagi berpendapat
bahwa Allah SWT membalik obyek yang ada di belakang Nabi sehingga berada di depan
beliau. Semua ini adalah interpretasi berlebihan yang membuat persoalan ini kehilangan
keindahan dan keelokannya sekaligus meredupkan kewibawaan dan keagungannya di
hati manusia. Adapun keberadaan Nabi mampu melihat orang yang berada di belakang
sebagaimana melihat orang yang ada di depan maka ini adalah fakta yang telah
disampaikan beliau sendiri dalam hadits shahih.

Maka tidak ada ruang sama sekali untuk membantahnya. Namun apa yang saya ajak dan
menjadi pendapat saya adalah menetapkan fakta ini apa adanya tanpa perlu mengkaji cara
dan bentuknya. Kita wajib meyakini kemungkinan terjadinya dan dampaknya, dengan
cara menyaksikan salah satu hal yang di luar kebiasaan yang meminggirkan faktor
penyebab untuk menampakkan kekuasaan Allah Yang Maha Esa dan Maha Perkasa serta
kedudukan Rasulullah SAW.

*Jibril menyamar sebagai Seorang lelaki Cla Jiahy dam)
Para ulama bersilang sengketa menyangkut penyamaran Jibril AS saat datang membawa
wahyu dalam bentuk seorang lelaki padahal fisik Jibril sangat luar biasa besar.Sebagian
berpendapat bahwa Allah membuang kelebihan dari fisiknya. Sebagian lain menyatakan
sebagian fisiknya menyatu dengan yang lain sehingga menyusut menjadi kecil. Menurut
hemat saya interpretasi ini tidak berguna. Saya meyakini Allah mampu membuat Jibril
menyamar dalam bentuk seorang laki-laki dan ini merupakan fakta yang telah disaksikan
oleh banyak sahabat.
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Bagi saya tidaklah penting mengetahui cara penyamaran Jibril dalam bentuk seorang
laki-laki dan saya mengajak saudara-saudara kita sesama pelajar untuk menyampaikan
fakta ini tanpa perlu menyinggung perbedaan-perbedaan yang menyertainya agar fakta ini
tetap besar dan agung dalam hati.

PENGERTIAN TAWASSUL

Banyak kalangan keliru dalam memahami substansi tawassul. Karena itu kami akan
menjelaskan pengertian tawassul yang benar dalam pandangan kami. Namun sebelumnya
akan kami jelaskan dulu point-point berikut :

1. Tawassul adalah salah satu metode berdoa dan salah satu pintu dari pintu-pintu
untuk menghadap Allah SWT. Maksud sesungguhnya adalah Allah. Obyek yang
dijadikan tawassul berperan sebagai mediator untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Siapapun yang meyakini di luar batasan ini berarti ia telah musyrik.

2. Orang yang melakukan tawassul tidak bertawassul dengan mediator tersebut
kecuali karena ia memang mencintainya dan meyakini bahwa Allah mencintainya.
Jika ternyata penilaiannya keliru niscaya ia akan menjadi orang yang paling
menjauhinya dan paling membencinya.

3. Orang yang bertawassul jika meyakini bahwa media yang dijadikan untuk
bertawassul kepada Allah itu bisa memberi manfaat dan derita dengan sendirinya
sebagaimana Allah atau tanpa izin-Nya, niscaya ia musyrik.

4. Tawassul bukanlah suatu keharusan dan terkabulnya do’a tidaklah ditentukan

dengannya. Justru yang asli adalah berdoa kepada Allah secara mutlak,
sebagaimana firman Allah yang artinya :"Dan apabila hamba-hamba-Ku
bertanya kepadamu tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon
kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran." (Q.S.Al.Bagarah : 186),
Juga dalam firmanNya : "Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman.
dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al-Asmaa Al-Husna
(nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam
shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara
kedua itu." (Q.S.Al-Israa” : 110)

BENTUK TAWASSUL YANG DISEPAKATI ULAMA

Tidak ada seorang pun kaum muslimin yang menolak keabsahan fawassul dengan amal
shalih. Barangsiapa yang berpuasa, sholat, membaca Al-Qur’an atau bersedekah berarti ia
telah bertawassul dengan puasa, sholat, bacaan, dan sedekahnya. Malah tawassul model
ini lebih besar peluangnya untuk diterima dan terkabulnya harapan. Tidak ada yang
mengingkari hal ini. dalil diperbolehkannya tawassul dengan amal shalih adalah sebuah
hadits yang mengisahkan tiga lelaki yang terperangkap dalam goa. Salah seorang
bertawassul dengan pengabdiannya kepada kedua orangtua, yang lain dengan
tindakannya menjauhi perbuatan zina setelah kesempatan itu terbuka lebar, dan yang
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ketiga dengan sikap amanah serta menjaga harta orang lain dan menyerahkan seluruhnya
kepada orang tersebut. Allah pun menyingkirkan persoalan yang mendera mereka.
Tawassul model ini telah dikaji, dijelaskan dalil-dalinya dan dibahas secara mendalam
oleh Syaikh Ibnu Taimiyyah dalam kitab-kitabnya, khususnya dalam risalahnya yang
berjudul “Qaa’idah Jalilah fit Tawassul wal Wasilah™.

TITIK PERBEDAAN

Sumber perbedaan dalam masalah tawassul adalah tawassul dengan selain amal orang
yang bertawassul, seperti rawassul dengan dzat atau orang dengan mengatakan : Ya
Allah, aku bertawassul dengan NabiMu Muhammad SAW, atau dengan Abu Bakar,
Umar ibn Khaththab, ‘Utsman, atau Ali RA. Tawassul model inilah yang dilarang oleh
sebagian ulama.

Kami memandang bahwa pro kontra menyangkut tawassul sekedar formalitas bukan
substansial. Karena fawassul dengan dzat pada dasarnya adalah tawassulnya seseorang
dengan amal perbuatannya, yang telah disepakati merupakan hal yang diperbolehkan.
Seandainya orang yang menolak tawassul yang keras kepala melihat persoalan dengan
mata hati niscaya persoalan menjadi jelas, keruwetan terurai dan fitnah yang
menjerumuskan mereka yang kemudian memvonis kaum muslimin telah musyrik dan
sesat, pun hilang.

Akan saya jelaskan bagaimana orang yang fawassul dengan orang lain pada dasarnya
adalah bertawassul dengan amal perbuatannya sendiri yang dinisbatkan kepadanya dan
yang termasuk hasil usahanya.

Saya katakan : Ketahuilah bahwa orang yang bertawassul dengan siapa pun itu karena ia
mencintai orang yang dijadikan tawassul tersebut. Karena ia meyakini keshalihan,
kewalian dan keutamaannya, sebagai bentuk prasangka baik terhadapnya. Atau karena ia
meyakini bahwa orang yang dijadikan tawassul itu mencintai Allah SWT, yang berjihad
di jalan Allah. Atau karena ia meyakini bahwa Allah SWT mencintai orang yang

dijadikan tawassul, sebagaimana firman Allah : (2\-’}\3—3} e)edki’) atau sifat-sifat di atas
seluruhnya berada pada orang yang dijadikan obyek tawassul.

Jika anda mencermati persoalan ini maka anda akan menemukan bahwa rasa cinta dan
keyakinan tersebut termasuk amal perbuatan orang yang bertawassul. Karena hal itu
adalah keyakinan yang diyakini oleh hatinya, yang dinisbatkan kepada dirinya,
dipertanggungjawabkan olehnya dan akan mendapat pahala karenanya. Orang yang
bertawassul itu seolah-olah berkata, “Ya Tuhanku, saya mencintai fulan dan saya
meyakini bahwa ia mencintai-Mu. la orang yang ikhlas kepadaMu dan berjihad di
jalanMu. Saya meyakini Engkau mencintainya dan Engkau ridlo terhadapnya. Maka saya
bertawassul kepadaMu dengan rasa cintaku kepadanya dan dengan keyakinanku padanya,
agar Engkau melakukan seperti ini dan itu. Namun mayoritas kaum muslimin tidak
pernah menyatakan ungkapan ini dan merasa cukup dengan kemaha-tahuan Dzat yang
tidak samar baginya hal yang samar, baik di bumi maupun langit. Dzat yang mengetahui
mata yang berkhianat dan isi hati yang tersimpan.
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Orang yang berkata : “Ya Allah, saya bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu, itu sama
dengan orang yang mengatakan : Ya Allah, saya bertawassul kepada-Mu dengan rasa
cintaku kepada Nabi-Mu. Karena orang yang pertama tidak akan berkata demikian
kecuali karena rasa cinta dan kepercayaannya kepada Nabi. Seandainya rasa cinta dan
kepercayaan kepada Nabi ini tidak ada maka ia tidak akan bertawassul dengan Nabi.
Demikian pula yang terjadi pada selain Nabi dari para wali.

Berangkat dari paparan di muka, nyatalah bahwa pro kontra masalah tawassul
sesungguhnya hanya formalitas yang tidak perlu berdampak perpecahan dan perseteruan
dengan menjatuhkan vonis kufur terhadap orang-orang yang bertawassul dan
mengeluarkan mereka dari lingkaran Islam.

DALIL-DALIL TAWASSUL YANG DIPRAKTEKKAN KAUM MUSLIMIN

Allah berfirman :

Aol ) 1505 AT 1580 150 0l G G
“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kalian kepada Allah, dan carilah
wasilah kepadanya.”

Wasilah adalah segala sesuatu yang dijadikan Allah sebagai faktor untuk mendekatkan
kepada Allah dan sebagai media untuk mencapai kebutuhan. Parameter dalam
bertawassul adalah bahwa yang dijadikan wasilah itu memiliki kedudukan dan kemuliaan
di mata yang ditawassulkan.

Lafadz al-wasilah dalam ayat di atas bersifat umum sebagaimana anda lihat. Lafadz ini
mencakup rawassul dengan sosok-sosok mulia dari kalangan para Nabi dan sholihin baik
di dunia maupun sesudah mati dan fawassul dengan melakukan amal shalih sesuai
dengan ketentuannya. Tawassul dengan amal shalih ini dilakukan setelah amal ini
dikerjakan.

Dalam hadits dan atsar yang akan anda dengar terdapat keterangan yang menjelaskan
keumuman ayat di atas. Maka perhatikan dengan seksama agar anda bisa melihat bahwa
tawassul dengan Nabi sebelum wujudnya beliau dan sesudahnya di dunia, sesudah wafat
dalam alam barzakh dan sesudah dibangkitkan di hari kiamat, terdapat di dalamnya.

TAWASSUL DENGAN NABI MUHAMMAD SAW SEBELUM WUJUD DI
DUNIA

Nabi Adam bertawassul dengan Nabi Muhammad SAW. Di dalam sebuah hadits terdapat
keterangan bahwa Nabi Adam AS bertawassul dengan Nabi Muhammad. Dalam Al-
Mustadrok, Imam Al-Hakim berkata : Abu Sa’id Amr ibnu Muhammad Al ‘Adlu
menceritakan kepadaku, Abul Hasan Muhammad Ibnu Ishak Ibnu Ibrahim Al Handhori
menceritakan kepadaku, Abul Harits ‘Abdullah ibnu Muslim Al Fihri menceritakan
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kepadaku, ‘Abdurrahman ibnu Zaid ibnu Aslam menceritakan kepadaku, dari ayahnya
dari kakeknya dari Umar RA, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda :
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”Ketika Adam melakukan kesalahan, ia berkata Ya Tuhanku, Aku mohon kepada-Mu
dengan haggnya Muhammad agar Engkau mengampuniku.” Allah berkata; Wahai Adam
bagaimana engkau mengenal Muhammad padahal Aku belum menciptakanya. *“ Wahai
Tuhanku, karena ketika Engkau menciptakanku dengan kekuatan-Mu dan Engkau
tiupkan nyawa pada tubuhku dari roh-Mu, maka aku tengadahkan kepalaku lalu saya
melihat di kaki-kaki ‘Arsy terdapat tulisan *“ Laa Ilaha illa Allahu Muhammadur
Rasulullah”, maka saya yakin Engkau tidak menyandarkan nama-Mu kecuali nama
makhluk yang paling Engkau cintai,” jawab Adam. “ Benar kamu wahai Adam,
Muhammad adalah makhluk yang paling Aku cintai. Berdo’alah kepada Ku dengan
haggnya Muhammad maka Aku ampuni kamu. Seandainya tanpa Muhammad, Aku tidak
akan menciptakanmu,” lanjut Allah.

Imam Al-Hakim meriwayatkan hadits di atas dalam kitab Al-Mustadrok dan menilainya
sebagai hadits shahih (jilid 2 hal. 615). Al-Hafidh As-Suyuthi meriwayatkan dalam kitab
Al-Khashaa-is An Nabawiyah dan mengategorikan sebagai hadits shahih. Imam Al
Baihaqi meriwayatkanya dalam kitab Dalail Nubuwah, dan beliau tidak meriwayatkan
hadits palsu sebagaimana telah ia jelaskan dalam pengantar kitabnya. Al Qasthalani dan
Az Zurqani dalam Al-Mawahib Al-Laduniyah juga menilainya sebagai hadits shahih.
(jilid 1 hal. 62). As Subuki dalam kitabnya Syifaussagaam juga menilainya sebagai hadits
shahih. Al-Hafidh Al-Haitami berkata, “At-Tabrani meriwayatkan hadits di atas dalam
Al-Awsath dan di dalam hadits tersebut terdapat rawi yang tidak saya kenal.”
(Majma’uzzawaid jilid 8 hal. 253).

Terdapat hadits dari jalur lain dari Ibnu ‘Abbas dengan redaksi :
“Jika tidak ada Muhammad maka Aku tidak akan menciptakan Adam, surga dan
neraka.” (HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak dengan isnad yang menurutnya shahih).

Syaikhul Islam Al-Bulqini dalam Fataawaa-nya juga menilai hadits ini shahih. Hadits ini
juga dicantumkan oleh Syaikh Ibnul Jauzi dalam Al-Wafaa pada bagian awAl-Kitab dan
dikutip oleh Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah (jilid 1 hlm. 180). Sebagian ulama tidak
sepakat atas keshahihan hadits tersebut lalu mengomentari statusnya, menolaknya dan
memvonisnya sebagai hadits palsu (maudlu’) seperti Adz-Dzahabi dan pakar hadits lain.
Sebagian menilainya sebagai hadits dlo’if dan sebagian lagi menganggapnya sebagai
hadits munkar. Dari penjelasan ini, tampak bahwa para pakar hadits tidak satu suara
dalam menilainya. Karena itu persoalan ini menjadi polemik antara yang pro dan kontra
berdasarkan perbedaan mereka menyangkut status hadits. Ini adalah kajian dari aspek
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sanad dan eksistensi hadits. Adapun dari aspek makna, maka mari kita simak penjelasan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengenai hadits tawassul ini.

DOKUMEN-DOKUMEN TENTANG HADITS TAWASSUL ADAM AS

Dalam konteks ini Ibnu Taimiyyah menyebut dua hadits seraya berargumentasi dengan
keduanya. Ia berkata, “Abu al-Faraj Ibnu al-Jauzi meriwayatkan dengan sanadnya sampai
Maisarah. Maisarah berkata, “Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, kapan engkau menjadi
Nabi?” “Ketika Allah menciptakan bumi dan naik ke atas langit dan menyempurnakan—
nya menjadi tujuh langit, dan menciptakan ‘Arsy maka Allah menulis di atas kaki (betis)
‘Arsy “Muhammad Rasulullah Khaatamul Anbiyaa’.” Dan Allah menciptakan sorga yang
ditempati oleh Adam dan Hawwaa’. Lalu Dia menulis namaku pada pintu, daun, kubah
dan kemah. Saat itu kondisi Adam berada antara ruh dan jasad. Ketika Allah
menghidupkan Adam, ia memandang ‘Arsy dan melihat namaku. Lalu Allah
menginformasikan kepadanya bahwa Muhammad (yang tercatat pada ‘Arsy) junjungan
anakmu. Ketika Adam dan Hawwa’ terpedaya oleh syetan, keduanya bertaubat dan
memohon syafa’at dengan namaku kepada-Nya.”

Abu Nu’aim Al-Hafidh meriwayatkan dalam kitab Dalaa-ilu An-Nubuwwah dan melalui
jalur Syaikh Abi al-Faraj. Menceritakan kepadaku Sulaiman ibn Ahmad, menceritakan
kepadaku Ahmad ibn Rasyid, menceritakan kepadaku Ahmad ibn Sa’id al-Fihri,
menceritakan kepadaku Abdullah ibn Ismail al-Madani dari Abdurrahman ibn Yazid ibn
Aslam dari ayahnya dari ‘Umar ibn al-Khaththab, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda :
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“Ketika Adam melakukan kesalahan, ia mendongakkan kepalanya. “Wahai Tuhanku,
dengan hak Muhammad, mohon Engkau ampuni aku,” ujar Adam. Lalu Adam mendapat
pertanyaan lewat wahyu, “Apa dan siapakah Muhammad?” “Ya Tuhanku, ketika Engkau
menyempurnakan penciptaanku, aku mendongakkan kepalaku ke arah ‘arsy-Mu dan
ternyata di sana tertera tulisan “Laa llaaha illa Allaah Muhammadun Rasulullaah”. Jadi
saya tahu bahwa Muhammad adalah makhluk Engkau yang paling mulia di sisi-Mu.
Karena Engkau merangkai namanya dengan nama-Mu,” jawab Adam. “Betul,” jawab
Allah, “Aku telah mengampunimu, dan Muhammad Nabi terakhir dari keturunanmu. Jika
tanpa dia, Aku tidak akan menciptakanmu.”

Hadits ini menguatkan hadits sebelumnya, dan keduanya seperti tafsir atas beberapa
hadits shahih. (Al-Fataawaa, jilid 2 hlm. 150). Pendapat saya, fakta ini menunjukkan
bahwa hadits di atas layak dijadikan penguat dan legitimasi. Karena hadits maudlu’ atau
bathil tidak bisa dijadikan penguat di mata para pakar hadits. Dan anda melihat sendiri
bahwa Syaikh Ibnu Taimiyyah menjadikannya sebagai penguat atas penafsiran.
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KOREKSI IBNU TAIMIYYAH TERHADAP MAKNA PENGKHUSUSAN PADA
HADITS

Dalam konteks ini, Ibnu Taimiyyah mengetengahkan pandangan positif yang
mengindikasikan kecerdasan, kepandaian dan kebijaksanaan yang besar. Meskipun Ibnu
Taimiyyah sebelumnya menolak keberadaan hadits Nabi menyangkut tema ini (sesuai
dengan informasi yang dimiliki pada saat itu) tetapi ia mencabut pandangan ini dan
menguatkan makna hadits, menginterpretasikannya dengan tafsir yang rasional, dan
menetapkan kebenaran maknanya. Dengan fakta ini, Ibnu Taimiyyah menolak dengan
keras mereka yang beranggapan kandungan hadits mengandung kemusyrikan atau
kekufuran, dan mereka mengira bahwa kandungan makna hadits itu keliru dan sesat, serta
mereka yang menilai bahwa kandungan hadits mencederai status tauhid dan pensucian.
Anggapan-anggapan keliru ini tidak lain sekedar hawa nafsu, kebutaan, salah faham, dan
kedangkalan fikiran. Semoga Allah senantiasa menerangi mata hati kita dan membimbing
kita menuju kebenaran. Allah adalah Dzat yang menunjukkan jalan yang lurus.

Dalam Al-Fataawaa jilid 11 hlm 96 Ibnu Taimiyyah menulis sbb : Muhammad adalah
junjungan anak Adam, makhluk paling mulia dan mulia di sisi Allah. Karena itu ada
orang berpendapat bahwa karena beliau Allah menciptakan alam semesta atau kalau
bukan karena beliau Allah tidak akan menciptakan ‘Arsy, kursi, langit, bumi, matahari,
dan bulan. Tapi pandangan ini bukanlah hadits Nabi, baik shahih atau dlo’if dan tidak ada
seorang ulama pun yang mengutipnya sebagai hadits Nabi. Malah tidak juga bersumber
dari para sahabat. Ungkapan ini adalah ungkapan yang pengucapnya misterius dan bisa
ditafsirkan dengan benar, sebagaimana firman Allah yang artinya : "Tidakkah kamu
perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di
langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin.
dan di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan."

(Q.S. Lugman : 20)

"Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari
langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi
rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar
di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-
sungai." (Q.S. Ibrahim : 32)

”Dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.
Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus menerus
beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan siang.”

(Q.S. Ibrahim : 32-33)

dan ayat-ayat lain yang menjelaskan bahwa Allah menciptakan makhluk untuk anak cucu

Adam. Sudah maklum, bahwa di samping demi kepentingan anak cucu Adam, Allah
memiliki hikmah-hikmah lain yang lebih besar dalam ayat-ayat tersebut. Namun, di
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dalam ayat-ayat tersebut Allah menjelaskan kepada anak cucu Adam manfaat dan nikmat
yang tercakup di dalamnya.

Jika dikatakan : Allah melakukan sesuatu untuk sesuatu, maka tidak berarti di dalamnya
tidak ada hikmah lain. Demikian pula ucapan seseorang : Jika tidak karena ini maka
Allah tidak akan menciptakan itu, bukan berarti tidak ada hikmah lain yang besar di
dalamnya. Justru hal itu menyimpulkan bahwa jika dalam ungkapan tersebut yang
dimaksud adalah anak cucu Adam yang shalih yang paling utama, yakni Muhammad,
dimana penciptaan beliau adalah tujuan yang dicari dan hikmah yang besar yang lebih
besar dari yang lain, maka kesempurnaan makhluk dan puncak kesempurnaan tercapai
dengan Muhammad SAW. Dikutip dari kitab Fataawaa.

ANALISA PENTING TERHADAP PANDANGAN IBNU TAIMIYYAH YANG
HILANG DARI BENAK PARA PENGIKUTNYA

Mari kita cermati pandangan Ibnu Taimiyyah, jauhnya 6si dan dalamnya pemahaman
beliau dalam memberikan interpretasi terhadap keistimewaan yang telah tersebar dan
populer ini. dalam masalah ini terdapat hadits yang menggambarkan tawassul Nabi
Adam, yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dan dinilai shahih oleh mereka yang
mengkategorikannya sebagai shahih, dinilai hasan oleh mereka yang meng-
klasifikasikannya sebagai hasan, dan diterima oleh para pakar hadits yang menerimanya.

Cobalah dengarkan Ibnu Taimiyyah sendiri mengatakan, “Sesungguhnya pendapat ini
memiliki sudut pandang yang benar.” Di manakah posisi pendapat Ibnu Taimiyyah ini
dari pendapat orang yang mendudukkan dan memberdirikan dunia, dan mengeluarkan
mereka yang berpendapat seperti Ibnu Taimiyyah dari lingkaran Islam, menuduh mereka
sesat dan musyrik atau bid’ah dan khurafat kemudian dengan bohong mengklaim sebagai
pengikut madzhab salafi dan Ibnu Taimiyyah, padahal ia sungguh jauh dari Ibnu
Taimiyyah dan kaum salaf. Tindakan negatif orang seperti ini tidak hanya pada persoalan
di atas saja. Justru yang jadi fokus adalah ia senantiasa bersama Ibnu Taimiyyah dalam
semua persoalan kecuali dalam hal-hal yang menyangkut pengagungan terhadap
Rasulullah SAW atau menguatkan kemuliaan, keagungan dan kedudukan beliau. Karena
dalam hal-hal ini ia akan ragu, berfikir dan merenung. Dari sini, akan tampak padanya
sikap protektif terhadap status tauhid atau fanatisme terhadap tauhid.

*Hadits Pendukung Ketiga untuk Hadits Tawassul

Hadits ketiga yang mendukung hadits tawassul Adam adalah hadits yang dikeluarkan
oleh Ibnu Al-Mundzir dalam tafsirnya, dari Muhammad ibn ‘Ali ibn Husain AS, ia
berkata, “Ketika Adam tertimpa kesalahan, ia sangat sedih dan menyesal. Lalu Jibril
datang kepadanya dan berkata, “Wahai Adam, Apakah engkau mau aku tunjukkan pintu
taubat yang Allah menerima taubatmu darinya?”,“Mau, wahai Jibril.”,“Berdirilah di
tempat engkau bermunajat kepada Tuhanmu. Lalu agungkanlah Dia dan berikanlah Dia
pujian. Karena tidak ada sesuatu yang lebih dicintai Allah melebihi pujian.”
“Apa yang harus saya ucapkan, wahai Jibril?”,“Ucapkanlah : Tiada Tuhan kecuali Allah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kekuasaan dan pujian. Dia Dzat yang
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menghidupkan dan mematikan. Dia hidup dan tidak akan mati. Di tangannya segala
kebaikan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Selanjutnya akuilah kesalahanmu
dan bacalah : Maha Suci Engkau, Ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Tiada Tuhan selain
Engkau. Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berbuat aniaya terhadap diriku sendiri dan
berbuat buruk, maka ampunilah aku, karena tidak ada yang mengampuni dosa kecuali
Engkau. Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu dengan perantara kedudukan
Nabi-Mu Muhammad dan kemuliaan beliau di sisi-Mu, agar Engkau mengampuni
kesalahanku. Nabi bercerita, “Lalu Adam melakukan perintah Jibril. “Wahai Adam,
siapakah yang mengajarimu demikian?” tanya Allah.“Ya Tuhanku, sesungguhnya ketika
Engkau meniupkan nyawa pada tubuhku lalu saya berdiri sebagai manusia sempurna
yang bisa mendengar, melihat, berfikir dan merenung, maka saya melihat pada kaki
‘arsy-Mu terdapat tulisan : Dengan nama Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya. Muhammad utusan Allah. Karena
saya tidak melihat nama malaikat muqgarrab (yang didekatkan) dan Nabi rasul lain selain
Muhammad, sesudah nama-Mu, maka saya tahu bahwa Muhammad adalah makhluk
paling mulia di sisi-Mu. “Engkau benar, dan Aku telah menerima taubatmu dan telah
mengampunimu.” Dikutip dari Ad-Durr al-Mantsuur jilid 1 hlm. 146.

Muhammad ibn ‘Ali ibn Hushain adalah Abu Bakr al Bagqir, salah satu tabi’in terpercaya
dan tokoh mereka. Enam Imam hadits meriwayatkan hadits darinya. Ia meriwayatkan
hadits dari Jabir, Abi Sa’id, Ibnu ‘Umar dan lain-lain RA.

*Hadits Pendukung Keempat untuk Hadits Tawassul

Hadits keempat pendukung tawassul Adam adalah hadits riwayat Abu Bakar Al-Aajuri
dalam Kitab As-Syarii’ah. la berkata, “Harun ibn Yusuf At-Tajir bercerita kepadaku.”
Harun berkata, “Abu Marwan al-‘Utsmani bercerita kepadaku.” Abu Marwan berkata,
“Abu ‘Utsman ibn Khalid menceritakan kepadaku dari ‘Abdirrahman ibn Abi Az-Zinaad
dari ayahnya, bahwa sang ayah berkata, “Salah satu kalimat yang dengannya Allah
menerima taubat Adam adalah : Ya Allah, Sesungguhnya saya memohon dengan
kemuliaan Muhammad padaMu. “Apa yang memberitahukanmu siapa Muhammad ?”
“Ya Tuhanku, saya menengadahkan kepalaku lalu saya melihat ada tulisan pada ‘arsy-Mu
: Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad Utusan Allah. Maka saya tahu, ia adalah
makhluk-Mu yang paling mulia.” Jawab Adam. Sebagaimana diketahui penggabungan
atsar ini pada haditsnya ‘Abdirrahman ibn Zaid membuat hadits ini kuat.

*Surga Haram Dimasuki Para Nabi Sebelum Nabi Muhammad Saw Memasukinya
Salah satu contoh karunia Allah kepada Nabi Muhammad SAW adalah bahwa sorga
haram dimasuki para Nabi sebelum dimasuki Nabi Muhammad sebagaimana tercantum
dalam sebuah hadits dari ‘Umar ibn al Khaththab RA dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda :

“Surga diharamkan untuk para Nabi sampai aku masuk ke dalamnya dan diharamkan
untuk semua ummat sampai ummatku masuk ke dalamnya.”

(HR At-Thabarani dalam Al-Awsath). Menurut Al-Haitsami isnad hadits ini hasan.
(Dikutip dari Majma’ul Zawaa’id jilid 10 hlm. 69).
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*Keterkaitan Alam Semesta dengan Nama Muhammad SAW

Salah satu contoh karunia Allah adalah menyebarnya nama Muhammad di Al-Mala’ al-
A’laa (alam Malaikat mugarrabun) sebagaimana terdapat dalam banyak atsar. Ka’ab ibn
Al-Akhbaar berkata, “Sesungguhnya Allah SWT menurunkan tongkat kepada Adam
sebanyak jumlah para Nabi dan rasul. Lalu Adam mendatangi putranya, Syits dan
berkata, “Anakku, engkau adalah penggantiku sepeninggalku. Ambillah tongkat-tongkat
ini dengan membangun ketagwaan dan ikatan yang kokoh. Setiap kali engkau menyebut
Allah, sebutkanlah selalu nama Muhammad. Karena aku melihat namanya tertulis pada
kaki ‘Arsy pada saat aku dalam kondisi antara roh dan tanah liat. Kemudian aku
menjelajahi langit. Pada setiap tempat di langit aku melihat nama Muhammad tertulis
padanya. Dan Tuhanku telah menempatkanku di sorga dan di sorga aku tidak melihat
istana dan kamarnya kecuali tertera nama Muhammad di situ. Dan saya juga melihat
namanya tertulis pada dada-dada bidadari, daun bambu belukar sorga, daun pohon thuba,
daun sidratul muntaha, di tepi-tepi hijab dan di antara mata para malaikat. Perbanyaklah
menyebut nama Muhammad karena para malaikat selalu menyebut namanya setiap
waktu.” (Al-Mawaahib al-Laduniyyah jilid 1 hlm. 187). Dalam syarhnya Az-Zurqaani
mengatakan, “Hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Katsir.”

Saya katakan bahwa Ibnu Taimiyyah telah menyebut hadits di atas. “Terdapat riwayat
bahwa Allah SWT telah menulis nama Muhammad di atas ‘Arsy, pintu, kubah, dan
dedaunan sorga.” tulis Ibnu Taimiyyah. Tertulisnya nama Nabi Muhammad ini telah
diriwayatkan dalam beberapa atsar yang sesuai dengan hadits-hadits di atas yang
menjelaskan keagungan nama Muhammad dan ketinggaan nama beliau.

Dalam salah satu riwayat dari Ibnul Jauzi dari Maysarah, ia berkata, “Saya bertanya,
“Wahai Rasulullah, kapan engkau menjadi Nabi?” “Ketika Allah menciptakan bumi dan
naik ke atas langit dan menyempurnakannya menjadi tujuh langit, dan menciptakan ‘Arsy
maka Allah menulis di atas kaki (betis) ‘Arsy “Muhammad Rasulullah Khaatamul
Anbiyaa’.” Dan Allah menciptakan sorga yang ditempati oleh Adam dan Hawwaa’. Lalu
Dia menulis namaku pada pintu, daun, kubah dan kemah. Saat itu kondisi Adam berada
antara ruh dan jasad. Ketika Allah menghidupkan Adam, ia memandang ‘Arsy dan
melihat namaku. Lalu Allah menginformasikan kepadanya bahwa Muhammad (yang
tercatat pada ‘Arsy) junjungan anakmu. Ketika Adam dan Hawwa’ terpedaya oleh syetan,
kedua bertaubat dan memohon syafa’at dengan namaku kepada-Nya.”

(Al-Fataawaa jilid 2 hlm 150).

*Manfaat-Manfaat Penting dari Hadits Tawassul Adam :

Dalam hadits di atas, menegaskan tawassul dengan Rasulullah SAW sebelum alam
semesta mendapat kehormatan dengan keberadaan beliau dan bahwa tolok ukur
keabsahan tawassul ialah bahwa orang yang dijadikan obyek tawassul harus memiliki
kedudukan tinggi di sisi Allah, serta tidak disyaratkan ia masih hidup di dunia.
Dari hadits tersebut diketahui bahwa opini yang menyatakan tawassul dengan siapapun
tidak sah kecuali saat ia masih hidup di dunia adalah pendapat orang yang mengikuti
hawa nafsunya tanpa mendapat hidayah Allah.
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*Kesimpulan Dari Analisa Terhadap Status Hadits Tawassul Adam :
Kesimpulannya adalah bahwa hadits tersebut dikategorikan hadits shahih sebab eksistensi
hadits-hadits pendukung, dan dikutip oleh elite-elite ulama dan para pakar (a-immah)
hadits dan penghapalnya yang memiliki posisi luhur dan kedudukan tinggi. Mereka
adalah orang-orang yang kuat menyangkut As-Sunnah An-Nabawiyyah seperti Al-Hakim,
As-Suyuthi, As-Subki dan Al-Bulgini.

Hadits tersebut juga dikutip oleh Al-Bulgini dalam kitabnya yang mensyaratkan tidak
akan mengeluarkan hadits maudlu’, dan dikomentari oleh Adz-Dzahabi dengan,
“Berpeganglah dengannya, karena kitab itu sepenuhnya petunjuk dan cahaya.” ( dikutip
dari Syarhul Mawahib dan kitab lain ).

Hadits tersebut juga dikutip oleh Ibnu Katsir dalam kitab Al Bidayah dan dijadikan
argumentasi oleh Ibnu Taimiyyah dalam kitab Al-Fataawaa. Adapun pro kontra dari para
‘ulama menyangkut hadits tersebut bukanlah hal yang aneh. Karena banyak hadits yang
menimbulkan  polemik lebih besar dan mendapat kritikan lebih  tajam.
Berangkat dari pro kontra ini, munculah karangan-karangan besar yang berisi
argumentasi, penelitian, peninjauan, dan kecaman. Namun tidak sampai melontarkan
tuduhan syirik, kufur, sesat, dan keluar dari lingkaran iman karena perbedaan
menyangkut status salah satu dari beberapa hadits. Dan hadits tawassul Adam ini,
termasuk hadits-hadits yang memicu perbedaan itu.

TAWASSUL ORANG-ORANG YAHUDI DENGAN NABI SAW

Allah berfirman :
L 1578 (il o (AL (8 (e T 1STy pice L] (3300 AT i (5 CLSS bolis T
A e Al ARE 4 1,58 4 e G abela
"Dan setelah datang kepada mereka Al-Quran dari Allah yang membenarkan apa yang
ada pada mereka, Padahal sebelumnya mereka biasa memohon ( kedatangan Nabi )
untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah datang kepada
mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la nat
Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu." (Q.S. Al-Baqarah : 89)

Imam Al Qurtubi berkata “ Firman Allah : Walamma jaa’ahum, yakni orang Yahudi,
Kitaabun yakni Al Qur’an, Min ‘indillahi mushoddiqun, sifat dari kitaabun. Diluar Al-
Quran boleh dibaca nashab sebagai hal. Pada mushaf Ubay dalam sebuah riwayat
mushoddiqun dibaca nashab. Lima ma’ahum, yakni Taurat dan Injil dimana Alqur’an
mengabarkan kepada orang Yahudi tentang isi kedua kitab tersebut. Wakaanu min gablu
yastaftihuuna, yakni memohon pertolongan. Dalam sebuah hadits Nabi memohon
pertolongan dengan orang-orang muhajirin yang fakir ; lewat do’a dan sholat mereka.
Dalam Al Quran terdapat ayat:

amcw‘)a\j\c:\ﬂh‘_éh”u\ﬁ\gmd
"Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasulnya) atau suatu
keputusan dari sisinya." (Q.S. Al-Maaidah : 52)
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An-Nashr bermakna membuka sesuatu yang tertutup dan Al-Fathu merujuk kepada
kecaman orang arab fatahtu albaaba.

An Nasa’i meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri bahwa Nabi bersabda :

WL}}*M}*}GLL@M:\AY\ s A ‘)m.u\..u‘\
“Sesungguhnnya Allah menolong umat ini berkat orang-orang lemah mereka; sebab
do’a, shalat dan keikhlasan mereka.”

An Nasa’i juga meriwayatkan dari Abu Darda’, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah

bersabda :

Sl ¢85 55 ¢ 3 o Ll oSS i) 35
“Carilah keridloanku dengan berbuat baik kepada orang lemah karena kalian mendapat
pertolongan dan rizki hanya berkat mereka.”

Ibnu Abbas berkata : “Dahulu Yahudi Khaibar berperang dengan Ghothafan. Ketika
kedua seteru ini bertemu, Yahudi kalah. Kemudian orang Yahudi berdo’a dengan
ungkapan : “Sesungguhnya kami memohon kepada-Mu dengan kemulyaan Nabi yang
ummi, yang Engkau janjikan kepada kami akan Engkau keluarkan umtuk kami di akhir
zaman guna menolong kami mengalahkan kaum Ghathafan.” Ibnu Abbas berkata :
“Maka jika bertemu orang Ghathafan, orang Yahudi akan mengumandangkan do’a ini
dan berhasil mengalahkan Ghathafan. Ketika Nabi Muhammad SAW telah diutus mereka
malah mengingkarinya, Lalu turun firman Allah :

1A Ll e (s U8 (e 1S
Yakni kafir kepadamu ya Muhammad sampai pada firman

AR e all) 45kt

(Tafsir Al Qurtubi jilid 2 hal. 26-27)

TAWASSUL DENGAN NABI SEWAKTU HIDUP DAN SESUDAH WAFAT

Dari ‘Utsman ibn Hunaif RA, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah saat datang kepada
beliau seorang lelaki tuna netra yang mengadukan kondisi penglihatannya. “Wahai
Rasulullah, saya tidak memiliki penuntun dan saya merasa kerepotan,” katanya mengadu.
Maka Rasulullah SAW bersabda :

i dana s bl an il g AL ) aglll JE 5 (355xS ) Jom o5 L 558 slimpall o
&b iridis G anidaglll ¢ (5 ean ge (I (dad el ) el s il ) deady das )
q@éd@d;)\dm@;qmmgd&yj L8 5,85 L i) 580 ladie dla‘b_us.a
pa

“Datanglah ke tempat wudlu’ lalu berwudlu’lah kemudian sholatlah dua raka’at.
Sesudahnya bacalah, “Ya Allah, sungguh saya memohon kepada-Mu dan dan tawassul
kepada-Mu dengan Nabi-Mu Muhammad, Nabi rahmat. Wahai Muhammad saya

bertawassul denganmu kepada Tuhanmu agar Dia menyembuhkan pandanganku. Ya
Allah, terimalah syafa’atnya untukku dan terimalah syafaatku untuk diriku.”
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Utsman berkata, “Maka demi Allah, kami belum bubar dan belum lama obrolan selesai
sampai lelaki buta itu masuk seolah ia belum pernah mengalami kebutaan.”

Al-Hakim berkata, “Hadits ini adalah hadits yang isnadnya shahih, tetapi Al-Bukhari dan
Muslim tidak mengeluarkannya.” Versi Adz-Dzahabi status hadits itu shahih. (Jilid 1
hlm. 519). Turmudzi berkata dalam Abwaabu Ad-Da’awaat pada bagian akhir dari As-
Sunan, “Hadits ini adalah hadits hasan, shahih, dan gharib, yang tidak saya kenal kecuali
lewat jalur ini dari hadits Abi Ja’far yang bukan Al-Khathmi.

Menurut saya yang benar adalah bahwa Abu Ja’far itu Al-Khathmi al-Madani,
sebagaimana disebutkan dengan jelas dalam riwayat-riwayat At-Thabarani, Al-Hakim,
dan Al-Baihaqi. Dalam Al-Mu’jam, Al Tahabarani menambahkan bahwa nama Abu
Ja’far adalah ‘Umair ibn Yazid, seorang yang dapat dipercaya. Al-‘Allamah Al-
Muhaddits Al-Ghimari dalam risalahnya “Ithaaful Adzkiyaa™ berkata, ‘“Tidaklah logis
jika para hafidh sepakat untuk menilai shahih sebuah hadits yang dalam sanadnya
terdapat rawi majhul (misterius) khususnya Adz-Dzahabi, Al-Mundziri dan Al-Hafidh.”
Berkata Al-Mundziri, “Hadits di atas juga diriwayatkan oleh An-Nasai, Ibnu Majah, dan
Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya. (A¢-Targhib, kitab An-Nawaafil, bab At-Targhib fi
shalatilhajat jilid 1 hlm. 438 ).

Tawassul tidak khusus hanya pada saat Nabi SAW masih hidup. Justru sebagian shahabat
menggunakan ungkapan tawassul di atas sesudah beliau wafat. Hadits ini telah
diriwayatkan oleh At-Thabarani dan menyebutkan pada awalnya sebuah kisah sbb :
seorang lelaki berulang-ulang datang kepada ‘Utsman ibn ‘Affan untuk keperluannya.
‘Utsman sendiri tidak pernah menoleh kepadanya dan tidak mempedulikan keperluannya.
Lalu lelaki itu bertemu dengan ‘Utsman ibn Hunaif. Kepada Utsman ibn Hunaif ia
mengadukan sikap Utsman ibn ‘Affan kepadanya. ‘“Pergilah ke tempat wudlu, “ suruh
‘Utsman ibn Hunaif, “lalu masuklah ke masjid untuk sholat dua raka’at. Kemudian

bacalah doa’ :

Sliala S35 iala umkd o) ) b an sl
"Ya Allah sungguh saya memohon kepada-Mu bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu
Muhammad, Nabi rahmat. Wahai Muhammad, saya bertawassul kepada Tuhanmu lewat
dengan engkau. Maka kabulkanlah keperluanku.” Dan sebutkanlah keperluanmu....!

Lelaki itu pun pergi melaksanakan saran dari Utsman ibn Hunaif. Ia datang menuju pintu
gerbang Utsman ibn Affan yang langsung disambut oleh penjaga pintu. Dengan
memegang tanggannya, sang penjaga langsung memasukkannya menemui Utsman ibn
Affan. Utsman mempersilahkan keduanya duduk di atas permadani bersama dirinya.
“Apa keperluanmu,” tanya Utsman. Lelaki itu pun menyebutkan keperluannya kemudian
Utman memenuhinya. “Engkau tidak pernah menyebutkan keperluanmu hingga tiba saat
ini.” kata Utsman, “Jika kapan-kapan ada keperluan datanglah kepada saya,” lanjut
Utsman. Setelah keluar, lelaki itu berjumpa dengan Utsman ibn Hunaif dan menyapanya,
“ Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan. Utsman ibn Affan sebelumnya tidak
pernah mempedulikan keperluanku dan tidak pernah menoleh kepadaku sampai engkau
berbicara dengannya. “Demi Allah, saya tidak pernah berbicara dengan Utsman ibn
Affan. Namun aku menyaksikan Rasulullah didatangi seorang lelaki buta yang
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mengadukan matanya yang buta. “Adakah kamu mau bersabar ?” kata beliau. “Wahai
Rasulullah, saya tidak memiliki penuntun dan saya merasa kerepotan,”’katanya.
“Datanglah ke tempat wudlu’ lalu berwudlu’lah kemudian sholatlah dua raka’at.
Sesudahnya bacalah do’a ini.” “Maka demi Allah, kami belum bubar dan belum lama
obrolan selesai sampai lelaki buta itu masuk seolah ia belum pernah mengalami
kebutaan.” Kata Utsman ibn Hunaif.

Al-Mundziri berkata, “Hadits di atas diriwayatkan oleh At-Thabarani.” Setelah menyebut
hadits ini At-Thabarani berkomentar, “Status hadits ini shahih.” ( At-Targhib jilid 1 hlm.
440. Demikian pula disebutkan dalam Majma’u Az-Zawaid. Jilid 2 hlm. 279 ).

Syaikh Ibnu Taimiyyah berkata, “At-Thabarani berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh
Syu’bah dari Abu Ja’far yang nama aslinya ‘Umair ibn Yazid, seorang yang dapat
dipercaya. Utsman ibn Amr sendirian meriwayatkan hadits ini dari Syu’bah. Abu
Abdillah Al-Maqdisi mengatakan, “Hadits ini shahih.”Kata penulis, “Ibnu Taimiyyah
berkata, “At-Thabarani menyebut hadits ini diriwayatkan sendirian oleh Utsman ibn
Umair sesuai informasi yang ia miliki dan tidak sampai kepadanya riwayat Rauh ibn
Ubadah dari Syu’bah. Riwayat Rauh dari Syu’bah ini adalah isnad yang shahih yang
menjelaskan bahwa Utsman tidak sendirian meriwayatkan hadits.” (Qa’idah Jalilah fi at-
Tawassul wal Wasilah. hlm 106).

Dari paparan di atas, nyatalah bahwa kisah di muka dinilai shahih oleh At-Thabarani Al-
Hafidh Abu Abdillah Al-Maqdisi. Penilaian shahih ini juga dikutip oleh Al-Hafidh Al-
Mundziri, Al-Hafidh Nuruddin Al-Haitsami dan Syaikh Ibnu Taimiyyah. Kesimpulan
dari kisah di muka adalah bahwa Utsman ibn Hunaif, sang perawi hadits yang menjadi
saksi dari kisah tersebut, telah mengajarkan do’a yang berisi tawassul dengan Nabi SAW
dan memanggil beliau untuk memohon pertolongan setelah beliau wafat, kepada orang
yang mengadukan kelambanan khalifah Utsman ibn Affan untuk mengabulkan
keperluannya. Ketika lelaki itu mengira bahwa kebutuhannya dipenuhi berkat ucapan
Utsman ibn Hunaif kepada khlaifah, Utsman segera menolak anggapan ini dan
menceritakan hadits yang telah ia dengar dan ia saksikan untuk menegaskan kepadanya
bahwa kebutuhannya dikabulkan berkat tawassul dengan Nabi SAW, panggilan dan
permohonan bantuannya kepada beliau SAW. Utsman juga meyakinkan lelaki itu dengan
bersumpah bahwa ia sama sekali tidak berbicara apa-apa dengan khalifah menyangkut
kebutuhannya.

PENGGUNAAN LAIN DAN DUKUNGAN IBNU TAIMAIYYAH
TERHADAPNYA

Terdapat riwayat dari Ibnu Abi ad-Dunyaa dalam kitab Mujaabi ad-Du’aa, ia berkata,
“Abu Hasyim bercerita kepadaku : “Saya mendengar Katsir ibn Muhammad ibn Katsir
ibn Rifa’ah berkata, “Seorang lelaki datang kepada Abdil Malik ibn Sa’id ibn Abjar. Lalu
lelaki itu menyentuh perut Abdil Malik dan berkata, “Dalam tubuhmu ada penyakit yang
belum sembuh. “Penyakit apa?” tanya Abdil Malik. “Bisul besar yang muncul di dalam
perut yang umumnya mampu membunuh penderita.” Jawab sang lelaki itu. “Lelaki itu
lalu berpaling.” Kata Katsir. “Allah, Allah, Allah Tuhanku, “ucap Abdul Malik, “Aku
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tidak akan menyekutukan-Nya dengan siapapun. Ya Allah aku bertawassul kepadamu
dengan Nabi-Mu, Muhammad, Nabi pembawa rahmat. Wahai Muhammad, aku
bertawassul denganmu Tuhanmu dan Tuhanku. Semoga Allah merahmatiku dari apa
yang menimpa diriku. “Lelaki itu pun menyentuh perut Abdul Malik lalu berkata,
“Sungguh kamu telah sembuh. Tidak ada penyakit dalam tubuhmu.” Ibnu Taimiyyah
berkata, “Saya berpendapat bahwa do’a ini dan do’a semisal telah diriwayatkan sebagai
do’a yang dibaca oleh generasi salaf.” ( HR. Ibnu Taimiyyah dalam Qa’idah Jalilah hlm.
94).

Sudah dimaklumi bahwa Ibnu Taimiyyah menampilkan hadits ini dengan tujuan untuk
menjelaskan maksudnya dan mengarahkannya sesuai keinginannya sendiri. Namun yang
penting bagi kami di sini adalah bahwa ia menegaskan penggunaan generasi salaf
terhadap do’a itu dan tercapainya kesembuhan berkat do’a itu. Penegasannya dalam
masalah inilah yang penting bagi kami. Adapun komentarnya tentang hadits, itu adalah
opininya pribadi. Yang penting bagi kami hanyalah penetapan adanya nash, agar kami
bisa berargumentasi dengannya sesuai kehendak kami. Dan Ibnu Taimiyyah bebas untuk
berargumentasi sesuai seleranya.

*Upaya-upaya yang gagal

Sebagian golongan yang mendakwakan diri mereka sebagai penagnut manhaj salaf ramai
memberi komentar seputar hadits fawassul Adam, Utsman ibn Hunaif, dan yang lain.
Dengan sekuat tenaga mereka berusaha menolak hadits itu. Mereka berupaya keras,
berdiskusi, berdebat, duduk, berdiri dan berteriak-teriak dalam menyikapi masalah ini.
Semua perilaku ini tidaklah berguna, karena betapa pun mereka menolak hadits-hadits
tentang tawassul, para tokoh mereka yang notabene ulama besar yang memiliki kapasitas
intelektual dan spiritual jauh di atas mereka telah menyuarakan opininya. Seperti Al
Imam Ahmad ibn Hanbal yang berpendapat dibolehkannya tawassul seperti dikutip oleh
Ibnu Taimiyyah dan Al ‘Izz ibn ‘Abdissalam, dan Ibnu Taimiyyah sendiri dalam salah
satu pendapatnya secara khusus tentang tawassul dengan Nabi SAW. Akhirnya kemudian
Syaikh Muhammad ibn Abdil Wahhab yang menolak tuduhan orang yang menuduhnya
memvonis kufur kaum muslimin. Justru dalam Fataawaa, Ibnu Taimiyyah menegaskan
bahwa tawassul adalah persoalan furu’ bukan prinsip. Pandangan Ahmad ibn Hanbal dan
Ibnu Taimiyyah insya Allah akan dijelaskan dengan rinci dalam kitab ini.Syaikh Al-
‘Allamah Al-Muhaddits Abdullah Al-Ghimari (Ulama Kontemporer asal Maroko) telah
menyusun sebuah risalah khusus berisi kajian tentang hadits-hadits tawassul yang diberi
nama Mishbaahu al-Zujaajah fi Shalaati al Haajah. Dalam risalah ini, beliau menulis
dengan baik dan memberi informasi-informasi yang memuaskan dan cukup.

*Tawassul dengan Nabi SAW di pelataran hari kiamat

Adapun fawassul dengan Nabi SAW di pelataran hari kiamat, maka tidak perlu dijelaskan
secara panjang lebar. Karena hadits-hadits tentang syafa’at telah mencapai derajat
mutawatir. Semua hadits ini berisi teks-teks yang jelas menerangkan bahwa mereka yang
berada di padang mahsyar ketika merasa sudah terlalu lama berada di tempat itu dan
merasa sangat menderita, akan memohon pertolongan untuk mengatasi penderitaan itu
dengan para Nabi. Mereka memohon bantuan kepada Adam, Nuh, Ibrahim, Musa
kemudian Isa yang mengarahkan mereka agar datang kepada junjungan para Nabi SAW.
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Sehingga ketika mereka memohon pertolongan kepada beliau SAW, beliau segera
mengabulkan permohonan ini. “Syafa’at ini adalah untukku, syafa’at ini adalah
untukku,” ucap beliau. Selanjutnya beliau tersungkur bersujud sampai mendapat
panggilan, “Tegakkan kepalamu dan berilah syafa’at maka syafaatmu akan diterima.”

Hadits syafa’at ini telah mendapat konsensus dari para Nabi, rasul dan semua orang
mu’'min dan merupakan ketetapan dari Allah Tuhan semesta alam. Di mana mereka
semua sepakat bahwa memohon pertolongan di saat mengalami puncak krisis dengan
orang-orang besar yang dekat dengan Allah adalah salah satu kunci terbesar bagi
munculnya kemudahan dan salah satu hal yang dapat mengantarkan ridlo Allah.

LEGALITAS TAWASSUL DALAM METODE SYAIKH IBNU TAIMIYYAH
Dalam kitabnya Qa’idah Jalilah fi at-Tawassul wal Wasilah, Tbnu Taimiyyah, ketika

berbicara tentang firman Allah :

IR TP R (PELTR R DR ARGN T
Ia berkata, “Mencari wasilah (mediator) kepada Allah hanya bisa dilakukan oleh orang
yang bertawassul kepada Allah dengan beriman kepada Muhammad dan pengikut beliau.
Tawassul model ini dengan keimanan kepada Muhammad dan kepatuhan kepada beliau
hukumnya fardlu bagi setiap orang dalam kondisi apapun baik lahir maupun batin,
semasa hidup beliau atau sesudah wafat, dan pada saat berada bersama beliau atau jauh
dengan beliau. Tawassul dengan iman kepada Muhammad dan kepatuhan kepada beliau
mengikat setiap orang dalam situasi dan kondisi apapun setelah tegaknya hujjah atasnya
dan juga tidak gugur dengan alasan apapun.

Tidak ada jalan menuju kemuliaan dan rahmat Allah, serta selamat dari kehinaan dan
adzab-Nya kecuali dengan tawassul dengan Nabi Muhammad dan kepatuhan kepadanya.
Nabi Muhammad adalah pemberi syafa’at semua makhluk dan pemilik al-maqaam al-
mahmuud (kedudukan terpuji) yang membuat iri manusia periode awal dan akhir. Beliau
adalah pemberi syafa’at yang paling tinggi kedudukannya di sisi Allah. Allah berfirman
mengenai Musa : (leans Al e O&s) dan mengenai ‘Isa : (5/);\1"} \;3333\ = lexas) dan
Nabi Muhammad lebih tinggi kedudukannya dibanding para Nabi dan rasul lain. Tetapi
syafaat dan do’a beliau SAW hanya berguna bagi orang yang diberi syafaat dan do’a oleh
beliau.Orang yang didoakan dan diberi syafaat oleh beliau itu bertawassul kepada Allah
dengan syafaat dan doa beliau. Sebagaimana bertawassul kepada Allah dengan doa dan
syafaat beliau dan sebagaimana manusia bertawassul kepada Allah di hari kiamat dengan
doa dan syafaat beliau SAW.

Dalam Al-Fataawaa Al-Kubraa Syaikh Ibnu Taimiyyah mendapatkan pertanyaan sbb,
“Apakah boleh tawassul dengan Nabi SAW atau tidak?” Ia menjawab, “Alhamdulillah,
adapun tawassul dengan iman kepada beliau, kecintaan, ketaatan, shalawat dan salam
kepadanya dan dengan doa serta syafaatnya dan sebagainya, menyangkut hal-hal yang
merupakan tindakan Nabi dan tindakan orang-orang yang perbuatannya diperintahkan
agama berkaitan dengan beliau, maka tawassul seperti ini disyari’atkan menurut
kesepakatan ulama muslimin.”Menurut saya, dari pendapat Ibnu Taimiyyah biusa ditarik
dua point berikut :
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(1) Seorang muslim yang taat, cinta kepada Rasulullah SAW, meneladani beliau, dan
membenarkan syafa’at beliau disyari’atkan untuk bertawassul dengan kepatuhan,
kecintaan dan pembenarannya kepada beliau. Jika kita bertawassul dengan Nabi
Muhammad, maka Allah bersaksi bahwa sebenarnya kita bertawassul dengan iman dan
cinta kita kepada beliau, dan keutamaan serta kemuliaan beliau. Inilah tujuan
sesungguhnya dari tawassul. Tidak bisa tawassul seseorang kepada beliau digambarkan
selain dalam pengertian ini, dan tidak mungkin dimaksudkan selain pengertian ini dari
semua kaum muslimin yang mempraktekkan tawassul. Hanya saja orang yang
bertawassul kadang mengucapkan dengan jelas maksud tawassul ini dan kadang tidak,
karena berpijak pada maksud sesungguhnya dari tawassul yang merupakan iman dan rasa
cinta kepada beliau SAW, bukan maksud yang lain.

(2) Salah satu kesimpulan yang bisa ditarik dari pandangan Ibnu Taimiyyah adalah
bahwa orang yang didoakan Rasulullah, sah baginya untuk bertawassul kepada Allah
lewat doa beliau kepadanya, dan terdapat keterangan bahwa beliau mendoakan
ummatnya sebagaimana terdapat dalam banyak hadits, di antaranya :Dari ‘Aisyah ra, ia
berkata, “Saat aku melihat Nabi SAW sedang bersuka hati, saya berkata, “Wahai
Rasulullah, berdoalah kepada Allah untukku!” Rasulullah pun berdoa :
Qﬂsiujuyiujﬁﬁujt&ﬁbweﬁuwwﬁ\?QJS\
“Ya Allah, ampunilah dosa ‘Aisyah, baik dosa yang telah lewat, dosa belakangan, yang
disembunyikan dan yang dilakukan dengan terang-terangan.”
‘Aisyah tertawa sampai kepalanya jatuh ke dalam pangkuan Nabi. “Apakah doaku
membuatmu bahagia?”’ tanya beliau. “Ada apa gerangan denganku, tidak merasa

bahagia dengan doamu?” jawab ‘Aisyah.

33 JS (8 Y el L)
“Do’a itu adalah do’aku untuk ummatku yang kupanjatkan setiap sholat.” Lanjut Nabi.
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzaar. Para perawinya adalah para perawi dengan
kriteria yang ditetapkan hadits shahih, selain Ahmad ibn Al-Manshur Ar-Ramadi, yang
notabene dapat dipercaya. ( dikutip dari Majma’u Az-Zawaa-id).

Karena itu, sah saja bagi setiap muslim untuk bertawassul kepada Allah dengan doa Nabi
untuk ummatnya, dengan mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya Nabi-Mu Muhammad
telah mendoakan ummatnya dan saya adalah salah satu dari mereka. Saya bertawassul
kepada-Mu dengan doa ini, agar Engkau mengampuniku dan merahmatiku ..dst.” Apabila
ia mengucapkan doa tawassul seperti ini maka ia tidak keluar dari ajaran yang telah
disepakati para ulama. Jika dia mengucapkan, “Ya Allah, saya bertawassul kepada-Mu
dengan Nabi-Mu Muhammad,” berarti ia tidak mengucapkan dengan jelas apa yang
diniatkan dan tidak menjelaskan apa yang telah menjadi ketetapan hatinya, yang
merupakan maksud dan yang dikehendaki setiap muslim yang tidak melebihi batas ini.
karena orang yang bertawassul dengan Nabi tidak memiliki tujuan kecuali hal-hal yang
bersangkutan dengan beliau menyangkut rasa cinta, kedekatan dengan Allah, kedudukan,
keutamaan, doa dan syafaat.

Apalagi di alam barzakh beliau mendengar shalawat dan salam dan menjawab shalawat
dan salam yang disampaikan dengan jawaban yang layak dan relevan yakni membalas
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salam dan memohonkan ampunan. Berdasarkan keterangan yang terdapat dalam sebuah
hadits dari beliau :

Tod Caaa s Ol e aSllae] (ol ¢ a8 Ciang g g fiand o8] i laag oSl pd s

A1 A & jaatal Tyl s g () 5 ¢ dlll aas

“Hidupku lebih baik buat kalian dan matiku lebih baik buat kalian. Kalian bercakap-

cakap dan mendengarkan percakapan. Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku.

Jika aku menemukan kebaikan maka aku memuji Allah. Namun jika menemukan
keburukan aku memohonkan ampunan kepada Allah buat kalian.”

Hadits ini diriwayatkan oelh Al-Hafidh Isma’il Al-Qaadli pada Juz’u al Shalaati ‘ala al
Nabiyi SAW. Al-Haitsami menyebutkannya dalam Majma’'u Az-Zawaa-id dan
mengkategorikannya sebagai hadits shahih dengan komentarnya : hadits diriwayatkan
oleh Al-Bazzaar dan para perawinya sesuai dengan kriteria hadits shahih, sebagaimana
akan dijelaskan nanti. Hadits di atas jelas menunjukkan bahwa di alam barzakh,
Rasulullah SAW memohonkan ampunan (istighfar) untuk ummatnya. Istighfar adalah
doa dan ummat beliau memeperoleh manfaat dengannya.Terdapat keterangan dalam
sebuah hadits bahwa Nabi SAW bersabda :
(:M\J‘)\LSAAGAJJ}:;LJJ\JJY\;;QMJA\UALA
“Tidak ada satu pun orang muslim yang memberi salam kepadaku kecuali Allah akan
mengembalikan nyawaku hingga aku menjawab salamnya.” (HR. Abu Dawud dari Abu
Hurairah RA).
Imam An-Nawaawi berkata : Isnad hadits ini shahih. Hadits ini jelas menerangkan
bahwa beliau SAW menjawab terhadap orang yang memberinya salam. Salam adalah
kedamaian yang berarti mendoakan mendapat kedamaian dan orang yang memberi salam
mendapat manfaat dari doa beliau ini.

DISYARIATKANNYA TAWASSUL DENGAN NABI SAW VERSI AHMAD
IBN HANBAL DAN IBN TAIMIYYAH

Di samping dalam sebagian tempat dari kitab-kitabnya, Ibnu Taimiyyah menegaskan
diperbolehkannya tawassul dengan Nabi SAW tanpa membedakan antara semasa hidup
dan sesudah wafat dan antara saat berada di tengah-tengah para sahabat atau tidak.
Diperkenankannya tawassul dengan Nabi ini juga dikutip dari Imam Ahmad ibn Hanbal
dalam Al-Fataawaa al-Kubraa.

Di samping fakta di atas, Ibnu Taimiyyah juga berkata, “Demikian pula, salah satu hal
yang disyari’atkan adalah tawassul dengan Nabi SAW dalam berdo’a sebagaimana
terdapat dalam hadits yang diriwayatkan dan dinilai shahih oleh At-Turmudzi |,
“Sesungguhnya Nabi SAW mengajarkan seseorang untuk berdoa dengan membaca, “Ya
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dan bertawassul kepada-Mu dengan
Nabi-Mu Muhammad, Nabi Rahmat. Wahai Muhammad aku bertawassul denganmu
kepada Tuhan-Mu, agar Dia menyingkapkan kebutuhanku untuk dipenuhi. Terimalah, Ya
Allah, syafaat Muhammad padaku.” Tawassul dengan Nabi ini adalah baik. (Al-
Fataawaa jilid 3 hlm. 276). “Tawassul kepada Allah dengan selain beliau SAW, baik
disebut istighatsah atau bukan, saya tidak pernah mengetahui salah seorang generasi salaf
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melakukannya dan meriwayatkan atsarnya. Saya hanya tahu bahwa dalam fatwanya
Syaikh mengharamkan tawassul dengan selain Nabi SAW.

Adapun tawassul dengan Nabi SAW, maka terdapat hadits hasan dalam Al Sunan yang
diriwayatkan oleh An-Nasai, At-Turmudzi dan yang lain. Hadits tersebut adalah,
“Seorang penduduk desa datang kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, mataku
terserang musibah, do’akanlah kepada Allah untukku,” ia memohon. “Berwudlu’lah dan
laksanakan shalat dua roka’at lalu bacalah, “Ya Allah, saya memohon kepada-Mu dan
bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu Muhammad. Wahai Muhammad, saya
memohon syafaat kepadamu dalam mengembalikan penglihatanku. Ya Allah, terimalah
syafaat Nabi-Mu untukku.” Jawab Nabi. “Jika kamu mempunyai keperluan maka bacalah
doa tadi.” Lanjut beliau. Lalu Allah pun mengembalikan penglihatannya. Berangkat dari
hadits ini Ibnu Taimiyyah mengecualikan tawassul dengan Nabi SAW. (Al-Fataawaa
jilid 1 hlm. 105).

Dalam bagian lain Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Berangkat dari hadits tersebut, Imam
Ahmad berkata dalam Al-Manasik-nya (Buku tata cara ibadah / manasik) yang ditulis
untuk muridnya, Al-Marwazi, “Bahwasanya Nabi SAW bisa dijadikan sebagai obyek
tawassul dalam do’anya.” Namun selain Imam Ahmad berpendapat bahwa tawassul
dengan beliau adalah bersumpah kepada Allah dengan beliau, sedangkan tidak
diperbolehkan bersumpah kepada Allah dengan makhluk. Hanya saja Imam Ahmad
dalam salah satu riwayatnya telah memperbolehkan bersumpah dengan Nabi SAW,
karena itu diperbolehkan juga tawassul dengan beliau.” (Al-Fataawaa , jilid 1 hlm. 140).

DIPERBOLEHKAN TAWASSUL VERSIIMAM AS-SYAUKANI

Al-Muhaddits As-Salafi As-Syaikh Muhammad ibn ‘Ali As-Syaukani dalam risalahnya
yang berjudul Ad-Dlurr An-Nadliid fi Ikhlaashi Kalimaati At-Tauhid mengatakan,
“Adapun tawassul kepada Allah dengan salah satu makhluk-Nya dalam mencapai sesuatu
yang diinginkan seorang hamba, maka As-Syaikh ‘Izzuddin ibn ‘Abdissalam
mengatakan, “bahwasanya tidak boleh tawassul kepada Allah kecuali dengan Nabi SAW,
jika hadits yang menjelaskan tawassul dengan beliau ini dinilai shahih.” Barangkali
Syaikh ‘Izzuddin menunjuk kepada hadits yang dikeluarkan oleh An-Nasaa’i dalam
Sunannya dan At-Turmudzi , dan dikategorikan shahih oleh Ibnu Majah dan yang lain
bahwa seorang tuna netra datang kepada Nabi SAW ....dst.

Para ulama memiliki dua pandangan berbeda menyangkut hadits ini :

(1) Tawassul adalah apa yang diucapkan oleh Umar ibn Khaththab ketika ia mengatakan,
“Saat kami dulu mengalami paceklik, maka kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-
Mu, hingga akhirnya Engkau menurunkan hujan buat kita, dan kami bertawassul dengan
paman Nabi kami.” Hadits ini tercantum dalam Shahih al Bukhari dan kitab lain. Umar
telah mengatakan bahwa para sahabat dahulu bertawassul dengan Nabi SAW semasa
hidup beliau untuk memohon hujan kemudian mereka bertawassul dengan paman beliau,
Abbas sepeninggal beliau. Tawassul para sahabat adalah permintaan mereka akan hujan
sekiranya beliau berdoa disertai mereka. Berarti beliau adalah mediator mereka kepada
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Allah, dan Nabi dalam konteks memohon hujan ini adalah orang yang memberi syafaat
dan berdoa untuk mereka.

(2) Bahwa tawassul dengan Nabi SAW bisa pada saat beliau masih hidup, telah tiada,
ketika beliau ada di tempat atau tidak berada di tempat. Tidak samar lagi buat kamu
bahwa telah nyata tawassul dengan beliau semasa masih hidup dan juga tawassul dengan
selain beliau sepeninggal beliau berdasarkan ijma’ sukuti para sahabat. Karena tidak ada
satu sahabat pun yang menentang pendapat Umar ibn Khaththab dalam tawassulnya
dengan Abbas RA.

Dalam pandangan saya sama sekali tidak ada alasan untuk mengkhususkan rawassul
hanya dengan beliau SAW, sebagaimana pendapat Syaikh ‘Izzuddin ibn ‘Abdissalam,
berdasarkan dua faktor :

(1) Fakta yang telah saya sampaikan kepadamu menyangkut adanya konsensus para
sahabat.

(2) Bahwa tawassul kepada Allah dengan orang-orang yang baik dan para ulama pada
dasarnya adalah tawassul dengan amal perbuatan mereka yang baik dan keistimewaan-
keistimewaan mereka yang utama. Karena seseorang tidak mungkin menjadi baik kecuali
berkat amal perbuatannya. Jika seseorang mengucapkan, “Ya Allah, saya bertawassul
kepada-Mu dengan si Fulan yang ‘alim”, maka ini memandang pada ilmu yang melekat
padanya.

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim saja telah nyata bahwa Nabi SAW
mengisahkan tentang tiga orang yang terjebak dalam goa yang tertutup batu besar yang
masing-masing bertawassul kepada Allah dengan amal perbutan mereka yang paling
luhur kemudian batu itu pun bergeser. Seandainya tawassul dengan amal perbuatan baik
itu tidak boleh atau dikategorikan syirik sebagaimana penilaian orang-orang yang
ekstrem dalam masalah ini seperti Ibnu ‘Abdissalam dan yang sependapat dengannya
maka niscaya doa mereka tidak akan terkabul dan Nabi pun tidak akan diam untuk
mengingkari tindakan mereka setelah menceritakan kisah mereka.

Berangkat dari kenyataan ini engkau akan mengetahui bahwa ayat-ayat yang
dikemukakan mereka yang mengharamkan tawassul dengan para Nabi dan orang-orang

shalih seperti :
G4l ) BT s
"Kami tidak menyembah mareka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada
Allah dengan sedekat-dekatnya." (Q.S. Az-Zumar : 3)
Taaf alll ) 5225 s
"Maka kamu janganlah menyembah seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah)
Allah." (Q.S. Al-Jin : 18)
£iois ped Osiatin Y 4 5d e ey 1 Gl 50 4
"Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan berhala-behala yang
mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan sesuatupun bagi mereka."
(Q.S.Ar.Ra’d : 14)
berada di luar konteks.
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Penggunaan ayat-ayat tersebut adalah termasuk beragumentasi atas aspek yang
diperselisihkan dengan menggunakan alasan yang berada di luar persoalan. Karena
ucapan mereka (@33 Al ) Uerysd ) 3133’—’ %) menjelaskan bahwa mereka
menyembah berhala untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sedang orang yang
bertawassul dengan orang alim misalnya sama sekali tidak menyembahnya. Tetapi ia
mengetahui bahwa orang alim itu memiliki keistimewaan di sisi Allah dengan memiliki
ilmu. Lalu ia bertawassul dengannya karena keistimewaannya tersebut.

Demikian pula firman Allah (\a) 4l a% 1523 U8 ayat ini melarang selain Allah
dimintakan doa bersamaan dengan Allah seperti mengatakan dengan Allah dan dengan
Fulan. Sedang orang yang bertawassul dengan orang alim misalkan tidak berdoa kecuali
kepada Allah. Yang terjadi pada dirinya hanyalah tawassul kepada Allah dengan amal
shalih yang dilakukan sebagian hamba Allah sebagaimana tiga orang yang terjebak dalam
goa yang tertutup batu bertawassul dengan amal shalih mereka.

Hal yang sama juga berlaku pada ayat : (A3 e 0o L'):’;j\}) Karena kaum musyrikin
berdoa kepada sesuatu yang tidak mampu mengabulkan permohonan mereka dan tidak
berdoa kepada Tuhan yang akan mengabulkan permohonan mereka. Sedang orang yang
bertawassul dengan orang alim misalkan tidak berdoa kecuali kepada Allah, ia tidak
berdoa kepada yang lain dan tidak melibatkan yang lain bersama Allah saat berdoa. Jika
engkau telah mengetahui paparan di atas, maka tidak samar bagimu untuk membantah
dalil-dalil yang disampaikan kelompok penolak tawassul, yang berada di luar konteks
dari apa yang telah saya jelaskan di atas sebagaimana argumentasi mereka dengan firman
Allah :

Al M’y Tl G (] (a3 SIEA U s el eﬁ Gl il G 6‘3 ) eﬁ G &l W
"Tahukah kamu apa hari pembalasan itu? Sekali lagi,tahukah kamu apakah hari
pembalasan itu? (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong
orang lain .Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah." (Q.S. Al-Infithaar :
17-19). Karena ayat ini hanya menunjukkan bahwa Allah SWT adalah penguasa tunggal
di hari kiamat.

Selain Allah tidaklah memiliki apa-apa. Orang yang bertawassul dengan salah seorang
Nabi atau ulama tidak meyakini bahwa orang yang dijadikan bertawassul memiliki peran
bersama Allah dalam urusan hari kiamat. Barangsiapa punya keyakinan bahwa salah
seorang hamba, baik Nabi atau bukan, memiliki peran demikian, maka ia berada dalam
kesesatan yang nyata.

Demikian pula berargumentasi atas diharamkannya tawassul dengan firman ‘Allah :
, (s oY) e Gl )
"Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu." (Q.S. Ali “Imran :
128),
(Mya ¥y Lali ot SILT Y 8
“Katakanlah :"Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak (pula)
Kemanfaatan kepada diriku." (Q.S. Yunus : 49).
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Karena kedua ayat ini mengindikasikan bahwa Rasulullah SAW tidak memiliki peran
apapun dalam urusan Allah dan bahwa beliau tidak bisa memberi manfaat dan bahaya
kepada dirinya, lalu bagaimana beliau memberi manfaat dan bahaya kepada orang lain.
Kedua ayat ini tidak mengandung larangan tawassul dengan Nabi atau orang lain dari
para Nabi, wali atau ulama.

Allah telah menjadikan buat Rasulullah SAW Al-Magaam Al-Mahmud yakni magam
syafa’at paling besar, dan menunjukkan makhluk agar memohon kepada beliau syafa’ah
tersebut sekaligus berkata kepada beliau, “Mintalah kamu akan diberi dan berilah syafaat
maka syafaatmu akan diterima.” Perintah Allah ini terdapat dalam kitab-Nya yang mulia
bahwasanya syafaat tidak akan ada tanpa seizin Allah dan hanya untuk mendapat ridla-
Nya. Demikian pula argumentasi untuk menolak tawassul dengan sabda Nabi SAW saat
turun firman Allah :

A S e Dl
"Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat."
(Q.S. As-Syu araa : 214),
“Wahai Fulan, aku tidak memiliki apa-apa dari Allah untukmu. Wahai Fulan binti Fulan,
aku tidak memiliki apa-apa dari Allah untukmu.” Ungkapan ini tiada lain kecuali
mengandung penjelasan secara transparan bahwa Nabi SAW tidak mampu memberi
manfaat orang yang dikehendaki mendapat bahaya dari-Nya dan juga tidak mampu
memberi bahaya orang yang dikehendaki Allah mendapat manfaat, dan juga bahwa
beliau tidak memiliki apa-apa dari Allah untuk salah satu kerabatnya, apalagi orang lain.
Semua orang muslim mengerti akan hal ini. Dalam hadits ini tidak ada keterangan bahwa
Nabi SAW tidak dijadikan obyek tawassul kepada Allah. Karena tawassul adalah
meminta sesuatu kepada yang memiliki perintah dan larangan. Dalam tawassul orang
yang memohon hanya mengajukan di hadapannya sesuatu yang menjadi faktor
terkabulnya do’a dari Dzat yang memiliki kekuatan tunggal untuk memberi dan menolak,
yakni Penguasa hari pembalasan. Demikianlah pandangan Imam As-Syaukani.

SYAIKH MUHAMMAD IBN ABDUL WAHHAB BERPENDAPAT
DIPERKENANKANNYA TAWASSUL

Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab pernah ditanya mengenai pendapat ulama dalam
masalah istisqa’ : “Tidak apa-apa bertawassul dengan orang-orang shalih,” dan juga
mengenai ucapan Imam Ahmad : “Hanya Nabi SAW yang bisa dijadikan obyek
tawassul.” padahal para ulama berpendapat bahwa makhluk tidak bisa dijadikan obyek
tawassul? ”Syaikh menjawab, “Kedua pendapat ini memiliki perbedaan yang sangat jelas.
Polemik ini bukan tema yang sedang kami bicarakan. Adanya sebagian orang yang
memperbolehkan tawassul dengan orang-orang shalih dan sebagian mengkhususkan
tawassul dengan Nabi, dan mayoritas ulama melarang tawassul dan menilainya makruh,
adalah salah satu persoalan figh. Meskipun yang benar di mata kami adalah pendapat
mayoritas ulama, yakni kemakruhan tawassul. namun kami tidak mengingkari orang yang
melakukannya sebab keingkaran tidak perlu dalam persoalan-persoalan yang berbasis
ijtihad. Yang kami ingkari hanyalah orang yang berdoa kepada makhluk melebihi
berdoa kepada Allah dan orang yang mendatangi kuburan seraya merengek-rengek
didekat makam Syaikh Abdul Qadir atau makam lain seraya berharap hilangnya
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kesulitan dan kesedihan serta diberi kebahagiaan. Di manakah posisi orang seperti ini
dari orang yang berdoa semata kepada Allah tidak melibatkan siapapun tetapi ia berkata
dalam doanya, “Ya Allah, saya memohon kepada-Mu dengan Nabi-Mu, para rasul, atau
hamba-hamba-Nya yang shalih, atau ia datang ke sebuah kuburan yang telah dikenal atau
tidak untuk berdoa di tempat itu, namun ia hanya berdoa kepada Allah semata. Di
manakah posisi orang seperti ini dari keingkaran kami terhadap berdoa kepada orang-
orang mati. Demikianlah kutipan dari fatwa-fatwa Syaikh al-Imam Muhammad ibn
Abdul Wahhab dalam kumpulan karya-karya, jilid 3 hlm. 68 yang diterbitkan oleh
Universitas Al-Imam Muhammad ibn Sa’ud Al-Islamiyyah dalam pekan Syaikh
Muhammad ibn Abdul Wahhab.Keterangan di atas menunjukkan tawassul diperbolehkan
oleh beliau. Paling jauh, tawassul dianggap makruh oleh beliau dalam pandangan
mayoritas ulama. Dan barang yang makruh itu bukan barang haram apalagi dianggap
bid’ah atau syirik.

SYAIKH MUHAMMAD IBN ABDUL WAHHAB TIDAK BERTANGGUNG
JAWAB ATAS ORANG YANG MENGKAFIRKAN ORANG-ORANG YANG
BERTAWASSUL

Terdapat keterangan dari Syaikh Muhammad Ibn Abdul Wahhab dalam risalah yang
disampaikan kepada warga Qashim, keingkaran yang sangat dari beliau atas orang yang
menilainya telah mengkafirkan orang yang bertawassul dengan orang-orang shalih.
Beliau berkata, “Bahwa Sulaiman ibn Suhaim telah melontarkan fitnah bahwa saya
mengatakan hal-hal yang sebenarnya tidak pernah saya ucapkan dan kebanyakan hal-hal
itu tidak pernah terlintas dalam benakku. Diantaranya ; saya mengkafirkan orang yang
bertawassul dengan orang-orang shalih ; saya mengkafirkan Imam Bushairi gara-gara
ucapan beliau : Wahai makhkuk paling mulia, dan bahwa saya membakar kitab Dalailul
Khairat.”Jawaban saya atas segala tuduhan di atas adalah Subhaanaka Haadzaa
Buhtaanun ‘Adhiim.

Dalam risalah lain yang beliau persembahkan untuk warga Majma’ah terdapat dukungan
terhadap pandangan beliau di atas. Beliau berkata, “Jika persoalan ini sudah jelas. Maka
masalah-masalah yang mendapat stigma negatif dari Sulaiman ibn Suhaim, diantaranya
ada yang merupakan kebohongan besar, yakni perkataanku bahwa saya telah
mengkafirkan orang yang bertawassul dengan orang-orang shalih dan bahwa saya telah
mengkafirkan Imam Bushairi dan sebagainya. Selanjutnya beliau berkata, “Jawaban saya
atas tuduhan-tuduhan di muka adalah Subhaanaka Haadzaa Buhtaanun ‘Adhiim.

*Lihat risalah yang pertama dan ke sebelas dari risalah-risalah Syaikh Muhammad ibn
Abdul Wahhab bagian kelima : 12 hlm 64.

TAWASSUL DENGAN JEJAK-JEJAK PENINGGALAN NABI SAW

Adalah sebuah kenyataan bahwa para sahabat memohon berkah dengan peninggalan-
peninggalan beliau SAW. Memohon berkah ini tidak ada lain kecuali memberikan satu
pengertian. Yakni bertawassul dengan jejak-jejak peninggalan beliau kepada Allah SWT,
sebab tawassul bisa dilakukan dengan beragam cara bukan cuma satu.Apakah kamu kira
para sahabat hanya bertawassul dengan jejak-jejak peninggalan beliau, tidak dengan
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sosok beliau sendiri ?Apakah logis jika cabang bisa dijadikan obyek tawassul tapi yang
pokok tidak ? Apakah logis, jika jejak peninggalan beliau yang kemuliaannya disebabkan
pemiliknya, Muhammad SAW bisa dijadikan obyek tawassul, kemudian ada seseorang
berkata, “Sesungguhnya beliau SAW tidak bisa dijadikan obyek tawassul.” Subhaanaka
Haadzaa Buhtaanun ‘Adhiim.

Nash-nash menyangkut tema ini sangatlah banyak jumlahnya. Namun kami hanya akan
menyebut nash yang paling populer. Amirul Mu’minin Umar ibn Al Khaththab sangat
berambisi untuk dimakamkan di samping makam Rasulullah. Saat ajalnya menjelang
tiba, ia mengutus anaknya, Abdullah untuk meminta izin kepada Sayyidah ‘Aisyah agar
bisa dikubur di samping makam beliau SAW. Kebetulan ‘Aisyah menyatakan keinginan
yang sama. “Dulu saya ingin tempat itu menjadi kuburanku, dan saya akan
memprioritaskan Umar untuk menempatinya,” kata ‘Aisyah. Abdullah pun pulang
memberi kabar suka cita yang besar kepada ayahnya. “Alhamdulillah, tidak ada sesuatu
yang lebih penting melebihi hal itu,” ucap Umar. Kisah ini secara detail bisa dilihat di
Shahih Al Bukhari. Lalu apa arti keinginan besar dari ‘Umar dan ‘Aisyah? Mengapa
dimakamkan di dekat Rasulullah menjadi hal yang sangat diinginkan oleh Umar? Hal ini
tidak bisa dipahami kecuali semata-mata tawassul dengan Nabi SAW sesudah wafat
seraya mengharap keberkahan dekat dengan beliau.

Ummu Sulaim memotong mulut geriba yang beliau meminum dari wadah itu. Anas
berkata, “Potongan mulut geriba itu ada pada kami.”Para sahabat berebut untuk
memungut sehelai rambut kepala beliau, saat beliau mencukurnya. Asma’ binti Abi Bakr
menyimpan jubah beliau dan berkata, “Kami membasuhnya untuk orang-orang sakit
dengan harapan memohon kesembuhan dengannya.”

Cincin Rasulullah, sepeninggal beliau, disimpan oleh Abu Bakr, Umar dan Utsman. Dan
jatuh ke sumur dari tangan Utsman.

Semua hadits-hadits di atas nyata ada dan shahih sebagaimana akan kami jelaskan dalam
bahasan memohon keberkahan (fabarruk). Yang ingin saya katakan adalah ada apa
dengan perhatian para sahabat terhadap jejak-jejak peninggalan Nabi SAW? (mulut
geriba, rambut, keringat, jubah, cincin, dan tempat shalat). Apa maksud perhatian mereka
terhadapnya ? Apakah hanya sekedar kenangan, tidak lebih dan tidak kurang, atau hanya
menjaga benda-benda peninggalan bersejarah untuk disimpan di museum ? Jika alasan
pertama sebagai jawaban, lalu mengapa mereka sangat menaruh perhatian dengannya
ketika berdoa dan mendekatkan diri kepada Allah saat tertimpa musibah atau penyakit ?
Jika alasan kedua sebagai jawaban, lalu di manakah museum itu berada dan dari mana ide
baru itu sampai kepada mereka ? Subhaanaka Haadzaa Buhtaanun ‘Adhiim.

Jika kedua jawaban di atas salah berarti yang tersisa adalah harapan mereka akan
keberkahan dengan jejak-jejak peninggalan Nabi SAW untuk dijadikan obyek tawassul
kepada Allah saat berdoa. Karena Allah adalah Dzat Pemberi dan tempat meminta.
Semua makhluk adalah hamba-Nya dan di bawah kendali-Nya, yang tidak bisa memberi
apapan kepada diri mereka sendiri apalagi orang lain kecuali atas izin Allah.
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TAWASSUL DENGAN JEJAK-JEJAK PENINGGALAN PARA NABI AS

Allah berfirman :
s ot 1 S0 e A 2857 (5 Hs a0 At o 40 501 T ks 0 U
D A ) ST 3 i 7 AU AL s
“Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka : "Sesungguhnya tanda ia akan menjadi
raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu
dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun, tabut itu dibawa oleh

malaikat.Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda bagimu, jika kamu orang
yang beriman." ( Q.S.Al.Baqarah : 248 )

Dalam At-Tarikh, Ibnu katsir mengatakan, “ Ibnu Jarir mengatakan Menyangkut tabut
dalam ayat di atas, “Dahulu Bani Israil jika berperang dengan salah seorang musuh maka
mereka senantiasa membawa faabuutulmiitsaaq (peti perjanjian) yang berada dalam
qubbatuzzaman sebagaimana telah dijelaskan di muka. Mereka mendapat kemenangan
sebab keberkahan dari taabuutulmiitsaag itu dan sebab kedamaian dan sisa-sisa
peninggalan Nabi Musa dan Harun yang berada di dalamnya. Ketika dalam salah satu
peperangan mereka melawan penduduk Ghaza dan ‘Asqalan, musuh berhasil
mengalahkan mereka dan merebut taabuutulmiitsaaq dari tangan mereka.”

Ibnu Katsir berkata, “Dahulu Bani Israil mengalahkan musuh-musuhnya berkat
taabuutulmiitsaaq, yang di dalamnya ada bokor dari emas yang digunakan untuk
membasuh dada para Nabi.” (Al-Bidayah jilid 2 hlm. 8). Dalam tafsirnya Ibnu Katsir
mengatakan, “Di dalam tabut itu ada tongkat Nabi Musa, tongkat Nabi Harun, dua papan
dari Taurat dan beberapa baju Nabi Harun, sebagian ulama berpendapat di dalamnya ada
tongkat dan sepasang sandal.” (Tafsir Ibnu Katsir jilid 1 hilm. 313).

Dalam versi Al-Qurthubi : Salah satu profil mengenai Tabut adalah bahwa ia diturunkan
Allah kepada Adam. Tabut tersebut tetap berada di tangan Adam sampai akhirnya berada
di tangan Ya’qub. Selanjutnya ia berada di tangan Bani Israil, yang dengannya mereka
mampu mengalahkan orang yang menyerang mereka. Ketika mereka durhaka kepada
Allah, mereka dikalahkan oleh kaum raksasa yang juga merebut tabut tersebut. (Tafsir Al
Qurthubi jilid 3 hlm. 247). Fakta tentang Tabut ini sejatinya tidak lain adalah bertawassul
dengan jejak-jejak peninggalan para Nabi. Karena tidak ada artinya meletakkan Tabut di
depan mereka kecuali dipahami sebagai bentuk tawassul. Allah SWT sendiri meridloi
tawassul seperti ini dengan bukti Dia mengembalikannya kepada mereka dan dijadikan
sebagai indikasi atas keabsahan Thalut menjadi raja. Allah tidak pernah mengingkari
perlakuan mereka terhadap Tabut.

TAWASSUL NABI DENGAN KEMULIAAN DIRINYA DAN KEMULIAAN
PARA NABI DAN SHOLIHIN

Dalam biografi Fathimah binti Asad, ibu dari Ali ibn Abi Thalib terdapat keterangan
bahwa ketika ia meninggal, Rasulullah SAW menggali liang lahatnya dengan tangganya
sendiri dan mengeluarkan tanahnya dengan tangannya sendiri. Ketika selesai beliau
masuk dan tidur dalam posisi miring di dalamnya , lalu berkata :
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“Allah Dzat yang menghidupkan dan mematikan. Dia hidup tidak akan mati. Ampunilah
ibuku Fathimah binti Asad, ajarilah ia hujjah, lapangkanlah tempat masuknya dengan
kemuliaan Nabi-Mu dan para Nabi sebelumku. Karena Engkau adalah Dzat yang paling
penyayang. Rasulullah kemudian mentakbirkan Fathimah 4 kali dan bersama Abbas dan
Abu Bakar Shiddig RA memasukkannya ke dalam liang lahat.”” HR Thabarani dalam Al-
Kabir dan Al-Awsath. Dalam sanadnya terdapat Rauh ibn Sholah yang dikategorikan
dapat dipercaya oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. Hadits ini mengandung kelemahan.

Sedang perawi lain di luar Rouh sesuai dengan kriteria perawi hadits shahih. (Majma’ul
Zawaaid jilid 9 hlm. 257).

Sebagian ahli hadits berbeda pendapat menyikapi status Rouh ibn Sholah, salah seorang
perawi hadits di atas. Namun Ibnu Hibban memasukkannya dalam kelompok perawi
tsiqah (dapat dipercaya). Pendapat al-Hakim adalah, “Ia dapat dipercaya.” Keduanya
sama-sama mengkategorikan hadits sebagai shahih. Demikian pula Al-Haitsami dalam
Majma’u Az-Zawaaid. Perawi hadits ini sesuai dengan kriteria perasi hadits shahih.

Sebagaimana Thabarani, Ibnu ‘Abdil Barr juga meriwayatkan hadits ini dari Ibnu ‘Abbas,
Ibnu Abi Syaibah dari Jabir, dan juga diriwayatkan oleh Al Dailami dan Abu Nu’aim.
Jalur-jalur periwayatan hadits ini saling menguatkan dengan kokoh dan mantap, antara
sebagian dengan yang lain. Dalam [Ithaafu al Adzkiyaa’ hlm 20 , Syaikh Al-Hafidh Al-
Ghimari menyatakan, “Rouh ini kadar kedloifannya tipis versi mereka yang menilainya
lemah, sebagaimana dipahami dari ungkapan-ungkapan ahli hadits. Karena itu Al-Hafidh
Al-Haitsami menggambarkan kedloifan Rouh dengan bahasa yang mengesankan kadar
kedloifan yang ringan, sebagaimana diketahui jelas oleh orang yang biasa mengkaji
kitab-kitab hadits. Hadits di atas tidak kurang dari kategori hasan, malah dalam
kriteria yang ditetapkan Ibnu Hibban diklasifikasikan sebagai hadits shahih. Bisa dicatat
di sini bahwa para Nabi yang Nabi SAW bertawassul dengan kemuliaan mereka di sisi
Allah dalam hadits ini dan hadits lain telah wafat. Maka dapat ditegaskan
diperbolehkannya tawassul kepada Allah dengan kemuliaan (bil-hag) dan dengan mereka
yang memiliki kemuliaan (ahlul-haq) baik masih hidup maupun sesudah wafat.

TAWASSUL NABI DENGAN KEMULIAAN PARA PEMINTA (Cbladl (3ay)

Dari Abi Said Al Khudri RA berkata, “Rasu!ul}ah SAW berkata :
\&qu’mé;gj gﬂ:\l{:u.\hl.ud\é;_uﬁl.m\‘_,’_ﬂ?gﬂ\d\sﬂcaM\é\&wC}w
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“Siapapun yang keluar dari rumahnya untuk sholat, seraya berdo’a : Ya Allah Sungguh
saya memohon kepada-Mu dengan kemuliaan para peminta kepada-Mu dan dengan

kemuliaan langkahku ini, karena saya tidak keluar untuk berfoya-foya, melakukan
kesombongan, pamer atau mencari prestise. Saya keluar untuk menjauhi murka-Mu dan
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mengharap ridlo-Mu. Saya memohon kepada-Mu agar melindungiku dari neraka, dan
mengampuni dosaku. Karena sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa selain
Engkau, maka Allah akan menyambutnya dan 70.000 malaikat akan memohonkan
ampunan untuknya.”

Dalam At-Targhib wa At-Tarhib jilid 3 hlm 119 Al-Mundziri berkata, “Hadits di atas
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan isnad yang dikomentari (fiihi magaal). Syaikhuna
Al-Hafidh Abu Al-Hasan mengklasifikasikan isnadnya sebagai shahih. Al-Hafidh Ibnu
Hajar dalam Nataaijul Afkaar jilid 1 hlm 727 mengatakan, “Ini adalah hadits hasan yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dalam Kitabuttauhid, dan Abu Nu’aim dan
Ibnu As-Sunni. Al-‘Iraqi dalam Takhriju Ahaaditsi Al Ihyaa’ jilid 1 hlm. 323
mengomentari hadits di atas sebagai hadits hasan. Al-Hafidh Al-Bushairi dalam Zawaaid
Ibni Majah yang bernama Mishbaahu al Zujaajah jilid 1 hlm. 98 mengatakan, “Al-Hafidh
Syarafuddin Al Dimyathi dalam Al-Matjar Ar-Raabih hlm. 471 mengatakan bahwa isnad
hadits di atas itu, insya Allah hasan. Al-‘Allamah Al-Muhaqqiq Al-Muhaddits As-Sayyid
‘Ali ibn Yahya Al-‘Alawi dalam risalah kecilnya Hidayatul Mutakhabbithin menyatakan,
“Bahwa Al-Hafidh Abdul Ghani Al-Maqdisi menilai hadits itu sebagai hadits hasan dan
Ibnu Abi Hatim menerimanya.” Dari fakta ini jelaslah bagi kamu bahwa hadits di atas
telah dinilai shahih dan hasan oleh sejumlah hafidz dan imam besar hadits. Mereka
adalah : Ibnu Khuzaimah, Al-Mundziri dan gurunya Abu Al-Hasan, Al-‘Iraqi, Al-
Bushairi (bukan penyusun Burdah), Ibnu Hajar, As-Syaraf Al-Dimyathi, Abdul Ghani
Al-Maqdisi, dan Ibnu Abi Hatim. Setelah pendapat para pakar di atas terungkap, adakah
ruang yang tersisa untuk menampung ucapan seseorang. Apakah logis bagi orang yang
berakal untuk membuang penilaian para pakar hadits besar di atas dan mengambil ucapan
mereka yang tidak diundang menikmati hidangan hadits.

(58 b il 0 S0 () 0 i
“Musa berkata : Maukah kamu mengambil sesuatu yang sebagai sesuatu yang lebih baik

77 (Q.S. Al-Bagarah : 61) ‘ )
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“Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang
di- dalam dada." (Q.S. Al-Hajj : 46)

TAWASSUL DENGAN KUBURAN NABI SAW ATAS PETUNJUK SAYYIDAH
‘AISYAH

Al-Imam Al-Hafidh Ad-Darimi dalam kitabnya As-Sunan bab Maa Akramahullah Ta’ala
Nabiyyahu SAW ba’da Mautihi berkata : Abu Nu’man bercerita kepada kami, Sa’id ibn
Zaid bercerita kepada kami, ‘Amr ibnu Malik An-Nukri bercerita kepada kami, Abu Al-
Jauzaa’ Aus ibnu Abdillah bercerita kepada kami, “Penduduk Madinah mengalami
paceklik hebat. Kemudian mereka mengadu kepada ‘Aisyah. “Lihatlah kuburan Nabi
SAW dan buatlah lubang dari tempat itu menghadap ke atas hingga tidak ada penghalang
antara kuburan dan langit,” perintah ‘Aisyah. Abu Al-Jauzaa’ berkata, “Lalu mereka
melaksanakan perintah ‘Aisyah. Kemudian hujan turun kepada kami hingga rumput
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tumbuh dan unta gemuk ( unta menjadi gemuk karena pengaruh lemak, lalu disebut tahun
gemuk ).” Sunan Ad-Daarimi jilid 1 hlm 43.

Pembuatan lubang di lokasi kuburan Nabi SAW, tidak melihat dari aspek sebuah kuburan
tapi dari aspek bahwa kuburan itu memuat jasad makhluk paling mulia dan kekasih
Tuhan semesta alam. Jadi, kuburan itu menjadi mulia sebab kedekatan agung ini dan
karenanya berhak mendapat keistimewaan yang mulia.

Takhrij hadits : Abu Nu’man adalah Muhammad ibn Al-Fadhl yang dijuluki Al-‘Aarim,
guru Imam Bukhari. Dalam At-Taqrib, Al-Hafidh mengomentarinya sebagai orang yang
dipercaya yang berubah (kacau fikiran) di usia tua. Pendapat saya kondisi di atas tidak
mempengaruhi periwayatannya. Sebab Imam Bukhari dalam Shahihnya meriwayatkan
lebih dari 100 hadits darinya. Setelah fikirannya kacau, riwayat darinya tidak bisa
diterima. Pandangan ini dikemukakan oleh Ad-Daruquthni. Tidak ada yang memberimu
informasi melebihi orang yang berpengalaman.

Ad-Dzahabi membantah komentar Ibnu Hibban yang menyatakan, “Bahwasanya banyak
hadits munkar ada padanya.” “Ibnu Hibban gagal menyebutkan satu hadits munkarnya.
Lalu di manakah dugaannya ?”” (Mizaanul I’tidal jilid 4 hlm. 8).

Adapun Sa’id ibn Zaid, ia adalah figur yang sangat jujur yang terkadang salah mengutip
kalimat hadits. Demikian pula profil ‘Amr ibn Malik An-Nukri. Sebagaimana penilaian
Ibnu Hajar mengenai keduanya dalam At-Taqrib.Ulama menetapkan bahwa ungkapan
Shaduuq Yahimu adalah termasuk ungkapan-ungkapan untuk memberikan kepercayaan
bukan ungkapan untuk menilai lemah. (Tadribu Ar-Raawi). Adapun Abul Jauzaa’, maka
ia adalah Aus ibn Abdillah Ar-Rib’i. Ia termasuk figur yang dapat dipercaya dari para
perawi Shahih al Bukhari dan Shahih Muslim. Berarti sanad hadits di atas adalah tidak
mengandung masalah, malah dalam pandangan saya dapat dikategorikan baik. Para
ulama mau menerima dan menjadikan penguat banyak sanad semisalnya dan dengan para
perawi yang kualitasnya lebih rendah dari sanad hadits ini.

SAYYIDAH °‘AISYAH DAN SIKAP BELIAU TERHADAP KUBURAN NABI
SAW

Adapun pendapat sebagian ulama yang menyatakan bahwa atsar di atas berstatus mauquf
pada ‘Aisyah yang notabene shahabat perempuan dan praktek shahabat itu bukan hujjah,
maka jawabannya adalah bahwa atsar tersebut meskipun opini ‘Aisyah namun beliau RA
dikenal sebagai perempuan yang memiliki kapasitas keilmuan yang luas dan tindakannya
dilakukan di kota Madinah di tengah para ulama shahabat.

Dari kisah yang terkandung dalam atsar ini cukup bagi kita untuk menjadikannya sebagai
dalil bahwa ‘Aisyah Ummul mu’minin mengetahui bahwa sesudah wafat, Rasulullah
SAW senantiasa menyayangi dan mensyafa’ati ummatnya, dan bahwa orang yang
berziarah ke kuburannya dan memohon syafa’atnya akan diberi syafa’at oleh beliau,
sebagaimana praktek yang telah dilakukan Ummul mu’minin ‘Aisyah.
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Tindakan ‘Aisyah membuat lubang pada tempat makam Rasulullah tidak dikategorikan
kemusyrikan atau perantara kemusyrikan sebagaimana tuduhan yang disuarakan orang-
orang yang suka mengkafirkan dan menuduh sesat. Karena ‘Aisyah dan orang yang
menyaksikannya bukan termasuk mereka yang buta terhadap kemusyrikan dan hal-hal
yang mengantar kepada kemusyrikan. Kisah di atas membantah pandangan kalangan
Wahabi dan menegaskan bahwa Nabi SAW, di dalam kuburnya, sangat memperhatikan
ummatnya sampai sesudah wafat.

Adalah fakta bahwa Ummul mu’minin ‘Aisyah berkata, “Saya masuk ke dalam rumahku
di mana Rasulullah dikubur di dalamnya dan saya melepas baju saya. Saya berkata
mereka berdua adalah suami dan ayahku. Ketika Umar dikubur bersama mereka, saya
tidak masuk ke rumah kecuali dengan busana tertutup rapat karena malu kepada ‘Umar.
(HR Ahmad). Al-Hafidh Al-Haitsami menyatakan, “Para perawi atsar di atas itu sesuai
dengan kriteria perawi hadits shahih (Majma’uz Zawaaid jilid 8 hlm. 26). Al-Hakim
meriwayatkanya dalam Al-Mustadrok dan mengatakan atsar ini shahih sesuai kriteria
yang ditetapkan Bukhari dan Muslim. Adz-Dzahabi sama sekali tidak mengkritiknya.
(Majma’uz Zawaid jilid 4 hal. 7). ‘Aisyah tidak melepaskan baju dengan tanpa tujuan,
justru ia mengetahui bahwa Nabi dan kedua sahabatnya mengetahui siapakah yang orang
yang berada didekat kuburan mereka.

Nabi bersabda kepada Mu’adz saat diutus ke Yaman : (g3 5 & a3 llald) "Barang
kali engkau akan melewati kuburan dan masjidku ini." (HR Ahmad dan Thabarani). Para
perawi dari keduanya adalah orang-orang yang bisa dipercaya kecuali Yazid yang tidak
pernah mendengar dari Mu’adz. (Majma’u Az-Zaawaid jilid 10 hal. 55). Kemudian
Rasulullah SAW meninggal dunia dan Mu’adz mendatangi kuburannya sambil menangis.
Tindakan Mu’adz ini diketahui oleh ‘Umar ibnu Khattab. Lalu keduanya terlibat dalam
pembicaraan sebagaimana diriwayatkan oleh Zaid ibnu Aslam dari ayahnya yang berkata
: ‘Umar pergi ke masjid dan melihat Mu’adz sedang menangis di dekat kuburan Nabi. *
Apa yang membuatmu menangis? tanya ‘Umar. ” Saya mendengar hadits Rasulullah
yaitu : (D% bl (e sl "Sedikit dari riya adalah syirik."Hakim berkata, Hadits ini
shahih dan tidak diketahui tidak memiliki ‘illat. Adz-Dzahabi sepakat dengan Hakim
bahwa hadits ini shahih dan tidak memiliki ‘illat. (Tersebut dalam Al-Mustadrok jilid1
hal. 4). Al-Mundziri berkata dalam kitab Ar-Targhib At-Tarhib : Hadits di atas
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Baihaqi dan Hakim. Hakim berkata : Hadits ini shahih
dan tidak memiliki ‘illat, dan Al-Mundziri sepakat dengan pandangan Al-Hakim. (jilid 1
hal. 32).

TAWASSUL DENGAN KUBURAN NABI SAW PADA ERA KHALIFAH ‘UMAR

Al-Hafidh Abu Bakar Al-Baihaqi mengatakan, “Memberi kabar kepadaku Abu Nashr ibn
Qatadah dan Abu Bakr Al-Farisi, keduanya berkata, “Bercerita kepadaku Abu ‘Umar ibn
Mathar, bercerita kepadaku Ibrahim ibn ‘Ali Adz-Dzuhali, bercerita kepadaku Yahya ibn
Yahya, bercerita kepadaku Abu Mu’awiyah dari A’masy dari Abi Shalih dari Malik, ia
berkata, “Pada masa khalifah ‘Umar ibn Al Khaththab penduduk mengalami paceklik,
lalu seorang lelaki datang ke kuburan Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah,
Mohonkanlah hujan kepada Allah karena ummatmu banyak yang meninggal dunia.”
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Rasulullah pun datang kepadanya dalam mimpi,dan berkata : ( aoal) (e @i ils pec il

oSl GaSll clile - Al JBg ¢ st a@j (ﬂ,)é'éij) “Datangilah Umar, sampaikanlah
salam untuknya dariku dan khabarkan penduduk bahwa mereka akan diberi hujan, dan
katakan pada ‘Umar : “Kamu harus tetap dengan orang yang pintar, orang yang pintar !”.
Lelaki itu pun mendatangi Umar menceritakan apa yang dialaminya. “Ya Tuhanku, saya
tidak bermalas-malasan kecuali terhadap sesuatu yang saya tidak mampu
mengerjakannya.” Kata ‘Umar. (Demikian perkataan Al-Hafidh Ibnu Katsir dalam Al-
Bidayah jilid 1 hlm. 91 pada Hawaaditsi ‘Aammi Tsamaaniyata ‘Asyaraa ).

Saif (ahli sejarah) dalam Al-Futuuh meriwayatkan bahwa lelaki yang bermimpi bertemu
Nabi SAW adalah Bilal ibn Al-Harits Al-Muzani, salah seorang sahabat. Isnad hadits ini
dalam pandangan Ibnu Hajar Shahih. (Shahih Al-Bukhari Kitaabul Istisqaa’, Fathul
Baari jilid 2 hlm. 415).Tidak seorang imam pun dari para perawi hadits di atas dan para
imam berikutnya yang telah disebutkan dengan beberapa karya mereka, bahwa rawassul
dengan Nabi SAW adalah tindakan kufur dan sesat dan tidak ada seorang pun yang
menilai matan (teks) hadits mengandung cacat. Ibnu Hajar al ‘Asqalani telah
mengemukakan hadits ini dan menilainya sebagai hadits shahih dan beliau adalah sosok
yang kapasitas keilmuan, kelebihan dan bobotnya di antara para pakar hadits tidak perlu
dijelaskan lagi.

TAWASSUL KAUM MUSLIMIN DENGAN NABI SAW DALAM PERANG
YAMAMAH

Al-Hafidh Ibnu Katsir menuturkan bahwa slogan kaum muslimin dalam perang
Yamamah adalah ucapan YAA MUHAMMADAAH. Ibnu Katsir juga menulis sebagai
berikut : Khalid ibn Al-Walid melakukan serangan hingga melampaui pasukan
Musailamah dan bergerak menuju Musailamah. Ia berusaha mencari celah untuk sampai
kepada Musailamah kemudian membunuhnya lalu kembali dan berdiri di antara dua
barisan. Ia menyeru mengajak duel. “Saya anak Al-Walid Al-‘Aud, saya anak ‘Amir dan
Zaid.” Lalu Khalid mengumandangkan slogan kaum muslimin dimana slogannya adalah
YAA MUHAMMADAAH. (Al-Bidayah wa An-Nihayah jilid 6 hlm. 324).

TAWASSUL DENGAN NABI SAW PADA SAAT SAKIT DAN MENGALAMI
MUSIBAH

Dari Al-Haitsam ibn Khanas, ia berkata, “Saya berada bersama Abdullah Ibn Umar. Lalu
kaki Abdullah mengalami kram. ‘“Sebutlah orang yang paling kamu cintai!”, saran
seorang lelaki kepadanya. “Yaa Muhammad,” ucap Abdullah. Maka seolah-olah ia
terlepas dari ikatan. Dari Mujahid, ia berkata, “Seorang lelaki yang berada dekat Ibnu
Abbas mengalami kram pada kakinya. “Sebutkan nama orang yang paling kamu cintai,”
kata Ibnu Abbas kepadanya. Lalu lelaki itu menyebut nama Muhammad dan akhirnya
hilanglah rasa sakit akibat kram pada kakinya. (Disebutkan oleh Ibnu Taimiyyah dalam
Al-Kalim At-Thayyib pada Al-Faslh As-Saabi’ wa Al-Arba’in hlm. 165). Tawassul
menggunakan ungkapan Ya Muhammad adalah tawassul dalam bentuk panggilan.
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TAWASSUL DENGAN FIGUR SELAIN NABI SAW

Dari ‘Utbah ibn Ghazwan dari Nabi SAW, beliau berkata :
¢ ese) Al dbe by Jals il Lo Gl Gl 525 Gse ol )] ) Bad aSaal izl 13)
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“Jika salah satu dari kalian kehilangan sesuatu atau mengharapkan pertolongan pada saat
ia berada di tempat tak berpenghuni, maka bacalah : “Wahai para hamba Allah, berilah
aku pertolongan.” Karena Allah memiliki para hamba yang kalian tidak mampu
melihatnya.” Bacaan ini telah dibuktikan mujarab. Hadits ini diriwayatkan oleh At-
Thabarani. Para perawinya dikategorikan dapat dipercaya hanya saja ada sebagian
dianggap lemah. Namun Yazid ibn ‘Ali tidak pernah berjumpa dengan ‘Utbah.

Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda :
:‘Sh\ Glal 13 ¢ Hadll 35 e datun Lo o oiSs dd5ea) Lsyubjﬁ\(;:\ﬁ)uﬁgj
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“Sesungguhnya Allah mempunyai para malaikat yang bertugas mencatat daun yang jatuh
dari pohon. Jika salah seorang dari kalian mengalami kepincangan di padang pasir
maka berserulah : "Bantulah aku, wahai para hamba Allah.”
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Thabarani dan para perawinya dapat dipercaya.

Dari Abdullah ibn Mas’ud, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda :

A G ) guan) A alae L) sl A le Ly s SLla 838 (s aSaal Al cailil 13
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“Jika binatang tunggangan kamu lepas di padang sahara, maka berteriaklah : Wahai
para hamba Allah tangkaplah, wahai para hamba Allah tangkaplah!, karena ada
malaikat Allah di bumi yang akan menangkapnya.”
HR Abu Ya’la dan At-Thabarani yang memberikan tambahan : (pSile 4wsa) “Malaikat
itu akan menangkapnya untuk kalian.”

Dalam hadits ini ada Ma’ruf ibn Hassan yang statusnya lemah. (Majma’ Az-Zawaaid wa
Manba’ul Fawaaid karya Al-Hafidh ibn ‘Ali ibn Abi Bakr Al-Haitsami Jilid X hlm. 132).

Ini juga termasuk tawassul dengan cara memanggil. Terdapat keterangan bahwa Nabi
SAW setelah dua rakaat fajar membaca :

DAl el Ssel i) dana s JiilSaa 5 Jdl pul 5 i o) pell
“Ya Allah, Tuhan Jibril, Israfil, Mikail, dan Muhammad, saya berlindung kepada-Mu
dari api neraka.”
An-Nawawi dalam Al-Adzkar mengatakan, “Hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu As-
Sunni . Setelah melakukan takhrij, Al-Hafidh mengatakan, “Hadits ini adalah hadits
hasan.” (Syarhul Adzkaar karya Ibnu °‘Ilaan jilid 2 hlm 139). Penyebutan secara khusus
Jibril, Israfil, Mikail dan Muhammad mengandung arti tawassul dengan mereka. Seolah-
olah Nabi berkata, "Ya Allah, aku bertawassul kepada-Mu dengan Jibril dan
seterusnya...."Ibnu ‘Illan telah mengisyaratkan hal ini dalam Syarh Al-Adzkaar.
“Tawassul kepada Allah dengan sifat ketuhanan-Nya, terhadap ruh-ruh yang agung,”
katanya. Ibnu ‘Ilan dalam Syarh Al-Adzkaar jilid 2 hlm. 29 menegaskan disyari’atkannya
tawassul. Ia menyatakan seraya menta’liq hadits Allaahumma Innii As’aluka bi

72



Hagqqissaailin, “Hadits ini mengandung tawassul dengan kemuliaan orang-orang baik
secara umum dari para pemohon / suka berdoa. Disamakan dengan mereka adalah para
Nabi dan rasul dalam kadar yang lebih.

MAKNA TAWASSUL ‘UMAR DENGAN ABBAS. RA

Al-Bukhari dalam kitab Shahihnya meriwayatkan sebuah hadits dari Anas RA bahwa
‘Umar ibn Al-Khaththab —saat penduduk Madinah mengalami paceklik- memohon hujan
dengan bertawassul dengan ‘Abbas ibn ‘Abdil Muththallib. Ia berkata, “Ya Allah, dulu
kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu lalu Engkau turunkan hujan untuk kami.
Dan sekarang saya bertawassul kepada-Mu dengan paman Nabi-Mu. Maka mohon
berilah kami hujan.”

Zubair ibn Al Bakkar meriwayatkan kisah ini, lewat jalur selain Anas, lebih luas daripada
riwayat pada Shahih Al-Bukhari dalam Al-Ansaab , yang ringkasannya sebagai berikut :
Dari Abdillah ibn ‘Umar, ia berkata, “Pada tahun Ramadah / kelabu (dengan dibaca
fathah Ra’, disebut demikian karena banyaknya debu beterbangan akibat kemarau
panjang), ‘Umar ibn Al-Khaththab memohon hujan dengan bertawassul pada Al ‘Abbas
ibn ‘Abdil Muththallib. Umar berbicara di depan kaum muslimin, “Saudara sekalian,
sesungguhnya Rasulullah SAW memandang ‘Abbas sebagaimana anak memandang
orang tua. Maka, wahai saudara sekalian, teladanilah Rasulullah menyangkut paman
beliau ‘Abbas dan jadikanlah ia sebagai mediator kepada Allah. Berdoalah wahai
Abbas!” Di antara do’a Abbas adalah :
Asi W) QSSy al g ida W) 3l o al ) aelll o2 5 el (e (Sl el (o0 o sall dn 53 8
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"Ya Allah, sesungguhnya bencana tidak menimpa kecuali akibat dosa dan tidak hilang
kecuali dengan bertaubat. Dan masyarakat telah bertawassul denganku kepada-Mu karena
kedudukanku di sisi Nabi-Mu. Ini adalah tangan-tangan kami yang telah berbuat dosa
kepada-Mu dan inilah ubun-ubun kami yang ingin bertaubat kepada-Mu. Siramilah kami
dengan air hujan dan jagalah, ya Allah, Nabi-Mu menyangkut pamannya."

Akhirnya mendung laksana gunung turun hingga bumi menjadi subur dan masyarakat
bisa hidup. Mereka datang dan mengusap-usap ‘Abbas sambil berkata, “Selamat
untukmu, wahai pemberi siraman hujan tanah Haramain. “Demi Allah, Abbas ini adalah
mediator kepada Allah dan kedudukan di sisi Allah.”

Dalam konteks ini ‘Abbas ibn ‘Utbah putra saudara lelaki ‘Abbas menciptakan bait-bait
syair, diantaranya adalah :

A Alpde A Lde o Alalg Slaadl & B ey

Berkat pamanku, Allah menyirami Hijaz dan penduduknya
Di sore hari ‘Umar dengan ubannya memohon hujan

Ibnu ‘Abdil Barr mengatakan : Dalam sebagian riwayat redaksinya sebagai berikut :
Langit melepaskan tali mulut geriba lalu datang dengan mendung bak gunung-gunung
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hingga lubang-lubang rata dengan anak bukit, bumi subur dan manusia bisa hidup. “Demi
Allah, Abbas ini adalah mediator kepada Allah dan kedudukan di sisi-Nya.” Hassan ibn
Tsabit menyatakan :

oubad) 3 aladd) Bud Uas alii g sl Jlu
uam\ojaa\l,ag.;ﬂ\&” @M\bﬁb“g@ﬂ\&

oebal) drg Qlial) 5 i Caald DL 4y AN Lal
Sang Imam memohon pada saat paceklik datang bertubi-tubi
Akhirnya mendung menyiramkan airnya berkat cahaya wajah Abbas
Paman Nabi dan saudara ayah Nabi
Yang mewarisi beliau, bukan orang lain
Berkat Abbas, Allah menghidupkan negara
Hingga sudut-sudut negara menjadi hijau sesudah merana

Fadhl ibn ‘Abbas ibn ‘Utbah berkata :
A dy Al Lde alaip Jlaal) ) B peny

shalldaaly sl da sl (1) aadl & ulally a4
Berkat pamanku Allah menurunkan hujan untuk Hijaz dan penduduknya
Di saat sore hari, ‘Umar memohon hujan dengan ubannya
‘Umar bertawassul dengan ‘Abbas pada musim paceklik seraya memohon
‘Umar belum beranjak pergi hingga hujan turun terus-menerus

Dalam salah satu riwayat : orang-orang mendatangi Abbas sambil mengusap-usap kaki
dan tangannya seraya berkata, “Selamat untukmu, wahai orang yang menyirami tanah
Haramain.”

Demikianlah keterangan dari Al-Isti’ab karya Abdil Barr tentang biografi Ibnu
Abbas. Sebenarnya ‘Umar berhak memimpin kaum muslimin dalam istisqa’. Namun
‘Umar melepas haknya dan mendorong ‘Abbas untuk istisqa’ sebagai bentuk
penghormatan terhadap Rasulullah dan keluarga beliau dan mempriotaskan paman beliau
atas dirinya sebagai upaya maksimal dalam bertawassul dengan Rasulullah. ‘Umar
juga menganjurkan kaum muslimin untuk menjadikan ‘Abbas sebagai mediator kepada
Allah. Demikian pula ‘Umar menjadikan ‘Abbas sebagai mediator dengan
memprioritaskannya untuk berdo’a dalam rangka memposisikanya dalam posisi
Rasulullah saat beliau masih hidup. Kemudian ‘Abbas memohonkan hujan untuk kaum
muslimin di tempat shalat ‘iid agar lebih maksimal dalam memuliakan Nabi dan
menyanjung keutamaan keluarga beliau SAW.‘Umar mengkonfirmasikan dalam do’anya
sebagai berikut : “ Ya Allah dulu kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu, lalu
Engkau memberi kami hujan. Dan kini kami bertawassul kepada-Mu dengan paman
Nabi-Mu, maka turunkanlah kami hujan. “ Yakni dulu kami bertawassul kepada Mu
dengan keluarnya beliau bersama kaum muslimin ke tempat shalat, do’a beliau SAW
buat mereka dan shalat beliau bersama mereka. Dan ketika hal ini tidak bisa kami
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realisasikan akibat wafatnya beliau SAW maka saya mengajukan figur dari keluarga
beliau agar do’a diharapkan lebih diterima dan dikabulkan.Ketika ‘Abbas berdo’a ia
bertawassul dengan Rasulullah dimana ia berdo’a, “ Kaum muslimin bertaqarrub
denganku karena kedudukanku dari Nabi yakni hubungan familiku dengannya. Maka,
jagalah Nabi-Mu Ya Allah, menyangkut paman Nabinya yakni terimalah do’aku karena
Nabi-Mu SAW.Persoalan di atas menyangkut istisqa’ dan tidak ada relasinya dengan
tawassul yang menjadi tema diskusi kami dan terjadi pro kontra di dalamnya.

Fakta ini, adalah persoalan yang diketahui oleh setiap orang yang memiliki dua mata.
Karena peristiwa di atas mengindikasikan dengan jelas fakta ini. Karena penduduk
Madinah tertimpa paceklik dan membutuhkan pertolongan dengan shalat istisqa’. Shalat
istisga’ membutuhkan seorang imam yang memimpin shalat dan mendo’akan mereka
mereka serta menegakkan syi’ar islam yang dahulu telah ditegakkan Nabi semasa hidup
di dunia, sebagaimana syi’ar- syi’ar islam yang lain seperti imamah, shalat jum’at dan
khutbah, yang ketiganya merupakan tugas-tugas taklifiyah yang tidak bisa dikerjakan
oleh mereka yng berada di alam barzah, akibat terputusnya taklif dan kesibukan mereka
dengan sesuatu yang lebih besar.

Orang yang memahami dari ucapan amirul mu’minin bahwasanya ia bertawassul dengan
‘Abbas — tidak dengan Nabi SAW karena ‘Abbas masih hidup sedang Nabi telah wafat —
berarti pemahamannya telah mati, dikuasai oleh prasangka, dan memanggil kepada
dirinya dengan kondisi lahiriah atau fanatisme yang mendominasi pemikirannya. Karena
‘Umar tidak bertawassul dengan ‘Abbas kecuali karena hubungan familinya dengan
Rasulullah SAW. Hal ini bisa diketahui dalam ucapan “Umar : “Sesungguhnya saya
bertawassul kepada-Mu dengan paman Nabi-Mu maka mohon turunkan hujan kepada
kami.” Dengan demikian, ‘Umar telah bertawassul dengan Rasulullah dengan cara paling
maksimal.

Sungguh sangat jauh dari kebenaran mereka yang memvonis musyrik seseorang yang
bertawassul dengan orang mati padahal mereka memperbolehkan tawassul dengan orang
hidup. Sebab jika tawassul dikategorikan kemusyrikan maka tidak akan diperbolehkan
baik dengan orang hidup atau mati. Bayangkan saja, bukankah meyakini ketuhanan dan
penyembahan kepada selain Allah dari Nabi, raja atau wali adalah tindakan syirik dan
kufur yang tidak diperkenankan baik dalam keadaan hidup atau sudah mati. Apakah
engkau pernah mendengar orang berkata, Bahwa meyakini ketuhanan kepada selain
Allah diperbolehkjan jika ia masih hidup. Jika telah mati dikategorikan musyrik. Engkau
telah mengetahui bahwa menjadikan orang yang diagungkan sebagai mediator kepada
Allah bukan berarti penyembahan terhadap mediator itu kecuali jika orang yang
bertawassul meyakini bahwa mediator itu adalah tuhan, sebagaimana keyakinan para
penyemabha berhala terhadap berhala mereka. Jika tidak memiliki keyakinan demikian
dan karena ia diperintahkan Allah untuk menjadikan mediator maka tindakan ini berarti
penyembahan terhadap yang memberi perintah.
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KISAH AL ‘UTBI DALAM TAWASSUL

Al-Imam Al-Hafidh As-Syaikh ‘Imadu Ad-Din Ibnu Katsir mengatakan, “Sekelompok
ulama, diantaranya Syaikh Abu Al-Manshur As-Shabbagh dalam kitabnya As-Syaamil
menuturkan sebuah kisah dari Al ‘Utbi yang mengatakan, “Saya sedang duduk di
samping kuburan Nabi SAW. Lalu datanglah seorang A’rabi (penduduk pedalaman Arab)
kepadanya, “Assalamu’alaika, wahai Rasulullah saya mendengar Allah berfirman :

RSN EU RPN R P PA RS S PRL P ot JEPUEN VR A PA VA AP
"Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu
memohon ampun kepada Allah, dan Rasul-pun memohonkan ampun untuk mereka,
tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang."
(Q.S.An.Nisaa™ : 64),

Dan saya datang kepadamu untuk memohonkan ampunan atas dosaku dan memohon
syafaat denganmu kepada Tuhanku.” Kata A’rabi. Selanjutnya A’rabi tersebut mengu-
mandangkan bait-bait syair :

aSY) g SN Ggusda (o el z: Aalic] pLANL cuy (e A
asSllg gl ddg Cildad) Ad  1r AdSLa cudl il o181 (puad
Wahai orang yang tulang belulangnya dikubur di tanah datar
Berkat keharumannya, tanah rata dan bukit semerbak mewangi

Diriku jadi tebusan untuk kuburan yang Engkau tinggal di dalamnya
Di dalam kuburmu terdapat sifat bersih dan kedermawanan

Kemudian A’rabi tadi pergi. Sesudah kepergiannya saya tertidur dan bermimpi bertemu
Nabi SAW, “Kejarlah si A’rabi dan berilah kabar gembira bahwa Allah telah
mengampuni dosanya.”

Kisah ini diriwayatkan oleh An-Nawawi dalam kitabnya yang populer Al-Idhaah pada
bab 6 hlm. 498. juga diriwayatkan oleh Al-Hafidh ‘Imadu Ad-Din Ibnu Katsir dalam

tafsirnya yang masyhur ketika menafsirkan ayat :
Al 1 galla 3) agSl T

Syaikh Abu Muhammad Ibnu Qudamah juga meriwayatkannya dalam kitabnya Al-
Mughni jilid 3 hlm. 556. Syaikh Abu Al-Faraj ibnu Qudamah dalam kitabnya As-Syarh
Al-Kabir jilid 3 hlm. 495, dan Syaikh Manshur ibn Yunus Al-Bahuti dalam kitabnya yang
dikenal dengan nama Kasysyaafu Al-Qinaa’ yang notabene salah satu kitab paling
populer dalam madzhab Hambali jilid 5 hlm. 30 juga mengutip kisah dalam hadits di
atas.

Al-Imam Al-Qurthubi, pilar para mufassir menyebutkan sebuah kisah serupa dalam
tafsirnya yang dikenal dengan nama Al-Jaami’. la mengatakan, “Abu Shadiq
meriwayatkan dari ‘Ali yang berkata, “Tiga hari setelah kami mengubur Rasulullah
datang kepadaku seorang a’rabi. Ia merebahkan tubuhnya pada kuburan beliau dan
menabur-naburkan tanah kuburan di atas kepalanya sambil berkata, “Engkau
mengatakan, wahai Rasulullah!, maka kami mendengar sabdamu dan hafal apa yang dari
Allah dan darimu. Dan salah satu ayat yang turun kepadamu adalah :
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Saya telah berbuat dzolim kepada diriku sendiri dan saya datang kepadamu untuk
memohonkan ampunan untukku.” Kemudian dari arah kubur muncul suara

“Sesungguhnya engkau telah mendapat ampunan.” (Tafsir Al-Qurthubi jilid 5 hlm. 265).

Kisah di atas adalah kisah Al-‘Utbi dan para ulama di muka-lah yang telah mengutipnya .
Baik kisah ini dikategorikan shahih atau dlo’if dari aspek sanad yang dijadikan pijakan
para pakar hadits dalam menentukan hukum hadits apa saja, maka kami bertanya-tanya
dan berkata : apakah para ulama di muka telah mengutip kekufuran dan kesesatan ? atau
mengutip keterangan yang mendorong menuju penyembahan berhala dan kuburan ?Jika
faktanya memang demikian, lalu dimanakah kredibilitas mereka dan kitab-kitab karya

mereka ?
?"‘L" Ol 13 il
BAIT-BAIT AL-‘UTBI ATAS JERUJI-JERUJI KUBURAN NABI SAW

Dua bait yang disenandungkan oleh a’rabi dan diriwayatkan oleh Al ‘Utbi saat
berkunjung kepada Nabi telah disebutkan di muka, yaitu :

aSY) g SN Ggasda (o el :: Aalic pLANL cuy (pa A
asSh g gl ddg Cildal) Ad  1r AdSLa cudl il o8l (pudd
Wahai orang yang tulang belulangnya dikubur di tanah datar
Berkat keharumannya, tanah rata dan bukit semerbak mewangi

Diriku jadi tebusan untuk kuburan yang Engkau tinggal di dalamnya
Di dalam kuburmu terdapat sifat bersih dan kedermawanan

Berkat karunia Allah, bait-bait ini tertulis dalam Al-Muwajjahah An-Nabawiyyah As-
Syarifah pada tiang yang terletak antara jeruji kamar Nabi yang dapat dilihat oleh orang
yang berada dalam jarak jauh atau dekat semenjak ratusan tahun silam sampai pada era
almarhum raja ‘Abdul ‘Aziz, raja Sa’ud, raja Faishal, raja Khalid dan raja Fahd
pemangku Al-Haramaian As-Syarifain. Dan atas izin Allah, berdasarkan instruksi
Khadimul Haramain tulisan itu akan tetap dilestarikan pada setiap yang tercantum di
Masjid Nabawi dan tidak menghilangkan peninggalan apapun dari masa lalu.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari paparan di atas adalah tidak disangsikan lagi bahwa Nabi Muhammad
SAW memiliki kedudukan yang tinggi dan derajat yang luhur di sisi Allah. Lalu, faktor
syar’i atau logika apa yang menghalangi untuk bertawassul dengan beliau ? Apalagi ada
dalil-dalil yang menetapkan bolehnya bertawassul dengan beliau di dunia dan akhirat.
Saat bertawassul kami tidak memohon kepada selain Allah dan tidak berdo’a kecuali
kepada-Nya. Kami memohon kepada Allah dengan perantaraan sesuatu yang dicintai
Allah, apapun bentuknya. Suatu kali kami memohon kepada Allah dengan perantaraan
amal shalih, karena Allah mencintainya. Dan dalam waktu yang lain kami memohon
kepada-Nya dengan perantaraan makhluk-Nya yang Dia cintai, sebagaimana dalam hadits
tentang Nabi Adam yang telah disebutkan sebelumnya, hadits tentang Fathimah binti
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Asad yang telah kami sebutkan dan dalam hadits ‘Utsman ibn Hanif di muka.
Adakalanya kami juga memohon kepada Allah dengan perantaraan asmaul husna,
sebagaimana dalam sabda Nabi SAW :
i el il el

“Aku memohon kepada-Mu dengan perantaraan Engkau adalah Allah”,atau dengan sifat-
Nya atau tindakan-Nya seperti dalam hadits lain :

iy sie (yo ililany 5 i (ga dlia y 3 s
“Aku berlindung kepadamu dengan perantaraan ridlo-Mu dari murka-Mu dan dengan
perantaraan keselamatan-Mu dari siksa-Mu.”

Tawassul tidak terbatas pada ruang sempit sebagaimana asumsi mereka yang keras
kepala. Rahasia dari tawassul di atas adalah bahwa segala sesuatu yang dicintai Allah sah
untuk dijadikan obyek tawassul. Demikian pula setiap orang yang dicintai Allah, baik
Nabi atau wali. Hal ini adalah sesuatu yang jelas bagi setiap orang yang memiliki fitrah
yang baik dan tidak bertentangan dengan logika serta nash. Justru akal dan nash saling
memperkuat dalam membolehkan tawassul. Dalam seluruh tawassul di muka, yang
diminta adalah Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, bukan Nabi, wali, orang hidup atau
orang mati. )

G (50 O3S0 Y ) ol L all e 1 6 0
Katakanlah : "Semuanya (datang) dari sisi Allah.” Maka mengapa orang-orang itu
(orang munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun. (Q.S.An-
Nisaa : 77).

Jika tawassul diperkenankan dengan amal shalih, lebih-lebih dengan Nabi SAW. Karena
beliau adalah makhluk paling utama sedang amal shalih termasuk makhluk, dan
kecintaan Allah kepada beliau lebih besar daripada kepada amal shalih dan yang lain.
Sungguh aneh, faktor apa yang menghalangi tawassul dengan Nabi SAW sedang teks
hadits tidak memberikan kesimpulan lebih dari bahwa Nabi SAW memiliki kedudukan di
sisi Allah, dan orang yang melakukan tawassul tidak menghendaki kecuali pengertian
seperti ini. barangsiapa mengingkari kedudukan Nabi SAW di sisi Allah, ia telah kafir
sebagaimana kami kemukakan sebelumnya.

Walhasil, persoalan tawassul mengindikasi—kan keluhuran dan kecintaan obyek yang
dijadikan tawassul. Bertawassul dengan Nabi pada substansinya adalah karena
keluhurannya di sisi Allah dan kecintaan Allah kepadanya. Hal ini adalah sesuatu yang
tidak diragukan lagi, di samping bahwa tawassul dengan amal shalih telah disepakati
bersama. Maka mengapa kita tidak mengatakan bahwa orang yang bertawassul dengan
para Nabi atau orang-orang shalih adalah bertawassul dengan amal perbuatan mereka
yang dicintai Allah, dan sungguh telah ada hadits tentang orang-orang yang terjebak
dalam goa, sehingga dicapai titik temu dari dua pandangan yang berseberangan?

Tidak diragukan lagi bahwa orang yang bertawassul dengan orang-orang shalih pada
dasarnya bertawassul dengan mereka dari aspek bahwa mereka adalah orang shalih,
sehingga pada akhirnya persoalan ini kembali kepada amal shalih yang disepakati boleh
dijadikan obyek tawassul, sebagaimana saya kemukakan pada awal pembahasan masalah
ini.
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SYUBHAT YANG DITOLAK

Beberapa hadits dan atsar di atas semuanya menetapkan dan menguatkan adanya
tawassul, maka jika dikatakan bahwa tawassul khusus pada saat beliau SAW masih
hidup. Jawabannya adalah : bahwa pengkhususan ini tidak memiliki argumentasi apalagi
ruh yang memiliki perasaan, persepsi dan kesadaran, itu tetap ada.

Dalam kaca mata kaum Ahlussunah wal Jama’ah mayit itu bisa mendengar, merasakan,
memiliki kesadaran, memperoleh manfa’at dari kebaikan, bergembira, merasa sakit
karena keburukan dan sedih. Hal ini berlaku untuk semua manusia. Karena itu pada saat
perang Badar Nabi memanggil-manggil orang-orang kafir Quraisy yang di kubur di
dalam sumur badar. “Wahai ‘Utbah, wahai Syaibah, wahai Rabi’ah!” teriak Nabi. “
Mengapa engkau memanggil manggil mereka yang telah menjadi bangkai? tanya
seseorang. “Kalian tidak lebih mendengar dibanding mereka, tetapi mereka tidak mampu
menjawab,” Jawab Nabi.

Jika kondisi yang dialami mayat itu berlaku umum untuk semua manusia maka
bagaimana dengan manusia paling utama, paling mulia dan paling agung? tidak
diragukan lagi bahwa beliau lebih sempurna perasaan dan persepsinya dan lebih kuat
kesadarannya. Ditambah lagi terdapat penjelasan dalam banyak hadits bahwa Nabi
mampu mendengar percakapan, menjawab salam, disampaikanya amal perbuatan umat
kepada beliau dan bahwasanya beliau memohonkan ampunan atas dosa-dosa umat dan
memuji Allah atas amal-amal baik mereka.

Kualitas seseorang pada dasarnya terletak pada tingkat kesadaran, perasaan dan
persepsinya, bukan pada hidupnya. Karena itu kita melihat banyak orang hidup dicabut
oleh Allah perasaan dan kesadaran kemanusiannya ditambah karakter yang bodoh dan
minimnya perasaan, namun mereka tidak bisa diambil manfaat malah mereka berada
dalam barisan orang-orang mati.

ANGGAPAN SEBAGIAN ORANG, BAHWA NABI SAW TIDAK BISA
MENDENGAR PERKATAAN KITA, TIDAK BISA MELIHAT KITA DAN
TIDAK MENGENAL KITA

Ada sebagian orang menganggap bahwa Nabi SAW tidak bisa mendengar, melihat,
mengenali kita dan tidak mendo akan kita kepada Allah. Kelancangan apakah yang
melebihi anggapan ini? dan kebodohan apakah yang lebih buruk dari anggapan ini? Hal
tersebut merupakan tindakan tidak bermoral dan merendahkan kedudukan beliau SAW.
Sungguh banyak hadits dan atsar yang saling menguatkan yang menetapkan bahwa mayit
bisa mendengar, merasakan dan mengenal. Baik mayit itu mu’min atau kafir. Dalam
kitab Ar-Ruh, Ibnu Al-Qayyim menyatakan bahwa ulama salaf telah menetapkan
konsensus akan hal ini dan telah mutawatir atsar yang bersumber dari mereka. Ibnu
Taimiyyah ditanya mengenai masalah ini kemudian beliau mengeluarkan fatwa yang
berisi penguatan terhadap keterangan bahwa mayit bisa mendengar dan merasakan.
(Lihat Al-Fataawaa jilid 2 hlm 331 dan 362). Jika kondisi di atas bisa dialami oleh
manusia biasa, maka apa pendapatmu dengan kaum mu’minin secara umum, hamba-
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hamba Allah yang shalih dan junjungan generasi awal dan akhir, Muhammad SAW ?
Kami telah menjelaskan hal ini dalam kajian khusus dalam kitab kami yang bernama Al-
Hayaatu Al-Barzakhiyyatu Hayaatun Hagqiigiyyatun dengan judul Hayaatun
Khaashshatun bi Al Nabiyyi.

DAFTAR NAMA PARA IMAM YANG MEMPRAKTEKKAN TAWASSUL

Di sini kami akan menyebutkan para imam besar dan pakar hadits paling populer yang

berpendapat diperbolehkannya tawassul atau yang mengutip dalil-dalil tawassul.

1. Al-Imam Al-Hafidh Abu ‘Abdillah Al-Hakim dalam kitabnya Al-Mustadrak ‘ala As-
Shahihain, yang telah menyebutkan hadits mengenai fawassul Adam dengan Nabi
Muhammad dan menilai hadits itu shahih.

2. Al-Imam Al-Hafidh Abu Bakar Al-Baihaqi dalam kitabnya Dalaa’ilu al Nubuwwah,
yang telah menyebutkan hadits mengenai tawassul Adam dan yang lain. Al-Baihaqi
memiliki komitmen untuk tidak meriwayatkan hadits maudlu’ ( palsu ).

3. Al-Imam Al-Hafidh Jalaaluddin As-Suyuthi dalam kitabnya Al-Khashaaish Al-
Kubraa, yang telah menyebutkan hadits tentang fawassul Adam.

4. Al-Imam Al-Hafidh Abu al Faraj ibn al Jauzi dalam kitabnya Al-Wafaa’, yang telah
menyebutkan hadits fawassul Adam dan hadits lain.

5. Al-Imam Al-Hafidh Qadli ‘Iyaadl dalam kitabnya Al-Syifaa’ bi Ta'riifii huquuqi al
Mushthafaa, yang telah menyebutkan banyak hadits tentang tawassul dalam bab Az-
Ziaarah dan bab Fadhlu An-Nabiyyi.

6. Al-Imam As-Syaikh Nuruddin Al-Qaari yang populer dengan nama Malaa ‘Ali Qari
dalam kitab syarhnya terhadap kitab As-Syifaa’ pada bab-bab di atas.

7. Al-‘Allamah Ahmad Syihabuddin Al-Khafaji dalam kitab syarhnya atas As-Syifaa’
yang bernama Nasiimurriyaadl pada bab-bab di atas.

8. Al-Imam Al-Hafidh Al-Qasthalani dalam kitabnya Al-Mawaahib Al-Ladunniyyah
pada almagshid al awwal.

9. Al-‘Allamah Al-Syaikh ‘Abdul Baaqi Al-Zurqaani dalam kitab syarhnya atas Al-
Mawaahib jilid 1 hlm. 44.

10. Al-Imam Syaikul Islam Abu Zakaria Yahya An-Nawawi dalam kitabnya Al-iidhah
pada bab ke-enam hlm. 498.

11. Al-‘Allamah Ibnu Hajar Al-Haitami dalam hasyiahnya atas kitab Al-iidlah hlm. 499.
Beliau juga memiliki risalah khusus dalam bab ini yang diberi nama Al-Jauhar Al-
Munadhdham.

12. Al-Hafidh Syihabuddin Muhammad ibn Muhammad ibn Al-Jazari Ad-Dimasyqi
dalam kitabnya ‘Uddatul Hishnil Hashiin dalam Fadhluddu’a.

13. Al-‘Allamah Al-Imam Muhammad ibn ‘Ali As-Syaukani dalam kitabnya Tuhfatu Ad-
Dzaakiriin hlm. 161.

14. Al-‘Allamah Al-Imam Al-Muhaddits ‘Ali ibn ‘Abdul Kaafi As-Subki dalam kitabnya
Syifaau al Saqaam fi Ziaarati Khairil Anaam.

15. Al-Hafidh ‘Imaduddin Ibnu Katsir dalam menafsirkan :

P PAV IR BV RA P
Ia menyebutkan kisah Al-‘Utbi beserta a’rabi (badui) yang datang berziarah dengan
niat memohon syafaat dengan Nabi SAW dan Al-‘Utbi tidak menentangnya sama

sekali. Juga menyebutkan kisah tawassul Adam dengan Nabi SAW dalam Al-Bidayah
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wa An-Nihayah dan tidak memvonisnya sebagai hadits palsu. Jilid 3 hlm. 180. Ibnu
Katsir juga menyebutkan kisah seorang lelaki yang datang ke kuburan Nabi untuk
bertawassul dengannya. “Isnad kisah ini adalah shahih,” komentar Ibnu Katsir. Ibnu
Katsir juga menuturkan tentang slogan kaum muslimin YAA MUHAMMADAAH .
jilid 6 hlm. 32416.

16. Al-Imam Al-Hafidh Ibnu Hajar yang menyebutkan kisah seorang laki-laki yang
datang ke kuburan Nabi dan bertawassul dengannya. Ibnu Hajar menilai shahih sanad
hadits ini dalam Fathu Al-Baari jilid 2 hlm. 495.17.

17. Al-Imam Al-Mufassir Abu ‘Abdillah Al Qurthubi dalam menafsirkan :

}’@_'....337 1 galls 3) e@.ﬁ P
Jilid 5 hlm. 265

PARA SAHABAT MEMOHON SYAFA’AT KEPADA NABI SAW

Sebagian golongan, beranggapan bahwa memohon syafa’at kepada Nabi SAW di dunia
tidak diperbolehkan. Bahkan sebagian dari mereka yang keras kepala mengganggap
bahwa hal itu merupakan tindakan syirik dan sesat dengan menggunakan argumentasi
firman Allah :

(o 421580 11 8

Katakanlah :"Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya." (Q.S. Az-Zumar : 44)

Argumentasi ini adalah sebuah kekeliruan yang mengindikasikan pemahaman mereka
yang salah. Kekeliruan ini bisa dilihat dari 2 aspek : Pertama, tidak ditemukan ada nash
baik dari Al-Qur’an maupun As-Sunnah yang melarang memohon syafa’at kepada Nabi
SAW. Kedua, ayat di atas tidak menunjukkan larangan memohon syafa’at kepada Nabi.
Justru layaknya ayat-ayat yang menjelaskan kekhususan Allah terhadap sesuatu yang
dimiliki-Nya semata yang tidak dimiliki selain-Nya, ayat ini bermakna bahwa Allah
adalah Dzat yang mengaturnya. Pengertian ini tidak menafikan bahwa Allah memberinya
kepada siapa yang dikehendaki. Dia adalah pemilik kekuasaan yang bebas memberikan
dan mencabut kekuasaan dari siapa yang dikehendaki. Persis dengan ayat di atas adalah
ayat :

aad) 4l cltd) 4
"Hanya Allah-lah yang mempunyai semua kerajaan dan semua puji-pujian."
(Q.S. At-Taghaabun : 1)

Allah mensifati diri-Nya dengan pemilik kekuasaan padahal ada ayat :
NISIVORTIA| ’&)ﬁj cUES fa Gl u_a”)i
"Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki." (Q.S.Ali “Imran : 26)
Casan £5al) Al 7500 35 S

"Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu

semuanya." (Q.S. Faathir : 10) )

Oniasall’g 4l gha g 8751l 4Tl
"Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya, dan bagi orang-orang
mu min." (Q.S. Al-Munaafiquun : 8)
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Katakanlah : "Hanya kepunyaan Allah-lah syafaat itu semuanya." (Q.S. Az-Zumar : 44)
"Mereka tidak berhak mendapat syafa at kecuali orang yang telah mengadakan
perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah." (Q.S. Maryam : 87)

sy Gl S 0 ) S 43,5 0 5565 (0 LS U
"Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memberi
syafa at; Akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa’at ialah) orang yang mengakui
yang hak (tauhid) dan mereka meyakini (nya)." (Q.S.Az.Zukhruuf : 86)

Sebagaimana Allah SWT bebas memberi sesuatu kepada yang dikehendaki dan
menjadikan sebagian kemuliaan (‘izzah) yang merupakan milik-Nya diberikan kepada
Rasulullah dan kaum mu’minin, demikian pula syafa’at yang seluruhnya milik Allah
namun Dia memberikannya kepada para Nabi dan hamba-hamba-Nya yang shalih, malah
diberikan juga kepada banyak kaum mukminin dari kalangan awam sebagaimana
diungkapkan oleh beberapa hadits shahih yang secara makna dikategorikan
mutawatir. Dosa apakah yang diterima jika seseorang memohon kepada pemilik,
sebagian miliknya, apalagi jika yang diminta adalah orang dermawan dan yang meminta
sangat membutuhkan apa yang diinginkan?

Syafaat tidak lain hanyalah do’a dan do’a adalah sesuatu yang legal, mampu dikerjakan,
dan diterima. Apalagi do’a para Nabi dan orang-orang shalih pada saat masih hidup dan
sesudah mati di dalam kubur dan hari kiamat. Syafa’at diberikan kepada orang yang
mengambil komitmen iman di sisi Allah dan diterima oleh Allah dari setiap orang yang
mati mengesakan-Nya.Adalah fakta bahwa sebagian sahabat memohon syafaat kepada
Nabi dan beliau tidak mengatakan, “Memohon syafaat dariku adalah tindakan syirik.
Carilah syafaat dari Allah dan jangan engkau sekutukan Tuhanmu dengan
siapapun.”Anas ibn Malik mengatakan, “Wahai Nabi Allah, berilah aku syafaat di hari
kiamat. “Insya Allah aku akan melakukannya,” jawab Nabi. HR Turmudzi dalam As-
Sunan dan mengkategorikannya sebagai hadits hasan dalam bab Maa Jaa’a fi Shifati As-
Shiraathi. Demikian pula sahabat lain selain Anas, mereka memohon syafaat kepada
Nabi SAW. Sawaad ibn Qaarib mengucapkan syair di hadapan Nabi SAW :

¢ IS e psalacdlily oo e ) VA Ol agidl
b Gpa SV Ol Ll Ao s Gl pall ol il
Aku bersaksi, sungguh tiada Tuhan selain Allah
Dan engkau dapat dipercaya atas semua hal ghaib
Engkau rasul paling dekat untuk dijadikan wasilah
Kepada Allah, wahai putra orang-orang mulia nan baik.

sampai tiba pada

QB s e el gn 1 Aelid 3V anlndd IS8
Jadilah engkau pemberi syafaat pada hari dimana
Pemberi syafaat tidak mencukupi Sawad ibn Qaarib.
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Hadits di atas ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Ad-Dalaailu An-Nubuwwah dan
Ibnu ‘Abdil Baarr dalam Al Istii’aab. Dalam Fathul Baari syarh Shahih Al-Bukhari jilid
7 hlm. 180 pada Bab Islaami ‘Umar RA, Ibnu Hajar juga menyebutkannya. Rasulullah
menetapkan perkataan Sawad dan tidak mengingkari permintaan syafaat dari dirinya.

Mazin ibn Al-‘Adlub juga memohon syafaat kepada Rasulullah ketika datang untuk
memeluk Islam dan mengucapkan :
ol G Olee o (Al st ke Gk &) J sy L)
Fllb aajli o) A jied o Laall g o pd b addal
Kepadamu, wahai Rasulullah, untaku lari
Melintasi padang sahara dari Oman hingga ‘Arj
Agar engkau memberiku syafa’at, wahai sebaik-baik orang yang menginjak kerikil

Hingga akhirnya Tuhan mengampuniku dan aku pergi membawa kemenangan.
(HR. Abu Nu’aim dalam Dalaailu An-Nubuwwah).

‘Ukasyah ibn Mihshan juga meminta syafa’at kepada Rasulullah ketika beliau
menyebutkan ada 70.000 orang yang masuk sorga tanpa proses hisab. “Do’akan aku agar
termasuk salah satu dari mereka,” pinta ‘Ukasyah. “Engkau termasuk mereka,” jawab
beliau spontan. Sudah maklum bahwa siapapun tidak akan meraih prestasi masuk sorga
tanpa proses hisab kecuali setelah mendapat syafaat agung beliau untuk mereka yang
tinggal di padang mahsyar, sebagaimana terdapat dalam hadits-hadits mutawatir.
Permintaan ‘Ukasyah ini mengandung pengertian memohon syafa’at. Hadits-hadits yang
satu tema dengan hadits ‘Ukasyah banyak jumlahnya dalam kitab-kitab hadits. Dimana
seluruhnya menunjukkan diperbolehkannya memohon syafa’at kepada Nabi SAW di
dunia.

Sebagian orang ada yang memohon dengan menunjukkan dirinya dengan mengatakan,
“Berilah aku syafa’at”, ada yang memohon masuk sorga, meminta termasuk rombongan
pertama yang masuk sorga, atau memohon termasuk golongan mereka yang bisa
mendatangi telaga Nabi, memohon menemani beliau di sorga sebagaimana terjadi pada
Rabi’ah Al-Aslami saat mengatakan, “Saya mohon kepadamu untuk menemanimu di
sorga.” Nabi lalu menunjukkan jalan untuk menempuhnya. “Bantulah dirimu sendiri
dengan memperbanyak sholat,” saran beliau.” Beliau tidak mengatakan kepada Rabi’ah
dan yang lain dari orang-orang meminta masuk sorga, meminta bersama beliau, atau
berharap agar termasuk penghuni sorga, termasuk mereka yang mendatangi telaga, atau
termasuk yang mendapatkan ampunan, “Tindakan ini (memohon hal-hal di atas kepada
beliau) haram, permohonan tidak bisa diajukan sekarang, waktu memohon syafaat belum
tiba, tunggulah sampai datang izin Allah untuk memberi syafaat, atau masuk surga, atau
minum dari telaga. Padahal semua permohonan tersebut tidak tidak akan terjadi kecuali
pasca syafaat agung.

Semua permohonan di atas mengandung arti memohon syafaat dan Nabi pribadi memberi
kabar gembira akan adanya syafaat tersebut serta menjanjikan mereka dengan sesuatu
yang memuaskan mereka. Sangat tidak mungkin bila memohon syafaat itu dilarang lalu
beliau SAW tidak menjelaskan kepada mereka status hukumnya menghormati atau
menyenangkan mereka padahal beliau adalah sosok yang tidak takut akan kecaman
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dalam membela kebenaran. Beliau hanya memuaskan orang dengan sesuatu yang masih
dalam lingkaran kebenaran dan bersumber dari dasar agama serta jauh dari kebatilan dan
kemunafikan. Jika memohon syafa’at kepada Nabi di dunia sebelum akhirat itu sah
maksudnya adalah bahwa orang yang memohon syafa’at akan memperolehnya secara
hakiki di tempatnya pada hari kiamat dan sesudah Allah mengizinkan kepada orang yang
memberi syafa’at untuk memberikanya. Bukan berarti ia mendapatkan syafa’at di dunia
ini sebelum waktunya.

Hadits di atas sesungguhnya adalah sejenis kabar gembira dari Nabi untuk masuk surga
bagi banyak kaum mukminin. Karena makna hadits tersebut adalah bahwa mereka bakal
masuk surga pada hari kiamat dan setelah dijinkan oleh Allah pada waktu yang telah
ditentukan. Bukan berarti mereka akan masuk surga di dunia atau alam barzah. Saya
tidak menduga bahwa orang berakal dari golongan muslimin yang awam meyakini
sebaliknya pengertian hadits tersebut.Apabila memohon syafa’at kepada Nabi di dunia
pada saat beliau masih hidup itu sah, maka kami nyatakan bahwa tidak apa-apa memohon
syafa’at kepada Nabi sepeninggal beliau, berdasarkan keputusan yang telah ditetapkan
oleh ahlussunnah wal jama’ah yang menyatakan bahwa para Nabi hidup dengan
kehidupan barzah. Dan Nabi kita Muhammad SAW adalah Nabi paling sempurna dan
paling agung dalam hal ini. Karena beliau mampu mendengar pembicaraan, amal
perbuatan ummat disampaikan kepadanya, memohonkan ampuan buat mereka, memuji
Allah, dan sampainya shalawat orang yang menyampaikannya kepada beliau meskipun ia
berada jauh di ujung dunia, sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang dikategorikan
shahih oleh sekelompok huffadz (pakar hadits) yaitu :

VR SEQCRVGISE R SIS DS SRR RS IR PUPRIR R PIUPtR JRUSTEQ N
“Hidupku lebih baik untuk kalian. Kalian bisa berbicara dan mendengar pembicaraan.
Dan kematianku lebih baik buat kalian. Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku.
Jika aku menemukan amal baik maka aku memuji Allah dan bila menemukan amal buruk
aku memohonkan ampunan kepada Allah untuk kalian.”

Hadits ini dinilai shahih oleh sekelompok huffadz yaitu Al-‘Iraqi, Al-Haitsami, Al-
Qasthalani, As-Suyuthi, dan Isma’il Al-Qadhi. Takhrij hadits ini telah kami paparkan
dengan detail bukan hanya di sini.Jika Nabi SAW dimohon syafaat maka beliau mampu
untuk berdo’a dan memohon kepada Allah sebagaimana beliau melakukan hal ini saat
masih hidup. Selanjutnya seorang hamba akan mendapat syafaat tersebut di tempatnya
setelah diizinkan Allah. Sebagaimana sorga dapat diperoleh oleh orang yang Nabi
mengkhabarkannya di dunia. Pada waktunya orang ini dapat memperoleh sorga setelah
mendapat izin Allah untuk masuk surga. Masalah masuk surga dan mendapat syafaat
adalah persoalan yang sama. Diperkenankannya memohon syafaat kepada Nabi SAW di
dunia dan akhirat adalah keyakinan kami dan menjadi keteguhan hati kami.
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INTERPRETASI 1IBNU TAIMIYYAH TERHADAP AYAT-AYAT YANG
MENERANGKAN SYAFAAT

Ibnu Taimiyyah membolehkan memohon syafaat kepada beliau di dunia.
Dalam Al-Fataawaa, Ibnu Taimiyyah mampu memberikan analisa yang baik terhadap
ayat-ayat yang berisi larangan syafaat, tidak mendapat manfaat dengannya, dan larangan
untuk memintanya. Padahal ayat-ayat ini adalah yang dijadikan argumentasi oleh
sebagian golongan dalam melarang meminta syafaat kepada Nabi di dunia. Dari analisa
Ibnu Taimiyyah terhadap makna dari ayat-ayat tersebut di atas, jelaslah bahwa
berargumentasi dengan menggunakan ayat-ayat tersebut sebagai dasar dari pandangan-
pandangan sebagian golongan adalah argumentasi yang salah tempat dan merupakan
upaya merubah ayat dari tempatnya. Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa mereka yang
mengingkari (Mu’tazilah) syafaat berargumentasi dengan firman Allah :
i e S0 Y Aol Lhe U0 Y55 Gt (o 0o (ol 533 Y L 1481,

“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak dapat
membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima syafa at dan
tebusan dari padanya." (Q.S. Al-Baqarah : 48)

AR\ i ¥ O e U5 Yy
"Dan tidak akan diterima suatu tebusan daripadanya dan tidak akan memberi manfa’at
suatu syafa’at kepadanya." (Q.S. Al-Bagarah : 123)

£ s U s e Cppallall L

"Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak (pula)
mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa atnya." (Q.S. Al-Mu min : 18)

Cpadlal) A8l ;;34;344} a1h Uad
"Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa’at dari orang-orang yang memberikan
syafa’at." (Q.S. Al-Muddatsir : 48)

Jawaban dari Ahlussunnah Wal Jama’ah adalah bahwa ayat-ayat di atas mengandung
dua pengertian : Pertama, syafaat tidak bisa dimanfaatkan oleh kaum musyrikin
sebagaimana firman Allah :

(Opd Al o (555 UETy) (0aSsall padad &5 A1) (Galoaldl (0 S A1 1 508) (s 3 G881 L)

(OS5 A 85 5ead Uad) (L) BB ) (0l pTs G LK)

"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)? Mereka menjawab : Kami
dahulu termasuk orang-orang yang tidak mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula)
memberi makan orang miskin, dan adalah kami membicarakan yang bathil bersama
dengan orang-orang yang membicarakannya, dan adalah kami mendustakan hari
pembalasan, hingga datang kepada kami kematian, maka tidak berguna lagi bagi mereka
syafa’at dari orang-orang yang memberikan syafa at." (Q.S. Al-Muddatsir : 42-48)
Mereka tidak mendapat manfaat dari syafaat orang-orang yang memberi syafaat sebab
mereka adalah orang-orang kafir.

Kedua, ayat-ayat di atas menolak syafaat dalam versi orang-orang musyrik dan golongan
sejenis dari kalangan ahli bid’ah, baik golongan ahlul kitab maupun kaum muslimin yang
menganggap bahwa makhluk memiliki kemampuan memberi syafaat tanpa izin Allah,
sebagaimana manusia saling memberi syafaat kepada yang lain, akhirnya yang dimintai
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syafaat menerima syafaatnya yang memberi syafaat karena ia membutuhkannya baik
karena suka atau takut, dan sebagaimana makhluk bergaul dengan sesamanya dengan
hubungan timbal balik. Orang-orang musyrik menjadikan selain Allah dari malaikat, para
Nabi dan orang-orang shalih sebagai pemberi syafaat dan mereka membuat patung-
patung selain Allah itu lalu memohon syafaat kepadanya seraya berkata, “Mereka ini
adalah hamba-hamba Allah yang khusus.”

Saya katakan : Keterangan di atas adalah pandangan Ibnu Taimiyyah yang ditulis sesuai
dengan teks aslinya. Dari pandangan beliau ini, tampak jelas esensi dari ayat-ayat yang
dijadikan argumentasi oleh mereka yang menolak memohon syafaat dari Nabi SAW di
dunia atau mereka yang menyatakan bahwa memohon syafaat kepada beliau adalah
tindakan syirik dan sesat. Ringkasan dari pandangan Ibnu Taimiyyah adalah sebagai
berikut : Bahwa yang dimaksud dengan ayat-ayat di atas adalah bahwa syafaat tidak
berguna bagi orang musyrik. Berarti ayat-ayat itu turun dalam konteks ini. atau yang
dimaksud adalah menafikan syafaat yang didefinisikan oleh orang-orang musyrik. Yaitu
bahwa pemberi syafaat memiliki syafaat tanpa seizin Allah.

Pandangan syaikh Ibnu Taimiyyah, berkat karunia Allah, adalah pendapat yang saya
yakini. Saya katakan bahwa orang yang memohon syafaat kepada Nabi SAW jika
meyakini atau menganggap bahwa Nabi mampu memberi syafaat tanpa seizin Allah
maka saya yakin ia telah melakukan tindakan syirik dan sesat. Tetapi sungguh mustahil
jika saya meyakini hal ini dan saya berlepas tangan kepada Allah akan hal itu. Ketika
saya memohon syafaat maka kami meyakini sepenuhnya bahwa tidak seorang pun
mampu memberi syafaat tanpa seizin Allah dan tidak ada sesuatu terjadi kecuali berkat
ridlo dan pertolongan Allah. Memohon syafaat sama dengan minta masuk sorga, minta
minum dari telaga yang dikunjungi dan meminta selamat ketika melewati titian ( shirath )
yang semuanya tidak mungkin tercapai tanpa seizin Allah dan pada waktu yang telah
ditakdirkan oleh Allah. Apakah orang yang berakal ragu akan hal ini atau pelajar ilmu
agama paling yunior yang memiliki sedikit pengetahuan atau mampu sedikit membaca

kitab-kitab salaf kabur akan hal ini?"
Lobal ) sis L sl aaluse bl aglll
“Ya allah bukalah telinga hati kami dan sinarilah mata hati kami”

HANYA KEPADAMU KAMI MENYEMBAH DAN HANYA KEPADAMU KAMI
MOHON PERTOLONGAN

Kami meyakini dengan sepenuh hati bahwa pada dasarnya dalam hal memohon
pertolongan, meminta, memanggil, dan memohon seluruhnya kepada Allah SWT. Dialah
Dzat yang memberi pertolongan, bantuan dan yang mengabulkannya.Allah berfirman :
(Cpalldall (o T3] 8 Cled ()8 Gyl 7y iy ¥ Lo alll (553 (10 § 35 Y )
(b Y1) 4 CadlS S Hlay A1 Bl )
"Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfa at dan tidak
(pula) memberi mudlarat kepadamu selain Allah ; sebab jika kamu berbuat (yang
demikian) itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zalim.
Jika Allah menimpakan sesuatu kemudlaratan kepadamu, maka tidak ada yang
dapat menghilangkannya kecuali Dia." (Q.S. Yunus : 106-107)
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2 & S0

§ 3Ny 3l Al e 450
"Maka mintalah rezki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-
Nya." (Q.S. Al-"Ankabuut : 17)

AL a g AT CaaBa U o all) 555 e 527 (o il g
"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan
selain Allah yang tiada dapat memperkenankan (do*a) nya sampai hari kiamat." (Q.S.

Al-Ahqaaf : 5)

o sudl Lad&y g aled 13) %) Capad oyl
"Atau siapakah yang memperkenalkan (do’a) orang yang dalam kesulitan apabila ia
berdo’a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan." (Q.S. An-Naml : 62)

Ibadah dalam segala variasinya harus diarahkan kepada Allah semata. Tidak boleh ada
sedikitpun yang diarahkan kepada selain Allah, siapapun ia.

U Uy 0l Gy ATl 2 Y () Ll Ty 4l 'y (sl s Sy 350m 1) U
“Katakanlah : "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk
Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagiNya; dan demikian itulah yang

diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri
(kepada Allah)". (Q.S. An-Naml : 162-163)

Nadzar, do’a, menyembelih binatang, memohon pertolongan, memohon perlindungan,
memohon bantuan, bersumpah semua hanya boleh diarahkan karena dan kepada Allah.
Dan kepasrahan juga hanya kepada-Nya. Maha suci dan maha tinggi Allah dari segala
apa yang dipersekutukan orang-orang musyrik. Kami meyakini bahwa Allah adalah
pencipta makhluk dan segala aktivitas mereka. Tidak ada selain Allah yang bisa
memberikan pengaruh, baik yang hidup atau mati. Siapapun tidak bisa turut andil
bersama Allah dalam bertindak, meninggalkan, memberi rizki, menghidupkan dan
mematikan. Tidak ada satu pun makhluk mampu untuk mengerjakan atau meninggalkan
sesuatu secara independen tanpa seizin Allah atau mampu berpartisipasi bersama Allah
atau taraf yang lebih rendah dari berpartisipasi.

Pengatur alam semesta hanya Allah SWT. Siapapun tidak dapat memiliki sesuatu kecuali
jika diberi Allah dan diizinkan untuk mengaturnya. Seseorang tidak memiliki kemam—
puan memberi manfaat, bahaya, kematian, kehidupan dan kebangkitan untuk dirinya
apalagi orang lain kecuali apa yang telah dikehendaki Allah atas izin-Nya. Berarti,
memberi manfaat dan bahaya diberi batasan dengan ketentuan ini. Hal-hal di atas bisa
dikaitkan terhadap makhluk dari aspek sebagai penyebab dan pelaku bukan dari aspek
penciptaan, pembuatan, faktor atau pemberi kekuatan. Kaitan ini bersifat majazi bukan
kaitan sesungguhnya. Namun manusia berbeda-beda dalam mengungkapkan hal-hal ini.
Sebagian berlebihan dalam penggunaan majaz hingga jatuh dalam kekaburan lafadz yang
ia bersih darinya dan hatinya tetap selamat dan mantap dalam kesempurnaan tauhid dan
pensucian terhadap Allah.

Sebagian orang ada yang berpegang teguh dengan pengertian hakiki, secara ekstrim
sampai keluar dari batas moderat ke taraf mempersulit dan memperberat serta bersikap
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buruk kepada manusia dengan memperlakukan mereka berlawanan dengan keyakinannya
dan mengarahkan ucapannya di luar kehendaknya, memaksanya dengan sesuatu yang
tidak diinginkannya, dan memvonisnya dengan sesuatu yang mereka bersih darinya.
Seharusnya sikap moderat dan menjauhi tindakan ekstrim wajib ditampilkan, karena
sikap semacam ini lebih menyelamatkan agama dan lebih berhati-hati dalam melindungi
kedudukan tauhid. Wallahu a’lam.

Ibnu Taimiyyah telah menyebutkan ringkasan yang singkat dan berguna dalam
menjelaskan hal-hal yang spesifik buat Allah, yang isinya persis dengan apa yang kita
yakini dan kita beragama kepada Allah dengannya. Karena akidah kita adalah akidah
salaf dan jalan yang kita tempuh adalah jalan Muhammad, dan kami mengatakan apa
yang diucapkan oleh Ibnu Taimiyyah.

Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa Allah telah menjadikan hak untuk dirinya yang tidak
bisa dipersekutukan oleh makhluk. Ibadah dan berdoa tidak layak kecuali kepada Allah,
tawakkal hanya kepada-Nya, cinta dan takut hanya kepada-Nya, tidak ada tempat
berlindung dan tempat selamat kecuali kepada-Nya, tidak ada yang memberikan kebaikan
dan meniadakan keburukan kecuali Dia, dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali berkat
Allah.
A0 Rl ) shie Ao i) aasi Uy
"Dan tiadalah berguna syafa’at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-
Nya memperoleh syafa’at itu". (Q.S. Saba™ : 23)
3L Y sdie &-‘L&g g;;j\ 13 (e
"Tiada yang dapat memberi syafa\'at di sisi Allah tanpa izin-Nya".
(Q.S.Al.Bagarah : 255)
a2y () Tae A% 5 JALLAT Al ) Taie Tyl T W) ey 00 el gl 8 o U8 )
08 ALall o)
"Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan Yang
Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah
mereka dan menghitung mereka dengan jumlah yang teliti. Dan tiap-tiap mereka akan
datang kepada Allah pada hari kiamat dengan sendiri-sendiri". (Q.S. Maryam : 93-95)
s ) 2 G ASEy Al (5 AT Al o oy
"Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut kepada Allah dan
bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang mendapat
kemenangan".(Q.S. An-Nuur : 52)

Allah menjadikan taat hanya kepadanya dan takut serta takwa juga hanya kepadanya
semata. Demikian pula dalam firman Allah :
AT 1) ) A0 sy ALad (AT Ui A0 WA 155 AL L0y A0 AR o Tl 431 T
05l
"Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-
Nya kepada mereka, dan berkata : "Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan
kepada kami sebahagian dari karunia-Nya, dan demikian (pula) Rasul-Nya,
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada Allah , (tentulah yang
demikian itu lebih baik bagi mereka)". (Q.S. At-Taubah : 59)
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Memberi bisa dari Allah dan Rasul, tetapi kalau tawakkal maka hanya kepada Allah
semata dan cinta juga hanya kepada-Nya semata. Demikian kutipan dari Al-Fataawaa
jilid 11 hlm. 98.

MEMOHON PERTOLONGAN DAN PERMINTAAN KEPADA NABI SAW

Di muka telah kami sebutkan bahwa kami meyakini dengan sepenuhnya bahwa pada
dasarnya dalam memohon pertolongan, meminta, memanggil dan memohon hanya pada
Allah semata. Dialah Dzat yang memberikan pertolongan, bantuan dan yang

mengabulkan. Allah berfirman :

ALt 324 K 05
“Dan Tuhanmu berfirman : "Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu". (Q.S. Al-Mu min : 60)

Siapapun yang memohon pertolongan kepada makhluk, memohon bantuan kepadanya,
memanggilnya atau memohon dan meminta kepadanya baik makhluk itu masih hidup
atau sudah mati dengan meyakini bahwa makhluk itu sendiri secara independen bisa
memberi manfaat dan bahaya tanpa izin Allah berarti ia telah musyrik. Namun Allah
memperbolehkan makhluk untuk saling memohon pertolongan dan bantuan. Allah juga
menyuruh orang yang diminta pertolongan untuk memberikan pertolongan, orang yang
diminta bantuan untuk memberikan bantuan dan orang yang dipanggil untuk
mengabulkan. Hadits-hadits yang menjelaskan masalah ini sangat banyak, yang
seluruhnya menunjukkan membantu orang yang menderita, menolong orang yang
membutuhkan, dan menghilangkan kesusahan. Dan Nabi SAW adalah figur paling agung
yang menjadi media untuk memohon pertolongan kepada Allah dalam menghilangkan
kesusahan dan memenuhi kebutuhan.

Penderitaan apakah yang melebihi penderitaan di hari kiamat, saat berada di mahsyar
dalam waktu lama, berdesak-desakan, suhu sangat panas dan keringat menyelimuti orang
yang dikehendaki Allah. Dalam situasi yang sangat berat semua manusia memohon
pertolongan kepada Allah lewat makhluk terbaik-Nya, sebagaimana sabda Rasulullah
SAW :

s | silail IS aa Laiy
“Ketika mereka dalam situasi sangat menderita di hari kiamat, mereka memohon
bentuan kepada Adam..dst.”

Dalam hadits ini beliau menggunakan kata istighotsah (memohon bantuan). Dalam
shahih Al-Bukhari juga menggunakan kata yang sama. Para sahabat memohon
pertolongan dan bantuan kepada Nabi SAW, memohon syafaat kepada beliau dan
mengadukan kondisi mereka dari kefakiran, penyakit, musibah, hutang dan kegagalan
kepada beliau. Mereka juga mendatangi beliau ketika ditimpa kesengsaraan dan
memohon kepada beliau dengan tetap meyakini bahwa beliau cuma mediator dan
penyebab dalam memberi manfaat dan bahaya sedang pelaku sejati adalah Allah SWT.
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*Abu Hurairah RA mengadukan lupa
Al-Bukhari dan perawi lain meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ia mengadu kepada
Nabi SAW karena lupa terhadap hadits yang ia dengar dari beliau, sedang ia ingin
penyakit lupa itu hilang.
s JE8 ol ¥ Of cuald oluaild 1 i< Buaa e pad (Al 1 ) J g
JUE ¢ daad daa d\ﬁ{u gla i ‘_,,A el sel) (pe Agy il oy Cadad adaiind ((é&‘d‘).k.ug\))
2 s Cuni lad 13 3 8 gl
“Wahai Rasulullah, saya mendengar banyak hadits darimu namun saya lupa. Saya ingin
lupa ini hilang,” Abu Hurairah mengadu. “Bentangkan selendangmu,” perintah beliau.
Lalu Abu Hurairah membentangkan selendangnya dan beliau mengambil udara dengan
tanggannya dan meletakkannya pada selendang tersebut kemudian bersabda : “Lipatlah
selendangmu!” Lalu Abu Hurairah melipat selendangnya. “Sesudah peristiwa itu saya
tidak pernah mengalami lupa,” ucap Abu Hurairah. (HR Al-Bukhari dalam Kitab Al- ‘Ilmi
Baab Hifdhi Al-‘llm Hadits : 119.)

Abu Hurairah meminta kepada Nabi SAW untuk tidak melupakan apapun padahal
permintaan ini termasuk sesuatu yang hanya mampu dikerjakan oleh Allah. Dan beliau
tidak ingkar kepada Abu Hurairah serta tidak menuduhnya telah melakukan tindakan
syirik, karena setiap orang mengetahui bahwa orang yang mengesakan Allah jika
memohon kepada figur-figur yang memiliki kedudukan di sisi-Nya maka ia tidak
menghendaki mereka menciptakan sesuatu dan tidak meyakini mereka mampu
melakukannya. Ia hanya menginginkan mereka menjadi sebab baginya dengan sesuatu
yang Allah memberikan kemampuan kepada mereka dari do’a dan tindakan yang
dikehendaki Allah.

Coba Anda lihat Rasulullah SAW mengabulkan permintaan Abu Hurairah. Dalam kisah
di atas, tidak ada keterangan beliau mendo’akan Abu Hurairah. Beliau hanya mengambil
udara dan menjatuhkannya pada selendang Abu Hurairah. Beliau menyuruh Abu
Hurairah untuk menempelkan selendang ke dadanya. Dan berkat karunia Allah, Dia
menjadikan apa yang dilakukan beliau sebagai sebab terkabulkannya keinginan Abu
Hurairah.Demikian pula beliau tidak pernah mengatakan kepada Abu Hurairah :
Mengapa engkau meminta kepadaku padahal Allah lebih dekat kepadamu daripada aku?
Karena hal yang sudah dimaklumi oleh siapapun bahwa yang dijadikan sandaran dalam
pemenuhan kebutuhan dari Dzat yang di tangan-Nya kunci-kunci semua urusan hanyalah
faktor kedekatan pemohon dengan Allah dan kesempurnaan kedudukannya di sisi Allah.

QOTADAH RA. MEMINTA PERTOLONGAN KEPADA NABI UNTUK
MENYEMBUHKAN MATANYA

Adalah fakta bahwa Qotadah ibnu An-Nu’man mengalami kecelakakaan pada matanya
hingga kornea matanya keluar ke pipinya. Para sahabat hendak memutus kornea mata
tersebut, namun Qotadah menolak. “Tidak, sampai saya minta ijin kepada Rasulullah,”
ucap Qotadah. Lalu Qotadah meminta ijin kepada beliau. “Jangan ! “kata beliau.
Kemudian beliau meletakkan telapak tangan beliau pada kornea mata Qotadah, lalu
menekan masuk hingga normal kembali seperti kondisi sebelumnya. Mata yang sakit itu
menjadi yang paling sehat dari kedua mata Qotadah.
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Baghawi, Abu Ya’la, Ad-Daruqutni, Ibnu Syahin dan Al-
Baihaqi dalam kitab Ad-Dalail. Juga dikutip oleh Al-Hafidzh Ibnu Hajar dalam Al-
Ishobah (jilid 3 hal. 225), Al-Hafidh Al-Haitsami dalam Majma’u Az-Zawaid (jilid 4 hal.
297) dan Al-Hafidh As-Suyuthi dalam Al-Khashaa-ish Al-Kubra.

*Sahabat Lain memohon pertolongan Nabi SAW untuk menghilangkan bisul

Dari Muhammad ibn ‘Ugbah ibn Syurahbil dari kakeknya, ‘Abdurrahman , dari ayahnya,
ia berkata, “Saya mendatangi Rasulullah SAW dan pada telapak tanganku tumbuh bisul
(As-Sil’ah). “Wahai Nabi Allah, “kataku, “bisul ini telah membuatku sakit. Ia menjadi
penghalang antara diriku dan gagang pedang untuk memegangnya dan dari tali kekang
kendaraan. “Kemarilah, “kata beliau. “Saya pun mendekati beliau, “kata sang ayah, “lalu
beliau membuka telapak tanganku dan telapak tanganku pun ditiupnya. Kemudian beliau
meletakkan tangannya di atas bisul seraya memutar-mutarnya sehingga bisul itu hilang
tak berbekas.” HR. At-Thabarani dan disebutkan oleh Al-Hafidh Al-Haitsami dalam
Majma’u Az-Zawaid Jilid 8. As-Sil’ah adalah bisul yang tumbuh di bawah kulit.

MU’ADZ RA MEMOHON KEPADA NABI AGAR MENORMALKAN
TANGANNYA

Di tengah berkecamuknya perang Badar, ‘Ikrimah ibn Abi Jahal memukul pundak
Mu’adz ibn ‘Amr ibn Al-Jamuh. ‘“’Ikrimah memukul tanganku hingga menjuntai melekat
pada kulit lambung dan peperangan membuatku jauh darinya. Sungguh saya telah
berperang sepanjang hari dan saya menyeret tangan saya di belakang. Saat tangan ini
membuatku sakit saya letakkan telapak kaki di atasnya dan berjalan di atasnya hingga
saya membuangnya. Dalam (kitab) Al-Mawaahib disebutkan, “Mu’adz ibn ‘Amr
membawa tangannya —yang dipukul oleh ‘Ikrimah— menghadap Rasulullah, sebagaimana
disebutkan oleh Al-Qadli ‘Iyadl dari ibn Wahb. Lalu beliau SAW meludahi tangan
Mu’adz hingga akhirnya melekat kembali. Kisah ini disebutkan oleh Az-Zurqani dan ia
mengisnadkannya pada Ibnu Ishaq. Dari jalur periwayatannya ada Al Hakim.

MEMOHON PERTOLONGAN DAN BANTUAN KEPADA ALLAH LEWAT
NABI DALAM MENGATASI MUSIBAH

Nash-nash valid yang mutawatir menyatakan bahwa para sahabat jika mengalami
paceklik dan hujan tidak lagi turun mereka datang kepada Rasulullah seraya memohon
syafaat, bertawassul, meminta dan memohon bantuan lewat beliau kepada Allah. Mereka
menjelaskan kondisi yang dialami dan mengadukan musibah serta penderitaan yang
menimpa mereka. Seorang a’rabi memanggil Rasulullah saat beliau berkhutbah pada hari
Jum’at :
& bl el s il Llead sy o d) g ald Jad) Candail g J1 s Sl o) Jsasy by
__‘;&\}A\QSSAJM\MJQJ*J\QA;@&\J)MJQ;d\é;;@éc@lﬂ\w\

led ).L.d\ 3‘)::\5 (e ‘_,’_tupu..m‘ dj} )L.,d\ Dass U N | PG
“Wahai Rasulullah, harta benda rusak parah dan jalan-jalan terputus. Berdo’alah engkau
kepada Allah agar Dia menurunkan hujan.” Beliau kemudian berdo’a dan turunlah hujan
pada hari kedua. Berikutnya a’robi tadi datang lagi kepada beliau. “Wahai Rasulullah,
rumah-rumah roboh, jalan-jalan terputus, dan binatang-binatang ternak mati...” yakni
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karena derasnya hujan. Akhirnya beliau berdo’a dan mendung pun hilang. Hujan terjadi
di sekitar Madinah.” (HR. Al-Bukhari dalam Kitaabul Istisqaa’ Bab Suaalinnaas Al
Imaam Al Istisqaa’ Idzaa Qahithu).

Abu Dawud meriwayatkan hadits dengan sanad baik dari ‘Aisyah, ia berkata, “Orang-
orang mengadu kepada beliau SAW atas hujan yang tidak juga turun.” (HR. Abu Dawud
fi kitaab ash-sholat Abwaab a-listisqaa’). Al-Baihaqi meriwayatkan dari Anas dalam
Dalailunnubuwwah dengan rangkaian figur perawi tidak layak dicurigai. Lihat Fathul
Baari jilid 2 hlm. 495.

Dari Anas ibn Malik bahwa seorang a’rabi datang kepada Nabi SAW. “Wahai Rasulullah
SAW, “katanya, “Tidak ada hewan ternak kami yang bisa bersuara dan tidak ada bayi
kami yang bisa tidur lelap.” Lalu ia mengucapkan :

L W Q\JMU vﬂ@\

Jikl) e gl ?i cled a8 g
L) A8l 48y Al g

Vg s le Lina g gal) (e
Laie Gl Jsby Laa ¢ & Y g

Juad) jgdad) g alad) JBial) (g gu
U1 A eld) ) L Gl

el AV a8 Gl g

Kami datang kepadamu saat gadis teteknya berdarah

Ibu bayi melupakan bayinya

Pemuda menjatuhkan kedua telapak tangannya pasrah

Akibat lapar ia lemah, tidak mengganggu dan tidak berguna

Tidak ada makanan yang kami miliki

Hanya ada sejenis labu dan makanan waktu kelaparan yang tidak dicuci
Hanya padamu aku berlari dating

Dimanakah larinya manusia jika tidak kepada para rasul

Nabi langsung bangkit menyeret selendangnya lalu naik ke atas mimbar dan mengangkat
tangannya berdo’a :

L ay ia y) Ay g o g )l A g
“Ya Allah turunkan buat kami hujan deras yang menimbulkan kebaikan, membuat subur,
banyak, merata, bermanfaat tidak membawa petaka, segera tidak lamban, yang membuat
penuh ambing, menumbuhkan tanaman, dan menghidupkan bumi setelah ia mati.”
Anas berkata, “Rasulullah tidak mengembalikan tangannya hingga mendung
menjatuhkan muatannya dan orang-orang datang meneriakkan suara tenggelam.”
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Lidde 5 Lll sa
“Turunkan hujan di sekitar kami jangan menimpa kami,” lanjut Rasulullah. Mendung
pun hilang dari Madinah.

Renungkanlah bagaimana Nabi SAW menyandarkan memohon bantuan, memberi
manfaat dan sebagainya pada hujan secara majaz? Dan bagaimana beliau menetapkan
kalimat penyair : “Hanya padamu aku berlari datang,” “Dimanakah larinya manusia jika
tidak kepada para rasul,” dan tidak menilainya telah musyrik.

Alasannya adalah karena pembatasan dalam bait itu bersifat relatif. Apakah samar bagi

beliau firman Allah : (f\ﬁ\ Al Uf)ég) "Maka segeralah kembali kepada (menta’ati) Allah."
(Q.S. Adz-Dzaariyaat : 50). Padahal ayat ini telah diturunkan kepada beliau. Maksud dari
lari yang ada dalam bait-bait syair di atas adalah bahwa lari yang diharapkan memberi
manfaat adalah kepadamu bukan kepada yang lain dan lari kepada para rasul bukan
kepada yang lain. Karena para rasul adalah figur tertinggi orang yang dijadikan media
tawassul kepada Allah dan figur paling agung yang lewat tangan mereka Allah
mengabulkan keinginan orang-orang yang datang memohon bantuan kepada mereka.
Perhatikanlah dengan serius betapa beliau SAW sangat terpengaruh oleh apa yang
diucapkan penyair a’rabi itu dan begitu cepatnya respons beliau untuk menolong dan
membantu manusia di mana beliau bangkit menuju mimbar seraya menyeret
selendangnya. Beliau tidak menunggu untuk membereskan selendang terlebih dahulu
karena bersegera untuk mengabulkan permohonan orang yang memohon kepadanya dan
membantu orang yang memanggilnya.

NABI SAW ADALAH PILAR, PERLINDUNGAN DAN TEMPAT KAMI
MENGADU

Hassan ibn Tsabit memanggil-manggil beliau dan menyifatinya dengan pilar yang
menjadi sandaran serta pelindung yang menjadi tempat mengadu. Ia berkata :
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Wahai pilar orang yang bersandar dan perlindungan orang yang mengadu
Tempat datang orang yang butuh bantuan dan tetangga orang dekat

Wahai, orang yang dipilih Tuhan untuk makhluk-Nya
Dia telah memberimu perangai bersih dan suci
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Engkau adalah Nabi dan sebaik-baik anak Adam

Wahai orang dermawan bak samudera luas

Mikail dan Jibril bersamamu membantu

Keduanya dari Yang Maha Perkasa dan Kuasa untuk menolongmu

(Lihat Al-Ishabah jilid 1 hlm. 264 dan Al-Raud! Al-Anf jilid 2 hlm 91)
HAMZAH PELAKU KEBAIKAN DAN PENGHILANG KESUSAHAN

Versi Ibnu Syadzaan dari hadits Ibnu Mas’ud : Saya tidak pernah sama sekali melihat
Nabi SAW menangis hebat melebihi tangisan beliau terhadap Hamzah ibn Abdil
Muththallib. Beliau meletakkan jenazahnya menghadap qgiblat lalu berdiri di hadapannya.
Napas beliau tersengal-sengal sampai terisak karena menangis. “Wahai Hamzah, wahai
paman Rasulullah, singa Allah dan rasul-Nya. Wahai Hamzah pelaku kebaikan, wahai
Hamzah penghilang kesusahan. Wahai sang pembela atas diri rasulullah!” ucap beliau.
Dikutip dari Al-Mawaahib Al-Ladunniyyah jilid 1 hlm. 212.

TIDAK ADA PERBEDAAN ANTARA HIDUP DAN MATI

Apabila seseorang berkata bahwa memohon bantuan kepada Nabi, mengadukan keadaan,
memohon syafaat dan pertolongan kepada beliau dan segala sesuatu yang sejenisnya
hanya bisa dilakukan di saat beliau masih hidup. Adapun jika dilakukan sesudah beliau
meninggal merupakan tindakan kufur. Kadang dengan toleran ia mengatakan tidak
disyari’atkan atau tidak boleh.

Saya jawab bahwa memohon bantuan dan tawassul apabila faktor yang melegalkannya
adalah hidup sebagaimana pandangan mereka maka para Nabi dalam kondisi hidup
dalam kubur mereka. Para hamba Allah yang diridloi juga hidup dalam kubur mereka
seperti halnya Nabi.

Seandainya seorang pakar figh tidak menemukan dalil atas keabsahan tawassul dan
memohon bantuan kepada beliau sesudah wafat kecuali dianalogikan dengan tawassul
dan memohon bantuan kepada beliau sewaktu masih hidup niscaya hal ini cukup. Karena
beliau SAW hidup di dunia dan akhirat, senantiasa memberikan perhatian kepada
ummatnya, mengatur urusan-urusan ummatnya atas seizin Allah, mengetahui kondisi
ummatnya, disampaikan kepadanya shalawat dari ummatnya yang menyampaikan
shalawat dan sampai kepada beliau salam mereka meskipun jumlah mereka
banyak. Orang yang pengetahuannya luas mengenai arwah dan keistimewaan yang
dimilikinya, apalagi arwah orang-orang yang luhur maka hatinya lapang untuk
mengimani kehidupan arwah di alam barzakh. Lalu bagaimana dengan ruh dari segala
arwah dan cahaya dari segala cahaya, yakni Nabi kita Muhammad SAW.

Seandainya memohon syafaat, meminta bantuan atau tawassul dengan beliau
dikategorikan syirik dan kufur sebagaimana anggapan mereka maka hal itu tidak akan
dibolehkan dalam kondisi apapun baik dalam kehidupan dunia, akhirat, pada hari kiamat
atau sebelumnya. Karena tindakan syirik dimurkai Allah dalam situasi apapun.
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TUDUHAN SESAT

Adapun klaim bahwa orang mati tidak mampu melakukan apapun maka ini adalah klaim
yang salah. Karena jika pandangan ini dikarenakan golongan wahabi meyakini bahwa
orang mati telah menjadi tanah, berarti pandangan ini adalah substansi kebodohan
terhadap hadits Nabi SAW bahkan firman Allah yang menetapkan adanya kehidupan
arwah dan kekekalannya setelah berpisah dari jasad, dan panggilan Nabi terhadap arwah
pada perang Badr. “Wahai ‘Amr ibn Hisyam! wahai ‘Utbah ibn Rabi’ah, wahai fulan ibn
fulan! Sungguh kami menemukan janji Tuhan kami benar adanya. Apakah kalian
menemukan janji Tuhan kalian benar adanya?” tanya Nabi. Seseorang bertanya,
“Mengapa engkau memanggil-manggil orang-orang mati?”. “Kalian tidak lebih
mendengar terhadap ucapanku daripada mereka,” jawab Nabi. Salah satu fakta adanya
kehidupan arwah adalah : Tindakan beliau SAW memberi salam dan panggilan beliau
kepada penghuni kuburan. “Assalamu’alaikum, wahai penghuni kubur,” sapa beliau.
Siksa dan kenikmatan kubur, datang dan perginya arwah dan lain sebagainya dari banyak
dalil yang datang dibawa Islam dan ditetapkan oleh filsafat klasik dan modern.

Di sini kami hanya akan menanyakan persoalan berikut, Apakah golongan tersebut
meyakini bahwa orang-orang yang mati syahid hidup di sisi Tuhan mereka sebagaimana
dinyatakan Al Qur’an, atau tidak? Jika jawaban mereka tidak, maka tidak ada lagi diskusi
antara kami dan mereka sebab mereka telah mendustakan Al Qur’an, di mana kitab suci

ini mengatakan :
DA Y Sy oLl Ul ) e 6 0 2 15148 Y
"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan
Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi
kamu tidak menyadarinya". (Q.S. Al-Baqgarah : 154)
O e e AT Uo Gl alll Ja 3 1588 0 (i ¥
"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Alah itu mati;

bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki."
(Q.S. Ali Imran : 169)

Jika mereka meyakini kehidupan orang-orang yang mati syahid maka kami katakan
kepada mereka bahwa para Nabi dan orang-orang muslim yang shalih yang tidak
berstatus syuhada’ seperti sahabat-sahabat senior itu tidak diragukan lagi lebih utama dari
para syuhada’. Jika fakta menunjukkan syuhada’ itu hidup maka adanya kehidupan bagi
orang-orang yang lebih utama daripada mereka lebih layak, di samping bahwa kehidupan
para Nabi di alam kubur telah ditegaskan dalam hadits-hadits shahih. Jika kami katakan
bahwa ketika kehidupan arwah telah dibuktikan berdasarkan dalil-dalil qath’i maka tidak
ada ruang bagi kita setelah terbuktinya kehidupan arwah tersebut kecuali menetapkan
spesikasi-spesikasinya. Karena adanya hal yang dilazimkan (malzum) menetapkan
adanya yang melazimkan (lazim) sebagaimana meniadakan hal yang melazimkan
menetapkan tidak adanya hal yang dilazimkan, sebagaimana telah diketahui.

Secara logika, faktor apa yang menghalangi memohon pertolongan dan bantuan kepada

Allah lewat arwah para Nabi sebagaimana seseorang meminta bantuan dengan malaikat
dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya atau sebagaimana seseorang memohon
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pertolongan kepada yang lain. (Engkau disebut manusia sebab ruh bukan jasad
fisik). Aktivitas arwah sama dengan aktivitas malaikat, tidak membutuhkan sentuhan dan
alat. Tidak seperti ketentuan-ketentuan dalam aktivitas kita yang telah diketahui. Karena
aktivitas arwah terjadi pada alam lain.

0 4l Ba W Sz sl e &I
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah : "Roh itu termasuk urusan
Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit."
(Q.S. Al-Israa’ : 85)

Apa yang mereka fahami tentang aktivitas malaikat atau jin di alam ini? Tidak ragu lagi
bahwa arwah, dengan keterlepasan dan kebebasannya membuatnya mampu menjawab
orang yang memanggilnya dan menolong orang yang meminta bantuan kepadanya persis
seperti orang hidup. Kemampuan arwah justru melebihi orang hidup. Jika golongan yang
sering mempersoalkan masalah ini tidak mengetahui kecuali hal-hal yang terindera dan
tidak mengakui kecuali hal-hal yang kasat mata maka ini adalah karakter para naturalis
(materialist) bukan kaum mukminin. Bagaimanapun kami mengalah mengikuti dan setuju
pandangan mereka bahwa arwah setelah terlepas dari raga tidak mampu melakukan
apapun, namun kami katakan kepada mereka jika diandaikan demikian dan kami setuju
dalam rangka diskusi maka kami tegaskan bahwa bantuan yang diberikan para Nabi dan
wali kepada orang-orang yang memohon bantuan bukan dikategorikan aktivitas arwah di
alam ini.

Tetapi bantuan mereka terhadap orang-orang yang berziarah atau memohon bantuan
lewat mereka dengan mendoakan sebagaimana orang shalih mendoakan orang lain. Maka
yang terjadi adalah do’a dari orang yang unggul untuk orang yang diungguli atau
minimal doa seorang saudara kepada saudaranya. Dan sungguh engkau mengetahui
bahwa para Nabi dan wali itu hidup, memiliki kesadaran, kepekaan dan pengetahuan.
Malah kesadaran mereka lebih sempurna dan pengetahuan mereka lebih luas setelah
terlepas dari raga karena lenyapnya penghalang tanah dan perselisihan-perselisihan
ambisi manusiawi.

Dalam sebuah hadits terdapat keterangan bahwa amal perbuatan kita disampaikan kepada
beliau SAW. Jika beliau menemukan kebaikan beliau akan memuyji Allah dan sebaliknya
jika menemukan keburukan beliau akan memohonkan ampunan buat kita. Boleh kita
katakan bahwa yang dimintakan dan dimohon bantuannya adalah Allah namun si
pemohon memohon kepada Allah dengan menggunakan perantara Nabi agar
keinginannya dikabulkan Allah. Berarti pelaku yang memberikan bantuan adalah Allah,
namun pemohon ingin memohon kepada Allah lewat sebagian orang-orang yang dekat
dan mulia di sisi-Nya. Seolah-olah pemohon mengatakan, “Saya salah satu pecinta atau
pengikut orang yang dekat dan mulia di sisi-Mu maka rahmatilah aku berkat dirinya.”

Dan Allah bakal memberi rahmat kepada banyak orang berkat Nabi SAW dan figur lain
dari para Nabi, wali dan ulama.Walhasil, kemuliaan yang diberikan Allah kepada para
pecinta Nabi karena Nabi, juga kemuliaan yang diberikan-Nya kepada sebagian hamba
karena sebagian hamba yang lain adalah hal yang telah diketahui. Sebagian dari hal di
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atas adalah mereka yang mensalati mayit dan memohon kepada Allah agar Dia
memuliakan mayit dan mengampuninya karena mereka dengan mengatakan : “Dan kami
telah datang kepada-Mu sebagai pemberi syafaat maka terimalah syafaat kami.”

APAKAH MEMOHON SESUATU YANG TIDAK MAMPU DILAKUKAN
KECUALI OLEH ALLAH ADALAH TINDAKAN SYIRIK

Salah satu klaim sesat yang menjadi pegangan golongan yang memvonis kafir terhadap
orang yang bertawassul dengan Nabi SAW atau memohon kepada beliau adalah ucapan
mereka bahwa manusia memohon kepada para Nabi dan orang-orang shalih yang telah
mati, sesuatu yang tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah. Permohonan ini
dikategorikan kufur.

Jawaban dari klaim ini adalah bahwa pandangan tersebut adalah sebuah kesalahpahaman
terhadap ketetapan ulama di zaman dulu dan kini. Karena manusia hanya memohon
kepada para Nabi dan orang-orang shalih untuk menjadi faktor penyebab di sisi Allah
dalam memenuhi apa yang mereka mohon dari Allah. Dengan cara Allah menciptakan
kebutuhannya sebab syafaat, doa dan tawajjuh para Nabi dan orang-orang shalih
sebagaimana yang terjadi pada seorang buta dan yang lain dari mereka yang kepada Nabi
dalam rangka memohon dan bertawassul dengan beliau kepada Allah.

Nabi mengabulkan permohonan mereka, menenteramkan hati mereka dan mewujudkan
keinginan mereka atas izin Allah dan beliau tidak pernah berkata kepada salah seorang
dari mereka : “kamu telah musyrik.”Demikian juga semua hal yang berada di luar
kebiasaan yang dimintakan kepada beliau seperti menyembuhkan penyakit kronis tanpa
obat, menurunkan hujan dari langit saat dibutuhkan padahal tidak ada mendung, merubah
substansi benda, mengucurnya air dari jari-jari, memperbanyak makanan dan sebagainya.
Semua permintaan ini umumnya berada di luar kemampuan manusia dan Nabi tetap
mengabulkan permintaan ini serta tidak mengatakan kepada mereka : “Kalian telah
menyekutukan Allah maka perbaharuilah Islam kalian karena kalian meminta sesuatu
dariku yang tidak mampu melakukannya kecuali Allah.”

Apakah mereka merasa lebih tahu tentang tauhid dan faktor-faktor yang menyebabkan
keluar dari tauhid daripada Nabi Muhammad SAW dan para sahabat beliau? Ini adalah
sesuatu yang tidak dibayangkan oleh orang bodoh, apalagi orang pintar. Al Qur’an yang
agung menceritakan sabda Nabi Sulaiman AS kepada jin dan manusia yang menjadi

anggota majlis beliau :

Cnalide 380 o 038 Leim sl 28T T T g
"Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup membawa
singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang
berserah diri". (Q.S. An-Naml : 38)

Beliau AS meminta kepada mereka untuk mendatangkan singgasana besar dari Yaman

menuju tempatnya di Syam melalui cara di luar kebiasaan agar hal ini menjadi petunjuk

bagi Bilqgis dan pendorong untuk beriman. Ketika ‘Ifrit dari golongan jin mengatakan :
Sal&a (g a8 o 8 45 Al Ul
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"Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum
kamu berdiri dari tempat dudukmu". (Q.S. An-Naml : 39) -Maksudnya dalam waktu
singkat-. Nabi Sulaiman berkata, “Saya ingin yang lebih cepat dari itu.” Lalu seorang
lelaki yang memiliki pengetahuan dari kitab yang notabene salah seorang paling jujur dan
anggota majlis beliau berkata :

Ak Sl X, of 08 40 gl Ul
"Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip" (Q.S. An-
Naml : 40) -Maksudnya sebelum pelupuk matamu kembali terbuka-.
“Itu yang saya harapkan,” kata Nabi Sulaiman. Kemudian lelaki itu berdo’a dan tiba-tiba
singgasana itu sudah ada di depan beliau. Mendatangkan singgasana dengan cara
demikian adalah salah satu hal yang tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah dan tidak
berada dalam batas kemampuan manusia dan jin umumnya.

Nabi Sulaiman mengajukan permintaan ini kepada anggota majlisnya dan lelaki yang
sangat jujur itu berkata kepada beliau bahwa saya akan melakukannya. Apakah Nabi
Sulaiman kafir sebab mengajukan permintaan tersebut dan apakah lelaki itu telah
menyekutukan Allah dengan jawabannya? Hal ini jelas sangat mustahil. Karena dalam
kedua perkataan tersebut tindakan disandarkan berdasarkan cara majaz ‘aqli. Dan hal ini
boleh malah populer. Mengungkap kekaburan dalam masalah ini jika memang di situ
terdapat kekaburan adalah bahwa manusia hanya memohon kepada para Nabi dan orang-
orang shalih agar memberi syafaat kepada Allah dalam hal-hal yang berada di luar
kemampuan manusia dan Allah memberi mereka kemampuan untuk melakukannya.

Orang yang mengatakan : Wahai Nabi Allah ! sembuhkan penyakitku atau bayarlah
hutangku, maksud sesungguhnya adalah berilah aku syafaat dalam kesembuhan,
berdo’alah untukku agar hutangku terbayar dan bertawajjuhlah kepada Allah menyangkut
kondisiku. Manusia tidak memohon kepada beliau kecuali sesuatu yang Allah telah
memberi beliau kemampuan untuk melakukannya dari do’a dan memberi syafaat. Ini
adalah keyakinanku menyangkut orang yang mengatakan hal di atas dan saya berserah
diri kepada Allah atas keyakinan ini.

Penyandaran dalam perkataan manusia termasuk majaz ‘aqli yang tidak menimbulkan
dampak negatif atas orang yang mengatakannya sebagaimana firman Allah :

G i e L 2150 B8 63 A
"Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa

yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka
ketahui".(Q.S.Yaasiin : 36)

Dan sabda Nabi SAW : ok ol Uaaa iy L el oty Laa )

Penggunaan majaz ‘aqli dalam firman Allah dan sabda rasul serta orang khusus dan
orang awam itu banyak sekali dan tidak perlu dikhawatirkan. Karena keluarnya majaz
‘aqli dari orang-orang yang mengesakan Allah adalah indikasi atas maksud mereka dan
sama sekali bukan termasuk perangai buruk. Persoalan ini telah kami jelaskan dengan
detail pada pembahasan khusus dalam kitab ini.
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JIKA ENGKAU MEMOHON MAKA MEMOHONLAH KEPADA ALLAH DAN
JIKA MEMINTA PERTOLONGAN MINTALAH PADA ALLAH

Judul ini adalah penggalan dari sebuah hadits populer yang diriwayatkan At-Turmudzi
dan dinilainya shahih dari Ibnu ‘Abbas dengan status marfu’.

Banyak orang salah faham dalam memahami hadits ini karena mereka menjadikannya
sebagai dalil bahwa tidak boleh meminta dan memohon pertolongan secara mutlak, dari
sisi apapun, dan dengan cara apapun kecuali kepada Allah. Mereka menganggap meminta
dan memohon pertolongan kepada selain Allah sebagai kemusyrikan yang mengeluarkan
dari agama Islam. Dengan anggapan demikian mereka menafikan penggunaan sebab dan
mencari bantuan dengannya serta meruntuhkan banyak nash yang ada dalam masalah ini.

Yang benar hadits ini tidak dimaksudkan untuk melarang meminta atau memohon
pertolongan kepada selain Allah sebagaimana dilihat dari teksnya. Namun maksudnya
adalah melarang lupa bahwa kebaikan yang dihasilkan oleh sebab sesungguhnya berasal
dari Allah, dan perintah untuk menyadari bahwa kenikmatan yang ada pada makhluk
berasal dan disebabkan Allah. Berarti makna hadits ini adalah jika anda ingin memohon
pertolongan kepada salah seorang makhluk dan hal ini harus dilakukan maka jadikan
seluruh sandaranmu kepada Allah semata. Jangan sampai perhatian kepada sebab
membuatmu lupa untuk melihat pembuat sebab. Janganlah engkau termasuk orang yang
mengetahui apa yang terlihat secara lahir dari kaitan dan relasi antara berbagai hal yang
saling berkaitan satu sama lainnya namun melupakan Dzat yang mengaitkannya.

Hadits di atas sendiri mengindisikan pengertian ini. Yakni dalam sabda Nabi setelah
ungkapan di atas, yaitu :
e Coraial () 5 ¢ Sl ) A4S 8 g i V) & iyl @ gaiy O e Canalial) S A kel
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya kalau ummat bersatu untuk memberimu manfaat
dengan sesuatu maka mereka tidak akan memberimu manfaat kecuali dengan sesuatu
yang telah digariskan Allah untukmu. Dan jika mereka bersatu untuk memberimu bahaya
dengan sesuatu maka mereka tidak akan memberimu bahaya kecuali dengan sesuatu
vang telah digariskan Allah kepadamu.”

Sebagaimana anda lihat, hadits ini menetapkan ummat bisa memberi manfaat dan bahaya
dengan sesuatu yang telah digariskan Allah untuk atau atas seorang hamba. Kelanjutan
dari hadits di atas menjelaskan maksud yang dikehendaki Nabi SAW. Mengapa kita
mengingkari permintaan bantuan kepada selain Allah padahal terdapat perintah untuk
melakukannya dalam banyak tempat dari Al-Kitab dan As-Sunnah? Allah berfirman :
SSEally JEall |t
"Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat". (Q.S. Al-Baqarah :

45)
£ G B G 1 ey
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan". (Q.S. Al-Anfaal : 60)
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Dzulgarnain berkata : "Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku
terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-
alat ), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka".(Q.S. Al-Kahfi : 95)

Dan dalam penyelenggaraan shalat khauf yang ditetapkan dengan Al-Kitab dan As-
Sunnah ditetapkan saling tolong menolong sebagian makhluk dengan yang lain.
Demikian pula Allah SWT menginstruksikan kaum mu’minin untuk mengambil sikap
waspada terhadap musuh mereka. Begitu pula dalam Rasulullah mendorong kaum
mu’minin untuk saling membantu memenuhi kebutuhan yang lain, memudahkan orang
yang tertimpa kesulitan dan memberi solusi atas orang yang dilanda problema serta
dalam ancaman beliau terhadap ketidakpedulian atas hal-hal ini, semuanya banyak
terdapat dalam As-Sunnah.
Rasulullah bersabda :
diala ) S aal dala 8 oIS
“Barangsiapa memenuhi kebutuhan saudaranya maka Allah akan memenuhi
kebutuhannya.” (HR Al-Bukhari dan Muslim).
wal e ) S L dall (5o Bl
“Allah senantiasa membantu seorang hamba sepanjang ia selalu membantu
saudaranya.” (HR Muslim, Abu Dawud dan perawi lain).
A e (e () 51 Sl gl ¢ agail a8 agall (ulall & 3y el ) sad agdla Gls A )
“Allah memiliki makhluk yang Dia ciptakan untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Manusia datang kepada mereka mengadukan kebutuhannya. Mereka itu adalah orang-
orang yang aman dari adzab Allah.”

Renungkanlah sabda Nabi (Manusia datang kepada mereka mengadukan kebutuhannya).
Beliau tidak menjadikan manusia tersebut sebagai orang-orang musyrik dan juga tidak
sebagai orang-orang yang melakukan maksiat.

() Ll an sle 13 ¢ ab slay al Le Cppalisall gl a3 ) 530S L aaic La il Laxs o) 81 2ic s )

oo e

“Sesungguhnya bagi Allah pada beberapa kaum ada nikmat yang Dia tetapkan pada

mereka sepanjang mereka memenuhi kebutuhan kaum muslimin dan sepanjang mereka

tidak menyusahkan kaum muslimin. Jika mereka menyusahkan kaum muslimin, Allah
akan memindahkan nikmat itu kepada kaum lain.” (Hadits marfu’).

agie Lge 35 L sria 13 La o1 L Lo at i ¢ Sl adliad axilly aguaial) Gl il 4

o e ) el sad

“Sesungguhnya Allah mempunyai beberapa kaum yang Dia khususkan dengan beberapa

nikmat untuk kemanfaatan para hamba. Allah menetapkan mereka dalam nikmat-nikmat

itu sepanjang mereka mendermakannya. Jika mereka menolak mendermakannya maka

Allah akan mencabut nikmat-nikmat itu dan mengalihkannya kepada kaum lain.”
(HR. Muslim dan Ibnu Abi Ad-Dunya).

Al-Hafidh Al-Mundziri mengatakan seandainya dikatakan sanad hadits ini hasan maka itu

hal yang mungkin.
Adala ;LA‘;@A\&{,SJ;\G&%QY_MQ DUl g (8 Sy () (e Jaad)
G 138 (gana
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“Sungguh jika salah satu dari kalian berjalan bersama saudaranya dalam rangka
memenuhi kebutuhan saudaranya —Nabi memberi isyarat dengan jari-jari beliau— itu
lebih utama daripada ia beri’tikaf di masjidku ini selama dua bulan.” (HR Al-Hakim).
“Isnadnya hasan,” kata Al-Hakim.

JIKA ANDA MEMINTA, MEMINTALAH KEPADA ALLAH

Adapun sabda Nabi SAW (4l Jluld <l 13) 5) maka ia tidak bisa dijadikan pijakan dan
dalil untuk melarang meminta atau tawassul. Siapapun yang memahami dari hadits ini
secara harfiah adanya larangan memohon kepada selain Allah secara mutlak atau
larangan tawassul dengan orang lain secara total maka sungguh ia telah salah jalan dan
menipu dirinya. Karena orang yang menjadikan para Nabi dan orang shalih sebagai
wasilah ( mediator ) kepada Allah untuk mendapatkan manfaat atau menolak keburukan
dari Allah maka tidak lain kecuali ia memohon kepada Allah semata agar memudahkan
apa yang ia cari atau menjauhkan darinya keburukan yang dikehendaki Allah seraya
bertawassul kepada-Nya dengan orang yang ia jadikan sebagai mediator.

Dalam hal ini, ia menggunakan sebab yang dijadikan Allah untuk keberhasilan para
hamba dalam memenuhi kebutuhan mereka kepada Allah. Barangsiapa yang
menggunakan sebab yang diperintahkan Allah untuk menempuhnya dalam rangka meraih
keinginannya, maka ia tidak memohon kepada sebab tapi memohon kepada yang
menetapkan sebab.

Maka perkataan seseorang : Wahai Rasulullah, saya ingin engkau mengembalikan
pandangan mataku, melenyapkan musibah yang menimpaku atau menyembuhkan sakitku
maksudnya adalah memohon permintaan-permintaan ini kepada Allah lewat syafaat
Rasulullah SAW. Perkataan ini sama dengan ucapan : Do’akan aku dapat begini atau
syafaatilah aku dalam ini. Tidak ada perbedaan antara ungkapan di atas dan ungkapan
semacam ini. Hanya saja, yang terakhir ini lebih transparan maksudnya daripada yang
awal. Ucapan semisal dua ungkapan di atas yang lebih jelas adalah perkataan orang yang
bertawassul : Ya Allah, saya memohon Engkau -lewat Nabi-Mu— memudahkan sesuatu —
dari hal yang bermanfaat, atau menolak sesuatu— dari hal yang buruk. Orang yang
bertawassul dalam semua contoh di atas tidak memohon keinginannya kecuali kepada
Allah.

Dari paparan di atas bisa anda ketahui bahwa berargumentasi atas larangan tawassul

dengan sabda Nabi SAW (4l Jluld callis 13l) adalah kesalahan mengarahkan hadits pada
pengertian yang jelas keliru. Yaitu bahwasanya siapapun tidak boleh memohon sesuatu
kepada selain Allah. Karena orang yang memahami hadits di atas dengan pengertian
demikian, sepenuhnya keliru. Cukup untuk menjelaskan kesalahan pengertian tersebut
bahwa hadits itu sendiri terucap sebagai respon dari Nabi atas pertanyaan Ibnu ‘Abbas
sang perawi hadits setelah beliau memancingnya untuk mengajukan pertanyaan. ‘“Nak,
maukah engkau aku ajari beberapa kalimat yang Allah akan memberimu manfaat
dengannya?” pancing beliau. Anjuran bertanya manakah yang lebih indah dari dorongan
beliau ini? “Ya, mau,” jawab Ibnu ‘Abbas. Lalu Rasulullah membalas dengan hadits yang
ada ungkapan di atas ini.
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Seandainya kita mengikuti pemahaman keliru di atas niscaya orang bodoh tidak boleh
bertanya kepada orang pintar, orang yang jatuh dalam tempat yang membinasakan tidak
boleh memohon pertolongan kepada seseorang yang bisa menyelamatkannya, yang
memberi piutang tidak boleh meminta hutang kepada pihak yang berhutang, seseorang
tidak boleh meminta hutang, di hari kiamat manusia tidak boleh meminta syafaat kepada
para Nabi, dan Nabi Isa tidak boleh menyuruh manusia untuk meminta syafaat kepada
junjungan para rasul Muhammad SAW. Karena dalil yang digunakan untuk menopang
anggapan ini bersifat umum yang mencakup keabsahan apa yang telah kami sebutkan dan
belum kami sebutkan.

Apabila sebagian golongan mengatakan bahwa yang dilarang adalah meminta kepada
para Nabi dan orang shalih yang sudah berada dalam kuburan di alam barzakh karena
mereka tidak bisa melakukan apa-apa maka bantahan terhadap alasan ini telah dijelaskan
secara panjang lebar di muka, di mana kesimpulannya adalah bahwa mereka hidup dan
mampu memberikan syafaat dan do’a. Kehidupan mereka adalah kehidupan barzakh
yang layak dengan status mereka yang dengan kehidupan itu mereka mampu memberi
manfaat dengan berdo’a dan memohonkan ampunan. Orang yang mengingkari kehidupan
para Nabi dan orang-orang shalih di alam kubur paling tidak ia buta terhadap hadits yang
statusnya hampir mutawatir yang menunjukkan bahwa orang-orang mu’min yang mati
dalam kehidupan barzakhnya mampu mengetahui, mendengar, mampu mendoakan dan
aktivitas-aktivitas lain yang dikehendaki Allah. Maka apa anggapanmu menyangkut
pembesar-pembesar barzakh dari para Nabi dan orang-orang shalih?

Dalam hadits tentang isra’ yang tidak hanya berstatus shahih namun masyhur di sana
diceritakan tentang sikap para Nabi terhadap Nabi terbaik Muhammad di mana mereka
shalat menjadi ma’mum beliau, menjadi pendengar khutbah beliau dan do’a mereka
terhadap beliau di langit hingga ummat Muhammad tidak mendapat dispensasi
pengurangan shalat dari 50 kali menjadi 5 kali dalam sehari semalam berkat syafaat
beliau yang berulang-ulang, kecuali setelah mendapat isyarat dengan syafaat dari Nabi
yang mendapat firman Allah, Musa ibn ‘Imran kepada beliau SAW.

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa pengertian yang dimaksud hadits di muka tidak
seperti anggapan mereka yang nyata-nyata salah, sebagaimana telah dijelaskan di atas.
Karena maksud dari hadits itu adalah peringatan terhadap tindakan meminta-minta harta
orang lain tanpa ada kebutuhan tapi semata-mata hanya menginginkannya, anjuran
bersikap menerima (qana’ah) terhadap apa yang dimudahkan Allah meskipun sedikit,
tidak meminta apa yang tidak dibutuhkannya dari barang-barang milik orang lain, dan
merasa cukup dengan memohon kepada Allah dengan mengharap karunia-Nya, karena
Allah mencintai mereka yang terus-menerus memohon dalam berdoa. Berbeda dengan
manusia yang justru membencinya.

quay Jlews G adl (Aag Al o S 3 () quudaiy 4B
Allah murka jika kamu tidak memohon kepadanya
Sedang anak Adam marah saat diminta sesuatu
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Maknanya : Jika engkau silau melihat harta orang lain dan ingin memilikinya maka
janganlah engkau meminta harta miliknya tapi mintalah pertolongan Allah dengan cara
memohon kepada-Nya dari karunia-Nya bukan meminta kepada hamba-Nya.

Jadi hadits tersebut membimbing untuk bersifat gana’ah dan membersihkan diri dari sifat
tamak. Di manakah posisi makna hadits ini dari tindakan memohon kepada Allah melalui
para Nabi dan wali-Nya atau permintaan syafaat para Nabi untuk mereka yang
memintanya dalam hal di mana Allah menjadikan syafaat mereka terdapat padanya, yang
notabene faktor terkuat tercapainya keberhasilan. Namun jika manusia sudah
mengendarai hawa nafsu maka hawa nafsu akan membawanya jauh menjelajahi ruang
prasangka dan tergelincir dari rel pemahaman yang benar.

SESUNGGUHNYA SAYA TIDAK DAPAT DIJADIKAN TEMPAT UNTUK
MEMOHON

Dalam sebuah hadits terdapat kisah bahwa pada era Nabi Muhammad Saw ada orang
munafik yang menyakiti orang mu’min. ‘“Marilah bersama-sama kita memohon
pertolongan kepada Nabi SAW dari si munafik itu,” ajak Abu Bakar.

Al Cilaiay Lad) 5 o Siladay Y 4A3)
“Sesungguhnya saya tidak bisa dijadikan tempat untuk memohon. Hanya Allah lah yang
menjadi tempat memohon.” Jawab Nabi. (HR. At-Thabarani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir).
Hadits ini terkadang dijadikan argumentasi oleh orang yang menolak memohon
pertolongan dengan Nabi SAW. Argumentasi ini dari awal sudah keliru. Sebab jika hadits
ini dipahami secara tekstual niscaya maksudnya adalah melarang memohon pertolongan
dengan beliau secara total sebagaimana yang terlihat dari kalimatnya. Pemahaman
teskstual ini dimentahkan oleh sikap sahabat bersama beliau. Di mana mereka memohon
pertolongan dan hujan lewat beliau serta meminta do’a kepada beliau dan beliau pun
mengabulkannya dengan suka cita. Karena itu hadits ini harus diberi interpretasi yang
relevan dengan keumuman hadits-hadits agar kesatuan nash-nash bisa terangkai.

Kami katakan bahwa yang dimaksud dengan (s &laiy Y 4d)) adalah menetapkan
substansi tauhid dalam dasar keyakinan. Yaitu bahwa pemberi pertolongan sejatinya
adalah Allah. Adapun hamba, ia hanyalah mediator dalam memohon pertolongan atau
maksud Nabi SAW adalah mengajari para sahabat bahwa tidak boleh meminta kepada
hamba sesuatu yang berada di luar kapasitasnya seperti meraih surga, selamat dari
neraka, hidayah dalam arti terhindar dari kesesatan, dan jaminan mengakhiri ajal dalam
kebahagiaan. Hadits ini tidak menunjukkan atas pengkhususan memohon pertolongan
dan memberikannya dengan orang hidup bukan orang mati. Ia tidak memiliki kaitan
dengan pembedaan ini. Justru, secara tekstual hadits ini melarang memohon pertolongan
dengan selain Allah selamanya tanpa ada diskriminasi antara yang hidup dan yang mati.
Namun pengertian ini bukan yang dimaksud oleh hadits ini seperti telah kami jelaskan di
muka.

Ibnu Taimiyyah dalam Al-Fataawaa mengisyaratkan pengertian ini dimana ia

mengatakan, “Terkadang dalam firman Allah dan sabda rasul terdapat ungkapan yang
memiliki arti sahih namun sebagian orang memahaminya diluar yang dikehendaki Allah
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dan rasul-Nya. Pemahaman ini tidak bisa diterima. Sebagaimana At-Thabarani dalam Al-
Mu’jam Al-Kabir meriwayatkan bahwa sesungguhnya pada era Nabi Muhammad Saw
ada orang munafik yang menyakiti orang mu’min. “Marilah bersama-sama kita memohon
pertolongan kepada Nabi SAW dari si munafik itu,” ajak Abu Bakar. “Sesungguhnya
saya tidak bisa dijadikan tempat untuk memohon. Hanya Allah lah yang menjadi tempat
memohon.” Pengertian hadits ini yang dikehendaki Nabi adalah pengertian kedua. Yakni
meminta kepada beliau sesuatu yang tidak mampu melakukannya kecuali Allah. Jika
tidak dikehendaki pengertian kedua, buktinya para sahabat memohon do’a kepada beliau
dan meminta hujan lewat beliau sebagaimana keterangan dalam Shahih Al Bukhari dari
Ibnu ‘Umar RA, ia berkata, “Kadang aku mengingat seorang penyair seraya kupandang
wajah Nabi SAW yang sedang memohon hujan. Maka beliau tidak turun sampai talang
mengalir airnya.”

Ja_ M daae Al L 1r Agas aladdl iy Gl g
Figur berwajah putih dimana mendung dimintakan hujan berkat dirinya
Sang pemelihara anak-anak yatim dan pelindung para janda

KATA-KATA YANG DIGUNAKAN YANG TERDAPAT DALAM MASALAH INI

Terdapat kata-kata yang digunakan untuk memuji Nabi SAW yang menyebabkan
kesamaran bagi sebagian golongan Wahabi kemudian mereka memvonis kufur yang
mengucapkannya. Di antaranya seperti :

(.. $» Y) ¢la ¥ ) Tidak ada harapan kecuali Nabi SAW

(o0 42 pniue Ui}) Saya meminta perlindungan kepada beliau

(Hilbadl) S EOR 43) 5) Hanya kepada beliau tempat berlindung dalam segala musibah
(Jld (jed 88 55 ) ) Jika saya bimbang maka kepada siapa saya meminta?

Maksud mereka yang menggunakan ungkapan ini adalah tidak ada tempat berlindung
yang dari makhluk, tidak ada harapan yang dari manusia, hanya kepada beliau tempat
berlindung dalam segala musibah, yakni yang dari kalangan makhluk karena kemuliaan
beliau di sisi Allah dan agar beliau bertawajjuh dan memohon kepada-Nya, dan jika saya
bimbang kepada siapa saya meminta? Yakni yang dari para hamba Allah.

Meskipun dalam do’a dan tawassul kami tidak menggunakan ungkapan-ungkapan seperti
di atas dan kami juga tidak mengajak serta mendorong untuk menggunakannya karena
menghindari kesalahfahaman dan menjauhi ungkapan-ungkapan yang diperselisihkan
serta karena berpegang teguh dengan ungkapan yang jelas yang tidak diperselisihkan,
hanya saja kami menilai menjatuhkan vonis kufur kepada orang yang menggunakan
ungkapan-ungkapan tersebut adalah tindakan tergesa-gesa yang tidak terpuji dan tindakan
yang tidak bijaksana. Mengapa? Karena kita harus melihat fakta bahwa yang
mengungkapkannya adalah dari kalangan yang mengesakan Allah, bersaksi bahwa tiada
Tuhan kecuali Dia dan Muhammad adalah rasul-Nya, mendirikan shalat, membenarkan
semua rukun agama, percaya kepada Allah sebagai Tuhan, Muhammad sebagai Nabi, dan
Islam sebagai agama. Yang dengan semua hal ini mereka memiliki perlindungan sebagai
pemeluk agama dan memperoleh kehormatan Islam. Dari Anas RA, ia berkata :
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)9 AR5 U8 Al gua 9 1) dad 4l (A1) aliall dhétﬁ;,gbdﬂjuﬂﬁdgh\}ehbtﬁhém&o

4iad & 4
“Barangsiapa yang melakukan shalat seperti shalat kami, masuk Islam dan mengh;ldap
kiblat kami serta memakan hewan sembelihan kami maka ia adalah seorang muslim yang

memiliki perlindungan dari Allah dan rasul-Nya, maka janganlah kalian tidak menepati
Allah dalam orang yang dilindungi-Nya.” (HR Al-Bukhari).

Berangkat dari uraian di atas maka kewajiban kita ketika menjumpai dalam perkataan
kaum mu’minin penyandaran sesuatu kepada selain Allah SWT maka kita wajib
mengarahkannya ke dalam majaz ‘aqli dan tidak ada jalan untuk mengkafirkan mereka.
Karena majaz ‘aqli digunakan dalam Al-Kitab dan As-Sunnah. Terlontarnya penyandaran
tersebut dari orang yang mengesakan Allah cukup untuk menjadikannya sebagai majaz
‘aqli. Sebab keyakinan yang benar adalah keyakinan bahwa Allah adalah pencipta para
hamba dan seluruh perbuatan mereka. Tidak ada seorang pun yang bisa memberi
pengaruh kecuali Allah, baik ia mati atau hidup. Keyakinan ini adalah tauhid. Berbeda
dengan orang yang meyakini keyakinan lain, ia akan terjerumus dalam kemusyrikan.
Tidak ada dalam kaum muslimin secara mutlak, orang yang meyakini seseorang bersama-
sama dengan Allah bisa berbuat, meninggalkan, memberi rizqi, menghidupkan atau
mematikan.

Adapun ungkapan-ungkapan yang menimbulkan kesalahpahaman maka maksud mereka
yang mengungkapkannya adalah memohon syafaat kepada Allah dengan mediator /
perantara tersebut. Maka maksud sesungguhnya adalah Allah. Tidak ada seorang muslim
pun yang meyakini menyangkut orang yang ia mohon atau ia minta bahwa orang orang
tersebut mampu untuk mengerjakan dan meninggalkan sesuatu tanpa melibatkan Allah,
dari dekat atau jauh atau melibatkan Allah dalam taraf yang lebih dekat kepada
kemusyrikan terhadap Allah. Aku berlindung kepada Allah dari melemparkan tuduhan
syirik atau kufur kepada seorang muslim karena alasan keliru, bodoh, lupa atau
berijtihad.

Kami katakan bahwa jika kebanyakan dari mereka di atas melakukan kesalahan dalam
mengungkapkan permohonan ampunan, surga, kesembuhan, kesuksesan dan permintaan
mereka akan hal ini langsung kepada Nabi SAW, maka sesungguhnya mereka tidak
melakukan kesalahan dalam aspek tauhid. Sebab maksud dari ungkapan mereka adalah
memohon syafaat kepada Allah lewat perantara itu. Seolah-olah mereka mengatakan,
“Wahai Rasulullah!, mintalah kepada Allah agar Dia mengampuni dan merahmatiku.
Saya bertawassul dengan beliau kepada Allah dalam memenuhi kebutuhanku,
melenyapkan kesusahanku dan mewujudkan harapanku.”Para sahabat Rasulullah sendiri
memohon pertolongan dengan beliau, memohon bantuan, meminta syafaat dan
mengadukan kondisi mereka dari kefakiran, penyakit, musibah, hutang dan kegagalan
kepada beliau sebagaimana telah kami sebutkan.Sudah maklum bahwa Nabi tidak
memberikan bantuan dan sebagainya kepada para sahabat secara independen berkat
dirinya atau kapasitasnya. Tapi beliau memberikannya atas izin, perintah, dan kekuasaan
Allah.
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Nabi hanyalah seorang hamba yang memiliki kedudukan dan statusnya sendiri di sisi
Allah. Beliau juga memiliki kemuliaan yang dengannya beliau memasukkan kepada
Allah banyak manusia yang percaya kepada beliau, membenarkan risalahnya dan
meyakini keutamaan dan kemuliaannya. Saya meyakini bahwa orang yang memiliki
keyakinan berlawanan dengan pemaparan di atas telah dikategorikan musyrik. Dan dalam
hal ini tidak ada perbedaan pendapat. Karena itu, Anda akan melihat bahwa dalam
sebagian kesempatan Nabi mengingatkan keyakinan di atas jika tampak lewat wahyu atau
dari keadaan bahwa orang yang bertanya atau mendengar itu kurang keyakinannya.
Dalam sebuah kesempatan beliau menginformasikan bahwa dirinya adalah junjungan
anak Adam (sayyidu waladi Adam). Dalam kesempatan lain beliau menjelaskan kepada
sahabat bahwa yang menjadi junjungan adalah Allah.

Dalam satu kesempatan para sahabat memohon bantuan kepada beliau kemudian beliau
mengajarkan mereka untuk bertawassul dengan dirinya. Namun dalam waktu yang lain
mengatakan kepada mereka, “Sesungguhnya yang bisa dimintai bantuan adalah Allah
sedang saya tidak bisa dimintai bantuan.” Di satu saat beliau para sahabat meminta dan
memohon pertolongan dengan beliau dan beliau pun mengabulkan keinginan mereka.
Malah beliau juga memberikan alternatif kepada mereka untuk bersabar menghadapi
musibah dengan jaminan masuk sorga atau mengatasi musibah itu segera, sebagaimana
Nabi pernah memberikan pilihan kepada seorang buta, perempuan yang mengidap
epilepsi, dan kepada Qatadah yang kehilangan penglihatan. Dalam suatu waktu beliau
berkata kepada para sahabat, “Jika kamu meminta maka mintalah kepada Allah dan jika
kamu memohon pertolongan maka memohonlah kepada Allah .” Dalam satu kesempatan
beliau mengatakan, “Barangsiapa yang menghilangkan satu kesusahan seorang mu’min.”
Namun dalam kesempatan beliau berkata, “Tidak ada yang mendatangkan segala
kebaikan kecuali Allah.”

Dari uraian di atas, jelas bagi kamu bahwa akidah kita, alhamdulillah, adalah akidah
paling jernih dan paling suci. Seorang hamba tidak bisa melakukan aktivitas apapun
dengan mengandalkan dirinya sendiri betapapun kedudukan dan derajatnya, meskipun ia
adalah makhluk paling utama SAW. Beliau bisa memberi, menolak, memberi bahaya,
memberi manfaat, mengabulkan dan memberikan pertolongan hanya berkat Allah
SWT. Jika beliau dimintai bantuan, pertolongan atau diminta sesuatu maka beliau akan
menghadap Allah lalu memohon, berdo’a, memberi syafaat kemudian akhirnya
dikabulkan dan diterima syafaat beliau. Beliau tidak pernah mengatakan kepada para
sahabat yang memohon pertolongan dan sebagainya, “Janganlah kalian meminta sesuatu
kepada saya. Janganlah kalian memohon kepadaku. Janganlah mengadukan keadaan
kalian kepadaku. Tapi bertawajjuhlah kepada Allah dan mintalah kepada-Nya. Karena
pintu Allah terbuka dan Dia dekat serta mengabulkan. Dia tidak membutuhkan siapapun
dan tidak ada penghalang dan penjaga pintu antara Dia dan makhluk-Nya.
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SIKAP SYAIKH MUHAMMAD BIN ABDUL WAHHAB MENYANGKUT
UNGKAPAN-UNGKAPAN YANG DIKATEGORIKAN SYIRIK ATAU SESAT
OLEH SEBAGIAN GOLONGAN

Dalam konteks ini Syaikh Muhammad ibn Abdil Wahhab memiliki sikap yang agung dan
pandangan yang bijak. Khususnya menyangkut sebagian ungkapan-ungkapan yang sudah
populer diucapkan lisan yang dikategorikan oleh mereka yang mengkalim memproteksi
dan membela tauhid, sebagai tindakan syirik dan yang mengatakannya dikategorikan
musyrik. Pimpinan tauhid dan kepala orang-orang yang mengesakan Allah mengatakan
dalam ungkapannya yang tepat dengan kebijakannya yang pintar, yang dengan sikapnya
ini dakwahnya menyebar di tengah manusia dan metodenya populer di mata kalangan
awam dan elite.

Dengarkanlah ucapannya tentang akidahnya yang termuat dalam suratnya kepada
Abdullah ibn Suhaim dan dicetak oleh Ahlul Majma’ah :

“Jika keterangan ini telah jelas, maka masalah-masalah yang dikecam oleh Ibnu Suhaim
sebagian ada yang merupakan kebohongan yang nyata yaitu :

o ucapan Ibnu Suhaim bahwa saya menganggap sesat semua kitab madzhab empat

o Bahwa manusia semenjak 600 tahun yang silam tidak menganut agama yang
benar.

o Saya mengklaim mampu berijtihad dan lepas dari taqlid.

o Perbedaan para ulama adalah bencana dan saya mengkafirkan orang yang
melakukan tawassul dengan orang-orang shalih, dan saya mengkafirkan Imam Al-
Bushoiri karena ucapannya : Wahai Makhluk paling mulia.

o Seandainya saya mampu meruntuhkan kubah Rasulullah SAW maka saya akan
melakukannya dan jika mampu mengambil talang Ka’bah yang terbuat dari emas
maka saya akan menggantinya dengan talang kayu.

o Saya mengharamkan ziarah ke makam Nabi SAW, mengingkari ziarah ke makam
kedua orang tua dan makam orang lain, dan saya mengkafirkan orang yang
bersumpah dengan selain Allah.

Atas 12 masalah ini jawaban saya adalah : Maha Suci Engkau, ini (apa yang dituduhkan
Ibnu Suhaim) adalah kebohongan yang besar, Sebelum apa yang saya alami terjadi,
peristiwa mirip pernah dialami Nabi SAW. Beliau dituduh telah memaki Isa ibn Maryam

dan orang-orang shalih (aé—}uﬁ gL

Demikian kutipan dari risalah kedua belas dari risalah-risalah Syaikh Muhammad ibn
Abdil Wahhab yang termuat dalam kumpulan karya-karya Syaikh bagian kelima halaman
61 yang telah diedarkan oleh Universitas Muhammad ibn Sa’ud Al-Islam2yah dalam
pekan Syaikh Muhammad ibn Abdil Wahhab.

RINGKASAN
Walhasil, orang yang memohon bantuan kepada selain Allah tidak bisa divonis kafir
kecuali jika ia meyakini penciptaan oleh selain Allah. Membedakan antara orang mati

dan orang hidup tidak ada artinya sama sekali. Karena jika seseorang meyakini
penciptaan oleh selain Allah maka ia kafir, namun masih terdapat perbedaan dengan
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kalangan Mu’tazilah dalam masalah penciptaan tindakan. Jika seseorang meyakini
adanya unsur sebagai penyebab dan unsur kerja maka tidak kafir. Anda mengetahui
bahwa keyakinan maksimal manusia mengenai orang-orang mati adalah bahwa mereka
penyebab dan yang bekerja atau berbuat sebagaimana orang hidup. Bukan mereka itu
yang menciptakan layaknya Tuhan. Karena tidaklah logis jika manusia menilai orang-
orang mati melebihi orang-orang hidup, padahal manusia tidak meyakini orang-orang
hidup kecuali sebagai yang berbuat dan sebagai penyebab.

Jika memang terdapat kesalahan maka kesalahan itu letaknya pada keyakinan sebagai
yang berbuat dan sebagai penyebab. Karena hal inilah keyakinan maksimal seorang
mu’min mengenai makhluk. Jika seorang mu’min tidak berkeyakinan demikian maka
tidak dapat disebut mu’min. Kesalahan dalam meyakini hal ini tidak dapat
diklasifikasikan kekufuran atau kemusyrikan.

Berkali-kali saya ulangi di depan telinga kalian bahwa tidaklah logis apabila diyakini
dalam orang mati melebihi keyakinan terhadap orang hidup. Lalu seseorang menetapkan
tindakan kepada orang hidup dari aspek menjadi penyebab dan menetapkan tindakan
kepada orang mati dari aspek kemampuan mempengaruhi secara esensial dan
kemampuan menciptakan secara substansial. Karena tidak disangsikan lagi bahwa
keyakinan ini adalah keyakinan yang tidak rasional. Paling jauh masalah orang yang
meminta bantuan kepada orang mati — setelah beberapa kali mengalah — itu seperti orang
yang meminta pertolongan kepada orang lumpuh yang tidak diketahui bahwa ia lumpuh.
Siapa yang mengatakan bahwa meminta bantuan kepada orang lumpuh itu syirik?
Padahal membuat sebab adalah sesuatu yang berada dalam kapasitas orang mati dan
orang mati juga memiliki kemampuan untuk berbuat seperti halnya orang hidup dengan
mendoakan kita. Karena arwah itu mendoakan kerabat-kerabat mereka.

Terdapat hadits dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda :
DI D e IS )y Vgl T S 8 &l gad) (e oS0 e i e aSllee ] ()
Liaa Lo ) agagh (A agiad Y agll
“Sesungguhnya amal perbuatan kalian disampaikan kerabat-kerabat kalian yang mati.
Jika amal itu baik maka mereka bergembira dan jika sebaliknya mereka berdoa, “Ya
Allah, jangan Engkau matikan mereka hingga Engkau memberi petunjuk kepada apa
yvang Engkau memberi petunjuk kepada kami.” (HR. Ahmad).
Hadits ini juga memilki jalaur-jalur riwayat lain yang sebagian menguatkan yang lain.
(lihat Al-Fath Ar-Rabbani Tartibul Musnad jilid 7 hlm 89 dan Syarh Al-Shudur karya
Imam As-Suyuthi.

Ibnu Al-Mubarak meriwayatkan dengan sanadnya sampai Abi Ayyub, ia berkata, “Amal
perbuatan orang-orang hidup disampaikan kepada orang-orang yang telah mati. Jika
mereka melihat amal baik mereka bersuka cita. Jika mereka melihat amal buruk mereka
berdo’a, “Ya Allah, semoga Engkau menyadarkan mereka.”

(lihat kitab Ar-Ruh karya Ibnul Qayyim).
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PAHAM-PAHAM
YANG HARUS DILURUSKAN

Oleh :
Imam Ahlussunnah Wal Jamaah Abad 21
Prof. DR. Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Maliki Al-Hasani

BAB 2
KAJIAN KENABIAN
URAIAN MENGENAI KEISTIMEWAAN NABI,
SUBSTANSI KENABIAN, KEMANUSIAAN DAN
SUBSTANSI KEHIDUPAN BARZAKH

KEISTIMEWAAN YANG MELEKAT PADA NABI MUHAMMAD
DAN SIKAP ULAMA TERHADAPNYA

Para ulama memberikan perhatian besar terhadap keistimewaan-spesikasi kenabian
dengan menyusun karangan, memberikan komentar (syarh), menyatukan dan
menyendirikannya dalam sebuah kajian. Karya paling populer dan lengkap adalah Al-
Khashaa-ish Al-Kubraa yang disusun oleh Al-Imam Al-Hafizh Jalaluddin As-Suyuthi.
Keistimewaan-keistimewaan ini sangat banyak jumlahnya. Ada yang sanadnya shahih
ada yang tidak. Ada yang dipersengkatakan ulama. Sebagian memandang shahih
sebagian tidak. Persoalan ini adalah persoalan khilafiah.

Perbincangan antar ulama mengenai keistimewaan-keistimewaan kenabian ini semenjak
dahulu berputar di sekitar benar, salah, sah dan batal, bukan antara kufur dan iman. Para
ulama berselisih dalam banyak hadits. Mereka saling membantah dalam menilai
kesahihan, kelemahan atau dalam penolakannya karena perbedaan perspektif dalam
menilai sanad dan kredibilitas perawinya. Siapapun yang menilai shahih terhadap hadits
dla’if, menilai dla’if terhadap hadits shahih, menetapkan hadits yang ditolak atau
menetapkan hadits yang ditetapkan dengan argumentasi, ta’wil atau syubhat dalil maka ia
telah menempuh metode para ulama dalam melakukan kajian dan analisa.

Dan hal ini adalah haknya layaknya manusia yang berakal dan memiliki pemahaman.
Kesempatan terbuka, medan terbentang luas dan ilmu tersebar bagi semua manusia.
Imam orang-orang berakal, junjungan para ulama, Nabi paling agung dan rasul paling
mulia Muhammad SAW telah memberi mot4asi untuk melakukan kajian dan analisa.
Karena beliau menetapkan dua pahala bagi mujtahid yang mencapai kebenaran dan satu
pahala bagi yang gagal mencapainya.
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KITAB-KITAB SALAF DAN KEISTIMEWAAN-KEISTIMEWAAN KENABIAN

Seandainya kita mau kembali kepada kitab-kitab salaf niscaya kita akan menemukan
banyak ulama dan para pakar figh menyebutkan sejumlah keistimewaan-keistimewaan
Nabi SAW dalam kitab-kitab tersebut. Dari keistimewaan-keistimewaan ini mereka
mengutip hal-hal ajaib dan aneh. Seandainya dalam menerima keistimewaan-
keistimewaan ini orang yang melakukan kajian terpaku pada kesahihan sanad niscaya ia
hanya akan menemukan sangat sedikit yang bersih dari keistimewaan-keistimewaan itu
dibandingkan dengan jumlah yang mereka kutip. Penyebutan sejumlah keistimewaan-
keistimewaan dalam kitab-kitab salaf ini tetap berdasarkan kaidah-kaidah dan prinsip-
prinsip yang telah ditetapkan para ulama dalam persoalan ini.

IBNU TAIMIYYAH DAN KEISTIMEWAAN-KEISTIMEWAAN KENABIAN

Ibnu Taimiyyah terkenal dengan sikapnya yang ketat. Dalam kitab-kitabnya, ia mengutip
sebagian pendapat mengenai keistimewaan-keistimewaan kenabian yang sanadnya tidak
sahih. Ia menggunakannya sebagai argumentasi dalam banyak masalah dan menilainya
bisa dijadikan pedoman dalam memberikan penjelasan atau menguatkan hadits yang ia
tafsirkan. Sebagian dari pendapat yang ia kutip misalnya adalah ucapannya dalam Al-
Fataawaa al-Kubraa, “Telah diriwayatkan bahwa Allah SWT telah menulis nama Nabi
Muhammad SAW pada ‘Arsy dan pintu, kubah serta dedaunan surga.” Dalam hal ini
telah diriwayatkan pula sejumlah atsar yang senada dengan hadits-hadits yang ada yang
menjelaskan sanjungan terhadap nama Nabi dan peninggian sebutan beliau SAW saat ia
mengatakan, ‘“Telah disebutkan teks hadits yang terdapat dalam Al-Musnad dari Maisarah
Al-Fajr saat Nabi ditanya, “Kapan engkau menjadi Nabi ?” “Saat Adam masih dalam
kondisi antara ruh dan jasad,” jawab beliau.

Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh Abul Husain ibn Busyran dari jalur As-Syaikh
Abi Al-Faraj Ibnul Jauzi dalam Al-Wafaa bi Fadlaaili al-Mushthafa SAW sbb : Bercerita
kepadaku Abu Ja’far Muhammad ibn ‘Umar, bercerita kepadaku Ahmad ibn Ishaq ibn
Shalih, bercerita kepadaku Muhammad ibn Sinan Al ‘Aufi, bercerita kepadaku, bercerita
kepadaku Ibrahim ibn Thuhman dari Yazid ibn Maisarah dari Abdillah ibn Sufyan dari
Maisarah, ia berkata, Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, kapankah engkau menjadi Nabi
?”
é\.u‘_;r—t._iﬁu:‘)aj\dj%}@\w@um‘juégw\‘;;\&jh\jubJY\d‘mL_BBLAS
) ki et ) laal Ladi ¢ el g 7 5 0 G pal 5 sl s bl 5 30 ) 31 5l )
ey i o L llasll Laa je Lali ¢ elal g s a0l a5 50als el (51 8 (5 g2
)
“Ketika Allah menciptakan bumi dan menuju ke langit kemudian langit dijadikan-Nya
tujuh lapis dan menciptakan ‘Arsy maka Allah menulis pada batang ‘Arsy
Muhammadun Rasulullahi Khatamul Anbiyaa’. Dan ketika Allah menciptakan sorga
yang didiami Adam dan Hawa maka Allah menulis namaku pada pintu, dedaunan, kubah
dan kemah sedang Adam dalam kondisi antara ruh dan jasad. Saat Allah menghidupkan
Adam, ia memandang ‘Arsy lalu melihat namaku. Kemudian Allah memberitahukan
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kepada Adam bahwa Muhammad adalah Junjungan anak cucumu. Waktu syetan berhasil
memperdayai Adam dan Hawa, keduanya bertaubat dan memohon syafaat kepada Allah
dengan namaku,” jawab Nabi. Al-Fataawaa jilid 2 hlm. 151.

IBNU TAIMIYYAH DAN KAROMAH :

Keistimewaan dan karomah itu identik dilihat dari aspek hukum, pengutipan, dan tidak
diperlukannya upaya ketat sebagaimana upaya ketat dalam mengutip hukum-hukum dari
halal dan haram. Keistimewaan dan karomah berada dalam wilayah sikap-sikap terpuji
dan keutamaan-keutamaan.

Berangkat dari fakta ini, sikap Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyangkut karomah para
wali sama persis dengan sikapnya mengenai keistimewaan-keistimewaan para Nabi.
Dalam kitab-kitabnya beliau mengutip sejumlah karomah dan hal-hal yang di luar
kebiasaan yang terjadi dalam generasi awal. Jika kita kaji status, isnad dan jalur ketetapan
periwayatannya maka kita akan menemukan bahwa sebagian dari karomah dan hal-hal
yang di luar kebiasaan yang terjadi dalam generasi awal ada yang berstatus shahih, hasan,
dla’if, diterima, ditolak, munkar dan syadz. Meskipun demikian semuanya diterima
dalam masalah ini dan dibawa serta ditransfer dari ulama.

Di antara kutipan-kutipan dari Ibnu Taimiyyah tentang karomah sebagian sahabat adalah
sebagai berikut :

I. Ummu Aiman pergi berhijrah tanpa membawa bekal dan air hingga ia hampir
mati karena kehausan. Saat tiba waktu berbuka —ia sedang berpuasa— ia
mendengar di atas kepalanya ada suara halus. Lalu ia mendongakkan kepalanya.
Ternyata ada timba menggantung. Kemudian ia minum dari timba tersebut sampai
merasa segar dan tidak merasakan haus dalam sisa hidupnya.

2. Sebuah perahu mantan budak Rasulullah SAW memberitahu kepada seekor singa
bahwa ia adalah utusan Rasulullah. Akhirnya singa tersebut berjalan bersamanya
sampai mengantarkan menuju tempat tujuannya.

3. Al-Bara’ ibn Malik jika bersumpah atas Allah maka Allah akan merealisasikan
sumpahnya. Jika dalam situasi perang memberatkan kaum muslimin dalam
berjihad, mereka akan berteriak, “Wahai Bara’! bersumpahlah atas Tuhanmu.”
“Ya Rabbi, aku bersumpah atas-Mu , berikanlah bahu-bahu orang-orang kafir
kepada kami,” sumpah Bara’. Akhirnya musuh pun mengalami kekalahan. Ketika
berlangsung perang Qadisiyyah, Bara’ bersumpah, “Aku bersumpah atas-Mu, ya
Rabbi, berikanlah bahu-bahu orang-orang kafir kepada kami dan jadikan aku
orang pertama yang mati syahid.” Akhirnya kaum muslimin diberi bahu-bahu
orang-orang kafir dan Bara’ sendiri terbunuh sebagai syahid.

4. Khalid ibn Al-Walid mengepung sebuah benteng yang kokoh. “Kami tidak akan
menyerah sampai kamu minum racun,’kata orang-orang kafir. Akhirnya Khalid
minum racun dan racun itu tidak menimbulkan efek apa-apa.

5. Ketika mengirimkan bala tentara, ‘Umar ibn Al-Khatthab mengangkat seorang
lelaki bernama Sariyah sebagai pemimpin pasukan. Ketika sedang berkhutbah di
atas mimbar tiba-tiba ‘Umar berteriak, “Wahai Sariyah!, tetaplah berada di
gunung. Wahai Sariyah!, tetaplah berada di gunung.” Saat utusan bala tentara
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datang, ‘Umar bertanya kepadanya, yang kemudian dijawab, “Wahai Amirul
Mu’minin!, Kami bertemu musuh dan mereka berhasil mengalahkan kami. Tiba-
tiba ada suara orang berteriak : “Wahai Sariyah!, tetaplah berada di gunung.”
Akhirnya kami pun tetap berada di gunung, hingga Allah mengalahkan mereka.
. ‘Ala’ ibn Al-Hadlrami adalah gubernur Rasulullah untuk wilayah Bahrain. Dalam
do’a yang dipanjatkannya ia berkata, “Wahai Dzat Yang Maha Mengetahui,
wahai Dzat Yang Maha Sabar, wahai Dzat Yang Maha Tinggi, wahai Dzat Yang
Maha Agung.” Maka do’anya pun dikabulkan. Ia juga pernah berdo’a agar orang-
orang diberi hujan dan bisa berwudlu ketika mereka mengalami ketiadaan air dan
hujan untuk sesudah mereka lalu do’anya pun dikabulkan. Waktu bala tentara
muslimin terhalang oleh laut dan tidak mampu menyeberangkan kuda-kuda
mereka, ia berdo’a hingga akhirnya mereka bisa melewati laut dengan pelana
kuda yang tidak basah oleh air. Ia juga berdo’a agar ketika mati jasadnya tidak
bisa dilihat orang. Akhirnya ketika mati orang-orang tidak menemukan jasadnya
di liang lahat.
Karomah seperti di muka juga terjadi pada Abu Muslim Al-Khaulani saat ia
diceburkan ke dalam api. Ceritanya ketika ia bersama teman-teman pasukannya
berjalan di atas sungai Tigris. Dari bentangannya sungai itu melemparkan lalu
Abu Muslim menoleh kepada teman-temannya. “Periksalah barang-barang kalian
hingga aku berdo’a kepada Allah!” perintahnya. “Saya kehilangan keranjang
rumput,” kata sebagian temannya. “Ikuti saya,” kata Abu Muslim. Teman yang
kehilangan keranjang rumput pun mengikutinya dan menemukan keranjang itu
menyangkut pada sesuatu lalu memungutnya. Al-Aswad Al-‘Ansi ketika
mengklaim sebagai Nabi, mencari Abu Muslim.
“Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?” tanya Al-Aswad
kepada Abu Muslim.
“Saya tidak bisa mendengar,” jawab Abu Muslim
“Apakah kamu bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah ?”
“Betul.”
Akhirnya Al-Aswad menyuruh Abu Muslim dimasukkan ke dalam api. Ia
akhirnya dimasukkan kedalam api namun mereka melihat Abu Muslim sedang
shalat di tengah kobaran api itu. Api telah menjadi dingin dan menyelamatkan
baginya.
Setelah Nabi wafat Abu Muslim datang ke Madinah. “Umar menyuruhnya duduk
antara dirinya dan Abu Bakar As-Shiddiq. “Segala puji bagi Allah yang tidak
mematikanku sampai aku melihat dari ummat Muhammad seseorang yang
diperlakukan sebagaimana Ibrahim kekasih Allah.” Kata ‘Umar.
Karomah yang lain yaitu, ketika seorang budak wanita memasukkan racun pada
makanannya dan racun itu tidak membahayakannya.
Begitu juga ketika seorang perempuan menipu istrinya. Akhirnya perempuan itu
ia kutuk dan akhirnya menjadi buta. Perempuan itu lalu datang dan bertaubat. Abu
Muslim pun akhirnya mendo’akannya hingga Allah mengembalikan kembali
penglihatannya.
Sa’id ibn Al-Musayyib dalam peperangan pada era Yazid ibn Mu’awiyah
mendengar adzan dari kuburan Rasulullah pada waktu-waktu shalat padahal
masjid telah sepi tidak ada orang lain selain dirinya.
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9. ‘Umar ibn ‘Ugbah ibn Farqad suatu hari shalat di siang hari yang sangat panas
lalu mendung pun memayunginya. Binatang buas melindunginya saat ia
mengawasi kereta-kereta teman-temannya, karena ia disyaratkan untuk membantu
mereka waktu perang.

10. Mutharrif ibn ‘Abdillah ibn Syikhkhir jika masuk rumah maka wadah-wadah
miliknya ikut bertasbih bersamanya. Ia dan temannya pernah berjalan berdua
dalam kegelapan kemudian ujung cambuknya menerangi keduanya.

Dikutip dari Al-Fataawaa al-Kubraa karya Syaikh Ibnu Taimiyyah jilid 11 hlm. 281.

SYAIKH IBNUL QAYYIM DAN DUDUKNYA NABI SAW DI ATAS ‘ARSY

Al-Imam Al-‘Allamah Syaikhul Islam Ibnul Qayyim telah mengutip keistimewaan yang
aneh dan langka dan ia nisbatkan kepada banyak para imam salaf, yaitu ucapannya
sebagai berikut :

*(Faedah) : Al-Qadli berkata : “Al-Marwazi telah menyusun sebuah kitab tentang
keutamaan Nabi SAW. Di dalamnya ia menyebutkan didudukkannya Nabi di atas ‘Arsy.
Kata Al-Qadli, “Didudukkannya Nabi di atas ‘Arsy ini adalah pendapat Abu Dawud,
Ahmad ibn Ashram, Yahya ibn Abi Thalib, Abi Bakr ibn Hammad, Abi Ja’far Ad-
Dimasyqi, ‘Iyasy ad-Dawri, Ishaq ibn Rahawiah, ‘Abdul Wahhab Al-Warraq, Ibrahim
Al-Ashbihani, Ibrahim Al-Harbi, Harun ibn Ma’ruf, Muhammad ibn Isma’il Al-Salami,
Muhammad ibn Mush’ab Al-‘Abid, Abi Bakr ibn Shadaqah, Muhammad ibn Bisyr ibn
Syuraik, Abi Qilabah, Ali ibn Sahl, Abi Abdillah ibn Abdinnur, Abi ‘Ubaid, Al-Hasan
ibn Fadhl, Harun ibn Al ‘Abbas Al Hasyimi, Ismail ibn Ibrahim Al-Hasyimi, Muhammad
ibn ‘Imran Al-Farisi Az-Zahid, Muhammad ibn Yunus Al-Bashri, Abdullah ibn Al-Imam
Ahmad Al-Marwazi dan Bisyr Al-Hafi.

Syaikh Ibnul Qayyim berkata, “Saya katakan bahwa duduknya Nabi SAW di atas ‘Arsy
adalah pendapat Ibnu Jarir At-Thabari, Imam dari semua ulama di atas yakni Mujahid
Imamu at-Tafsir, dan juga pendapat Abu Al-Hasan Ad-Daruquthni. Salah satu syair dari
Ad-Daruquthni mengenai duduknya Nabi di atas ‘Arsy adalah sebagai berikut :
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Hadits tentang syafaat dari Ahmad
Sanadnya sampai Ahmad Al-Mushthafa
Ada juga hadits tentang didudukkannya beliau
Di atas ‘Arsy, maka kita tidak boleh mengingkarinya
Pahamilah hadits sesuai teksnya
Janganlah memasukkan sesuatu yang merusak maknanya
Jangan kalian ingkari bahwa Nabi itu duduk
Dan jangan kalian ingkari bahwa Allah telah mendudukkannya
(Dikutip dari Badaa’iul Fawaaid karya Syaikh Ibnul Qayyim jilid 4 him. 40)
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MEMBUKA TABIR DAN KEISTIMEWAAN-KEISTIMEWAAN YANG UNIK

Al-Faqih Al-‘Allamah As-Syaikh Manshur ibn Yunus Al-Bahuti dalam kitabnya
Kisyaafu Al-Qinaa’ menyebut sejumlah keistimewaan-keistomewaan Nabi SAW yang
dinilai aneh oleh banyak orang yang kapasitas intelektualnya tidak mampu untuk
memahami prinsip-prinsip dasar ini dan memahami kaidah-kaidah di atas.
Diantaranya adalah :

Apa yang untuk kita dikategorikan najis itu suci untuk Nabi SAW dan Nabi-Nabi
yang lain. Diperboleh berobat menggunakan urine dan darah beliau SAW,
berdasarkan hadits riwayat Ad-Daruquthni : Sesungguhnya Ummu Aiman
meminum urine Nabi.” “Perut kamu tidak akan masuk neraka,” kata Nabi SAW,
namun status hadits ini dla’if, dan juga berdasarkan hadits riwayat Ibnu Hibban
dalam Al Dlu’afaa’ : “Seorang budak membekam Nabi SAW. Setelah selesai
membekam ia minum darah Nabi.” “Celaka kamu, apa yang kamu lakukan
dengan darah?” tanya Nabi. “Darah itu telah aku masukkan dalam perutku,”
jawab budak. “Pergilah ! engkau telah menjaga dirimu dari api neraka,” suruh
Nabi. Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan bahwa rahasia masuk surganya budak
yang meminum darah bekam Nabi adalah karena tindakan kedua malaikat yang
membasuh perutnya.

Nabi tidak memiliki bayangan di bawah terpaan sinar matahari dan bulan. Karena
Nabi itu makhluk cahaya sedangkan bayangan adalah jenis dari kegelapan.
Keterangan ini disebut oleh Ibnu ‘Aqil dan yang lain. Fakta ini diperkuat oleh
tindakan Nabi SAW yang memohon kepada Allah agar seluruh anggota badan
dan seluruh arah mata angin dijadikan cahaya. Beliau juga mengakhir do’anya
dengan “‘jadikanlah saya cahaya”.

Bumi itu menelan kotoran-kotoran Nabi SAW, berdasarkan hadits-hadits.
Kedudukan terpuji (Al-Magam Al-Mahmud) adalah duduknya Nabi SAW di atas
‘Arsy. Dari ‘Abdullah ibn Salam : di atas kursi. Kedua riwayat ini disebutkan oleh
Al-Baghawi.

Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pernah menguap.

Dan sesungguhnya diperlihatkan kepada Nabi SAW semua makhluk mulai Nabi
Adam sampai manusia sesudahnya sebagaimana Adam diajari nama-nama segala
sesuatu, berdasarkan hadits riwayat Al Dailami : “Dunia dicontohkan kepadaku
dengan tanah liat dan air. Maka saya mengetahui segala sesuatu seluruhnya.”
Ditampilkan kepada Nabi SAW semua ummatnya sehingga beliau bisa melihat
mereka, berdasarkan hadits riwayat At-Thabarani : “Semalam di dalam kamar
ditampilkan kepadaku ummatku, baik generasi awal maupun akhir. Mereka
digambarkan kepadaku dengan air dan tanah liat sehingga saya mengenal salah
satu dari mereka dengan temannya.” Kepada Nabi juga ditampilkan peristiwa
yang bakal terjadi pada ummatnya hingga tiba hari kiamat berdasarkan hadits
riwayat Ahmad dan perawi lain, yaitu : Diperlihatkan kepadaku apa yang dialami
ummatku sepeninggal diriku. Mereka saling menumpahkan darah.

Ziarah kubur Nabi SAW itu disunnahkan bagi para lelaki dan wanita, berdasarkan
keumuman hadits riwayat Ad-Daruquthni dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, Rasulullah
SAW bersabda :
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"Barangsiapa yang melaksanakan haji dan berziarah pada kuburanku setelah
saya wafat, maka seakan-akan ia berziarah padaku saat aku masih hidup."

(Kisyaafu Al-Qinaa’ jilid 5 hlm. 30, Dicetak atas instruksi raja Faisal ibn Abdul Aziz dari
dinasti Sa’udi).

Keistimewaan-keistimewaan di atas yang telah disebut dan dikutip oleh para perawi ada
sebagian yang shahih, ada yang dla’if dan ada yang sama sekali tidak memiliki dalil.
Saya tidak tahu apa yang akan diucapkan oleh orang yang menantang keajaiban-
keajaiban yang telah dikutip para imam besar Ahlussunnah di atas. Para imam ini tidak
menentang malah menerima keajaiban-keajaiban itu, dan memberikan toleransi dalam
pengutipannya karena berpijak pada prisnsip toleransi dalam mengutip keutamaan-
keutamaan amal padahal dalam keistimewaan-keistimewaan ini ada pendapat-pendapat
yang jika didengar oleh orang yang menolak atau mengingkarinya niscaya ia akan
menjatuhkan vonis lebih berat dari vonis kufur kepada pihak yang mengatakannya. Apa
yang kami sebutkan di atas belum ada apa-apanya jika dibandingkan pendapat orang
yang mengatakan bahwa junjungan kita Muhammad di hari kiamat didudukkan Allah di
atas ‘Arsy-Nya sebagaimana dikutip oleh Al-Imam As-Syaikh Ibnul Qayyim dari para
imam besar generasi salaf dalam kitabnya yang populer Badaa’iul Fawaaid tanpa bukti
dan dalil sahih dan marfu’, baik dari Al-Qur’an maupun As-Sunnah.

Keistimewaan-keistimewaan yang saya kutip tidak ada apa-apanya dengan yang
tercantum dalam Kisyaaful Qinaa’ yang menyatakan bahwa Nabi SAW adalah cahaya,
yang tidak memiliki bayangan dan kotoran yang dikeluarkan beliau ditelan bumi hingga
tidak tersisa sedikitpun di atas permukaan tanah. Keistimewaan-keistimewaan yang saya
kutip juga tidak ada apa-apanya dengan keistimewaan-keistimewaan yang dikutip oleh
Ibnu Taimiyyah. seperti ucapannya bahwa nama Nabi SAW tertulis dalam betis atau
batang ‘Arsy, dan pada daun, pohon, pintu, buah dan kubah surga. Di manakah mereka
yang memberikan ulasan dan kajian? Mengapa persoalan-persoalan ini tidak mendapat
kritik dan koreksi. Tindakan sebagian kalangan yang membuang dan memberi tambahan
pada kitab-kitab klasik agar teks sesuai dengan aspirasi mereka adalah tindakan kriminal
dan pengkhianatan besar yang berhak mendapat vonis pemenggalan. Karena yang wajib
dilakukan adalah menetapkan nash apa adanya betapapaun ia berlawanan dengan
perspektif orang yang mengkaji dan memberikan ulasan. Selanjutnya ia bebas menulis
apa saja yang sesuai dengan perspektif dan pemikirannya.

SURGA DI BAWAH TELAPAK KAKI IBU, MENGAPA TIDAK DI BAWAH
URUSAN NABI SAW

Salah satu keistimewaan kenabian yang menjadi polemik di kalangan ulama keterangan
yang menyatakan bahwa Nabi SAW membagi-bagi tanah surga. Al-Hafizh As-Suyuthi
dan Al-Qasthalani telah menyebutkan keistimewaan ini dalam kitab syarhnya terhadap
Al-Mawaahib Al-Ladunniyyah. Sudah maklum, kalau pemberian bagian ini hanya untuk
mereka yang berhak dari orang-orang yang mengesakan Allah dan atas izin Allah SWT,
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baik lewat jalan wahyu, ilham atau penyerahan dari Allah kepada beliau. Dalam

haditsnya yang berbunyi :

(ora Al 5 anld E RIS
“Aku hanyalah pembagi sedang Allah yang memberi,”
menunjukkan indikasi penyerahan. Jika ungkapan bahwa surga di bawah telapak kaki ibu
itu dianggap sah. Maka mengapa tidak sah ungkapan bahwa surga di bawah urusan Nabi
SAW atau malah di bawah telapak kaki Nabi? kedua ungkapan ini identik dan diketahui
oleh pelajar dengan pengetahuan paling minim. Ungkapan ini adalah ungkapan majaz
yang maksudnya adalah bahwa mencapai surga lewat jalur berbakti dan mengabdi kepada
kedua orang tua, khususnya ibu. Dan hal ini bisa dicapai lewat Nabi dengan cara taat,
cinta dan setia kepada beliau. Ada banyak contoh yang menunjukkan otentisitas
keistimewaan-keistimewaan ini. Dan kami akan menyebutkan keistimewaan yang paling
penting :

NABI SAW MENANGGUNG SURGA

Satu arti dengan pembagian Nabi terhadap tanah surga adalah jaminan masuk surga dari
Nabi untuk sebagian umatnya. Jaminan ini diperoleh oleh para sahabat yang mengangkat
bai’at dalam bai’at ‘agabah. Dari ‘Ubadah ibn Shamit, ia berkata, “Saya adalah salah
seorang yang menghadiri bai’at ‘agabah pertama.” Dalam hadits ini tercantum : “Kami
mengangkat bai’at kepada Rasulullah SAW bahwa kami tidak akan menyekutukan Allah
dengan yang lain, tidak mencuri, berzina, membunuh anak-anak kami dan tidak
melakukan dusta besar yang kami buat-buat di antara tangan-tangan dan kaki-kaki kami
serta tidak membangkang dalam melakukan kebaikan.” “Jika kalian memenuhi baiat
kalian bagi kalian surga. Jika kalian melanggar salah satu bai’at kalian maka urusan
kalian diserahkan kepada Allah. Dia bisa memberi siksaan atau ampunan,” kata Nabi
SAW. Hadits ini disebutkan Ibnu Katsir dalam Bab Bad’i Islaami Al-Anshari. (As-Sirah
jilid 2 hlm 176).

Dalam shahih Al-Bukhari terdapat keterangan yang tegas bahwa bai’at di atas diberi
jaminan surga. ‘Ubadah ibn Shamit berkata, “Saya termasuk salah satu pimpinan yang
membai’at Rasulullah SAW.” “Kami membai’at Rasulullah SAW untuk tidak
menyekutukan Allah dengan yang lain, tidak mencuri, berzina, membunuh jiwa yang
diharamkan Allah kecuali secara legal dan tidak merampok. Kami membai’at beliau
dengan jaminan surga jika mematuhi isi bai’at ini,” lanjut *Ubadah. Diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dalam Kitab Manaaqibul Anshar Babu Bai’atil ‘Agabah.

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Nabi SAW menyatakan :

Lalladd 84 yad
“Barangsiapa memenuhi isi bai’at maka baginya surga.”
Demikian tercantum dalam Al-Bidayah jilid 3 hlm. 150.

Dari Qatadah bahwasanya mereka (yang hendak berbai’at) bertanya,
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“Wahai Rasulullah!, apa yang kami dapatkan jika kami mengangkat bai’at ?” “Surga,”
jawab Rasulullah. (Al-Bidayah jilid 3 hlm. 162).
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Dari Ibnu Mas’ud bahwasanya Rasulullah SAW bersabda :
::Jsjw\ﬁ\éseiﬁdbeﬂaj\hﬁ
“Jika kalian melaksanakan isi bai’at tersebut maka bagi kalian sorga atas Allah dan

aku.” Diriwayatkan oleh At-Thabarani.
(Lihat Kanzul ‘Ummal jilid 1 hlm 63 dan Majma’uz Zawaaid jilid 6 hlm. 47).

Dari ‘Utbah ibn ‘Amr Al Anshari bahwasanya Nabi SAW bersabda :
@;)M\ﬁ\éceiﬁ&beﬂaj\hg

“Jika kalian melaksanakan isi bai’at tersebut maka bagi kalian sorga atas Allah dan

aku.” HR. Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu ‘Asakir. (Lihat Kanzul ‘Ummal jilid 1 hlm 67).

Dari Abu Hurairah RA, ia berkata :
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW memberinya sepasang sandal beliau. “Pergilah,”
perintah Nabi, “Siapapun yang engkau temui di belakang tembok ini yang bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah maka berilah kabar gembira dengan sorga.”
Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitabul Iman.

TIKET MASUK SURGA BERADA DI TANGAN NABI SAW

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ Rasulullah SAW bersabda :
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“Diletakkan untuk para Nabi beberapa mimbar dari cahaya yang mereka duduk di
atasnya. Dan tersisa mimbarku yang tidak aku duduki. Aku berdiri di hadapan Tuhanku
karena khawatir diutus masuk ke surga sedang umatku belum memasukinya. “ Ya
Tuhanku! umatku umatku, “ kataku. “Wahai Muhammad! kata Allah, “ Wahai
Muhammad! kamu ingin Aku berbuat apa terhadap umatmu? Ya Tuhanku percepatlah
hisab mereka, “jawab Nabi. Akhirnya umat Muhammad dipanggil lalu dihisab. Sebagian
ada yang masuk surga berkat rahmat Allah dan sebagian lain berkat syafa’atku. Saya
senantiasa memberi syafa’at sampai saya diberi buku berisi daftar orang-orang yang
akan dikirim ke neraka, hingga Malik penjaga neraka berkata, *“ Wahai Muhammad!
siksaan apa yang Engkau tinggalkan karena murka Tuhanmu terhadap umatmu.
HR. At Thabrani dalam Al-Kabiir dan Al-Awsat dan Al-Baihaqi dalam Al-Ba’ts. *“ Tidak
ada perawi yang berstatus matruk dalam daftar perawi hadits ini, “kata Al-Mundziri.
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NABI SAW MEMBERIKAN SURGA

Dalam sebuah riwayat dari Jabir bahwasanya ia berkata, “Kami bertanya, “Untuk apa
kami membai’atmu ?”
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“Untuk mendengar dan mematuhi baik dalam kondisi bersemangat dan malas serta

untuk mendanai bala tentara dalam keadaan kekurangan biaya dan untuk menyuruh
kebaikan dan melarang kemungkaran. Dan bagi kalian surga,” jawab Nabi.

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Dari jalur lain, Ahmad meriwayatkan dari Jabir, ia
berkata : Abbas memegang tangan Rasulullah kemudian ketika kami selesai beliau
berkata :
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“Engkau telah mengambil dan bakal diberi.”
(Fathul Bari jilid 7 hlm. 223 ), Diriwayatkan oleh Ahmad (Majma’uz Zawaaid jilid 6
hlm. 48).
Maksud dari sabda Nabi adalah : Engkau telah mengambil bai’at dan akan mendapat
surga.

Saya katakan bahwa dalam riwayat lain terdapat ungkapan yang lebih jelas dari sabda
Nabi tersebut.
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Jabir berkata : “Sesungguhnya Nabi berkata kepada mereka (yang akan berbai’at),
“Kalian membai’atku untuk mendengar, dan patuh, sampai Nabi mengatakan, dan bagi
kalian surga.” Jabir berkata, ‘“Mereka menjawab, “Demi Allah, kami tidak akan
meninggalkan bai’at ini selamanya dan tidak akan mencabutnya selamanya. Akhirnya
kami membai’at Nabi lalu beliau mengambil bai’at, memberi syarat dan memberi surga
jika memegang teguh bai’at itu.”
Al-Haitsami berkata, “Sebagian hadits ini diriwayatkan oleh para penyusun As-Sunan.
Ahmad dan Al-Bazzar juga turut meriwatkannya. Status para perawi Ahmad adalah
sesuai dengan kriteria perawi hadits shahih. (Majmaa’uz Zawaid jilid 6 hlm. 46).

NABI MENJUAL SURGA DAN ‘UTSMAN MEMBELINYA

Dari Abu Hurairah RA, ia berkata :
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“’Utsman melakukan pembelian surga dengan sesungguhnya dua kali dari Nabi SAW ;
saat menggali sumur ma’unah dan saat memberikan akomodasi untuk pasukan yang
dikirim ke medan perang Tabuk ( jaisul ‘usrah).”
Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak jilid 3 hlm. 107. Al-Hakim menilai
hadits ini shahih.
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Setiap orang berakal pasti mengerti bahwa surga itu milik Allah semata. Siapa saja tidak
bisa memiliki dan mengaturnya, betapapun tinggi nilai dan kedudukannya, baik ia
malaikat, Nabi atau Rasul. Tetapi Allah memberi para rasul sesuatu yang membedakan
mereka dengan orang lain, karena kedudukan mereka yang mulia dan ketinggian derajat
mereka di sisi-Nya. Akhirnya apa yang diberikan Allah dinisbatkan kepada mereka dan
pengaturannya juga dikaitkan dengan mereka. Hal ini diberikan semata-mata karena
memuliakan, mengagungkan, menghargai dan persembahan terhadap mereka. Berangkat
dari pandangan ini muncul ungkapan menyangkut keistimewaan-keistimewaan Nabi
SAW, seperti beliau membagi-bagi tanah surga, memberi jaminan surga, menjual surga
atau memberi kabar dengan surga. Padahal tidak ada yang ragu bahwa surga itu milik
Allah semata, kecuali orang bodoh yang tidak memilki pengetahuan minimal terhadap
luasnya persoalan keilmuan.
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"Ya Allah sinarilah penglihatan kami, bukalah telinga kami dan perlihatkanlah kebenaran
sebagai kebenaran serta berilah aku karunia untuk mengikutinya."

APA YANG DIMAKSUD DENGAN MALAM KELAHIRAN YANG
DIUTAMAKAN

Dalam keistimewaan-keistimewaan kenabian, sebagian ulama menyebut malam kelahiran
Nabi lebih utama daripada lailatul gadr dan mereka membuat perbandingan menyangkut
mana yang lebih utama antara dua malam ini. Yang ingin kami sampaikan di sini adalah
bahwa yang dimaksud dengan malam kelahiran adalah malam sesungguhnya di mana
kelahiran Nabi terjadi. Malam ini telah lewat semenjak ratusan tahun silam dan tidak ragu
lagi terjadi sebelum dikenal atau munculnya lailatul qadr. Yang dimaksud malam
kelahiran di sini bukan malam kelahiran yang terulang setiap tahun dan merupakan waktu
yang sama dari hari kelahiran sesungguhnya. Sebenarnya mengkaji persoalan ini tidak
memberikan faidah besar dan tidak ada konsekuensi negatif jika mengingkari atau
mengakui. Juga tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip akidah apapun.

Para ulama sendiri telah mengkaji banyak persoalan sepele dan menyusun risalah-risalah
khusus tentang persoalan itu padahal persoalan-persoalan itu tidak berarti apa-apa
dibanding persoalan yang sedang kita kaji ini. Walhasil, kami meyakini bahwa komparasi
ini terjadi antara malam kelahiran Nabi sesungguhnya dengan lailatul qadr dan bahwa
malam dimana kelahiran Nabi terjadi yang menjadi bahan kajian perbandingan dan
komparasi itu telah lewat dan selesai, dan sekarang malam itu tidak lagi berwujud.
Sedang lailatul gadr itu masih eksis dan berulang setiap tahun dan merupakan malam
paling utama berdasarkan firman Allah :
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"Sesungguhnya kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam kemuliaan, dan

tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? , malam kemuliaan itu lebih baik dari
seribu bulan." (Q.S. Al-Qadr : 1-3)

Polemik tentang persoalan ini dan sejenisnya berlangsung antar ulama dan menjadi bahan

diskusi ulama-ulama besar generasi salaf. As-Syaikh Al-Imam Ibnu Taimiyyah
membicarakan persoalan komparasi antara lailatul gadr dan lailatul isra’ (malam di-
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isra’kannya Nabi SAW) dengan detail dan mendalam padahal tidak ada fakta bahwa
salah seorang imam generasi salaf dan generasi awal apalagi para sahabat dan lebih-lebih
lagi Nabi SAW, mengkaji atau membicarakannya.

Fatwa Ibnu Taimiyyah tentang persoalan ini

Al-Imam As-Syaikh Ibnu Al-Qayyim mengatakan, “Syaikh Ibnu Taimiyyah ditanya
tentang seorang lelaki yang mengatakan lailatul isra’ lebih utama daripada lailatul gadr.
Yang lain menjawab justru lailatul gadr lebih utama. Siapakah yang benar di antara
keduanya ? Syaikh menjawab, “Alhamdulillah, adapun orang yang mengatakan bahwa
lailatul isra’ lebih utama daripada lailatul gadr, maka jika maksudnya adalah bahwa
malam di mana Nabi di-isra’kan dan malam-malam yang sama setiap tahunnya itu lebih
utama untuk ummat Muhammad daripada lailatul gadr dengan pengertian bahwa shalat
malam dan berdo’a pada malam isra’ itu lebih utama dilakukan dari pada pada malam
lailatul gadr maka ini adalah pendapat keliru yang tidak dikatakan oleh seorang
muslimpun dan jelas pasti salah dari sudut pandang Islam. Jika maksudnya adalah malam
tertentu pada saat Nabi SAW di-isra’kan dan memperoleh sesuatu yang tidak diperoleh
pada malam lain tanpa harus melakukan shalat dan do’a secara khusus maka pendapat ini
benar. Lihat Mugaddimatu Zadi Al-Ma’aadi karya Ibnu Al-Qayyim.

JANGAN MEMUJIKU SECARA BERLEBIHAN

Sebagian kalangan memahami sabda Nabi SAW : )
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“Janganlah kalian memujiku sebagimana pujian yang diberikan kaum nashrani kepada
‘Isa ibn Maryam,”
sebagai larangan memuji beliau SAW dan mengkategorikan pujian kepada beliau sebagai
sanjungan berlebihan yang bisa mengarah pada kemusyrikan dan memahami bahwa
orang yang memuji beliau, melebihkan derajatnya di atas manusia biasa, menyanjung dan
mensifati beliau dengan sifat-sifat yang berbeda dari yang lain, telah melakukan praktik
bid’ah dalam agama Islam dan melanggar sunnah Sayyidil Mursalin Muhammad SAW.

Persepsi di atas adalah sebuah kesalahfahaman dan mengindikasikan dangkalnya
pandangan orang yang memiliki persepsi demikian. Mengapa? Karena Nabi SAW
melarang pujian kepada beliau sebagaimana ummat nashrani memuji ‘Isa ibn Maryam
saat mereka mengatakan : Isa adalah anak Allah. Makna dari hadits di atas adalah
sesungguhnya orang yang memuji Nabi dan mensifatinya dengan sifat yang diberikan
ummat nashrani kepada Nabi mereka berarti orang tersebut sama dengan mereka. Adapun
orang yang memuji dan mensifati beliau dengan karakter yang tidak mengeluarkan beliau
dari substansi kemanusiaan seraya meyakini bahwa beliau adalah hamba dan utusan
Allah serta menjauhi keyakinan ummat nashrani maka pasti ia adalah sebagian dari orang
yang paling sempurna ketauhidannya.

aSialg4d e clidilay aSaly  agad B 5 lalll dded) La g2
ady Ghldie comd o Al gl A J gy Jud o
aglS Al B8 pd adly i 4d) Agd adal) Alied

120



Buanglah keyakinan ummat nashrani terhadap Nabi mereka
Berilah beliau pujian sesukamu

Karena keutamaan Rasulullah tidak memiliki batas

Hingga mampu diungkapkan dengan lisan

Batas pengetahuan kita adalah beliau manusia

Dan makhluk Allah yang paling baik

Allah SWT sendiri telah memuji Nabi Muhammad SAW dalam firman-Nya :
pabie (38 Ll Gl

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung".(Q.S. Al-Qalam : 4)

kemudian Allah juga menyuruh bersikap sopan dalam berbicara dan memberi jawaban :

sl igia (37 280 lal | gad 5 U 5Sl 0dll Lal G
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih darisuara
Nabi". (Q.S. Al-Hujuraat : 2)

Dalam ayat yang lain Allah melarang kita bersikap kepada beliau sebagaimana sikap
sebagian kita kepada sebagian yang lain, atau memanggil beliau sebagaimana sebagian
kita memanggil sebagian yang lain. Allah berfirman :

Cax @Smuu ;LE:SS}S’A;\;Q}’J)S\ cled) e U
"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebahagian
kamu kepada sebahagian (yang lain)" (Q.S. An-Nuur : 63)

Allah juga mengecam mereka yang menyamakan Nabi dengan orang lain dalam interaksi

sosial dan tata cara pergaulan :

i U 2 8D ALY o1 05 )
"Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar(mu) kebanyakan
mereka tidak mengerti." (Q.S. Al-Hujuraat : 4)

Para sahabat yang mulia adalah orang-orang yang menyanjung Nabi SAW .Hassan ibn
Tsabit membacakan syairnya : \ ‘
sgdag ol asgdadilga  pA g llale 2
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Orang yang bersinar wajahnya dan ada cap kenabian padanya
Cap kenabian dari Allah yang terlihat cemerlang.
Allah menggabungkan nama beliau dengan nama-Nya
Ketika muadzin mengumandangkan Asy-hadu, lima kali dalam sehari
Sebagai penghormatan, dari nama-Nya Tuhan memberikan kepada Nabi
Maka Tuhan pemilik ‘Arsy itu Dzat yang dipuji dan beliau orang yang banyak dipuji.
Beliau adalah Nabi yang datang setelah masa kekosongandari para rasul,
Pada saat arca-arca disembah di muka bumi.
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Beliau adalah pelita yang menyinari dan petunjuk

Yang mengkilap bak pedang India.

Beliau mengancam dengan neraka dan memberi kabar bahagia dengan sorga
Dan mengajarkan Islam kepada kami, maka hanyalah untuk Allah segala pujian.

Selanjutnya Hassan juga mengatakan :
JSe ey el My A dawae g adina oS, b
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Wahai pilar penyangga dan pelindung orang yang berlindung
Tempat orang meminta bantuan dan tetangga bagi yang berdampingan
Wahai orang yang dipilih Tuhan untuk makhluk-Nya
Allah telah memberimu perilaku yang bersih dan suci
Engkau adalah Nabi dan sebaik-baik keturunan Adam
Wahai orang yang berderma laksana limpahan samudera yang pasang
Mikail dan Jibril senantiasa bersamamu
sebagai bantuan dari Dzat Yang Maha Perkasa dan Kuasa untuk menolongmu

Shafiyyah binti ‘Abdil Muththallib meratapi dan menyebut-nyebut kebaikan Rasulullah
SAW :
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Wahai Rasulullah, engkau adalah harapan kami

Engkau baik pada kami dan tidak kasar

Engkau pengasih, pembimbing dan pengajar

Hendaklah menangis sekarang orang yang ingin menangis

Engkau jujur, engkau telah menyampaikan risalah dengan jujur
Engkau telah melemparkan kayu salib yang mengkilap

Ibu, bibi, paman, ayah, diriku dan hartaku menjadi tebusan untuk Rasulullah
Sungguh, aku tak menangisi kematian Nabi

Namun aku khawatir akan datangnya kekacauan

Di hatiku seolah-olah ada ingatan Muhammad

Sesudah kematian beliau, aku tak takut pada kesusahan yang terpendam
Jika Allah mengekalkan Nabi kami

Kami akan bahagia, tapi urusan beliau telah berlalu
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Salam dari Allah untukmu, sebagai ungkapan penghormatan

Engkau telah dimasukkan ke surga ‘Adn dengan suka cita

Wahai Fathimah, Allah Tuhan Muhammad telah menyampaikan shalawat
Atas kuburan yang berada di Thaibah

Ibnu Sa’d dalam At¢-Thabagaat menyatakan bahwa bait-bait Shofiah ini adalah milik
‘Urwa binti Abdil Muththallib.

Ka’b ibn Zuhair menyanjung Nabi dalam qasidah populernya yang prolognya Sebagai
berikut :
Joka diy ol ) ple e p gl (ol slans iy
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Su’ad telah bercerai maka hatiku kini merasa sedih, diperbudak dan terbelenggu.
Pengaruhnya tak bisa ditebus
Aku dikabari bahwa rasulullah menjanjikanku
Ampunan dapat diharapkan di sisi Rasulullah
Sungguh Rasulullah adalah cahaya yang menyinari
Laksana pedang India dari beberapa pedang Allah, yang terhunus
Dalam kelompok suku Quraisy di mana salah satu mereka berkata
Di dalam Makkah saat masuk Islam mereka berhijrah
Mereka berjalan seperti unta yang berkemilau.
Mereka terlindungi oleh pukulan saat orang-orang negro yang pendek berusia lanjut.

Dalam riwayat Abu Bakar ibn Hanbali bahwasanya saat Zuhair sudah datang pada bait :
Jobona ) g (pa diga 5 A sl ol Jgm ) ()

Sungguh Rasulullah adalah cahaya yang menyinari

Laksana pedang India dari beberapa pedang Allah, yang terhunus

Maka, Rasulullah melemparkan selimut yang melekat pada badannya kepada Ka’ab dan
bahwa Mu’awiyah menawarkan 10.000 dirham kepada Ka’ab untuk memiliki selimut
tersebut. “Saya tidak akan memprioritaskan siapapun dengan Rasulullah,” kata Ka’ab.
Waktu Ka’ab meninggal dunia Mu’awiyah mengambil selimut tersebut dari ahli warisnya
dengan memberi 20.000 dirham kepada mereka.

Rasulullah juga memuji dirinya sendiri. Beliau berkata : ) )
el Glaal paa Ul
“Saya adalah sebaik-baik kelompok kanan (Ashabul Yamin)

Gitiladl Ul

“Saya adalah sebaik-baik orang dahulu.” ]
‘)ié‘).}jdj\!\ésw‘)ﬁ}ed\ ..ﬂj‘;u\\_:\
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“Saya adalah anak cucu Adam yang paling bertagwa dan paling mulia di sisi Allah,

namun saya tidak merasa angkuh.” (HR At-Turmudzi dan Al-Baihaqi dalam Al—‘Dalaaﬁil).ﬁ

A5 AV Gl Y a S

“Saya adalah orang paling mulia dari generasi awal dan akhir, namun aku tidak merasa
angkuh.” (HR. At-Turmudzi dan Ad-Darimi). ;

Ld liw e ) gl @ik Al

“Kedua orang tuaku sama sekali tidak pernah melakukan perzinahan.”
(HR Ibnu ‘Umar Al-‘Adani dalam Musnadnya).

Jibril berkata, “Saya telah menelusuri wilayah timur dan barat bumi. Saya tidak melihat
seorang lelaki yang lebih utama melebihi Muhammad dan tidak melihat anak cucu
seorang ayah yang lebih utama melebihi anak cucu Hasyim.”

(HR Al-Baihaqi, Abu Nu’aim dan At-Thabarani dari ‘Aisyah RA).

Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW didatangi buraq pada malam beliau di-isra’kan.
Buraq itu sulit untuk dinaiki Nabi. “Kepada Muhammad kamu bersikap demikian 7
tanya Jibril, “Tidak ada yang menaiki kamu seseorang yang lebih mulia di sisi Allah
daripada Muhammad.” Akhirnya keringat Buraq itu keluar dengan deras.

(HR Al-Bukhari dan Muslim).

Dalam hadits Abi Sa’id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda :
eﬂ_&ﬁ&wu}c JSQY}AA;J\ ;\3395351._1}‘ Jié‘}[j:\.ogﬂ\eﬁejﬂjq.}m\j
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“Saya adalah junjungan anak Adam pada hari kiamat namun aku tidak merasa angkuh.
Di tanganku ada panji pujian (liwaa’ul hamdi) namun aku tidak merasa angkuh. Tidak
ada seorang Nabi pun pada hari itu -Nabi Adam dan Nabi lain- kecuali di bawah
panjiku. Saya adalah orang pertama yang bumi terbelah karenanya namun aku tidak
merasa angkuh.” (HR At-Turmudzi yang menilainya sebagai hadits hasan shahih).

Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW berkata :

Uiy o ) siail 1) aguadad Ul g ¢ ) gad g 13 anil8 Ul g o ) gy 13 G s i Galil) Jf Ul
“Saya adalah orang pertama yang keluar ketika manusia dibangkitkan. Saya adalah
penuntun mereka ketika mereka menghadap Allah. Saya adalah yang berbicara ketika
mereka bungkam. Saya adalah orang yang memberi syafaat ketika mereka ditahan. Saya
adalah pemberi kabar gembira tatkala mereka merasa putus asa. Kemuliaan dan kunci-
kunci di hari itu ada ditanganku juga panji pujian.” “Saya adalah anak cucu Adam
paling mulia di sisi Tuhanku. Seribu khadim laksana permata terpendam atau intan yang
bertaburan mengelilingiku.” (HR. At-Turmudzi dan Ad-Darimi).

Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau berkata : )
BRI LA Oj&uaﬁagﬁeaud\@sqjkﬁ‘ﬁ‘)ése:\ Jje)S\L}\j
“Saya adalah orang pertama yang bumi terbelah karenanya. Aku diberi busana surga

kemudian aku berdiri di sebelah kanan ‘Arsy. Tidak ada makhluk lain yang berdiri di
tempat itu kecuali aku.” (HR At-Turmudzi, beliau berkata “Hadits ini hasan shahih.”)

124



PARA NABI ADALAH MANUSIA, TETAPL....

Sebagian orang menganggap bahwa para Nabi sama dengan manusia lain dalam segala
kondisi dan karakter. Asumsi ini jelas keliru dan kebodohan yang nyata yang ditolak oleh
dalil-dalil sahih dari Al-Kitab dan As-Sunnah. Para Nabi, meskipun mereka sama dengan
semua manusia dalam substansi dasar yang nota bene sebagai manusia berdasarkan
firman Allah : aSSSA Ty Gl 8

Katakanlah : "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu." (Q.S. Al-
Kahfi : 110) Hanya saja mereka berbeda dalam banyak sifat dan karateristik insidental.
Jika tidak demikian lalu apa keistimewaan mereka ? dan bagaimana bisa terlihat buah
terpilihnya mereka mengalahkan orang lain ?

Dalam bahasan ini kami akan menjelaskan sedikit sifat-sifat mereka di dunia dan
keistimewaan-keistimewaan mereka di alam barzakh yang ditetapkan berdasarkan Al-
Kitab dan As-Sunnah.

PARA NABI ADALAH PIMPINAN MANUSIA

Para Nabi adalah hamba-hamba Allah pilihan yang dimuliakan Allah dengan status
kenabian serta diberi kebijaksanaan, kekuatan akal, dan cara pandang yang benar. Para
Nabi dipilih Allah untuk menjadi mediator antara Dia dengan makhluk-Nya. Para Nabi
menyampaikan perintah-perintah Allah kepada mereka, memperingatkan mereka akan
murka dan siksa Allah, dan membimbing mereka menuju jalan yang mengantar
kebahagiaan dunia akhirat. Hikmah Allah menetapkan bahwa mereka dari jenis manusia
agar manusia bersosialisasi dengan mereka dan meneladani perangai dan budi pekerti
mereka. Kemanusiaan adalah esensi kemu’jizatan mereka. Mereka adalah manusia biasa
namun memiliki perbedaan yang tidak mungkin disamai manusia manapun. Karena itu
memberikan penilaian dari sisi kemanusiaan terhadap mereka tanpa melibatkan unsur-
unsur lain adalah perspektif jahiliyah yang musyrik. Salah satu penilaian kemanusiaan
semata adalah :

- Ucapan kaum Nabi Nuh terhadap Nabi Nuh sebagaimana diceritakan Allah :

LIS T30 ) A5 s da'sd (g 1558 () B a3
Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya : "Kami tidak melihat
kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia (biasa) seperti kami." (Q.S. Huud : 27)

- Ucapan kaum Nabi Musa dan Isa terhadap mereka berdua seperti diceritakan Allah :
Osule Wl Uagl'si s Wl (80 (a5l ) 51158
Dan mereka berkata : "Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti

kita (juga), padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah orang-orang yang menghambakan
diri Kepada kita?" (Q.S. Al-Mu minuun : 47)

- Ucapan kaum Tsamud terhadap Nabi Shalih Nuh sebagaimana disebutkan Allah :
Callal (e o () A ol U T U el
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"Kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; maka datangkanlah sesuatu
mu’jizat, jika kamu memang termasuk orang-orang yang benar." (Q.S. Asy-Syu araa
:154)

- Ucapan Ashabul Aikah terhadap Nabi mereka Syu’aib sebagaimana dikatakan Allah :
Co & (ol S )y U "8 W) il Wy gy Cpppmicll (g ol L) ) 5108
Mereka berkata : "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang
kena sihir, dan kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, dan
sesungguhnya kami yakin bahwa kamu benar-benar termasuk orang-orang yang

berdusta."
(Q.S.Asy.Syu araa” : 185-186)

- Ucapan kaum musyrikin terhadap Nabi Muhammad SAW yang memandang Nabi dari
aspek kemanusiaan semata, seperti diceritakan Allah :

sl 8 s aladall 80 O 50730 13 Jl ) 51
Dan mereka berkata : "Mengapa Rasul ini memakan makanan dan berjalan di pasar-
pasar?" (Q.S. Al-Furqaan : 7)

SIFAT-SIFAT PARA NABI AS

Para Nabi, meskipun mereka juga manusia yang makan, minum, sehat, sakit, menikahi
perempuan, berjalan di pasar, mengalami apa yang dialami manusia seperti lemah, lanjut
usia, dan mati namun mereka memiliki perbedaan dengan berbagai keistimewaan dan
memiliki sifat-sifat yang agung yang bagi mereka adalah salah satu hal yang harus
melekat serta paling urgen. Sifat-sifat ini bisa diringkas sebagai berikut :

1. Jujur

2. Amanah

3. Bebas dari aib yang menjijikkan

4. Menyampaikan

5. Cerdas

6. Terhindar dari dosa

Di sini bukanlah tempat untuk membicarakan sifat-sifat ini secara detail. Karena
pembicaraan masalah ini telah ditanggung oleh buku-buku tauhid. Di sini, kami hanya
akan menyebut sebagian sifat yang membedakan Nabi Muhammad SAW dengan
manusia biasa.

MAMPU MELIHAT DARI BELAKANG SEBAGAIMANA DARI DEPAN
Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
SAW bersabda :
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Goeh

“Apakah kalian melihat giblatku di sini ? Demi Allah, ruku’ dan sujud kalian tidak samar
bagi saya. Sungguh saya bisa melihat kalian dari balik punggungku.”
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Muslim meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah SAW bersabda :
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“Wahai manusia, sesungguhnya saya adalah imam kalian. Maka janganlah mendahului
saya dengan ruku’ dan sujud. Karena saya bisa melihat kalian dari arah depan dan
belakang.”

Abdurrazaq meriwayatkan dalam karyanya, dan Al-Hakim serta Abu Nu’aim dari Abu

Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda : ) )
G o e Al Bl WS Ay le J) sy )

“Sesungguhnya saya mampu melihat sesuatu dari arah belakangku sebagaimana dari
arah depanku.”

Abu Nu’aim meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, ‘“Rasulullah SAW

bersabda :
Goeh o) e S i
“Sungguh saya mampu melihat kalian dari balik punggungku.”

BELIAU MAMPU MELIHAT APA YANG TIDAK KITA LIHAT DAN MAMPU
MENDENGAR APA YANG TIDAK KITA DENGAR
Dari Abu Dzarr, ia berkata, “Rasulullah bersabda :
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“Sungguh saya mampu melihat apa yang tidak kalian lihat dan mampu mendengar apa
vang tidak kalian dengar. Langit bersuara dan ia memang wajib bersuara. Demi Dzat
yang nyawaku berada di tangannya, tidak ada di langit tempat seluas empat jari-jari
kecuali ada malaikat yang meletakkan keningnya bersujud kepada Allah. Demi Allah,
Jika kalian mengetahui apa yang saya ketahui, niscaya kalian sedikit tertawa dan banyak
tersenyum, tidak akan bersenang-senang dengan wanita di atas tempat tidur dan niscaya
akan pergi ke tempat-tempat tinggi berlindung kepada Allah.” Abu Dzarr berkata,
“Sekiranya saya jadi pohon yang ditebang.” (HR. Ahmad, At-Turmudzi dan Ibnu
Majah).

KETIAK MULIA NABI SAW

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Saya melihat Rasulullah
SAW berdo’a seraya mengangkat kedua tangan beliau hingga kedua ketiaknya
terlihat.” Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Jabir, ia berkata, “Nabi SAW itu jika sujud maka
warna putih kedua ketiak beliau terlihat.” Dalam banyak hadits dari sekelompok sahabat
terdapat keterangan yang menjelaskan putihnya kedua ketiak beliau. Al-Muhib At-
Thabari berkata, “Salah satu keistimewaan beliau SAW adalah bahwa ketiak semua orang
berubah warnanya kecuali beliau.” Al-Qurthubi mengemukan pendapat yang sama
dengan At-Thabari. “Dan sesungguhnya ketiak beliau tidak berambut,” tambahnya.
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NABI SAW TIDAK MENGUAP

Al-Bukhari meriwayatkan dalam A¢-Tarikh, Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf dan
Ibnu Sa’ad dari Yazid ibn Al-Ashamm, ia berkata, “Tidak pernah sekalipun Nabi SAW
menguap.”Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Maslamah ibn Abdil Malik ibn Marwan,
ia berkata, “Tidak pernah sekalipun Nabi SAW menguap.”

AIR KERINGAT MULIA NABI SAW

Muslim meriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW masuk menemui kami
lalu beliau tidur siang. Saat tidur badan beliau mengeluarkan keringat. Ibuku datang
membawa botol. Kemudian ia mengambil keringat Nabi dengan kain. Lalu Nabi terjaga
dan bertanya, “Apa yang kamu lakukan ini, wahai Ummu Sulaim ?7”. “Keringat yang saya

masukkan dalam minyak wangi saya. Keringat ini paling wanginya wewangian,” jawab
ibuku.

Muslim juga meriwayatkan lewat jalur lain dari Anas, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi
SAW mendatangi Ummu Sulaim. Lalu beliau hendak tidur siang. Ummu Sulaim
kemudian menggelar alas dari kulit dan Nabi tidur di atasnya. Nabi adalah orang yang
banyak mengeluarkan keringat. Ummu Sulaim kemudian mengumpulkan keringat beliau
lalu memasukkannya dalam minyak wangi dan botol. “Wahai Ummu Sulaim, apa ini 7
tanya Nabi. “Keringat yang saya campurkan pada minyak wangi saya,” jawab Ummu
Sulaim.

TINGGI BADAN NABI SAW

Ibnu Khaitsamah meriwayatkan Tarikhnya, Al-Baihaqi dan Ibnu ‘Asakir dari ‘Aisyah, ia
berkata, “Rasulullah bukan lelaki terlalu tinggi dan pendek. Jika berjalan sendirian postur
beliau dinilai sedang. Jika beliau berjalan dengan seseorang yang dinilai tinggi maka
tinggi beliau akan melampauinya. Terkadang beliau didampingi oleh dua orang yang
berpostur tinggi tapi tinggi badan beliau mengalahkan keduanya. Jika keduanya
meninggalkan beliau, maka beliau dinilai sebagai orang yang berpostur sedang. Dalam
Al-Khashaa-ish, Ibnu Sab’in menyebutkan hal di atas. “Sesungguhnya Rasulullah SAW
jika duduk maka pundak beliau lebih tinggi dari semua orang yang duduk,” tambah Ibnu
Sab’in.

BAYANGAN NABI SAW

Al-Hakim dan At-Turmudzi meriwayatkan dari Dzakwan bahwa Rasulullah SAW tidak
memiliki bayangan baik di bawah sinar matahari atau pun bulan. Ibnu Sab’in berkata,
“Salah satu keistimewaan Nabi SAW adalah bahwa bayangan beliau tidak jatuh di atas
tanah dan bahwa beliau adalah cahaya. Jika beliau berjalan di bawah sinar matahari atau
bulan maka tidak terlihat bayangan beliau. Sebagian ulama mengatakan, “Fakta ini
diperkuat oleh sebuah hadits beliau dalam berdo’a, “Jadikanlah saya cahaya.”Al-Qadli
‘Iyadl dalam Al-Syifa’ dan Al-‘Azafiy dalam Maulidnya mengatakan, “Salah satu
keistimewaan Nabi SAW bahwa beliau tidak dihinggai lalat.” Dalam Al-Khashaa-ish.
Ibnu Sab’in menyebutkannya dengan redaksi : Tidak ada seekor nyamuk pun yang
hinggap di atas pakaian Nabi SAW. “Bahwa kutu tidak menyakiti beliau,” tambahnya.

DARAH NABI SAW

128



Al-Bazzar, Abu Ya’la, At-Thabarani, Al-Hakim dan Al-Baihaqi meriwayatkan dari
Abdullah ibn Zubair bahwa ia datang kepada Nabi SAW pada saat beliau sedang
melakukan bekam. Setalah Nabi selesai berbekam beliau berkata, “Wahai Abdullah,
pergilah dan tumpahkanlah darah ini di tempat yang tidak diketahui orang.” Abdullah
meminum darah tersebut. Ketika ia kembali Nabi bertanya, “Apa yang kamu lakukan?”
“Saya letakkan darah tersebut dalam tempat paling tersembunyi yang saya tahu bahwa
tempat itu tersembunyi dari manusia,” jawab Abdullah ibnu Zubair. “Mungkinkah
engkau meminumnya.”*Benar.”““Celakalah manusia karena kamu dan celakalah kamu
karena mereka,” kata Nabi. Akhirnya orang-orang menganggap bahwa kekuatan yang
dimiliki Abdullah ibnu Zubair adalah akibat meminum darah Nabi SAW.

TIDURNYA NABI SAW
Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari ‘Aisyah, ia bertanya, “Apakah engkau akan
tidur sebelum shalat witir ?”

B8 Al V5 Jlalii e o) | Adile
“Wahai ‘Aisyah ! sesungguhnya kedua mataku tertidur tapi hatiku tidak tidur,” jawab
Nabi SAW.

Nabi SAW bersabda :
B el Yy e Bl

eg_ajhebﬁ‘Y)?y:\Q\ehﬁcm‘Y\

“Para Nabi itu mata mereka tertidur namun hati mereka tidak.”

“Kedua mataku tertidur tapi hatiku tidak tidur”

HUBUNGAN INTIM NABI SAW

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalur Qatadah dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW menggilir
para istrinya yang berjumlah sebelas orang dalam satu waktu pada siang dan malam.”
Saya bertanya kepada Anas, “Apakah Nabi kuat?” “Kami mengatakan bahwa beliau
diberi kekuatan 30 laki-laki,” jawab Anas.

TERHINDARNYA BELIAU DARI MIMPI BASAH

At-Thabarani meriwayatkan lewat jalur ‘Ikrimah dari Anas dan Ibnu ‘Abbas, dan Ad-
Dinawari dalam Al-Mujalasah lewat jalur Mujahid dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Tidak
ada seorang Nabi pun yang mimpi basah. Karena mimpi basah hanyalah dari syetan.”

AIR SENI NABI SAW

Al-Hasan ibnu Sufyan meriwayatkan dalam Musnadnya, Abu Ya’la, Al-Hakim, Ad-
Daruquthni, dan Abu Nu’aim dari Ummu Aiman, ia berkata, “Suatu malam Nabi bangkit
berdiri menuju kendi yang ada di samping rumah lalu beliau kencing pada tempat itu.
Kemudian pada malam itu saya bangun dan merasa haus. Lalu saya minum dari isi kendi
tersebut. Saat pagi tiba saya menceritakan peristiwa semalam kepada beliau. Beliau
tertawa dan berkata, “Sesungguhnya setelah hari ini perut kamu tidak akan merasakan
sakit selamanya.”

‘Abdurrazaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Saya diberi informasi bahwa
Nabi SAW kencing pada wadah kayu lalu wadah itu diletakkan di bawah tempat tidur
beliau. Kemudian Nabi datang tapi tiba-tiba wadah itu tidak ada isinya sama sekali. Lalu
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Nabi bertanya kepada seorang perempuan bernama Barakah yang mengabdi kepada
Ummu Habibah dan datang bersamanya dari tanah Habasyah, “Di manakah air seni yang
ada pada wadah ?” “Saya minum,” jawab Barakah. “Sehat, wahai Ummu Yusuf,” lanjut
Nabi. Barakah pun dijuluki Ummu Yusuf dan tidak mengalami sakit sama sekali sampai
sakit yang dialami waktu kematian menjemput. Ibnu Dihyah berkata, “Peristiwa yang
dialami Barakah adalah peristiwa lain, bukan peristiwa Ummu Aiman dan Barakah
Ummu Yusuf bukan Barakah Ummu Aiman.”

RINGKASAN YANG BERGUNA

Sebagian ulama telah menadhamkan (mempuisikan) sejumlah keistimewaan yang
membuat Nabi berbeda dengan yang lain dari aspek sifat-sifat kemanusiaan biasa

sebagai berikut :
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Nabi kita telah diberi sepuluh keistimewaan
Beliau belum pernah sekalipun mimpi basah, tidak memiliki bayangan
Bumi menelan kotoran yang dikeluarkan beliau
Dan lalat tidak mampu hinggap pada tubuhnya
Mata beliau tertidur namun hatinya tetap terjaga
Mampu melihat dari belakang sebagaimana dari depan
Yang ketujuh beliau tidak pernah menguap
Selanjutnya beliau dilahirkan sudah dikhitan
Binatang-binatang mengenal beliau saat beliau sedang menunggang
Binatang-binatang itu datang dengan segera tidak lari menjauh
Duduk beliau mengungguli duduknya orang lain yang duduk
Shalawat dan salam Allah untuknya setiap pagi dan sore

Kami telah menyebutkan dalam pembahasan kenabian pada bab kedua sebagian
keistimewaan kenabian dan ringkasan dari yang saya lihat dalam keistimewaan tersebut.
Keistimewaan-keistimewaan itu ternyata sangat banyak. Sebagian ada yang sanadnya
sahih, sebagian ada yang sanadnya tidak shahih, sebagian ada yang diperselisihkan para
ulama. Sebagian ulama memandangnya shahih, sebagian lain tidak. Masalah ini adalah
masalah khilafiyyah.

Polemik antar ulama dalam masalah ini sejak dulu berkisar antara salah dan benar, dan
antara sah dan batal. Bukan antara kufur dan iman. Kami telah mengutip sebagian besar
dari keistimewaan-keistimewaan yang di antaranya ada yang shahih, tidak shahih, dan
ada yang diterima dan lain seterusnya. Kami kutip sebagian keistimewaan di atas agar
menjadin penguat atas apa yang kami kemukakan mengenai toleransi sebagian pakar
hadits dalam mengutip keistimewaan itu tanpa kajian mendalam dan kritik. Maksud dari
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mengutip sebagian keistimewaan itu bukanlah membicarakan seputar keabsahan dan
tidaknya keistimewaan tersebut atau ada dan tidaknya keistimewaan itu. Maka
Perhatikanlah !

PERSEPSI TABARRUK (MEMOHON BERKAH)

Banyak orang keliru memahami esensi tabarruk dengan Nabi SAW, jejak-jejak
peninggalan beliau, keluarga dan para pewarisnya dari para ulama dan wali. Mereka
menilai setiap orang yang melakukan tabarruk telah melakukan tindakan syirik dan sesat
sebagaimana kebiasaan mereka menyikapi hal-hal baru yang tidak diterima oleh
pandangan mereka dan tidak terjangkau pemikiran mereka.

Sebelum kami jelaskan dalil-dalil dan bukti-bukti yang menunjukkan diperbolehkannya
tabarruk malah disyariatkannya tabarruk, perlu kami sampaikan tabarruk tidak lain
tawassul kepada Allah dengan obyek yang dijadikan tabarruk baik peninggalan, tempat
atau orang. Adapun tabarruk dengan orang-orang maka karena meyakini keutamaan dan
kedekatan mereka kepada Allah dengan tetap meyakini ketidakmampuan mereka
memberi kebaikan atau menolak keburukan kecuali atas izin Allah.

Adapun tabarruk dengan peninggalan-peninggalan maka karena peninggalan tersebut
dinisbatkan kepada orang-orang di mana kemuliaan peninggalan itu berkat mereka dan
dihormati, diagungkan dan dicintai karena mereka. Adapun tabarruk dengan tempat maka
substansi tempat sama sekali tidak memiliki keutamaan dilihat dari statusnya sebagai
tempat. Tempat memiliki keutamaan karena kebaikan dan ketaatan yang berada dan
terjadi di dalamnya seperti sholat, puasa dan semua bentuk ibadah yang dilakukan oleh
para hamba Allah yang shalih. Sebab karena ibadah mereka rahmat turun pada tempat,
malaikat hadir dan kedamaian meliputinya. Inilah keberkahan yang dicari dari Allah di
tempat-tempat yang dijadikan tujuan tabarruk.

Keberkahan ini dicari dengan berada di tempat-tempat tersebut untuk bertawajjuh kepada
Allah, berdoa, beristighfar dan mengingat peristiwa yang terjadi di tempat-tempat
tersebut dari kejadian-kejadian besar dan peristiwa-peristiwa mulia yang menggerakkan
jiwa dan membangkitkan harapan dan semangat untuk meniru pelaku peristiwa itu yang
nota bene orang-orang yang berhasil dan shalih. Mari kita simak keterangan-keterangan
di bawah ini yang kami kutip dari risalah karya kami yang khusus mengenai topik
keberkahan.

Tabarruk dengan rambut, sisa air wudlu dan keringat Nabi SAW

1. Dari Ja’far ibn Abdillah ibn Al-Hakam bahwa Khalid ibnu Al-Walid kehilangan
peci miliknya saat perang Yarmuk. “Carilah peciku,” perintah Khalid kepada
pasukannya. Mereka mencari peci tersebut namun gagal menemukannya. “Carilah
peci itu,” kata Khalid lagi. Akhirnya peci itu berhasil ditemukan. Ternyata peci itu

peci yang sudah lusuh bukan peci baru.
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“Rasulullah melaksanakan umrah lalu beliau mencukur rambut kepalanya
kemudian orang-orang segera menghampiri bagian-bagian rambut beliau. Lalu
saya berhasil merebut rambut bagian ubun-ubun yang kemudian saya taruh di peci
ini. Saya tidak ikut bertempur dengan mengenakan peci ini kecuali saya diberi
kemenangan,” jelas Khalid.

Al-Haitsami berkata, “Hadits semisal di atas diriwayatkan oleh At-Thabarani dan
Abu Ya’la dengan perawi yang memenuhi kriteria hadits shahih. Ja’far
mendengar hadits di atas ini dari sekelompok sahabat. Saya tidak tahu apakah ia
mendengar langsung dari Khalid atau tidak. (9/349). Hadits ini juga disebut oleh
Ibnu Hajar dalam Al-Mathalib Al-‘Aliyah jilid 4 hlm. 90. Dalam hadits ini Khalid
berkata, “Saya tidak pergi menuju medan pertempuran kecuali diberi
kemenangan.”

2. Dari Malik ibn Hamzah ibn Abi Usaid Al Sa’idi Al Khazraji dari ayahnya dari
kakeknya, Abi Usaid yang memiliki sumur di Madinah yang disebut Sumur
Bidlo’ah yang pernah diludahi oleh Nabi SAW. Abi Usaid minum air dari sumur
tersebut dan memohon berkah dengannya. HR At-Thabarani dengan para perawi
yang memiliki kredibilitas.

Penilaian ‘Urwah ibnu Mas’ud terhadap perilaku sahabat bersama rasulullah

3. Al-Imam Al-Bukhari mengatakan beserta sanadnya, “Kemudian ‘Urwah
mengamati para sahabat Nabi SAW dengan matanya. “Demi Allah,” kata “urwah,
“Rasulullah tidak mengeluarkan dahak kecuali dahak itu jatuh pada telapak
tangan salah satu sahabat yang kemudian ia gosokkan pada wajah dan kulitnya.
Jika beliau memberikan perintah maka mereka segera mematuhi perintahnya. Jika
beliau berwudlu maka nyaris mereka berkelahi untuk mendapat air sisa
wudlu’nya. Jika beliau berbicara mereka memelankan suara di depan beliau. Dan
tidak ada yang berani memandang tajam kepada beliau semata-mata karena
menghormatinya.” ‘Urwah lalu pulang menemui teman-temannya. “Wahai
kaumku!” seru ‘Urwah, “Demi Allah, saya pernah diutus menemui para raja,
kaisar, kisra dan najasyi. Demi Allah, tidak ada sama sekali raja yang mendapat
penghormatan seperti penghormatan yang diberikan para sahabat Muhammad
kepada Muhammad SAW. Demi Allah, ia tidak berdahak kecuali dahak itu jatuh
pada telapak tangan salah seorang dari mereka lalu dahak itu diusapkan ke wajah
dan kulitnya. Jika ia memberikan perintah maka mereka segera mematuhinya.
Jika ia berwudlu maka mereka nyaris berkelahi untuk memperebutkan sisa air
wudlunya. Jika mereka berbicara, mereka memelankan suaranya di dekatnya. Dan
mereka tidak berani memandang dengan tajam semata-mata karena
menghormatinya.”
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Syuruuth dalam Bab As-Syarthi fi
Al-Jihaadi. (Fathul Baari jilid 5 hlm. 330)

Komentar Al-Hafizh Ibnu Hajar terhadap kisah di atas

Hadits di atas menunjukkan kesucian dahak, rambut yang terlepas, dan memohon
berkah dengan sesuatu yang suci yang keluar dari badan orang-orang shalih.
Barangkali para sahabat melakukan semua hal di atas di hadapan ‘Urwah dan
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melakukannya secara berlebihan untuk menepis kekhawatiran ‘Urwah bahwa
mereka akan lari. Dengan sikap mereka seolah-olah mereka mengatakan :
“Mereka yang mencintai dan mengagungkan pemimpinnya seperti ini, bagaimana
mungkin dibayangkan mereka akan lari dan menyerahkan pemimpin mereka
kepada musuh? Justru mereka adalah orang yang sangat menyenangi
pemimpinnya, agamanya dan siap membelanya melebihi para suku yang sebagian
melindungi yang lain hanya semata-mata karena ikatan kekerabatan.” Dari hadits
ini bisa ditarik kesimpulan diperbolehkan meraih tujuan yang hendak dicapai
dengan cara apapun yang diperkenankan. Fathul Baari jilid 5 hlm. 341.

Nabi SAW menganjurkan untuk menjaga sisa air wudlu beliau

4. Dari Thalq ibnu ‘Ali, ia berkata, “Kami pergi sebagai delegasi untuk menghadap
Nabi SAW. Lalu kami membai’at beliau, shalat bersamanya dan mengabarkan
bahwa di daerah kami ada sebuah sinagog milik kami. Kemudian kami meminta
sisa air wudlu beliau. Beliau kemudian meminta didatangkan air lalu berwudlu,
berkumur terus menumpahkan sisa air wudlu itu untuk kami pada kantong dari
kulit dan memberikan perintah kepada kami, “Pergilah kalian!, Jika kalian telah
tiba di daerah kalian robohkan sinagog itu dan percikilah tempat sinagog itu
dengan air sisa wudlu ini dan jadikanlah tempat sinagog itu sebagai masjid.”
“Sesungguhnya daerah kami jauh, cuaca sangat panas dan air ini bisa kering,”
ujar kami. “Tambahkanlah air, karena tambahan air akan semakin membuatnya
wangi,” kata Nabi. An-Nasaa’i dalam Al-Misykat no. 716 meriwayatkan hadits ini
demikian.

Hadits ini dikategorikan sebagai dasar-dasar pedoman populer yang
mengindikasikan disyariatkannya tabarruk dengan Nabi, peninggalan beliau dan
dengan apa saja yang dinisbatkan kepada beliau. Karena beliau SAW mengambil
air wudlu lalu memasukkannya ke dalam kantong kulit kemudian menyuruh
sahabat membawanya bersama mereka. Tindakan beliau ini untuk mengabulkan
permintaan mereka dan mewujudkan harapan mereka. Dalam peristiwa ini pasti
ada rahasia kuat yang tertanam dalam sanubari mereka yang mendorong untuk
meminta sisa air wudlu secara khusus padahal kota Madinah penuh dengan air,
bahkan daerah mereka juga penuh dengan air. Lalu mengapa mereka bersusah
payah membawa sedikit air sisa wudlu dari satu daerah ke daerah lain padahal
jaraknya jauh, perjalanan menempuh waktu lama, dan di bawah sengatan panas
sinar matahari?

Betul, bahwa mereka tidak mempedulikan pengorbanan ini. Sebab faktor di balik
tindakan mereka membawa air sisa wudlu membuat semua hal yang berat dirasa
ringan. Faktor itu ialah, fabarruk dengan Nabi, peninggalan-peninggalan beliau
dan dengan semua hal yang dinisbatkan kepada beliau, di mana faktor ini tidak
terdapat di daerah mereka dan dalam kondisi apapun tidak bisa ditemukan dengan
sempurna pada mereka. Apalagi Nabi memberi penegasan kepada mereka dan
meridloi tindakan mereka dengan menjawab perkataan mereka saat mengatakan,
“Sesungguhnya air bisa kering karena cuaca sangat panas,” dengan jawaban :
“Tambahkanlah ia air.” Nabi menjelaskan kepada mereka bahwa keberkahan yang
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melekat pada air sisa wudlu tetap terjaga sepanjang mereka menambahkan ke
dalamnya air lagi. Barokah itu akan terus berlanjut.

Tabarruk dengan rambut Nabi SAW sepeninggal beliau

5. Dari ‘Utsman ibnu ‘Abdillah ibnu Mauhib, ia berkata, “Keluargaku mengutus
saya kepada Ummu Salamah dengan membawa gelas berisi air. Lalu Ummu
Salamah datang dengan membawa sebuah genta dari perak yang berisi rambut
Nabi. Jika seseorang terkena penyakit ‘ain atau sesuatu hal maka ia datang kepada
Ummu Salamah membawakan bejana untuk mencuci pakaian. “Saya amati genta
itu dan ternyata saya melihat ada beberapa helai rambut berwarna merah,” kata
‘Utsman. HR. Al-Bukhari dalam Kitabul Libaas Bab Maa Yudzkaru fi Al Syaibi.

Al-Imam Al-Hafizh Tbnu Hajar dalam Fathul Bari menegaskan, “Waki’ telah
menjelaskan hadits di atas dalam karangannya. “Genta (Jaljal) itu terbuat dari
perak yang dibuat untuk menyimpan rambut-rambut Nabi yang ada pada Ummu
Salamah. Jaljal adalah benda mirip lonceng yang terbuat dari perak, kuningan
atau tembaga. Kerikil-kerikil yang bergerak-gerak dalam jaljal terkadang dibuang
lalu apa yang dibutuhkan diletakkan dalam jaljal. (Fathul Bari jilid 1 hlm. 353).

Al-Imam Al-‘Aini berkata, “Penjelasan hadits di atas intisarinya adalah bahwa
Ummu Salamah memiliki beberapa helai rambut Nabi SAW yang disembunyikan
dalam sebuah benda mirip genta dan orang-orang ketika mengalami sakit
memohon berkah dari rambut tersebut serta memohon kesembuhan dari
keberkahan rambut itu. Mereka mengambil sebagian rambut Nabi dan
meletakkannya dalam wadah berisi air. Kemudian mereka meminum air yang ada
rambutnya itu hingga mereka sembuh. Keluarga ‘Utsman itu mengambil sedikit
dari rambut itu dan meletakkannya dalam gelas dari perak. Mereka lalu minum air
yang berada dalam wadah tersebut hingga mereka sembuh. Selanjutnya mereka
mengutus ‘Utsman dengan membawa gelas perak itu kepada Ummu Salamah.
Ummu Salamah pun mengambil gelas itu dan meletakkannya pada genta. Lalu
‘Utsman mengamati isi genta itu dan ternyata ia melihat beberapa rambut
berwarna merah. Ucapan ‘Utsman : “Jika seseorang terkena penyakit ‘ain atau
sesuatu hal maka ia datang kepada Ummu Salamah membawakan bejana untuk
mencelup kain dst, adalah ucapan ‘Utsman ibn ‘Abdillah ibn Mauhib. Maksudnya
adalah bahwa keluargaku.... Demikian penafsiran Al-Kirmani.

Sebagian ulama mengatakan, “Maksudnya adalah bahwa orang-orang, jika salah
satu dari mereka. Pendapat Al-Kirmani lebih tepat, yang menjelaskan bahwa
seseorang jika ia terkena penyakit ‘ain atau sesuatu hal maka keluarganya
mengirimkan kepada Ummu Salamah sebuah bejana untuk mencuci pakaian yang
d2si dengan air dan sedikit rambut Nabi yang berkah. Orang tersebut kemudian
duduk dalam bejana tersebut hingga ia sembuh kemudian rambut itu
dikembalikan lagi kepada Ummu Salamah. (‘Umdatul Qaari Syarhu Shahihi Al-
Bukhari jilid 18 hlm. 79 ).
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Nabi membagi rambut beliau kepada orang-orang
Muslim meriwayatkan dari haditsnya Anas :
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"Bahwa Nabi SAW mendatangi Mina lalu datang ke Jamrah dan melemparnya.
Kemudian mendatangi rumahnya dan menyembelih. Lalu beliau berkata kepada
tukang cukur sambil menunjuk ke arah kanan lalu arah kiri, “ambillah!”
Selanjutnya beliau memberikan rambutnya kepada orang-orang."

At-Turmudzi meriwayatkan dari haditsnya Anas juga, ia berkata :
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“Saat Rasulullah SAW melihat jamrah beliau menyembelih hewan sembelihan
lalu mempersilahkan sisi kanan kepala kepada tukang cukur,lalu tukang cukur itu
mencukur rambutnya. Kemudian Nabi memberikan rambut kepada Abu Thalhah.
Kemudian beliau mempersilahkan sisi kepala kiri lalu dicukur oleh tukang cukur
lalu berkata, “Bagikanlah rambut ini kepada orang-orang.”

Riwayat Muslim kelihatannya menunjukkan bahwa rambut yang beliau menyuruh
Abu Thalhah untuk membaginya kepada orang-orang adalah rambut kepala
bagian kiri. Demikian riwayat Muslim dari jalur Ibnu ‘Uyainah. Adapun riwayat
Hafsh ibn Ghiyats dan Abdul A’la adalah : Bahwa sisi kepala yang rambutnya
dibagikan kepada orang-orang adalah sisi kanan. Kedua riwayat ini sama-sama
dari Muslim.

Pembagian rambut Nabi SAW sehelai-sehelai
Dalam riwayat Hafsh versi Muslim hadits di atas menggunakan redaksi :
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"Lalu Nabi mengawali dengan sisi kanan kepala kemudian beliau membagi-
bagikan rambut sehelai-dua helai kepada orang-orang. Lalu beliau melakukan hal
yang sama untuk sisi kiri rambut."

Dalam riwayatnya dari Hafsh, Abu Bakar berkata :
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“Nabi berkata kepada tukang cukur, “Cukurlah ini !, sambil menunjuk sisi kanan
kepala. Lalu beliau membagikan rambutnya kepada orang-orang yang ada di
sekitar beliau. “Kemudian memberi syarat kepada tukang cukur untuk mencukur
sisi kiri kepala lalu tukang cukur mencukurnya dan beliau memberikan rambut
kepada Ummu Sulaim,” lanjut Abu Bakar.

Orang-orang berebut memungut rambut Nabi SAW

Dalam riwayat Ahmad dalam Al-Musnad terdapat keterangan yang menunjukkan
bahwa Nabi SAW menyuruh Anas mengirimkan rambut kepala bagian kanan
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kepada ibunya, Ummu Sulaim istri Abu Thalhah. Karena dalam riwayat tersebut
Anas berkata :
Lol JUE 15l ¢ 8 Lalb ¢ o ¥ Al (35 28T ey ) il J gy 3l Wl
2k 13 ¢ DAY BaN 8 ) sl 4 liad La (ulall (515 Ll U8 ¢ agls o ) 1360 (3L
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"Saat Rasulullah SAW mencukur rambut kepalanya di Mina beliau memegang
sisi kanan kepala dengan tanggannya. Setelah selesai dicukur beliau memberikan
rambut kepada saya. “Wahai Anas,” kata beliau, “Pergilah dengan membawa
rambut ini kepada Ummu Sulaim.” “Ketika orang-orang melihat apa yang
diberikan secara khusus kepada kami maka mereka berebutan memungut rambut
sisi kiri kepala. Si A mengambil, si B juga, dst."

Kajian mendalam menyangkut topik hadits tentang rambut

Sebagaimana Anda simak, banyak riwayat berbeda menyangkut topik ini.
Sebagian riwayat menyatakan bahwa yang diberikan Nabi kepada Abu Thalhah
adalah rambut sisi kanan kepala sedang yang beliau bagikan kepada orang-orang
adalah rambut sisi kiri kepala. Sebagian riwayat lagi menjelaskan sebaliknya. Dan
ada lagi riwayat yang menerangkan bahwa beliau memberikan rambut sisi kiri
kepala kepada Ummu Sulaim.

Riwayat-riwayat ini bisa dikompromikan dengan keterangan yang datang dari
penyusun Al-Mufhim fi Syarhi Al-Muslim, karena ia mengatakan bahwa ucapan
Anas : “Saat Rasulullah mencukur rambut sisi kanan kepala beliau memberikan
rambut kepada Abu Thalhah” bertentangan dengan kandungan riwayat kedua
bahwasanya Nabi SAW membagi rambut sisi kanan kepala kepada orang-orang
dan sisi kiri kepala kepada Ummu Sulaim yang notabene istri Abu Thalhah dan
ibu Anas. “Dari semua riwayat-riwayat ini dapat disimpulkan bahwa Nabi SAW
ketika mencukur rambut sisi kanan kepala beliau memberikan rambut kepada Abu
Thalhah agar dibagikan kepada orang-orang. Lalu Abu Thalhah melaksanakan
perintah beliau. Nabi juga menyerahkan rambut sisi kiri kepala kepada Abu
Thalhah agar disimpan oleh Abu Thalhah sendiri. Dengan demikian sah-lah
menisbatkan masing-masing rambut kepada orang yang menerima. Wallahu
A’lam,” jelas penyusun Al-Mufhim.

Al-Muhib At-Thabari telah melakukan kompromi pada riwayat-riwayat yang bisa
dikompromikan dan menguatkan salah satu riwayat ketika tidak bisa menerapkan
kompromi. la berkata, “Yang sahih bahwa rambut yang Nabi bagikan kepada
orang-orang adalah rambut sisi kanan kepala dan beliau menyerahkan rambut sisi
kiri kepala kepada Abu Thalhah. Tidak ada kontradiksi antara kedua riwayat ini
karena Ummu Sulaim itu istri Abu Thalhah. Maka Nabi memberikan rambut
kepada keduanya. Terkadang pemberian dinisbatkan kepada Abu Thalhah dan
terkadang kepada Ummu Sulaim.”Dalam hadits di atas sungguh, ia menunjukkan
adanya tabarruk dengan rambut Nabi SAW dan peninggalan-peninggalan beliau
yang lain.
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Ahmad dalam hadits yang sanadnya sampai kepada Ibnu Sirin meriwayatkan
bahwa Ibnu Sirin berkata, “’Ubaidah As-Salmani menceritakan kepada hadits
ini.” “Sungguh memiliki sehelai rambut beliau itu lebih saya inginkan dari semua
perak dan emas yang ada di atas permukaan dan di dalam perut bumi,” ujar Ibnu
Sirin. Bukan cuma seorang perawi yang menyebutkan bahwa Khalid ibnu Al-
Walid menyimpan beberapa helai rambut Nabi dalam pecinya, yang karenanya ia
tidak pernah mengalami kekalahan ketika berperang di medan pertempuran apa
saja.

Keterangan ini diperkuat oleh apa yang disebutkan oleh Al-Mala dalam As-Sirah
yang menyatakan bahwa Khalid meminta rambut ubun-ubun Nabi kepada Abu
Thalhah ketika membagikannya kepada para sahabat. Abu Thalhah pun
mengabulkan permintaan Khalid. Maka bagian depan ubun-ubun Nabi itu relevan
dengan setiap kemenangan yang diperoleh Khalid dalam semua pertempuran yang
diikuti. ‘Umdatul Qaari Syarhu Al-Bukhari jilid 8 hlm. 230 — 231.

Tabarruk dengan keringat Nabi SAW

6. Dari ‘Utsman dari Anas bahwa Ummu Sulaim menggelar alas dari kulit untuk
Nabi. Lalu beliau tidur siang dengan menggunakan alas itu di tempat Ummu
Sulaim. “Jika Nabi telah tertidur,” kata Anas, “maka Ummu Sulaim mengambil
keringat dan rambut beliau lalu dimasukkan dalam botol kemudian dicampurkan
ke dalam minyak wangi sukk.” “Menjelang wafat Anas ibnu Malik berwasiat agar
rambut dan keringat Nabi dimasukkan dalam ramuan obat yang dimasukkan pada
kafannya, dari wewangian sukk.” Kata ‘Utsman, “Rambut dan keringat itu ditaruh
di ramuan obatnya yang dimasukkan pada kafan.” HR. Al-Bukhari dalam Kitabul
Isti’dzan man Zara Qauman Faqaala ‘Indahum.

7. Dalam sebuah riwayat dari Muslim berbunyi : “Nabi masuk menemui kami lalu
beliau tidur siang dan berkeringat. Kemudian ibuku datang membawa botol lalu
memasukkan keringat Nabi ke dalamnya. Nabi pun akhirnya terbangun dan
bertanya, “Wahai Ummu Sulaim!, apa yang kamu lakukan?” “Ini adalah
keringatmu yang aku campurkan pada wewangianku. Keringat ini adalah
wewangian paling harum,” jawab Ummu Sulaim.

8. Dalam riwayat Ishaq ibnu Abi Thalhah sebagai berikut : “Nabi berkeringat lalu
keringat itu dikumpulkan oleh Ummu Sulaim dalam sepotong kulit kuno lalu
diseka dan diperas dimasukkan dalam botol-botol miliknya hingga akhirnya Nabi
terbangun dan bertanya, “Apa yang kamu lakukan?”’ Kami mengharapkan
keberkahan keringatmu untuk anak-anak kecil kami,” jawab Ummu Sulaim.
“Kamu benar,” lanjut Nabi.Dalam riwayat Abu Qilabah sebagai berikut : “Ummu
Sulaim mengumpulkan keringat Nabi dan dimasukkan dalam wewangian dan
botol. “Apa ini? tanya Nabi. “Keringatmu yang saya campurkan ke dalam
wewangianku,” jawab Ummu Sulaim. Dari riwayat-riwayat di atas bisa
disimpulkan bahwa Nabi melihat apa yang dilakukan Ummu Sulaim dan
membenarkan tindakannya itu. Tidak ada kontradiksi antara ucapan Ummu
Sulaim bahwa ia mengumpulkan keringat Nabi untuk dicampurkan ke dalam
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wewangiannya dengan ucapannya untuk mengharap keberkahan. Justru bisa
dipahami bahwa ia melakukannya untuk dua alasan tersebut. Fathul Baari jilid 11
hlm. 2.

Tabarruk dengan menyentuh kulit Nabi SAW

Dari Abdurrahman ibnu Abi Laila dari ayahnya, ia berkata, “Usaid ibnu Hudlair
adalah seorang lelaki yang shalih, suka tertawa dan jenaka. Saat ia bersama
Rasulullah ia sedang bercerita di hadapan orang-orang dan membuat mereka
tertawa. Rasulullah lalu memukul pinggangnya. “Engkau telah membuatku
merasa sakit,” kata Usaid. “Silahkan membalas,” jawab Nabi. “Wahai Rasulullah,
engkau mengenakan gamis sedang saya tidak,” ujar Usaid. “Lalu,” kata ayah
Abdurrahman, “beliau melepas gamisnya dan Usaid merangkul beliau dan
menciumi pinggang beliau.” “Ayah dan ibuku menjadi tebusanmu, wahai
Rasulullah, saya menginginkan ini,” kata Usaid. Kata Al-Hakim, “Hadits ini
isnadnya shahih namun Al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Adz-
Dzahabi juga sependapat dengan Al-Hakim. “Hadits ini shahih,” kata Adz-
Dzahabi.Ibnu ‘Asakir juga meriwayatkan dari Abu Laila hadits yang sama dengan
hadits ini sebagaimana keterangan yang terdapat dalam Al-Kanzu jilid 7 hlm. 701.
Saya berkata, “Hadits semisal juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan At-
Thabarani dari Abu Laila, sebagaimana terdapat dalam Al-Kanzu jilid 4 hlm. 43.

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Hibban ibnu Wasi’ dari beberapa guru dari
kaumnya bahwa Rasulullah meluruskan barisan para sahabatnya dalam perang
Badar. Beliau membawa anak panah di tangan untuk meluruskan barisan mereka.
Lalu lewat Sawad ibnu Ghazyah, sekutu bani ‘Adi ibnu An-Najjar. Ia keluar dari
barisan perang. Beliau kemudian memukul perutnya dengan anak panah sambil
berkata, ‘“Luruslah, wahai Sawad!” “Wahai Rasulullah!, engkau telah
menyakitiku padahal Allah mengutusmu dengan membawa kebenaran dan
keadilan. Berilah kesempatan bagi saya untuk membalasmu dengan setimpal,
“ujar Sawad. Rasulullah kemudian menyingkap badannya. “Silahkan membalas,
“perintah Nabi. Tiba-tiba Sawad merangkul dan mencium perut Nabi. “Apa yang
mendorongmu melakukan hal ini, wahai Sawad, “tanya Nabi. “Tiba apa yang
engkau bisa dilihat. Maka saya ingin akhir waktu pertemuan denganmu, agar
kulitku menyentuh kulitmu, “jawab Sawad. Akhirnya rasululullah mendoakan
Sawad mendapat kebaikan. Demikian dari Al-Bidayah wa An-Nihayah jilid 6 hlm.
271.

Abdurrazaq meriwayatkan dari Al-Hasan bahwa Nabi SAW bertemu dengan
seorang lelaki yang menggunakan semir kuning. Tangan beliau sendiri memegang
pelepah kurma. “Tumbuh tanaman waras,”’kata Nabi. Lalu beliau menusuk perut
lelaki tersebut dengan pelepah kurma dan berkata, “Bukankah saya telah
melarangmu melakukan ini (keluar dari barisan)?” Tusukan beliau menimbulkan
luka berdarah pada perut lelaki itu. “Pembalasan sepadan, wahai Rasulullah !”
yjar sang lelaki. “Apakah kepada Rasulullah kamu berani meminta pembalasan,
“tanya orang-orang. “Tidak ada kulit siapapun yang memiliki kelebihan atas
kulitku,” jawabnya. Lalu Rasulullah menyingkap perutnya kemudian berkata,
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“Balaslah dengan sepadan!” “Saya tidak akan membalas, agar engkau memberiku
syafaat kelak di hari kiamat,” jawab lelaki itu. Demikian dikutip dari Al-Kanzu
jilid 15 hlm. 91.

Dalam jilid 3 hlm 72 Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Al-Hasan bahwa Rasulullah
SAW melihat Sawad ibnu ‘Amr berselimut. Demikian dikatakan Ismail. Lalu
Nabi bekata, “ Tumbuh tumbuh, tanaman waras tanaman waras.” Kemudian Nabi
menusuk perut Sawad dengan kayu atau siwak. Perut Sawad pun bergoyang dan
ada bekas tusukan. Lalu Ibnu Sa’ad menuturkan hal yang sama yang diriwayatkan
Abdurrozaq. Abdurrazaq juga meriwayatkan dari Al-Hasan sebagaimana
disebutkan dalam A/-Kanzu jilid 15 hlm. 19. Al-Hasan berkata, “Ada seorang
lelaki Anshar yang dipanggil Sawadah ibnu ‘Amr. Ia memakai wewangian
seolah-olah ‘urjun . Jika Nabi melihatnya maka ia gemetaran. Suatu hari ia datang
dengan memakai wewangian. Kemudian Nabi menusukkan kayu kepadanya yang
membuatnya terluka. “Pembalasan setimpal, wahai Rasulullah!” kata lelaki itu,
lalu beliau menyerahkan kayu kepadanya. Nabi sendiri saat itu memakai dua
gamis. Kemudian beliau melepaskan kedua qamisnya. Orang-orang membentak
dan menghalangi Sawadah hingga saat Sawadah sampai di tempat di mana ia
dilukai Nabi ia melempar pedangnya yang tajam dan menciumi Nabi. “Wahai
Nabi Allah, saya tidak akan membalas, agar engkau memberi syafaat kepadaku di
hari kiamat, “kata Sawadah. Al-Baghawi meriwayatkan hadits yang sama
sebagaimana tercantum dalam Al-Ishabah jilid 2 hlm. 96.

Hadits tentang Zahir RA

Rasulullah SAW bersabda, “Zahir orang kampung kami sedang kami orang kota
dia.” Beliau sendiri senang terhadap Zahir. Suatu hari beliau berjalan masuk pasar
dan melihat Zahir sedang berdiri. Lalu beliau datang dari arah belakang Zahir dan
dengan tangannya beliau memeluk Zahir menempelkan ke dada beliau. Zahir
mengerti bahwa yang memeluknya adalah Rasulullah. “Saya mengusapkan
punggungku pada dada beliau berharap keberkahan beliau,” kata Zahir. Dalam
riwayat At-Turmudzi dalam As-Syamaa-il sebagai berikut : “Lalu Nabi
merangkulnya dari belakang dan Zahir tidak melihat beliau. “Lepaskan, siapakah
ini,” kata Zahir. Zahir pun menoleh dan ternyata orang yang merangkulnya adalah
Nabi SAW. Akhirnya ia tetap membiarkan punggungnya menempel pada dada
beliau. Rasulullah pun berkata, “Siapakah yang mau membeli budak?” “Wahai
Rasulullah, jika saya dijual maka saya tidak akan laku,” kata Zahir. “Di mata
Allah hargamu mahal,” balas Nabi. Dalam riwayat At-Turmudzi pula : “Di mata
Allah engkau laku” atau “Di mata Allah engkau mahal.” (Al-Mawaahib Al-
Ladunniyyah jilid 1 hlm. 297).
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TABARRUK DENGAN DARAH NABI SAW

Hadits Abdullah ibnu Zubair RA : Dari ‘Amir ibnu Abdullah ibn Zubair bahwa ayahnya
menceritakan kepadanya bahwa ia datang kepada Nabi SAW pada saat beliau sedang
melakukan bekam. Setelah Nabi selesai berbekam beliau berkata :
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e Gulill Qg € adll Can i alg QUG ¢ and s JB € iy cllal ; JB ¢ il e ik
ol e ll dag
“Wahai Abdullah, pergilah dan tumpahkanlah darah ini di tempat yang tidak diketahui
orang.” Ketika Abdullah keluar meninggalkan Rasulullah ia mendekati darah tersebut
dan meminumnya. Ketika ia kembali, Nabi bertanya, “Apa yang kamu lakukan terhadap
darah?” “Saya letakkan darah tersebut dalam tempat paling tersembunyi yang saya tahu
bahwa tempat itu tersembunyi dari manusia,” jawab Abdullah ibnu Zubair. “Paling
engkau meminumnya.”*‘Benar.”*“Celakalah manusia karena kamu dan celakalah kamu
karena mereka,” kata Nabi.

Berkata Abu Musa : Berkata Abu Qasim : Orang-orang menganggap bahwa kekuatan
yang dimiliki Abdullah ibnu Zubair adalah akibat meminum darah Nabi SAW. (Al-
Ishabah jilid 2 hlm. 310). Al-Hakim meriwayatkan pada jilid 3 hlm 554 dan Thabarani
semisal hadits dari Abdullah ibnu Abbas di atas. Al-Haitsami berkata dalam jilid 8 him.
270 : Hadits di atas diriwayatkan oleh At-Thabarani dan Al-Bazzar dengan singkat. Para
perawi Al-Bazzar adalah para perawi yang sesuai dengan keiteria hadits shahih kecuali
Hunaid ibnu Al-Qasim yang nota bene tsigah (kredibel). Ibnu ‘Asakir juga meriwayatkan
semisal hadits riwayat Ahmad sebagaimana dijelaskan dalam Al-Kanzu jilid 7 hlm. 57
besertaan dengan menyebut ucapan Abu ‘Ashim.

Dalam sebuah riwayat disebutkan : Berkata Abu Salamah : “Para sahabat menilai bahwa
kekuatan yang dimiliki Abdullah ibnu Az-Zubair berasal dari kekuatan darah Rasulullah
SAW. Dalam versi Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliyaa’ jilid 1 hlm. 33 dari Kaisan
maula Abdullah ibnu Az-Zubair RA berkata :
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“Salman masuk menemui Rasulullah SAW. Kebetulan ada Abdullah ibnu Az-Zubair
yang membawa sebuah baskom dan sedang meminum isinya. Abdullah lalu masuk
menemui beliau. “Sudah selesai 7 tanya beliau. “Sudah,” jawab Abdullah. “Apa itu?,
wahai Rasulullah!” tanya Salman. “Saya berikan kepada Abdullah wadah yang berisi
bekas darah bekamku untuk dibuang isinya, “ jawab Nabi. “Demi Dzat yang mengutusmu
dengan haq, ia telah meminumnya, * lanjut Salman. Nabi pun bertanya kepada Abdullah,
“Apa kamu meminumnya ?” “Benar,” jawab Abdullah. “Mengapa.”Saya ingin darah
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Rasulullah ada dalam perutku.”Nabi lalu bangkit berdiri dan mengusap kepala Abdullah
dengan tangan beliau dan berkata, “Celakalah manusia karena kamu dan celakalah kamu
karena mereka. Neraka tidak akan menyentuhmu kecuali sumpah”

Ibnu ‘Asakir meriwayatkan dari Salman semisal hadits ini dengan singkat dan para
perawinya adalah para perawi yang kredibel. (zsigaat). Demikian dalam Al-Kanzu 7 hlm.
56. Ad-Daruquthni dalam Sunannya meriwayatkan hadits semisal. Dalam sebuah riwayat
: Bahwa Abdullah ibnu Az-Zubair ketika meminum darah Rasulullah ditanya oleh Nabi
SAW, “Apa yang mendorongmu melakukan hal ini 7 “Saya yakin bahwa darahmu tidak
akan terkena api neraka Jahannam maka karena alasan inilah aku meminumnya,” jawab
Abdullah. “Celakalah kamu karena manusia,” ujar Nabi SAW. Versi At-Thabarani dari
haditsnya Asmaa’ binti Abi Bakr semisal hadits di atas dan di dalamnya berisi sbb : “Api
neraka tidak akan menyentuhmu.”

Dalam Kitabu Al-Jauhari Al-Maknuni fi Dzikri Al-Qabaaili wa Al-Buthuni sbb : “Ketika
Abdullah minum darah Nabi SAW maka mulutnya menebarkan bau harum misik dan bau
ini tidak pernah hilang dari mulutnya sampai ia disalib.” (Al-Mawaahib karya Al-Hafizh
Al-Qasthalani).

Hadits dari Sufainah maula Nabi SAW
At-Thabarani meriwayatkan dari Safinah RA, ia berkata :
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“Nabi SAW melakukan bekam lalu beliau berkata, “Ambillah darah ini lalu kuburlah
agar tidak diminum oleh binatang, burung dan manusia.” Saya kemudian bersembunyi
dan meminum darah itu. Selanjutnya hal ini saya sampaikan kepada beliau dan beliau
tertawa. Kata Al-Haitsami dalam jilid 8 hlm. 280 : “Para perawi hadits riwayat At-
Thabarani itu kuat.”

Hadits Malik Ibnu Sinan RA

Dalam Sunan Sa’id ibnu Manshur dari jalur ‘Amr ibnu As-Sa’ib bahwasanya sampai
kepada ‘Amr bahwa Malik ibnu Sinan ayah dari Abu Sa’id Al-Khudlri ketika Rasulullah
terluka pada wajah beliau yang mulia dalam perang Uhud maka Malik menghisap luka
Nabi sampai luka tersebut bersih dari darah dan tampak daerah yang terluka setelah
dihisap berwarna putih. “Muntahkan darah itu! perintah Nabi kepadanya. “Saya tidak
akan memuntahkannya selamanya,” jawabnya lalu ia pun menelan darah yang
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“Barangsiapa yang ingin melihat lelaki penghuni surga maka lihatlah kepadanya,” kata
Nabi. Akhirnya Malik mati syahid dalam medan perang Uhud.

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh At-Thabarani yang di dalamnya tercantum : Nabi
SAW bersabda :
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“Siapa yang mencapur darahnya dengan darahku, ia tidak akan terkena api neraka.”
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Kata Al Haitsami, “Dalam isnad hadits ini saya tidak melihat perawi yang disepakati
dla’if.

Sa’id ibnu Manshur juga meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda :
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“Siapa yang merasa senang melihat lelaki yang mencampur darahku dengan darahnya
maka hendaklah melihat Malik ibnu Sinan.”

Tukang bekam lain yang meminum darah Nabi SAW

Dalam Ad-Dlu’afaa’ Ibnu Hibban meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu ‘Abbas, ia
berkata, “Seorang budak milik sebagian suku Quraisy membekam Nabi SAW. Setelah
selesai dari membekam ia mengambil darah dan pergi membawanya menuju belakang
tembok. Ia menoleh ke kanan dan ke kiri dan ia tidak melihat siapapun. Lalu ia meminum
darah Nabi sampai tuntas lalu datang kepada Nabi. Beliau memandang wajah budak itu
dan bertanya, “Celaka kamu, apa yang kamu lakukan terhadap darah?” “Saya
sembunyikan di belakang tembok,” jawab budak. “Di mana kamu menyembunyikan
darah?” tanya Nabi lagi. “Wahai Rasulullah!, saya tahan darahmu dari saya tumpahkan
ke tanah. Darah itu ada dalam perutku,” jawab sang budak. “Pergilah!, engkau telah
melindungi dirimu dari api neraka,” kata Nabi. (Disebutkan oleh Al-Qasthalani dalam
Al-Mawaahib Al-Ladunniyyah).

Hadits Barakah pelayan Ummu Habibah RA

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan : Abdurrazaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia
berkata, “Saya dikabari bahwa Nabi SAW kencing di dalam gelas terbuat dari kayu lalu
gelas itu ditaruh di bawah tempat tidur beliau. Kemudian beliau datang namun ternyata
gelas itu sudah kosong. Nabi pun bertanya kepada seorang perempuan bernama Barakah,
pelayan Ummu Habibah yang datang bersama Ummu Habibah dari Habasyah. “Di
manakah air seni yang ada dalam gelas 7’ “Saya minum,” jawab Barakah. “Sehat, wahai
Ummu Yusuf,” lanjut Nabi.

Ummu Yusuf adalah gelar untuk Barakah. Berkat minum air seni Nabi, Barakah tidak
pernah mengalami sakit sama sekali hingga sakit yang membuatnya meninggal dunia.”
(At-Talkhish Al-Khabir fi Takhriji Ahaditsi Ar-Rafi’l Al-Kabir jilid 1 hlm. 32).Kataku :
“Hadits di atas telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An-Nasaa’i secara ringkas.

Al-Hafizh As-Suyuthi berkata, “Hadits ini telah disempurnakan oleh Ibnu ‘Abdil Barr
dalam Al-Isti’aab dan di dalamnya terdapat sebagai berikut : Sesungguhnya Nabi
bertanya kepada Barakah tentang air seni yang berada dalam gelas. “Saya telah
meminumnya,” jawab Barakah. Ibnu ‘Abdil Barr lalu menyebutkan kelanjutan hadits.
(Syarhu As-Suyuthi ‘ala Sunan An-Nasaa’i jilid 1 hlm. 32 ).

Hadits Ummu Aiman RA

Al-Imam Al-Hafizh Al-Qasthalani berkata dalam Al-Mawaahib : Al-Hasan ibnu Sufyan
dalam musnadnya, Al-Hakim, Ad-Daruquthni, At-Thabarani, dan Abu Nu’aim
meriwayatkan dari haditsnya Abu Malik An-Nakha’i dari Al-Aswad ibnu Al-Qais dari
Nabih Al-‘Anazi dari Ummu Aiman, ia berkata, ““Suatu malam Nabi bangkit berdiri
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menuju kendi yang ada di samping rumah lalu beliau kencing pada tempat itu. Kemudian
pada malam itu saya bangun dan merasa haus. Lalu saya minum dari isi kendi tersebut
tanpa menyadari isinya adalah air kencing. Saat pagi tiba beliau berkata, “Wahai Ummu
Aiman!, bangunlah dan tumpahkan apa yang ada dalam kendi itu.” Demi Allah saya
telah meminum isinya,” jawab Ummu Aiman. “Rasulullah pun tertawa hingga terlihat
gigi gerahamnya lalu berkata, “Sesungguhnya setelah hari ini perut kamu tidak akan
merasakan sakit selamanya.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam At-Talkhish, “Ibnu Dihyah menilai shahih bahwa
kedua hadits di atas terjadi dalam dua persoalan berbeda untuk dua perempuan yang
berbeda pula. Hal ini jelas dilihat dari perbedaan rangkaian kalimat dan juga jelas bahwa
Barakah Ummu Yusuf bukanlah Barakah Ummu Aiman, mantan budak Rasulullah
SAW.

(FAIDAH ) : Dalam riwayat Salma, istri Abu Rafi’ terdapat keterangan bahwa ia minum
sebagian air yang digunakan mandi oleh Rasulullah SAW lalu beliau berkata kepadanya,
“Allah telah mengharamkan badanmu masuk neraka.” HR At-Turmudzi dalam Al-
Ausaath dari haditsnya Salmaa. Ada kelemahan dalam sanad hadits ini. Demikian dalam
At-Talkhish jilid 1 hlm. 32.Al-Qasthalani berkata, “Terdapatnya kelemahan pada sanad
adalah pandangan yang dikemukakan Syaikhul Islam Al-Bulqgini. Hadits-hadits di atas
mengindikasikan bahwa air seni dan darah Nabi SAW itu suci.

Hadits Sarah pelayan Ummu Salamah RA

At-Thabarani meriwayatkan dari Hukaimah binti Umaimah dari ibunya, berkata :

DU Jlud ¢ sang aliagllad QL8 ¢ oy jaw it Animy g 4sd g Olae e g il S
i) QU ¢ Ldaad) (o )l (e Lgme et ) Al oY adlA B s Ay 0 18 S 8l

“Nabi SAW memiliki gelas kayu yang digunakan untuk menampung air seni beliau dan

ditaruh di bawah tempat tidur. Saat beliau bangun beliau mencarinya tapi tidak

menemukan gelas itu. Lalu beliau bertanya, “Di manakah gelas?” Para sahabat

menjawab, “’Isi gelas diminum oleh Sarah pelayan Ummu Salamah yang datang bersama

Ummu Salamah dari Habasyah.” “la telah memagari dirinya dari api neraka dengan

pagar yang kuat,” jawab Nabi selanjutnya.

Al-Haitsami dalam jilid 8 hlm. 271 berkata, “Para perawi hadits ini sesuai dengan kriteria

perawi hadits shahih kecuali Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hanbal dan Hukaimah.

Keduanya adalah perawi yang kuat (tsigah).

PANDANGAN ULAMA MENYANGKUT TOPIK TABARRUK DENGAN
DARAH DAN AIR SENI NABI SAW

Dalam Syarh Al-Muhadzdzab Al-Imam Muhyiddin An-Nawawi mengatakan, “Ulama
yang menilai kesucian air seni dan darah Nabi SAW menggunakan dua hadits yang telah
dikenal sebagai dalil. Yaitu hadits : Sesungguhnya Abu Thaibah seorang tukang bekam
membekam Nabi SAW dan meminum darahnya sedang beliau tidak mengingkari
tindakan Abu Thaibah ini dan hadits : Sesungguhnya seorang perempuan meminum air
seni beliau dan beliau tidak mengingkarinya. Status hadits Abu Thaibah itu lemah sedang
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hadits perempuan yang meminum air seni beliau itu shahih yang diriwayatkan oleh Ad-
Daruquthni.

Ad-Daruquthni berkata, “Hadits tentang perempuan yang minum air seni Nabi ini
statusnya hasan shahih. Dan hal ini secara analogi cukup dijadikan sebagai argumen akan
kesucian segala sesuatu yang dikeluarkan oleh tubuh Nabi. Selanjutnya An-Nawawi
menyatakan, “Bahwa Al-Qadli Husain berkata, “Yang paling shahih (Al-Ashahh)
memastikan kesucian segala sesuatu yang dikeluarkan oleh tubuh Nabi.” Dalam
mengomentari pertanyaan mengapa beliau membersihkan hal-hal yang dikeluarkan oleh
tubuh beliau, An-Nawawi menjawab bahwa tindakan Nabi hanyalah sebuah
kesunnahan.” Syarh Al-Muhadzdzab jilid 1 hlm. 233.

Al-Imam Al-‘Allamah Badruddin Al-‘Aini pensyarah Shahih Al-Bukhari dalam kitabnya
‘Umdatul Qaari jilid 2 hlm. 35 menyatakan, “Adapun rambut Nabi SAW itu dimuliakan,
diagungkan serta dikeluarkan dari hukum najis. Saya katakan, “Ucapan Al-Mawardi :
“Adapun rambut Nabi maka pendapat madzhab yang shahih itu memastikan
kesuciannya”, mengindikasikan bahwa mereka memiliki pendapat yang berbeda dengan
madzhab shahih. Na’udzubillah dari pendapat ini. Sebagian pengikut madzhab Syafi’i
telah melanggar ijma’ dan hampir keluar dari lingkaran agama Islam di mana mereka
mengatakan bahwa dalam rambut Nabi ada dua pandangan. Mustahil status rambut Nabi
diperselisihkan. Mengapa mereka sampai berpandangan demikian? Padahal telah
disebutkan tentang kesucian hal-hal yang dikeluarkan oleh tubuh Nabi, lebih-lebih
rambut beliau yang mulia.

Selanjutnya Al-‘Aini berkata, “Terdapat banyak hadits yang menerangkan mereka yang
telah meminum darah Nabi. Di antaranya Abu Thaibah Al-Hajjam (tukang bekam),
seorang budak Quraisy yang membekam beliau. Abdullah ibnu Az-Zubair sendiri pernah
meminum darah Nabi seperti diriwayatkan Al-Bazzar, At-Thabarani, Al-Hakim, Al-
Baihaqi, dan Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliyaa’. Diriwayatkan dari Ali bahwa ia
pernah meminum darah Nabi. Diriwayatkan pula bahwa Ummu Sulaim pernah meminum
air kencing Nabi. Hal ini diriwayatkan oleh Al-Hakim, Ad-Daruquthni, At-Thabarani dan
Abu Nu’aim. Dalam Al-Awsath pada riwayat Salmaa, istri Abu Rafi’, At-Thabarani
meriwayatkan bahwa Salmaa meminum sebagian dari air yang digunakan untuk mandi
oleh Nabi SAW lalu beliau berkata kepadanya, “Allah telah mengharamkan badanmu
masuk neraka.” Al-Hafizh Al-Qasthalani dalam Al-Mawahib mengomentari pendapat An-
Nawawi dari Al-Qadli Husain, “Pendapat yang paling shahih adalah memastikan
kesucian hal-hal yang dikeluarkan oleh badan Nabi (Al-Fadlalaat).” Abu Hanifah juga
berpendapat seperti ini sebagaimana dituturkan oleh Al-‘Aini. Syaikhul Islam Ibnu Hajar
menyatakan, “Sungguh banyak dalil-dali yang menunjukkan kesucian hal-hal yang
dikeluarkan oleh badan Nabi SAW (Al-Fadlalaat).” Para Imam menilai kesucian ini
termasuk keistimewaan beliau Saw.
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TABARRUK DENGAN LOKASI YANG DIJADIKAN TEMPAT SHOLAT NABI
SAW

Dari Nafi’ bahwa ‘Abdullah ibnu ‘Umar bercerita kepadanya bahwa Nabi SAW
melaksanakan sholat di masjid kecil yang terletak di bawah masjid yang ada di bukit
Rauhaa’. Abdullah sendiri mengetahui lokasi di mana beliau melaksanakan sholat. Ia
berkata, “Di sana dari arah kananmu ketika kemu berdiri untuk sholat. Masjid tersebut
berada di tepi jalan sebelah kanan ketika Anda pergi ke Makkah. Jarak antara masjid itu
dan masjid besar itu sejauh lemparan batu atau semisal itu.” HR Al-Bukhari.

TABARRUK DENGAN TEMPAT YANG DISENTUH MULUT NABI SAW

Imam Ahmad dan perawi lain meriwayatkan dari Anas bahwa Nabi SAW masuk
menemui Ummu Sulaim dan di rumah terdapat kantong air dari kulit yang tergantung.
Lalu beliau minum air dari mulut kantong air tersebut dalam keadaan tidur. Ummu
Sulaim kemudian memotong mulut kantong kulit itu yang kini berada di tangan
saya. Maksud dari hadits ini adalah bahwa Ummu Sulaim memotong mulut kantong kulit
yang merupakan tempat beliau menelan air minum dan mulut kantong itu ia rawat di
rumahnya dengan alasan memohon keberkahan dari peninggalan beliau. Hadits ini
diriwayatkan oleh At-Thabarani dan di dalam sanadnya ada Al-Bara’ ibnu Zaid yang
hanya disebutkan oleh Abdul Karim Al-Jazari. Ahmad tidak menilai Al-Bara’ sebagai
perawi lemah. Adapun perawi lain sesuai dengan kriteria perawi hadits shahih.

TABARRUK DENGAN MENCIUM TANGAN ORANG YANG MENYENTUH
RASULULLAH SAW

Dari Yahya ibnu Al-Harits Al-Dzimari, ia berkata, “Saya bertemu dengan Watsilah ibnu
Al-Asqa’ RA. “Apakah engkau telah membai’at Rasulullah dengan tanganmu ini?”
tanyaku. “Benar,” jawab Yahya. “Julurkan tanganmu, aku akan menciumnya!” aku
memohon. la kemudian mengulurkan tangannya dan aku mencium tangan tersebut. Al-
Haitsami berkata dalam jilid 8 hlm 42 : Di dalam hadits ini ada Abdul Malik Al-Qari
yang tidak saya kenal sedang perawi-perawi lainnya adalah tsigat.

Dalam versi Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliyaa’ jilid 9 hlm 306 dari Yunus ibnu
Maisarah ia berkata, “Kami berkunjung kepada Yazid ibnu Al-Aswad. Lalu datang
Watsilah ibnu Al Asqa’. Waktu Yazid melihat Watsilah, ia menjulurkan tangannya
memegang tangan Watsilah kemudian mengusapkan tangan tersebut ke wajahnya. Hal ini
dilakukan karena Watsilah membai’at Rasulullah. “Wahai Yazid!, apa anggapanmu
kepada Tuhanmu?” tanya Watsilah. “Baik,” jawab Yazid. “Berbahagialah, karena saya
mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT berfirman :

& e ob e Ul
“Aku tergantung anggapan hamba-Ku terhadap-Ku. Jika ia beranggapan baik maka Aku
pun bersikap baik. Jika buruk maka Aku-pun bersikap buruk.”

Dalam Al-Adab Al-Mufrad hlm. 144 Al-Bukhari meriwayatkan dari Abdurrahman ibnu
Razin, ia berkata, “Aku berjalan melewati Ribdzah lalu dikatakan kepadaku, “Di sini
terdapat Salamah ibnu Al Akwa’ RA. Kemudian aku mendatangi dan memberi salam
kepadanya. Lalu Salamah menjulurkan kedua tangannya dan berkata, “Saya telah
membai’at Nabi SAW dengan kedua tanganku ini.” Salamah mengeluarkan telapak
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tangannya yang besar seperti telapak kaki unta. Kemudian kami berdiri dan menciumi
tangannya. Ibnu Sa’ad jilid 4 hlm 39 meriwayatkan hadits yang sama dari Abdurrahman
ibnu Zaid.

Al-Bukhari juga meriwayatkan dalam Al-Adab Al-Mufrad hlm 144 dari Ibnu Jad’an, ia
berkata, “Tsabit bertanya kepada Anas RA, “Apakah engkau menyentuh Nabi
dengan tanganmu?”. “Betul,” jawab Anas. Lalu Tsabit mencium tangan Anas. Al-
Bukhari juga meriwayatkan dalam Al-Adab Al-Mufrad hlm 144 dari Shuhaib, ia berkata,
“Saya melihat Ali ra mencium tangan dan kedua kaki Abbas RA.”

Dari Tsabit, ia berkata, “Jika aku datang kepada Anas maka ia diberi tahu posisiku. Lalu
aku masuk menemuinya dan memegang kedua tangannya untuk aku ciumi. “Kedua
tanganmu ini telah menyentuh Rasulullah,” kataku. Dan saya juga mencium kedua
matanya lalu berkata,”’Kedua mata ini telah melihat Rasulullah.”Hadits di atas ini
disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Al-Mathalib Al-‘Aliyah jilid 2 hlm. 111.

Al-Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan para perawinya sesuai
dengan kriteria perawi hadits shahih kecuali Abdullah ibnu Abi Bakar Al Maqdimi yang
statusnya tsigat dan tidak dikomentari oleh Al-Bushairi. Demikian dalam Majma’ Az-
Zawaaid jilid 9 hlm. 325.

TABARRUK DENGAN JUBAH NABI SAW

Dari Asma’ binti Abi Bakar bahwa sesungguhnya ia mengeluarkan jubah hijau Persia
yang bertambalkan sutera yang kedua celahnya dijahit dengan sutera juga. “Ini adalah
jubah Rasulullah, “ kata Asma’,”ia disimpan oleh ‘Aisyah. Saat ia wafat jubah ini aku
ambil. Nabi pernah mengenakan jubah ini dan saya membasuhnya untuk orang-orang
sakit dalam rangka memohon kesembuhan dengannya.” ( Kitaabul-libaas Wazzinah jilid
3 him. 140).

TABARRUK DENGAN APA YANG DISENTUH TANGAN NABI SAW

Dari Shofiyah binti Mujza’ah bahwa Abu Mahdzurah memiliki jambul di bagian depan
kepalanya. Jika duduk ia membiarkan jambul itu tergerai sampai menyentuh tanah.
Orang-orang berkata kepadanya, “Kenapa tidak engkau potong saja 7 “Sesungguhnya
Rasulullah Saw telah menyentuh jambulku ini dengan tangannya maka saya tidak akan
memotongnya sampai mati,” jawabnya. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Thabarani dan di
dalam sanadnya ada Ayyub ibnu Tsabit Al-Makki. Kata Abu Hatim, “LAA YUHMALU
HADITSUHU.” Demikian dalam, Majma’ Az-Zawaaid jilid 5 hlm. 165.

Dari Muhammad ibnu Abdil Malik ibnu Abu Mahdzurah dari ayahnya dari kakeknya, ia
berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah!, ajarilah aku cara adzan.” Lalu beliau
mengusap bagian depan kepalaku dan mengatakan, “Katakan : “Allahu Akbar, Allahu
Akbar, Allahu Akbar dengan mengeraskan suaramu dan seterusnya....”Dalam sebuah
riwayat : “Abu Mahdzurah tidak memotong dan memisah-misahkan rambut depannya
karena Nabi pernah mengusapnya.” HR Al-Baihaqi, Ad-Daruquthni, Ahmad, serta Ibnu
Hibban, dan An-Nasai meriwayatkannya senada dengan hadits ini.

146



TABARRUK DENGAN GELAS NABI DAN MASJID YANG NABI SHOLAT DI
DALAMNYA

Dari Abu Burdah, ia berkata, “Saya tiba di Madinah dan disambut oleh Abdullah ibnu
Salam. “Mari pergi ke rumah, engkau akan kuberi minum dalam gelas yang pernah
digunakan minum Rasulullah dan engkau sholat di masjid yang beliau sholat di
dalamnya,” ajak Abdullah ibnu Salam. Akhirnya saya pergi bersama Abdullah dan ia
memberi saya minum, memberi makan kurma dan sholat di masjid Nabi. HR Al-Bukhari
dalam Kitabu Al-I'tisham bi Al-Kitab wa As-Sunnah.

TABARRUK DENGAN TEMPAT TELAPAK KAKI NABI SAW

Dalam hadits Abu Mijlaz terdapat keterangan bahwa Abu Musa berada antara Makkah
dan Madinah lalu ia sholat ‘Isya’ dua rakaat kemudian berdiri melaksanakan satu rakaat
sholat witir dengan membaca 100 ayat dari surat An-Nisaa’. “Saya tidak menyia-nyiakan
kesempatan dengan menaruh kedua telapak kakiku pada tempat di mana Rasulullah dulu
meletakkan kedua telapak kakinya dan saya membaca apa yang dulu dibaca beliau
SAW.” HR An-Nasaa’i jilid 3 hlm. 246.

TABARRUK DENGAN RUMAH YANG PENUH BERKAH

Dari Muhammad ibnu Sauqah dari ayahnya, ia berkata, “Saat ‘Amr ibnu Harits
membangun rumahnya saya datang kepadanya untuk menyewa sebagian rumah tersebut.
“Apa yang akan kamu lakukan,” tanya ‘Amr. “Saya ingin duduk di rumah itu dan
melakukan jual beli,” kataku. ‘Amr berkata, “Saya katakan : Sungguh saya akan
menyampaikan kepadamu mengenai rumah ini, sebuah hadits bahwa rumah ini adalah
rumah yang memberi keberkahan kepada orang yang tinggal di dalamnya, dan orang
yang melakukan jual beli di tempat itu. Demikian itu karena saya datang kepada Nabi dan
di dekat beliau diletakkan uang. Lalu beliau mengambil beberapa dirham dengan telapak
tangannya dan menyerahkannya kepadaku. “Wahai ‘Amr, ambillah beberapa dirham ini
sampai kamu berfikir di manakah kamu akan meletakkannya.” Dirham-dirham itu adalah
pemberian Rasulullah untukku. Lalu aku pun mengambil dirham-dirham tersebut
kemudian saya tinggal beberapa lama hingga saya tiba di Kufah dan ingin membeli
sebuah rumah. “Wahai anakku !, jika engkau ingin membeli rumah dan dan sudah
menyiapkan uangnya, beritahulah aku,” kata ibuku. Saya pun melaksanakan perintah ibu.
Kemudian saya datang kepada ibu lalu memangginya. Lalu ibu datang dan uang sudah
diletakkan. Ibu mengeluarkan sesuatu beserta dirham-dirham tersebut lalu dengan tangan
mencampurkannya dengan dirham. “Bu,” kataku, “apa sih ini.” “Anakku !, ini adalah
ditham-dirham yang kamu datang membawanya dan kamu mengira Rasulullah telah
memberikannya dengan tangan beliau. Saya tahu bahwa rumah ini memberikan
keberkahan bagi orang yang duduk di dalamnya dan bagi yang melakukan jual beli di
tempat itu.” HR At-Thabarani dalam Al Kabir dan Abu Ya’la jilid 4 hlm 111 Majma’u
Az-Zawaid.

TABARRUK DENGAN MIMBAR NABI SAW

Al-Qadli ‘Iyadl berkata, “Ibnu ‘Umar pernah diketahui meletakkan tangannya di atas
bagian mimbar yang diduduki Nabi lalu mengusapkan tangannya pada wajah. Dari Abu
Qusai dan Al-‘Utba : Jika masjid sepi, para sahabat Nabi meraba-raba dengan tangan
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kanan mereka pusat mimbar yang berdekatan dengan kuburan kemudian mereka
menghadap kiblat untuk berdoa. Dari As-Syifaa’ karya Al-Qadli ‘Iyadl.

Al-Mala Al-Qari pensyarah kitab As-Syifaa’ menyatakan, “Hadits di atas diriwayatkan
oleh Ibnu Sa’ad dari Abdurrahman ibnu Abdul Qari jilid 3 hlm. 518.Hal di atas juga
diriwayatkan oleh Ibnu Taimiyyah dari Al-Imam Ahmad bahwasanya Imam Ahmad
memberi dispensasi dalam mengusap mimbar dan pusat mimbar Nabi SAW. Disebutkan
bahwa Ibnu ‘Umar, Sa’id ibnu Al-Musayyib, Yahya ibnu Sa’id dari kalangan pakar figh
Madinah melakukan hal ini. ( Igtidlaai As-Shirath Al-Mustaqim hlm. 367 ).

TABARRUK DENGAN KUBURAN BELIAU YANG MULIA

Saat ajalnya menjelang tiba, Amirul Mu’minin ‘Umar ibnu Al-Khaththab menyuruh
anaknya, Abdullah, “Pergilah kepada Ummul Mu’minin ‘Aisyah Ra dan katakan * ‘Umar
menyampaikan salam untukmu. Janganlah kamu mengatakan : Amirul Mu’minin karena
sekarang saya bukan Amirul Mu’minin. Katakan ‘Umar ibnu Al-Khaththab meminta izin
untuk dikubur bersama kedua sahabatnya. di samping makam beliau SAW. Kebetulan
‘Aisyah menyatakan keinginan yang sama. “Dulu saya ingin tempat itu menjadi
kuburanku, dan saya akan memprioritaskan Umar untuk menempatinya,” kata ‘Aisyah.
Abdullah pun pulang memberi kabar suka cita yang besar kepada ayahnya.
“Alhamdulillah, tidak ada sesuatu yang lebih penting melebihi hal itu,” ucap Umar.

Kisah ini secara detail bisa dilihat di Shahih Al-Bukhari. Lalu apa arti keinginan besar
dari ‘Umar dan ‘Aisyah? Perawi berkata, “Lalu Abdullah meminta izin dan memberi
salam. Kemudian ia masuk menemui °‘Aisyah yang sedang menangis. “Umar
menyampaikan salam untukmu dan meminta izin untuk dikubur bersama kedua
sahabatnya,” kata Abdullah. “Dulu saya ingin tempat itu menjadi kuburanku, dan saya
akan mengalah dengan memprioritaskan Umar untuk menempatinya,” kata ‘Aisyah.
Ketika tiba, ada yang mengatakan : “Abdullah ibnu ‘Umar telah tiba. “Angkatlah saya,’
kata ‘Umar. Seorang lelaki lalu memberikan sandaran kepada ‘Umar. “Apa hasilnya,”
tanya ‘Umar . “Tercapai apa yang engkau harapkan, wahai Amirul Mu’minin,” jawab
Abdullah. Abdullah pun pulang memberi kabar suka cita yang besar kepada ayahnya.
“Alhamdulillah, tidak ada sesuatu yang lebih penting melebihi hal itu,” ucap Umar. Jika
saya telah meninggal, pikullah saya lalu berikan salam dan katakan : “Umar meminta
izin. Jika ‘Aisyah memberi izin, masukkan saya. Jika ia menolak, kembalikan saya ke
pemakaman kaum muslimin,” lanjut ‘Umar.

Hadits ini secara panjang lebar disebutkan Al-Bukhari dalam Kitabul Janaa’iz Bab Ma
Jaa’a fi Qabrinnabi dan dalam Kitabu Fadlailu As-Shahabat Bab Qishshatul Bai’ah.

TABARRUK DENGAN KUBURAN NABI DALAM MADZHAB HAFIZHUL
ISLAM DAN IMAMU AIMMATIL MUSLIMIN ADZ-DZAHABI

Al-Imam Syamsuddin Muhammad ibnu Ahmad Adz-Dzahabi : Bercerita kepadaku
Ahmad ibnu ‘Abdil Mun’im tidak hanya sekali, bercerita kepadaku Abu Ja’far As-
Shaidalani -secara tertulis— bercerita kepadaku Abu ‘Ali Al-Haddad -—dengan
kehadirannya— bercerita kepadaku Abu Nu’aim Al Hafidh, bercerita kepadaku Abdullah
ibnu Ja’far, bercerita kepadaku Muhammad ibnu ‘Ashim, bercerita kepadaku Abu
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Usamah dari ‘Ubaidillah dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar : Sesungguhnya Ibnu ‘Umar tidak
suka menyentuh kuburan Nabi SAW. Menurut saya : “Ia tidak suka hal ini karena
memandang sebagai perbuatan kurang sopan.”

Ahmad ibnu Hanbal ditanya mengenai menyentuh dan mencium kuburan Nabi, ia
menjawab tidak apa-apa. Diriwayatkan dari Ahmad ibnu Hanbal oleh putranya sendiri,
Abdullah ibnu Ahmad. Apabila ditanyakan, “Apakah ada sahabat yang melakukan itu
(menyentuh dan mencium kuburan Nabi) ?” Pertanyaan ini bisa dijawab bahwa karena
mereka telah melihat dengan mata kepala sendiri waktu beliau masih hidup, bergembira
bersama beliau dalam waktu lama, mencium tangan beliau, nyaris berkelahi berebut sisa
wudlu beliau, dan meminta bagian rambut suci beliau pada hari haji akbar serta jika
beliau mengeluarkan dahak maka dahak itu hampir tidak jatuh kecuali di tangan salah
seorang sahabat kemudian ia mengusapkan ke wajahnya dahak itu. Sedang kita, karena
tidak mungkin melakukan perbuatan sangat indah semisal ini maka Kkita
melampiaskannya di atas kuburan beliau yang mulia dengan memelihara, memuliakan,
mengusap dan mencium kuburan beliau.

Lihatlah apa yang dilakukan Tsabit Al-Bunani! Ia mencium tangan Anas ibnu Malik dan
menempelkan tangan itu ke wajahnya sambil berkata, “Tangan (milik Anas) yang telah
menyentuh tangan Rasulullah.” Tindakan-tindakan di atas yang dilakukan seorang
muslim semata-mata digerakkan oleh rasa cinta yang mendalam kepada Nabi. Karena ia
diperintah untuk mencintai Allah dan rasul-Nya melebihi cintanya kepada dirinya, anak
dan semua manusia dan juga melebihi harta bendanya, surga dan bidadari yang ada di
dalamnya. Malah banyak juga orang mu’min yang mencintai Abu Bakar dan ‘Umar
melebihi cinta mereka kepada diri sendiri.

Diceritakan kepada kami bahwa Jundar sedang berada di gunung Al-Biga’ lalu ia
mendengar seorang lelaki mengumpat Abu Bakar. Jundar lalu menghunus pedangnya dan
memenggal kepala orang yang mengumpat tersebut. Seandainya Jundar mendengar lelaki
itu mengumpat dirinya atau orang tuanya niscaya ia tidak akan menghalalkan darah si
pengumpat. Lihatlah betapa dalamnya rasa cinta sahabat kepada Nabi SAW. Mereka
berkata,” Tidakkah kami bersujud kepadamu?” “Tidak boleh, ‘ jawab beliau. Seandainya
Nabi mengizinkan mereka sujud, niscaya mereka akan melakukannya dalam bentuk sujud
penghormatan bukan sujud ibadah sebagaimana sujudnya saudara-saudara Yusuf kepada
Yusuf. Demikian pula sujud seorang muslim pada kuburan Nabi dalam bentuk sujud
penghormatan sama sekali ia tidak dianggap kafir, hanya masuk kategori melakukan
tindakan maksiat. Ia harus diberitahu bahwa tindakan ini dilarang. Begitu pula sholat
menghadap kuburan beliau. (Mu’jamu As-Syuyukh karya Adz-Dzahabi jilid 1 hlm. 73—
74)

TABARRUK DENGAN PENINGGALAN-PENINGGALAN ORANG-ORANG
SHALIH DAN PARA NABI DAHULU

Dari Nafi’ bahwa Abdullah ibnu ‘Umar menceritakan kepadaku bahwa para sahabat
bersama Rasulullah singgah di Al Hijr, tanah kaum Tsamud. Mereka mengambil air dari
sumur-sumur kaum Tsamud dan membuat adonan roti dengan air tersebut. Kemudian
Rasulullah menyuruh mereka untuk menumpahkan air yang mereka ambil dan
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memberikan adonan roti kepada unta serta menyuruh mereka mengambil air dari sumur
yang didatangi unta Nabi Shalih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitabuzzuhdi bab An-
Nahyi ‘an Ad-Dukhul ‘ala Ahli Al-Hijr. Al-Imam An-Nawawi berkata, “Hadits ini
mengandung banyak faidah di antaranya tabarruk dengan peninggalan-peninggalan
orang-orang shalih.

TABARRUK DENGAN TABUT (PETI)
Dalam Al-Qur’an Allah menyebutkan keutamaan tabut :
OV s O A UL GG oK) e A0 40 & 00 28l of 4l 401 ) s o By
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Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka : "Sesungguhnya tanda ia akan menjadi
raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat kemenangan dari

Tuhanmu dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan Harun; tabut itu dibawa oleh
malaikat."(Q.S. Al-Bagarah :248 )

Ringkasan cerita : Tabut asalnya berada di tangan Bani Israil. Mereka memohon
kemenangan dengan perantaraan tabut dan bertawassul kepada Allah dengan isinya yaitu
peninggalan-peninggalan Nabi Musa dan Nabi Harun. Hal ini adalah yang saya
maksudkan dengan tabarruk dalam arti sesungguhnya. Allah SWT telah menjelaskan isi
tabut :

(O3 s s O S5 G 20
Peninggalan-peninggalan ini adalah peninggalan Nabi Musa dan Harun. Yaitu tongkat
Musa, sedikit pakaian Nabi Musa dan Nabi Harun, sandal keduanya, papan-papan Taurat
dan baskom sebagaimana disebutkan para mufassir dan pakar sejarah seperti Ibnu Katsir,
Al-Qurthubi, As-Suyuthi, dan At-Thabari. Silahkan lihat buku-buku mereka. Ayat di atas
menunjukkan banyak kesimpulan. Di antaranya fawassul dengan peninggalan-
peninggalan orang-orang shalih, merawat peninggalan-peninggalan tersebut dan
memohon keberkahan dengannya.

TABARRUK DENGAN MASJID ‘ASYSYAR (WILAYAH DEKAT BASHRAH)
Dari Shalih ibnu Dirham, ia berkata, “Kami pergi melaksanakan haji. Kebetulan kami
bertemu seorang lelaki yang berkata kepadaku, “Di dekat kalian ada desa yang disebut
Ubullah.” “Betul,” jawab kami. “Siapakah di antara kalian yang bisa memberi jaminan
kepadaku agar aku bisa disholatkan di masjid ‘Asysyar dua atau empat roka’at,”
lanjutnya. Shalih ibnu Dirham berkata : “Ini untuk Abu Hurairah : Saya mendengar orang
yang saya cintai, Abu Al-Qasim SAW bersabda :

o i e lagd pa o iy Ve olagd Al o gy Hldall daise (o Cony da g S Al ()
“Sesungguhnya Allah SWT membangkitkan dari masjid ‘Asysyar pada hari kiamat para
syuhada’ yang tidak berdiri bersama para syuhada’ Badar kecuali mereka.” HR Abu
Dawud. Menurut Al-Qari masjid ini berdiri di dekat sungai Furat. ( Misykatul Mashabih
jilid 3 hlm. 1496 ).

Dalam kitabnya Badzlul Majhud syarh Sunan Abi Dawud, Al-‘Allamah Al-Kabir As-

Syaikh Khalil Ahmad As-Saharnapuri mengatakan bahwa hadits ini menunjukkan bahwa
ketaatan-ketaatan fisik pahalanya bisa disampaikan kepada orang lain dan bahwa
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peninggalan-peninggalan para wali dan orang-orang yang dekat dengan Allah dapat
diziarahi dan dimohon keberkahannya. (Badzlul Majhud jilid 17 hlm. 225 ).

Al-‘Allamah Al-Muhaddits As-Syaikh Abu At-Thayyib penyusun ‘Aunul Ma’bud
mengatakan bahwa masjid ‘Asysyar adalah masjid terkenal yang dimintakan berkah
dengan sholat di dalamnya. (‘Aunul Ma’bud jilid 11 hlm. 422).

KAMI DALAM KEBERKAHAN RASULULLAH SAW

Kami sering mendengar orang-orang berkata bahwa kami berada dalam keberkahan
Rasulullah atau keberkahan Rasulullah SAW bersama kita. Saat ditanya tentang
ungkapan ini, Ibnu Taimiyyah menjawab bahwa ucapan seseorang bahwa ia berada
dalam keberkahan fulan atau sejak keberadaannya bersama kami keberkahan muncul
adalah ungkapan yang memiliki dua dimensi, bisa salah dan bisa benar dilihat dari sudut
masing-masing. Ungkapan ini dianggap benar jika yang dimaksud adalah bahwa fulan
membimbing kami, mengajar kami, menyuruh kami berbuat kebajikan dan melarang
kami mengerjakan kemungkaran. Maka sebab keberkahan mengikuti dan menaati fulan
kita dapat meraih kebaikan.

Ungkapan ini berarti ucapan yang benar sebagaimana penduduk Madinah waktu Nabi
SAW datang kepada mereka berada dalam keberkahan beliau karena mereka beriman dan
taat kepada beliau. Akibat keberkahan ini mereka meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.
Bahkan bukan cuma mereka saja yang mendapat keberkahan, akan tetapi semua orang
mu’min yang beriman dan taat kepada Rasulullah, sebab keberkahan beliau karena
beriman dan taat kepada beliau, akan memperoleh kebaikan dunia dan akhirat yang hanya
Allah yang mengetahui. Sedangkan jika yang dimaksud dengan ungkapan itu adalah
bahwa dengan keberkahan do’a fulan dan kesalihannya Allah menolak keburukan dan
kita memperoleh rizki serta pertolongan, maka ungkapan ini adalah ungkapan yang benar
sebagaimana sabda Nabi SAW :
peaDlA) 5 agiDlia 5 agile s aSilaniay W) (8 ) i (g paii Ja g
“Bukankah kalian tidak diberi pertolongan dan rizki kecuali karena orang-orang lemah
kalian; dengan do’a, sholat serta keikhlasan mereka.” Terkadang adzab tidak menerjang
orang-orang kafir dan jahat agar ia tidak menimpa orang-orang mu’min yang tidak
berhak mendapat adzab, yang tinggal bersama mereka. Salah satu firman Allah yang
menjelaskan hal ini adalah :
i sy Oy sha'sn Dy Ul Lall LIE 2k 58 5l BT 1,058 1 4l )
"Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang mu\'min dan perempuan-perempuan yang
mu'min yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tapa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan
menahan tanganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan siapa yang
dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur,

tentulah Kami akan mengazab orang-orang kafir di antara mereka dengan azab yang
pedih." (Q.S. Al-Fath : 25)

Jika saja tidak ada orang-orang mu’min yang lemah yang tinggal di Makkah bersama-

sama orang-orang kafir niscaya Allah menimpakan adzab kepada orang-orang kafir
ini. Demikian pula Nabi bersabda :
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“Jika tidak ada para wanita dan anak-anak di dalam rumah-rumah niscaya saya akan
menyuruh mendirikan sholat lalu sholat itu dikerjakan kemudian saya pergi bersama
beberapa lelaki yang membawa beberapa ikat kayu bakar menuju mereka yang tidak
melakukan shalat berjamaah bersama kami lalu saya bakar rumah-rumah mereka.”

Nabi juga menunda merajam perempuan hamil hingga ia melahirkan bayinya.

Al-Masih AS mengatakan :

Sl U ol WL Al
"Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada." (Q.S.
Maryam : 31)

Keberkahan para wali Allah yang shalih dari segi manfaat yang diberikan mereka dengan
ajakan mereka untuk taat kepada Allah, mendoakan makhluk dan diturunkannnya rahmat
oleh Allah serta ditolaknya adzab berkat eksistensi mereka adalah fakta konkrit.
Barangsiapa yang menghendaki keberkahan dalam konteks demikian dan ia jujur maka
ucapannya benar. Adapun pengertian yang salah itu misalnya jika yang
mengungkapkannya bermaksud menyekutukan Allah dengan makhluk seperti ada
seorang lelaki yang dikubur di sebuah tempat lalu ada anggapan bahwa Allah
menyayangi masyarakat sekitarnya gara-gara lelaki yang dikubur tersebut meskipun
masyarakat itu tidak mematuhi ajaran Allah dan Rasulnya.

Pemahaman semacam ini adalah sebuah kebodohan. Karena Rasulullah sendiri yang nota
bene junjungan anak cucu Adam dikebumikan di Madinah pada ‘Aamal Harrah dan
penduduk Madinah dihantui tindakan pembunuhan, perampokan dan rasa takut yang
hanya Allah yang mengetahui keadaaanya. Situasi ini terjadi karena sepeninggal Al-
Khulafaa’ Ar-Rasyidin melakukan hal-hal yang mengakibatkan situasi demikian. Sedang
pada era Al-Khulafaa’ Ar-Rasyidin Allah melindungi mereka dari situasi chaos di atas
berkat keimanan dan ketakwaan mereka. Karena Al-Khulafaa’ Ar-Rasyidin mendorong
mereka untuk bersikap demikian. Jadi karena barokah ketaatan mereka kepada Al-
Khulafaa’ Ar-Rasyidin dan juga keberkahan amal perbuatan Al-Khulafaa’ Ar-Rasyidin
bersama mereka Allah memberikan pertolongan kepada mereka. Demikian pula Nabi
Ibrahim AS dikebumikan di Syam namun kaum Nashrani pernah menguasai negara itu
selama sekitar 100 tahun dan penduduk Syam dalam kondisi buruk.

Barangsiapa beranggapan bahwa orang mati bisa menolak adzab yang akan menimpa
sebuah daerah padahal penduduk daerah itu pelaku maksiat maka ia jelas salah. Demikian
pula keliru jika ada orang beranggapan bahwa keberkahan seseorang dapat dirasakan oleh
orang yang menyekutukan Allah dan melanggar ketentuan Allah dan rasul-Nya seperti
mengira keberkahan sujud untuk kepada orang lain, mencium tanah yang ada di dekatnya
dan lain sebagainya bisa membuatnya mendapat keberkahan meskipun ia tidak taat
kepada Allah dan rasul-Nya. Begitu pula jika ia meyakini bahwa orang tersebut akan
memberinya syafaat dan memasukkannya ke sorga hanya karena ia mencintainya dan
berafiliasi dengannya. Hal-hal ini dan yang semisal dengannya dari apa saja yang
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bertentangan dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah yang termasuk sebagian dari sikap-sikap
orang musyrik dan ahlul bid’ah ( pembuat bid’ah ) adalah salah, tidak boleh diyakini dan
dijadikan acuan.

AL-IMAM AHMAD MEMOHON KEBERKAHAN DAN AL-HAFIZH ADZ-
DZAHABI MENGUATKANNYA

Abdullah ibnu Ahmad mengatakan, “Saya melihat ayah mengambil sehelai rambut dari
rambut Nabi SAW lalu meletakkan pada mulutnya seraya menciumi rambut tersebut.
Saya rasa saya pernah melihat ayah meletakkan rambut itu pada matanya, mencelupkan
rambut tersebut ke dalam air dan meminumnya serta memohon kesembuhan
dengannya. Saya juga melihat ayah mengambil mangkuk besar Nabi lalu membasuhnya
dalam tong air kemudian meminumnya. Saya lihat ayah juga minum air zamzam guna
memohon kesembuhan dengannya dan mengusapkannya pada kedua tangan dan
wajahnya.

Saya bertanya di manakah orang yang berlagak berkata fasih yang berani mengingkari
Imam Ahmad padahal telah terbukti bahwa Abdullah bertanya kepada ayahnya tentang
orang yang menyentuh pusat mimbar Nabi SAW dan menyentuh kamar nabi (Al-Hujrah
an-Nabawiyyah) ?, lalu ayahnya menjawab, “Saya menilai hal ini tidak apa-apa.”Semoga
Allah melindungi kita dan kalian dari pandangan kaum khawarij dan pandangan-
pandangan bid’ah. (Siyaru A’lami An-Nubalaa’ jilid 11 hlm. 212).

RINGKASAN

Kesimpulan dari beberapa atsar dan hadits di muka adalah bahwa memohon berkah
dengan Nabi SAW , peninggalan-peninggalan beliau dan dengan segala sesuatu yang
dikaitkan dengan beliau adalah sunnah yang luhur dan metode yang terpuji dan
disyari’atkan. Cukuplah untuk membuktikan hal ini tindakan yang dilakukan oleh para
sahabat pilihan, dukungan beliau terhadap tindakan mereka, perintah beliau dalam sebuah
kesempatan dan isyarah beliau untuk melakukannya dalam kesempatan lain. Melalui
teks-teks yang telah kami kutip tampak jelas kebohongan orang yang beranggapan bahwa
memohon berkah tidak mendapat perhatian dan kepedulian dari seorang sahabat pun
kecuali Ibnu ‘Umar dan dalam hal ini tidak ada seorang sahabat pun yang sependapat
dengannya. Pandangan ini adalah sebuah kebodohan, kebohongan atau pengelabuan.
Karena faktanya banyak sahabat selain Ibnu ‘Umar melakukan permohonan berkah dan
menaruh perhatian akan hal ini.

Di antara mereka adalah Al-Khulafaa’ Ar-Rasyidin, Ummu Salamah, Khalid ibnu Al-
Walid, Watsilah ibnu Al Asqa’, Salamah ibnu Al-Akwa’, Anas ibnu Malik, Ummu
Sulaim, Usaid ibnu Hudlair, Sawad ibnu Ghaziyyah, Sawad ibnu ‘Amr, Abdullah ibnu
Salam, Abu Musa, Abdullah ibnu Az-Zubair, Safinah eks budak Nabi, Sarrah pelayan
Ummu Sulaim, Malik ibnu Sinan, Asmaa’ binti Abi Bakr, Abu Mahdzurah, Malik ibnu
Anas, dan beberapa tokoh besar dari kalangan penduduk Madinah seperti Sa’id ibnu Al-
Musayyib dan Yahya ibnu Sa’id.
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PAHAM-PAHAM
YANG HARUS DILURUSKAN

Oleh :
Imam Ahlussunnah Wal Jamaah Abad 21
Prof. DR. Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Maliki Al-Hasani

BAB 3
TOPIK-TOPIK KAJIAN VARIATIF
PENJELASAN MENGENAI DISYARIATKANNYA
ZTARAH KEPADA NABI DAN HAL-HAL YANG TERKAIT
DENGANNYA DARI BEBERAPA ATSAR, MASYHAD DAN
MUNASABAH

KEHIDUPAN BARZAKH ADALAH KEHIDUPAN YANG NYATA

Kehidupan barzakh adalah kehidupan dalam arti sesungguhnya. Fakta ini adalah
kesimpulan yang ditunjukkan oleh ayat-ayat yang jelas dan hadits-hadits populer yang
shahih. Kehidupan nyata ini tidak kontradiksi dengan status para makhluk yang telah
mati sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an dalam firman Allah :

QA S8 e i Blen W
"Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun sebelum kamu
(Muhammad) (Q.S. Al-Anbiyaa : 34)
"Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pula)."
(Q.S.Az.Zumar : 30)

Pengertian dari pandangan kami tentang kehidupan barzakh sebagai kehidupan nyata
maksudnya adalah bukan bentuk kehidupan imajinatif atau fantasi sebagaimana
digambarkan sebagian orang kafir yang akal mereka tidak percaya kecuali terhadap hal-
hal yang kasat mata, dan menolak hal-hal gaib yang berada di luar kapasitas akal manusia
untuk menjelaskannnya dan menyerahkan bentuknya kepada kekuasaan Allah. Berhenti
dalam waktu yang pendek untuk berfikir merenungkan pandangan kami mengenai
kehidupan barzakh bahwasanya kehidupan ini adalah kehidupan nyata, tidak akan
menyisakan sedikitpun kejanggalan hingga bagi orang yang rendah kapasitas pemahaman
dan daya rasanya dalam meresapi makna-makna yang terkandung dalam kalimat.

Kalimat hagigiyyah (yang nyata / sesungguhnya) tidak lain digunakan untuk menolak

yang salah, menepis khayalan dan menyingkirkan fantasi yang kerap kali muncul dalam
benak orang yang masih memiliki keraguan tentang situasi kehidupan di alam barzakh,
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alam akherat dan alam-alam kehidupan lain seperti pada saat Nasyr, dibangkitkan,
dikumpulkan dan dihisab.

Pengertian ini dapat dipahami oleh orang Arab yang lugu yang mengetahui bahwa
kalimat haqiqi yang dimaksud adalah hagigqah lawan dari angan-angan, fantasi dan
imajinasi. Kalimat hagigiyyah (yang nyata / sesungguhnya) berarti bukanlah wahmiyyah
(fantasi). Inilah maksud sesungguhnya dari pengertian haqiqi dan ini juga pemahaman
dan definisi kami menyangkut persoalan kehidupan barzakh. Terdapat banyak hadits dan
atsar yang saling menguatkan yang menetapkan bahwa mayit bisa mendengar, merasakan
dan mengenal, baik ia mayit mu’min atau mayit kafir.

Salah satunya adalah hadits Al-Qalib yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih
Muslim lewat jalur yang bervariasi dari Abu Thalhah, ‘Umar dan putranya, ‘Abdullah :

88 G 8 alia e Slay Crdie 5 Aa b el alug all s ale A e il ¢
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“Sesungguhnya Nabi Saw menyuruh mengubur 24 lelaki pembesar Qurays. Mereka
dimasukkan ke dalam salah satu lembah yang terdapat di Badar. Lalu beliau memanggil
nama-nama mereka. “Wahai Abu Jahl ibnu Hisyam!, wahai Umayyah ibnu Khalaf!,
wahai ‘Utbah ibnu Rabi’ah!, wahai Syaibah ibnu Rabi’ah!, wahai fulan ibnu fulan!
Tidakkah kalian dapatkan janji Tuhan terhadap kalian itu benar? Karena aku sungguh
telah mendapatkan janji Tuhanku terhadapku benar adanya.” ‘Umar ibnu Khaththab
bertanya, “Wahai Rasulullah !, bukankah jasad-jasad tak bernyawa tidak bisa berbicara?”
“Demi Dzat yang nyawaku berada di tangannya. Kalian tidak lebih mampu mendengar
terhadap ucapanku dari pada mereka. Namun mereka tidak mampu menjawab,” jawab
Nabi.

Demikianlah hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari haditsnya Ibnu
‘Umar, Al-Bukhari dari haditsnya Anas dari Abu Thalhah, dan oleh Muslim dari
haditsnya Anas dari ‘Umar.

Juga diriwayatkan oleh At-Thabarani dari haditsnya Ibnu Mas’ud dengan isnad shahih
dan dari haditsnya ‘Abdullah ibnu Sidan semisal haditsnya Ibnu ‘Umar yang di dalamnya
terdapat redaksi sebagai berikut : Para sahabat bertanya :

((Osma Y OS5 Osrandi LS (g grann)) 1 JB € O gy Ja 5 |l sy
“Wahai Rasulullah!, apakah mereka bisa mendengar?” “Mereka bisa mendengar
sebagaimana kalian. Tetapi mereka tidak mampu menjawab,” jawab Nabi.

Di antaranya lagi adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan dikategorikan

shahih oleh Ibnu Hibban dari jalur Isma’il ibnu ‘Abdirrahman As-Sudi dari ayahnya dari
Abu Hurairah :
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Dari Nabi Saw : "Sesungguhnya mayit mampu mendengar suara sandal mereka ketika
mereka pergi meninggalkan kuburan.”

Ibnu Hibban juga meriwayatkan dari jalur Muhammad ibnu ‘Amr dari Abu Salamah dari
Abu Hurairah dari Nabi Saw semisal hadits di atas dalam hadits yang panjang.
Al-Bukhari dalam kitab Shahihnya Bab Al-Mayyiti Yasma’u Khafga An-Ni’aali’.
Meriwayatkan dari Anas dari Nabi Saw, beliau bersabda :

522318
“Jika seorang hamba sudah diletakkan dalam kuburannya dan para sahabatnya telah
meninggalkan kuburan hingga ia mendengar bunyi sandal mereka maka akan datang
kepadanya dua malaikat lalu keduanya mendudukkannya dst...”

Al-Bukhari menyebutkan hadits ini dalam Su’aali Al-Qabri (pertanyaan kubur). Muslim
juga meriwayatkan hadits ini. Keterangan bahwa mayit bisa mendengar suara sandal
terdapat dalam beberapa hadits. Di antaranya beberapa hadits yang menjelaskan
pertanyaan kubur yang jumlahnya banyak dan tersebar. Dalam beberapa hadits ini
terdapat keterangan yang jelas akan adanya pertanyaan kedua malaikat terhadap mayit
dan jawaban mayit dengan jawaban sesuai yang dengan keadaannya; bahagia atau celaka.
Di antaranya lagi ajaran yang disyari’atkan Nabi untuk ummatnya yaitu memberi salam
dan berdialog dengan penghuni kubur dengan ungkapan : Assalamu’alaikum, wahai para
penghuni kawasan kaum mu’minin.

Dalam pandangan Ibnu Al-Qayyim ungkapan di atas ditujukan untuk orang yang
mendengar dan berakal. Seandainya tidak demikian berarti ungkapan ini sama dengan
berbicara dengan obyek yang tidak ada dan benda mati. Para ulama generasi salaf sendiri
telah menetapkan konsensus bahwa mayit bisa mendengar. Terdapat atsar-atsar
mutawatir yang bersumber dari mereka bahwa mayit mengetahui kunjungan orang hidup
dan merasa berbahagia karenanya. Selanjutnya Ibnu Al-Qayyim menyebutkan sejumlah
atsar dalam Kitab Ar-Ruh. Maka lakukanlah tela’ah !

Saya katakan bahwa dalam topik ini ‘Abdu Ar-Razzaq telah meriwayatkan sebuah hadits
dari Zaid ibnu Aslam, ia berkata, “Abu Hurairah dan kawannya berjalan melewati
kuburan.” “Berikan salam,” kata Abu Hurairah. “Apakah saya memberi salam kepada
kuburan,” sanggah kawannya. “Jika mayit dalam kuburan ini pernah sekali melihatmu
suatu hari di dunia maka sesungguhnya ia mengenalmu sekarang.” HR ‘Abdu Ar-Razzaq
dalam Al-Mushannaf jilid 3 hlm. 577.

Apa yang telah saya kemukakan di atas adalah agidah generasi salaf shalih semoga Allah
meridloi mereka semua. Yaitu golongan Ahlussunnah wal jama’ah. Maka saya tidak
mengerti mengapa mereka yang mengklaim pengikut madzhab salaf lupa akan kenyataan
ini. Dalam Kitab Ar-Ruh, As-Syaikh Ibnu Al-Qayyim berbicara panjang lebar mengenai
kehidupan mayit dengan keterangan yang memuaskan dan memadai. Dan di sini kami
akan mengutip fatwa agung Syaikhil Islam Al-Imam Ibnu Taimiyyah mengenai topik ini
sebagaimana tercantum dalam Al-Fataawaa al-Kubraa.
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Ibnu Taimiyyah ditanya mengenai orang-orang yang masih hidup jika berziarah kepada
orang-orang mati. Apakah mereka ini mengetahui orang-orang yang masih hidup
menziarahi mereka? Dan apakah mereka mengetahui jika ada anggota keluarganya atau
orang lain yang mati? Ibnu Taimiyyah menjawab, “Alhamdulillah. Betul mereka
mengetahui. Dalam beberapa atsar dijelaskan bahwa mereka saling bertemu dan saling
bertanya dan amal perbuatan orang-orang yang masih hidup disampaikan kepada mereka.
Sebagaimana riwayat Ibnu Al-Mubarak dari Abu Ayyub Al-Anshari, ia berkata, “Jika
nyawa seorang mu’min dicabut maka rahmat dari para hamba Allah akan menyambutnya
sebagaimana mereka menyambut pemberi kabar suka cita di dunia. Mereka akan
mendatanginya dan bertanya kepadanya. Sebagian berkata kepada yang lain, “Lihatlah
saudara kalian sedang beristirahat karena ia sebelumnya mengalami penderitaan yang
berat.” “Kemudian mereka mendatangi yang baru mati tersebut dan menanyakan apa
yang dilakukan fulan dan apa yang dikerjakan fulanah dan apakah ia sudah menikah
dst...”

Adapun bukti bahwa mayit mengenal orang hidup yang menziarahi kuburnya maka
terdapat dalam haditsnya Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda :

Sadl adle 3 )5 adje V) adde alund Liall 8 4d yay (IS el 4AT 6 ey 2l (1 L
“Tidak seorang pun yang melewati kuburan saudaranya yang mu’min yang dikenalnya
semasa di dunia lalu ia memberi salam kepada saudaranya itu kecuali kecuali
saudaranya tersebut mengenalnya dan membalas salamnya.”

Ibnu Al-Mubarak mengatakan bahwa hadits ini terbukti dari Nabi dan dikategorikan
shahih oleh ‘Abdul Haqq penyusun Al-Ahkaam. ( Majmuu’u Al-Fataawaa As-Syaikhi
Ibnu Taimiyyah jilid 24 hlm. 331 ).

Pada kesempatan lain, Ibnu Taimiyyah ditanya "apakah mayit bisa mendengar suara
orang yang berziarah kepadanya dan dapat melihat sosoknya? Apakah ruh mayit pada
saat itu dikembalikan ke dalam jasadnya atau ruh itu terbang di atas kuburan pada saat itu
dan saat yang lain?" Beliau menjawab : “Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.
Betul, secara umum mayit mampu mendengar sebagaimana ditetapkan dalam Shahil Al-
Bukhari dan Shahih Muslim dari Nabi Saw bahwa beliau bersabda :

aie sl O pedlad B85 aany

“Mayit mendengar suara sandal mereka saat mereka pergi meninggalkan kuburan.”

Selanjutnya Ibnu Taimiyyah menyebutkan beberapa hadits dalam konteks ini kemudian
berkata, “Nash-nash ini dan yang semisalnya menjelaskan bahwa secara umum mayit
dapat mendengar suara orang hidup. Kemampuan mendengar ini tidak harus selamanya
tapi pada satu kesempatan ia mendengar dan dalam kesempatan lain tidak. Sebagaimana
dialami orang yang hidup di mana terkadang ia mendengar ucapan orang yang
mengajaknya berbicara dan terkadang tidak mampu mendengarnya karena ada sesuatu
yang menghalangi pendengaran.

Kemampuan mendengar ini adalah kemampuan mendengar yang bersifat kognitif (sam’a
idraak) yang tidak ada konsekuensi mendapat balasan dan juga bukan kemampuan

mendengar yang ditiadakan dengan ayat :
Sl gt

157



"Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar dan
(tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, apabila mereka
telah berpaling membelakang." (Q.S. An-Naml : 80)

karena yang ditiadakan dalam ayat ini adalah mendengar dalam arti menerima dan
mematuhi apa yang didengar. Sebab Allah telah menjadikan orang kafir seperti mayit
yang tidak mampu menjawab orang yang memanggilnya dan seperti binatang ternak yang
mendengar suara tapi tidak mampu memahami maksudnya.

Mayit meskipun ia mendengar ucapan dan mengerti maksudnya namun ia tidak mampu
menjawab panggilan orang yang memanggil dan tidak bisa mematuhi perintah dan
larangannya karena ia tidak memperoleh manfaat dengan adanya perintah dan larangan.
Demikian pula orang kafir, ia tidak memperoleh manfaat dengan adanya perintah dan
larangan meskipun ia mendengar seruan (khithab) dan mengerti maksudnya sebagaimana
firman Allah : ;

;.ng T oA agd ) e sl
"Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan
mereka dapat mendengar." (Q.S. Al-Anfaal : 23)
mengenai masalah penglihatan mayit maka dalam hal ini telah diriwayatkan beberapa
atsar dari ‘Aisyah dan sumber lain.

Adapun pertanyaan seseorang apakah ruh mayit pada saat itu dikembalikan ke dalam
jasadnya atau ruh itu terbang di atas kuburan pada saat itu dan saat yang lain? Maka
jawabannya adalah bahwa ruh tersebut pada saat itu dikembalikan ke dalam badannya
sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits dan ruh itu juga bisa dikembalikan ke dalam
jasad pada saat lain.

Saat ruh dikembalikan ke dalam jasad maka ia bersatu dengan jasad tersebut pada waktu
yang telah dikehendaki Allah. Bersatunya ruh dengan jasad dalam waktu sekejap itu
seperti turunnya malaikat, munculnya sinar matahari dan terjaganya orang yang tidur.
Dalam beberapa atsar disebutkan bahwa ruh-ruh itu berada di halaman kuburan. Mujahid
mengatakan bahwa ruh-ruh itu berada di halaman kuburan selama tujuh hari sejak mayit
dikubur dan selama waktu itu pula ruh-ruh itu tidak meninggalkan mayit. Hal ini terjadi
tidak setiap waktu hanya kadang-kadang. Malik ibnu Anas menyatakan, “Sampai
kepadaku informasi bahwa ruh-ruh itu bergerak bebas pergi ke manapun suka.” Wallahu
a’lam. (Majmu’u Fataawaa As-Syaikhi Ibni Taimiyyah jilid 24 hlm 362).

Dalam keterangan lain Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Adapun keterangan yang
disampaikan Allah bahwa orang yang mati syahid itu hidup dan mendapat rizki dan
keterangan yang terdapat dalam hadits bahwa arwah para syuhada’ itu masuk surga maka
beberapa kelompok ulama berpendapat bahwa hal itu berlaku khusus untuk para syuhada’
bukan para shiddigin dan yang lain. Pendapat shahih yang menjadi pegangan para imam
dan mayoritas Ahlussunnah Waljamaa’ah bahwa hidup, mendapat rizki dan masuknya
arwah ke dalam surga tidak hanya berlaku untuk para syuhada’ sebagaimana ditunjukkan
oleh nash-nash yang ada. Para syuhada’ disebut secara khusus karena orang mengira
mereka mati akhirnya ia menolak untuk berjihad. Maka Allah mengabarkan hidupnya
para syuhada’ agar faktor penghalang untuk maju berjihad dan mencari mati syahid tidak
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ada. Sebagaimana Allah melarang membunuh anak-anak dengan alasan khawatir jatuh
miskin. Karena alasan inilah yang mendorong terjadinya pembunuhan anak-anak pada
era jahiliyyah, meskipun pembunuhan ini tidak diperbolehkan walaupun alasan akan
jatuh miskin tidak ada. (Majmu’u fataawaa As-Syaikhi Ibni Taimiyyah jilid 24 hlm 332).

Jangan menyakiti mayit agar kamu tidak disakiti olehnya
Rasulullah Saw melihat seorang lelaki duduk bersandar di atas kuburan lalu beliau
menegur lelaki tersebut :

sl calia 3 Y
“Jangan engkau sakiti penghuni kuburan.”
Hadits ini disebutkan oleh Al-Majd Tbnu Taimiyyah dalam Al-Muntagaa Jilid 2 hlm 104,
dan menisbatkannya kepada Ahmad dalam Al-Musnad. Al-Hafizh Ibnu Hajar juga
menyebut hadits ini dalam Fathul Bari jilid 3 hlm 187 dan mengatakan bahwa isnadnya
shahih.

At-Thahawi meriwayatkan hadits ini dalam Ma’aani Al-Aatsaar ( jilid 1 hlm 296 ) dari
haditsnya Ibnu ‘Amr ibnu Hazm dengan redaksi :
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Rasulullah Saw melihatku berada di atas kuburan lalu beliau berkata, “Turunlah dari

kuburan. Jangan engkau sakiti penghuni kubur agar ia tidak menyakitimu.” Majma’u Az-
Zawaid jilid 3 hlm 61.

ARTI KEHIDUPAN BARZAKH

Perlu kami jelaskan kepada semua orang arti dari kehidupan orang mati bahwa kehidupan
ruh ini adalah kehidupan barzakh yang tidak sama dengan kehidupan kita ini. kehidupan
orang mati adalah kehidupan khusus yang layak dengan kondisi mereka dan dengan alam
yang menjadi tempat mereka. Namun harus kami jelaskan kepada semua orang bahwa
kehidupan tersebut tidak seperti kehidupan kita. Karena kehidupan kita sangat kurang,
sangat hina, sangat sempit dan sangat lemah.

Dalam kehidupan dunia aktivitas manusia itu berkisar antara ibadah, melakukan
kebiasaan, mematuhi perintah Allah, berbuat maksiat, dan mengerjakan kewajiban-
kewajiban yang beragam untuk dirinya, keluarganya dan Tuhannya. Dalam kehidupan
dunia manusia terkadang dalam kondisi suci dan terkadang sebaliknya. Kadang berada di
masjid dan kadang berada di kamar mandi. Dan ia tidak mengetahui dalam kondisi apa
akhir dari kehidupannya. Jarak antara surga dan dirinya terkadang cuma satu hasta
kemudian berubah drastis menjadi penghuni neraka dan kadang yang terjadi sebaliknya.
Adapun dalam kehidupan barzakh maka jika manusia itu termasuk orang yang beriman
maka ia telah berhasil melewati jembatan ujian yang tidak mampu bertahan di atasnya
kecuali orang yang beriman.

Selanjutnya ia sudah terlepas dari taklif dan berubah menjadi ruh yang bercahaya, suci,
berfikir dan bebas menjelajahi kerajaan besar Allah. Mereka tidak pernah mengalami
kesusahan, kesedihan, penderitaan dan kegelisahan. Karena di alam barzakh tidak ada
dunia, pekarangan, emas dan perak. Juga tidak ada rasa dengki, jahat dan dendam.
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Jika manusia itu bukan manusia yang beriman maka nasibnya berlawanan dengan
manusia yang mu’min.

KEISTIMEWAAN-KEISTIMEWAAN PARA NABI DI ALAM BARZAKH

Dalam alam barzakh para nabi memiliki keistimewaan-keistimewaan yang tidak dimiliki
manusia lain. Seandainya selain para nabi memeliki persamaan dalam sebagian
keistimewaan tersebut dengan para nabi maka persamaan ini bersifat relatif. Dan
keistimewaan tetap hanya dimiliki para nabi dipandang dari dua aspek :

v’ Pertama, dari aspek keaslian atau orisinilitas dan

v" kedua, dari aspek kesempurnaan.
Berikut sebagian keistimewaan para Nabi AS :

Kesempurnaan kehidupan mereka Alaihis Salaam
Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa kehidupan barzakh adalah kehidupan nyata dan
bahwa mayit mampu mendengar, merasakan, dan mengenal baik ia mu’min atau kafir.
Telah kami sebutkan pula bahwa hidup, rizqi dan masuknya para arwah ke surga tidak
hanya berlaku untuk orang yang mati syahid sebagaimana ditunjukkan oleh nash-nash
yang ada. Pandangan ini adalah pandangan shahih yang dipegang oleh para imam dan
mayoritas ahlussunnah. Berangkat dari fakta ini maka mengatakan para nabi hidup itu
termasuk terlalu banyak berbicara karena hal ini sudah jelas sebagaimana keberadaan
matahari, yang tidak memerlukan penetapan. Justru yang benar adalah kita menetapkan
bahwa kehidupan para nabi lebih lengkap, lebih agung, lebih sempurna dan lebih mulia.
Demikian pula kehidupan manusia di atas permukaan bumi ini yang memiliki derajat,
status, dan level yang berlainan. Sebagian mereka ada yang hidup tetapi seperti mayat.
Allah telah berfirman dalam menggambarkan golongan ini :
ah U YIS STl Ly s § IV 2y Ln 05 path ¥ (el 2y Lo sl ¥ S sl o]
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"....mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat
(tanda-tanda kekuasaan Allah) dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu seperti binatang

ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai."
(Q.S. Al-A'raaf : 179)

Sebagian disebutkan Allah sebagai berikut :
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"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati." (Q.S.Yunus : 62)

Sebagian lagi :

SRR
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. " (Q.S. Al-Mu minuun : 1)
Sebagian lagi :
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"Sesungguhnya mereka sebelum itu (di dunia) adalah orang-orangyang berbuat baik;
mereka sediki sekali tidur di waktu malam; Dan di akhir-akhir malam mereka memohon
ampun (kepada Allah). " (Q.S. Adz-Dzaariyaat : 16-18)

Demikianlah kehidupan barzakh yang memilki derajat, level dan status yang bervariasi.
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"Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan
lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar). "

Adapun para nabi AS maka sesungguhnya kehidupan, rizqi, pengetahuan, pendengaran,
persepsi, dan perasaan mereka lebih sempurna,lebih lengkap dan lebih tinggi melebihi
yang lain. Dalilnya adalah firman Allah tentang orang-orang yang mati syahid :
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"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati;

bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki. "
(Q.S. Ali Imran : 169)

Jika arti kehidupan adalah kekekalan nyawa yang tidak sirna dan tidak hancur maka tidak
ada kelebihan yang layak disebut dan dipopulerkan untuk orang mati syahid. Karena
semua nyawa anak cucu Adam itu kekal tidak akan sirna dan hancur. Ini adalah
pandangan yang benar yang menjadi pegangan para ulama muhaqqgiqun sebagaimana
dijelaskan secara mendalam oleh As-Syaikh Ibnu Al-Qayyim dalam Kitab Ar-Ruh.
Berarti harus ada keistimewaan menonjol yang membuat para syuhada’ mengungguli
selain mereka. Jika tidak demikian, maka menyebutkan kehidupan mereka tidak ada
gunanya sama sekali. Apalagi Allah sendiri melarang kita mengatakan bahwa mereka

telah mati :
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"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah,
(bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak
menyadarinya." (Q.S. Al-Bagarah : 154)

Karena itu kami katakan bahwa kehidupan mereka harus lebih sempurna dan lebih mulia
dari pada yang lain. Pandangan ini adalah pandangan yang didukung oleh nash-nash
literal. Arwah para syuhada’ itu mendapat rizqi bisa mendatangi sungai-sungai surga dan
menyantap buah-buahan surga sebagaimana dijelaskan Allah :

Perasaan mereka terhadap makanan, minuman dan kenikmatan adalah perasaan yang
sempurna dengan kesadaran sempurna dan kelezatan yang juga sempurna serta
kesenangan yang sesungguhnya sebagaimana disebutkan dalam hadits : “Ketika mereka
merasakan enaknya makanan dan minuman mereka serta bagusnya tempat istirahat
mereka, mereka berkata, “Mudah-mudahan saudara-saudara kami mengetahui perlakukan
Allah terhadap kami.” Ibnu Katsir mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh
Ahmad. Arwah para syuhada’ memiliki aktivitas yang lebih besar dan luas dibanding
arwah lain. Arwah tersebut bebas menjelajahi surga sesuka mereka kemudian pulang

161



untuk tinggal di dalam lampu-lampu yang terletak di bawah ‘Arsy. (Demikian dikutip
dari As-Shahih).

Arwah para syuhada’ mampu mendengar ucapan dan memahami pembicaraan. Dalam
As-Shahih disebutkan : “Sesungguhnya Allah bertanya kepada mereka, “Apa yang kalian
inginkan ?”” Mereka menjawab ingin ini dan itu. Pertanyaan pun diajukan kembali yang
dijawab mereka lagi. Selanjutnya mereka meminta untuk bisa kembali ke dunia untuk
berjihad kemudian meminta agar Allah menyampaikan pesan dari mereka untuk saudara-
saudara mereka, yang berisi informasi mengenai penghormatan yang diberikan Allah
untuk mereka. “Aku akan menyampaikannya dari kalian.” Jawab Allah. Jika kehidupan
semacam ini dialami para syuhada’ maka secara otomatis dialami pula oleh para nabi
dilihat dari dua aspek :

Pertama, kehidupan seperti di atas adalah level mulia yang diberikan kepada orang yang
mati syahid sebagai bentuk kemuliaannya padahal tidak ada level yang lebih tinggi dari
level para nabi. Tidak disangsikan lagi bahwa keadaan para nabi lebih tinggi dan
sempurna dari pada keadaan semua syuhada’. Maka mustahil jika kesempurnaan
diperoleh para syuhada’ tapi tidak didapat oleh para nabi. Lebih-lebih kesempurnaan
kehidupan seperti ini yang menetapkan bertambahnya kedekatan, kenikmatan dan
kesenangan dengan Dzat Yang Maha Tinggi.

Kedua, level ini diperoleh para syuhada’ sebagai balasan dari jihad mereka dan
pengorbanan jiwa mereka kepada Allah SWT sedang nabi adalah orang yang menetapkan
kita untuk berjihad, mengajak dan membimbing kita untuk melakukannya atas izin dan
taufik Allah. Beliau bersabda : ) )
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“Barangsiapa menetapkan perilaku yang baik maka ia memperoleh pahala darinya dan
pahala orang yang melakukannya sampai hari kiamat.”

Beliau bersabda :
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“Barangsiapa yang mengajak menuju hidayah maka ia memperoleh pahala seperti
pahala orang-orang yang mengikutinya. Pahala itu tidak mengurangi sedikitpun pahala
mereka yang mengikutinya. Barangsiapa mengajak menuju kesesatan maka ia
menanggung dosa seperti dosa-dosa orang yang menirunya. Dosa itu itu tidak
mengurangi sedikitpun dosa-dosa mereka.”

Hadits-hadits shahih tentang kedua hal ini (kandungan dua hadits di atas) banyak dan
populer. Setiap pahala yang diraih oleh orang yang mati syahid otomatis diraih oleh nabi
karena melakukan apa yang dilakukan orang yang mati syahid. Kehidupan barzakh yang
khusus untuk orang yang mati syahid adalah menambah memuliakannya dengan pahala
seperti ini sebagai imbalan dari amal perbuatannya di bawah panji Nabi Saw dan
kematiannya secara syahid di jalan Allah dan Nabi. Maka nabi juga memperoleh
kehidupan seperti yang didapat orang yang mati syahid. Malah kehidupan yang diperoleh
nabi lebih agung karena keunggulannya atas orang yang mati syahid.
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Kehidupan barzakh yang hakiki yang dialami para nabi khususnya Nabi Muhammad Saw
terlalu tinggi dan sempurna untuk dibayangkan orang yang pendek akalnya. Yaitu kita
membayangkan mereka hidup sebagaimana kita. Mereka makan dan minum karena
membutuhkan makanan dan minuman, dan mereka kencing dan berak karena terdesak
untuk melakukannya, dan keluar dari kuburan mereka untuk menghadiri majlis-majlis
dzikir dan tempat-tempat berkumpul untuk membaca Al-Qur’an serta berpartisipasi
beserta ummat dalam kebahagiaan, kesedihan, dan perayaannya lalu mereka kembali ke
dalam kuburan mereka yang berada di dalam bumi pada liang sempit yang di atasnya
adalah tanah itu. Jika kehidupan para nabi dideskripsikan seperti ini maka tidak ada
sedikitpun kemuliaan atau keutamaan malah deskripsi semacam ini adalah penghinaan
sesungguhnya yang seseorang tidak rela hal itu melekat untuk pengikut atau pelayannya
lebih-lebih jika Allah memberikannya kepada makhluk terbaik dan hamba-Nya yang
paling agung. Hal ini jelas mustahil seribu kali mustahil.

Kehidupan barzakh hakiki adalah kesadaran sempurna, persepsi sempurna dan
pengetahuan yang benar. Kehidupan barzakh hakiki adalah kehidupan yang suci dan
shalih : berdo’a, bertasbih, mengesakan Allah, mengumandangkan pujian dan sholat.

SHALAT PARA NABI DI DALAM KUBURAN MEREKA DAN AKTIVITAS
IBADAH LAIN
Salah satu buah kehidupan hakiki dalam alam barzakh adalah para nabi melakukan sholat
di dalam kuburan mereka dengan shalat yang sesungguhnya bukan bersifat fantasi atau
imajinasi. Ada beberapa hadits mengenai topik ini :
Dari Anas ibnu Malik, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda :
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“Para nabi itu hidup dalam kuburan mereka dalam keadaan mengerjakan sholat.”
HR Abu Ya’la dan Al Bazzaar. Para perawi Abu Ya’'la tsiqat. Demikian dalam Majma’u
Az-Zawaaid jilid 8 hlm. 211.

Dalam bagian khusus menyangkut topik ini Al-Imam Al-Hafizh Al-Baihagqi berkata :
Dalam salah satu riwayat dari Anas ra dari Nabi Saw, beliau bersabda :
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“Sesungguhnya para nabi tidak dibiarkan dalam kuburan mereka setelah empat puluh
malam. Namun mereka melaksakan shalat menghadap Allah sampai sangkakala ditiup.”
Al-Baihaqi mengatakan bahwa jika hadits ini shahih dengan redaksi demikian maka yang
dimaksud adalah —wallahu a’lam— tidak dibiarkan tidak mengerjakan sholat kecuali
selama masa 40 malam kemudian selanjutnya mereka shalat menghadap Allah.

Menurut Al-Baihaqi banyak bukti dari hadits-hadits shahih yang menunjukkan para nabi
itu hidup sesudah kematian mereka. Kemudian Al-Baihaqi menyebutkan sebuah hadits
dengan sanad-sanadnya yang shahih :
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“Saya melewati Musa saat ia berdiri mengerjakan sholat di dalam kuburannya.”
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Dan hadits :
(e 4dlS ama opm o) 135 ey @38 as 50 138 ¢ L) (e Ao len B T 8
¢ S 3 grane (B s e Lol (il o B eay 28 oy ya 0 (o 13 58538 Jla
ME?QJMBBM\ &&_wﬁ_e&;quU\MiM@ﬁﬁMﬁj 13) 4
@)mu‘@hgmng,_\;u&um ldaaa b (Jd 08 JE sl (e e i
Sally Jlad
“Sungguh saya telah melihat diri saya dalam rombongan para nabi. Tiba-tiba bertemu
Nabi Musa yang sedang berdiri mengerjakan sholat dan ternyata ia seorang lelaki
berbadan kurus (dlorbun) dan berambut keriting seperti lelaki Arab. Tiba-tiba bertemu
Nabi Isa yang sedang berdiri mengerjakan sholat. Orang yang paling mirip dengannya
adalah ‘Urwah ibnu Mas’ud Ats-Tsaqafi. Dan tiba-tiba bertemu Nabi Ibrahim yang
sedang berdiri mengerjakan sholat. Orang yang paling mirip dengannya adalah teman
kalian —maksudnya beliau sendiri-. Saat waktu sholat tiba saya menjadi imam mereka.
Ketika saya selesai sholat seseorang berkata kepadaku, “Wahai Muhammad!, ini adalah
malaikat Malik penjaga nereka. Berilah salam kepadanya! Saya pun menoleh kepadanya
namun ia mendahului saya memberikan salam.”
Saya katakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Anas jilid 2 hlm. 268 dan oleh
Abdurrazzaq dalam Al-Mushannaf jilid 3 hlm. 577.
Kata dlorbun dalam hadits berarti berbadan kurus.

Dalam Dalaa’ilu Al-Nubuwwah Al-Baihaqi mengatakan bahwa dalam hadits shahih dari

Sulaiman At-Taimi dan Tsabit Al-Bunani dari Anas ibnu Malik bahwa Rasulullah Saw

bersabda : ) ) )
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“Saya datang menemui Musa pada malam saat aku diisra’kan di dekat bukit pasir merah.

Saat itu ia sedang berdiri melakukan sholat di dalam kuburnya.”

Saya katakan bahwa hadits ini shahih dan diriwayatkan oleh Muslim jilid 2 hlm 268.

Adalah fakta yang tidak bisa disangkal bahwa faktor diringankannya shalat yang
diwajibkan kepada kita dari 50 shalat menjadi 5 shalat adalah Nabi Musa yang nota bene
seorang mayit yang telah menyampaikan risalah Tuhannya dan telah berada di sisi-Nya
dalam golongan Rafig A’la (Syuhada’, shalihin dan shiddigin). Meskipun demikian, ia
menjadi penyebab sampainya kebaikan terbesar untuk ummat Muhammad saat ia
meminta agar Nabi Muhammad memohon pertimbangan kepada Tuhannya. “Mintalah
keringanan pada Tuhanmu karena ummatmu tidak akan mampu mengerjakannya,” saran
Musa. Apakah permintaan pertimbangan ini hal yang nyata atau cuma imajinasi? Apakah
dilakukan saat terjaga atau di waktu tidur? Apakah permintaan pertimbangan ini fakta
yang benar atau kebohongan? Apakah Musa sudah wafat atau beliau masih hidup hingga
waktu permintaan pertimbangan itu ?

Al-Hakim meriwayatkan sebuah hadits dan menilainya sebagai hadits shahih, dari Ibnu
‘Abbas, ia berkata :
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“Sesungguhnya Rasulullah Saw melintasi jalan di bukit. “Jalan apakah ini ? “ tanya
beliau. “Jalan ini dan ini, “ jawab para sahabat. “Saya seperti melihat Yunus sedang
naik unta yang tali kekangnya terbuat dari sabut dan ia mengenakan jubah dari bulu
sembari berkata, “Aku sambut panggilan-Mu dan siap menerima perintah-Mu ya Allah.”
(Ad-Durr Al-Mantsur jilid 4 hlm. 234 ).

Dalam sebuah hadits lain sebagai berikut : i
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“Suatu malam ketika berada di dekat Ka’bah saya melihat seorang lelaki berkulit sawo
matang. Sepertinya ia adalah lelaki berkulit sawo matang yang pernah engkau lihat. la
memiliki rambut yang panjang sampai melewati cuping telinga. Sepertinya rambut itu
adalah rambut yang panjang sampai melewati cuping telinga yang paling indah yang
pernah engkau lihat. la menyisir rambut yang panjang sampai melewati cuping telinga
tersebut. Rambut itu seperti tetesan-tetesan air. la mengelilingi ka’bah (thawaf) dengan
bersandar pada dua orang lelaki atau pada pundak dua orang lelaki. “Siapakah ia,”
tanyaku. Terdengan sebuah jawaban “la adalah Al Masih ibnu Maryam.”

Dalam salah satu hadits :
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Nabi melintasi jurang Al-Azraq lalu berkata, “Sepertinya saya melihat Musa turun dari

jalan bukit. Ia membaca talbiah dengan keras. Kemudian Nabi mendatangi jalan bukit
Harsya lalu berkata, ”Sepertinya saya melihat Yunus bin Matta .....

Semua hadits di atas termaktub dalam As-Shahih dan hadits mengenai Nabi Musa, Nabi
‘Isa, dan shalat para nabi dengan berdiri dengan d2mami oleh nabi Muhammad telah
disebutkan sebelumnya. Tidak bisa dikatakan bahwa apa yang dialami Nabi Saw cuma
sebuah mimpi dan bahwa kalimat Araanii menunjukkan terjadi pada saat tidur. Karena
peristiwa israa’ dan kejadian yang terjadi dalam peristiwa itu menurut pendapat yang
shahih yang menjadi acuan jumhur salaf dan khalaf terjadi pada saat terjaga bukan tidur.
Seandainya peristiwa israa’ terjadi pada saat tidur pun maka mimpi para nabi adalah
sebuah kebenaran. Kalimat Araanii tidak menunjukkan terjadi pada saat tidur dengan
bukti kalimat “Raaitunii fi Al-Hajar” yang terjadi pada saat terjaga sebagaimana
ditunjukkan oleh rangkaian kalimat berikutnya.

KEKALNYA JASAD PARA NABI AS
Dalam sebuah hadits dari Aus ibnu Aus, Beliau berkata, “Rasulullah Saw bersabda :
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“Sesungguhnya di antara hari-hari kalian yang paling utama adalah hari Jumu’at. Pada
hari itu Adam diciptakan dan wafat, terjadinya tiupan sangkakala dan kematian semua
makhluk seusai ditiupnya sangkakala. Maka perbanyaklah membaca shalawat untukku
pada hari itu. Karena shalawat kalian disampkaikan kepadaku. “Bagaimana mungkin
shalawat kami disampaikan kepadamu padahal jasadmu telah hancur?,” tanya para
sahabat. “Sesungguhnya Allah mengharamkan bumi untuk menelan jasad para nabi.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Sa’id ibnu Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ahmad dalam
Musnadnya, Ibnu Abi ‘Ashim dalam kitab As-Shalat, Abu Dawud, An-Nasa’i, dan Ibnu
Majah dalam dalam masing-masing Sunan mereka bertiga, At-Thabarani dalam Al-
Mu’jamnya, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al-Hakim dalam masing-masing Kitab
Shahih mereka berlima dan Al-Baihaqi dalam Hayaatu Al-Anbiyaa’, Syu’abul Iman dan
kitab lain karyanya. Ketahuilah bahwa hadits “Sesungguhnya Allah mengharamkan bumi
untuk menelan jasad para nabi” berasal dari banyak sumber yang dikumpulkan oleh Al-
Hafizh Al-Mundziri dalam sebuah risalah khusus.

Dalam At-Targhib wa At-Tarhib Al-Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dengan isnad yang baik, Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Hibban dalam shahihnya, dan
oleh Al-Hakim yang menilainya sebagai shahih. Dalam Kitab Ar-Ruh, mengutip dari Abu
‘Abdillah Al-Qurthubi, Ibnu Al-Qayyim mengatakan, “Shahih dari Nabi Saw bahwa
bumi tidak menelan jasad para nabi dan bahwa beliau Saw berkumpul bersama para nabi
pada malam isra’ di Baitul Maqdis dan bersama Nabi Musa secara khusus di langit. Nabi

sendiri menyatakan :
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“Tidak seorang muslimpun yang memberi salam kepada Nabi Saw kecuali Allah akan
mengembalikan nyawa beliau sehingga beliau menjawab salam.”
Dan hadits-hadits lain yang secara keseluruhan menyimpulkan kepastian bahwa kematian
para nabi dimaksudkan bahwa mereka disamarkan dari pandangan kita meskipun mereka
ada dalam keadaan hidup. Seperti halnya para malaikat yang hidup namun kita tidak bisa
melihatnya.

Pandangan Al-Qurthubi telah dikutip dan disetujui oleh As-Syaikh Muhammad As-
Safarini Al-Hanbali dalam Syarh ‘Aqidatu Ahlissunnah sebagai berikut : Abdullah Al-
Qurthubi berkata, “Guru kami Ahmad ibnu ‘Umar Al-Qurthubi penyusun Al-Mufhim
syarh Muslim mengatakan, “Yang menghilangkan kemusykilan ini adalah bahwa
kematian bukanlah ketiadaan murni. Kematian adalah peralihan dari satu kondisi ke
kondisi lain, dengan bukti bahwa para syuhada’ setelah kematian dan terbunuh, mereka
hidup di sisi Allah mendapat rizki dan berbahagia. Sedangkan keadaan seperti ini adalah
kehidupan mereka yang hidup di dunia. Apabila keadaan kehidupan para syuhada’ seperti
di atas, maka para nabi lebih berhak dan lebih utama dengan kehidupan seperti itu.

Al-Qurthubi mengatakan bahwa jasad para nabi tidak akan hancur. Terdapat informasi
shahih dari Jabir bahwa ayahnya dan ‘Umar ibnu Al-Jamuh RA yang nota bene termasuk
syuhada’ Uhud dan dikuburkan dalam satu liang, bahwa kuburan tersebut terseret banjir
namun jasad keduanya ditemukan tetap utuh. Salah satu dari keduanya mengalami luka
dan tangannya diletakkan di atas luka tersebut lalu dikubur dalam kondisi demikian.
Tangan tersebut lalu disingkirkan dari luka dan dibiarkan terlepas namun tangan itu
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kembali ke posisi semula. Jarak waktu antara perang Uhud dan ditemukannya jasad
keduanya adalah 46 tahun. Saat Mu’awiyah mengalirkan sumber air yang digali di
Madinah sekitar 50 tahun seusai perang Uhud dan memindahkan para jenazah, sekop
mengenai telapak kaki Hamzah yang membuatnya berdarah dan Abdullah ibnu Haram
ditemukan seakan-akan baru dikubur kemarin.

Semua penduduk Madinah meriwayatkan bahwa pada masa kekuasaan Al-Walid saat
tembok magam Nabi Saw roboh ditemukan kaki ‘Umar ibnu Al Khaththab yang telah
terbunuh sebagai syahid. As-Syaikh Ibnu Taimiyyah menyebutkan bahwa ketika dinding
magam Nabi Saw roboh tampak oleh penduduk Madinah kaki dengan betis dan lutut
yang membuat kaget ‘Umar ibnu ‘Abdil Aziz. Kemudian ‘Urwah datang kepadanya dan
berkata, “Ini adalah betis dan lutut ‘Umar ibnu Al-Khaththab.” Akhirnya ucapan ‘Urwah
membuat kesedihan ‘Umar ibnu Abdil Aziz hilang.

Al-Imam Al Hujjah Abu Bakr ibnu Al-Husain Al-Baihaqi telah menyusun risalah khusus
mengenai topik ini yang berisi sejumlah hadits yang menunjukkan hidupnya para nabi
dan utuhnya jasad mereka. Demikian pula Al-Hafizh Al-Jalal As-Suyuthi telah menyusun
risalah khusus dengan topik serupa.

KEHIDUPAN KHUSUS NABI MUHAMMAD SAW

Telah nyata bahwa Nabi Muhammad Saw memiliki kehidupan barzakh yang lebih
sempurna dan lebih agung melebihi orang lain. Fakta ini diceritakan sendiri oleh beliau.
Kehidupan barzakh beliau ini menunjukkan adanya relasi beliau dengan ummat, beliau
mengetahui keadaan mereka, melihat amal perbuatan mereka, mendengar ucapan mereka
dan menjawab salam mereka. Hadits-hadits menyangkut topik ini banyak jumlahnya. Di
antaranya :
- Dari Abdullah ibnu Mas’ud RA dari Nabi Saw :
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“Sesungguhnya Allah memiliki para malaikat menjelajahi bumi untuk menyampaikan
salam ummatku untukku.”
Al-Mundziri mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa’i dan Ibnu Hibban
dalam Shahihnya. (dari At-Targhib wa At-Tarhib jilid 2 hlm. 498).

Saya katakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Isma’il Al-Qadli dan perawi lain dari
jalur yang beragam dengan sanad-sanad yang tidak diragukan keshahihannya yang
sampai kepada Sufyan Ats-Tsauri dari Abdillah ibnu As-Sa’ib dari Zadan dari Abdullah
ibnu Mas’ud. Ats-Tsauri menjelaskan bahwa ia mendengar langsung, ia berkata,
“Menceritakan kepadaku Abdullah ibnu As-Sa’ib. Demikian tercantum dalam kitab Al-
Qadli Isma’il. Abdullah ibnu Sa’ib dan Zadan adalah dua perawi yang Muslim
meriwayatkan dari mereka dan Ibnu Ma’in menilai mereka sebagai perawi yang tsiqah.
Dari uraian ini berarti isnad hadits ini shahih.

- Dari Ibnu Mas’ud RA dari Nabi Saw, beliau berkata :
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“Hidupku lebih baik buat kalian. Kalian menyampaikan hadits dan diberi hadits. Dan
wafatku lebih baik buat kalian. Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Maka jika
aku melihat amal baik aku memuji Allah. Jika melihat amal buruk aku memohonkan
ampunan kepada Allah untuk kalian.”

Al-Hafizh Al-‘Iragi menyatakan dalam Kitab Al-Janaa’izi min Tharhi At-Tatsribi fi
Syarhi At-Taqribi bahwa isnad hadits ini baik. Al-Hafizh Al-Haitsami dalam Majma’u
Az-Zawaaid jilid 9 hlm 24 menyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bazzaar
dan para perawinya memenuhi kriteria perawi hadits shahih. As-Suyuthi menilai hadits
ini shahih dalam Al-Mu’jizatu wa Al-Khashaisu.

Demikian pula Al-Qasthalani pensyarah kitab Al-Bukhari. Dalam Faidlu Al-Qadir jilid 3
hlm 4015, Al-Munawi menegaskan bahwa hadits ini shahih. Begitu pula Az-Zurqani
dalam Syarh Al-Mawaahib karya Al-Qasthalani, dan As-Syihab Al-Khafaaji dalam Syarh
As-Syifaa’ jilid 1 hlm. 102. Begitu pula Al-Mala Al-Qari dalam Syarh As-Syifaa’ jilid 1
hlm 102. Ia mengatakan hadits ini diriwayatkan pula oleh Al-Harits ibnu Abi Usamah
dalam Musnadnya dengan sanad shahih. Ibnu Hajar menyebutkan hadits ini dalam Al-
Mathalib Al-‘Aaliyah jilid 4 hlm 22. Hadits ini datang dari sumber lain dengan status
mursal dari Bakr ibnu Abdillah Al-Muzani. Al-Hafizh Isma’il Al-Qadli meriwayatkan
hadits ini dalam Juz'u As-Shalat ‘ala An-Nabi SAW.

As-Syaikh Nashiruddin Al-Albani menyatakan bahwa status hadits ini mursal shahih. Al-
Hafizh Abdul Hadi yang keras kepala dan kaku menilai hadits ini shahih dalam kitabnya
As-Sharim Al-Munki fi Ar-Radd ‘ala As-Subki. Hadits di atas ini statusnya shahih dan
tidak mengandung cacat. la menunjukkan bahwa Nabi Saw mengetahui amal perbuatan
kita sebab amal perbuatan tersebut diperlihatkan kepad beliau, dan memohonkan ampun
kepada Allah untuk kita atas perbuatan yang buruk. Apabila faktanya adalah demikian
maka kita diperbolehkan untuk bertawassul dengan beliau kepada Allah dan memohon
syafaat dengan beliau di sisi Allah. Hal ini dikarenakan beliau mengetahui adanya
tawassul lalu memberi syafaat kepada kita dan mendoakan kita. Beliau adalah orang yang
memberi syafaat dan yang diterima syafaatnya. Semoga Allah memberi shalawat dan
salam serta menambahkan kemuliaan kepada beliau Saw.

Dalam Al-Qur’an Allah telah mengabarkan bahwa Nabi Muhammad menjadi saksi atas
ummatnya. Hal ini menetapkan bahwa amal perbuatan mereka diperlihatkan kepada
beliau agar beliau bisa menyaksikan apa yang dilihat dan diketahui. Ibnu Al Mubarak
berkata, “Seorang lelaki dari Anshar menceritakan kepadaku dari Al Minhal ibnu ‘Amr
bahwa ia mendengar Sa’id ibnu Musayyib berkata, “Tidak berlalu seharipun kecuali
diperlihatkan pada saat itu kepada Nabi Saw ummatnya; pada pagi dan sore hari. Beliau
mengetahui nama dan perbuatan mereka. Karena itu beliau menjadi saksi atas mereka.”
Allah SWT berfirman :
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"Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan
seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap ummat dan Kami mendatangkan kamu
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai ummatmu)." (Q.S. An-Nisaa® : 41)
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- Dari ‘Ammar ibnu Ya;sir RA, ia berkata, “Rasulullathaw bersgbda :
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“Sesungguhnya Allah mewakilkan seorang malaikat di kuburanku yang diberikan
kepadanya nama semua makhluk. Tidak ada seorang pun yang menyampaikan shalawat
untukku sampai hari kiamat kecuali malaikat itu akan menyampaikan kepadaku dengan
namanya dan nama ayahnya. Ini si fulan anak fulan menyampaikan shalawat
kepadamu.”

Diriwayatkan oleh Al-Bazzaar dan Abu As-Syaikh Ibnu Hibban dengan redaksi :
Rasulullah SAW bersabda :
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“Sesungguhnya Allah mewakilkan seorang malaikat yang diberikan kepadanya nama
makhluk. la akan berdiri di atas kuburanku jika saya mati. Tidak ada seorang pun yang
memberi shalawat kepadaku kecuali ia berkata, “ Ya Muhammad!, Fulan anak Fulan

menyampaikan shalawat untukmu.” “Allah akan membalas setiap satu kali shalawatnya
dengan sepuluh kali,” lanjut beliau.

At-Thabarani dalam Al-Kabir meriwayatkan hadits serupa. At-Targhib jilid 2 hlm 500.

- Dari ‘Amr ibnu Al-Harits dari Sa’id ibnu Abi Hilal dari Zaid ibnu Aiman dari
‘Ubadah ibnu Nusai dari Abi Darda’, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda :
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“Perbanyaklah bershalawat kepadaku pada hari Jumu’at . karena hari Jum’at adalah hari

yang disaksikan para malaikat. Sesungguhnya tidak seorang pun yang menyampaikan

shalawat kepadaku kecuali shalawat itu akan disampaikan kepadaku sampai ia selesai

bershalawat.” Abu Darda’ berkata, “Saya bertanya, “Apakah itu terjadi setelah kematian

7’ “Setelah kematian, “jawab beliau, “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan bumi

untuk menelan jasad para nabi. Maka Nabiyallah itu hidup dan diberi rizqi.” Lanjutnya.*
HR Ibnu Majah dalam As-Sunan.

Dalam Az-Zawaaid dikatakan : “Hadits ini statusnya shahih hanya saja terputus
(mungathi’) pada dua tempat. Karena riwayat ‘Ubadah dari Abu Darda’ berstatus mursal
sebagaimana dikatakan Al-‘Ala’i. Zaid ibnu Aiman dari ‘Ubadah juga mursal
sebagaimana dinyatakan Al-Bukhari.” Dari Sunan Ibnu Majah hlm 524.

- Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah Saw bersabda : )
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“Tidak seorang pun yang memberi salam kepadaku kecuali Allah akan mengembalikan
nyawaku hingga aku menjawab salamnya.” HR Abu Dawud dalam A¢-Targhib jilid 2 him
499.

As-Syaikh Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa hadits ini sesuai dengan kriteria Muslim.
Ia berkata, “Dari Musnad Ibnu Abi Syaibah dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah

Saw bersabda : ) )

“Siapa yang menyampaikan shalawat kepadaku maka aku mendengarnya. Siapa yang
menyampaikan shalawat kepadaku dari jarak jauh maka shalawat itu disampaikan
kepadaku.” (HR Ad-Daruquthni).

Dalam An-Nasa’i dan yang lain dari Nabi Saw, beliau berkata :

2Slad) il e i gl ADa 5 ks JS 5 4 ¢
“Sesungguhnya Allah mewakilkan di kuburanku malaikat yang menyampaikan kepadaku
salam dari ummatku.”
Masih banyak hadits lain mengenai topik ini. (Igtidlaau As-Shirath Al-Mustagiim hlm.
324).

NABI SAW MENJAWAB ORANG YANG MEMANGGIL BELIAU

Nabi Saw menjawab orang yang memanggil nama beliau, “Ya Muhammad!”Dalam
hadits Abu Hurairah RA versi Abu Ya’la saat menceritakan ‘Isa, “Sungguh jika ‘Isa
berdiri di dekat kuburanku lalu memanggil, “Ya Muhammad”, niscaya aku akan
menjawab panggilannya.” Disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Al-Mathalib Al-
‘Aliyah jilid 4 hlm dengan judul Hayaatuhu SAW fi Qabrihi.

MENGIRIM SALAM VIA POS KEPADA NABI SAW

Dari Yazid Al-Mahdi, ia berkata, “Ketika saya berpamitan kepada ‘Umar ibnu Abdul
Aziz ia berkata, “Saya ada keperluan denganmu.” “Wahai Amirul Mu’'minin!, apa
keperluanmu yang bisa saya bantu, “kataku. “Jika engkau tiba di Madinah maka engkau
akan melihat kuburan Nabi, sampaikan salamku untuk beliau,” jawab ‘Umar. Dari Hatim
ibnu Wardan ia berkata, “’Umar ibnu Abdil Aziz menugaskan petugas pos dari Syam
menuju Madinah untuk menyampaikan salam kepada Nabi Saw.” Al-Qadli ‘Iyadl
menyebutkan hal ini dalam As-Syifa’ dalam Bab Az-Ziyaarah jilid 2 hlm 83.

Al-Khafaji dan Al-Mala ‘Ali Qari dalam Syarh As-Syifa’ menyebutjkan bahwa atsar di
atas diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dan Al-Baihaqi dalam Syu’ab Al-Iman. Al-
Khafaji berkata, “Salah satu tradisi generasi salaf yaitu mereka mengirimkan salam
kepada Rasulullah Saw dan Ibnu ‘Umar melakukan hal ini. ia mengirimkan salam kepada
Nabi Saw, Abu Bakar, dan ‘Umar. Meskipun salam dari orang yang memberi salam
kepada beliau akan sampai kepada beliau meskipun dari jarak yang jauh, namun
mengirimkan salam lewat kurir ada keutamaan percakapan kurir di dekat beliau dan
jawaban oleh beliau sendiri.” Dari Nasim Ar-Riyadl jilid 3 hlm 516. Al-Fairuzabadi
menyebutkannya dalam As-Shilaatu wa Al-Basyaru him 153.
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SUARA, SALAM DAN ADZAN YANG TERDENGAR DARI KUBURAN NABI
Al-Imam Al-Hafizh Abu Muhammad ‘Abdullah Ad-Darimi dalam kitabnya, As-Sunan
yang dikategorikan sebagai salah satu kitab pokok hadits yang berjumlah enam
meriwayatkan : Menceritakan kepadaku Marwan ibnu Muhammad dari Sa’id ibnu ‘Abdul
‘Aziz, ia berkata, “Pada saat terjadinya perang Al-Harrah ( penyerbuan pasukan Yazid ke
Madinah ), masjid Nabi Saw tidak dikumandangkan adzan dan igamah selama tiga hari
dan Sa’id ibnu Al-Musayyib senantiasa berada dalam masjid tersebut. la tidak
mengetahui waktu shalat kecuali lewat suara lembu atau gajah yang ia dengan keluar dari
kuburan Nabi Saw. Sa’id kemudian menyebutkan makna suara yang ia dengar. Atsar di
atas dari Sunan Al Darimi jilid 1 hlm 44 dan dikutip oleh As-Syaikh Muhammad ibu
‘Abdil Wahhab dalam hukum-hukum mengharap kematian (Ahkaami Tamannii Al-Maut)
dari kumpulan karyanya jilid 3 hlm 47. Riwayat ini juga dikutip oleh Al-Imam
Majduddin Al-Fairuzabadi penyusun Al-Qamus dalam As-Shilaatu wa Al-Basyaru hlm
154. Ibrahim ibnu Syaiban mengatakan, “Saya melaksanakan haji lalu saya datang ke
Madinah dan menuju kuburan Nabi. Saya menyampaikan salam kepada beliau lalu
terdengar dari suara dari dalam kamar jawaban ; ‘Alaika As-Salam.’

DUKUNGAN IBNU TAIMIYYAH TERHADAP KEJADIAN-KEJADIAN DI
ATAS

As-Syaikh Ibnu Taimiyyah menyebutkan kejadian-kejadian di atas di sela-sela
komentarnya tentang praktik menjadikan kuburan sebagai masjid atau arca yang
disembah. Selanjutnya ia berkata, “Tidak termasuk dalam masalah ini apa yang
diriwayatkan bahwasanya ada kaum yang mendengar jawaban salam dari kuburan Nabi
Saw atau kuburan-kuburan lain dari orang-orang shalih dan bahwasanya Sa’id ibnu Al-
Musayyib mendengar suara adzan dari kuburan Nabi Saw pada malam-malam terjadinya
penyerbuan tentara Yazid ke Madinah dan sebagainya. (Igtidlaau As-Shirath Al-
Mustagim hlm 373).

Selanjutnya dalam kesempatan lain Ibnu Taimiyyah berkata, “Demikian pula kejadian
yang disebutkan dari karomah dan hal-hal yang di luar kebiasaan yang terjadi di kuburan
para nabi dan orang-orang shalih seperti turunnya cahaya dan malaikat di kuburan
tersebut, setan dan binatang menjauhi tempat itu, api terhalang untuk membakar kuburan
dan orang yang berada di dekatnya, sebagian dari para nabi dan orang-orang shalih
memberi syafaat kepada orang-orang mati yang menjadi tetangga mereka, kesunnahan
mengubur jenazah di dekat kuburan mereka, memperoleh kedamaian dan ketenteraman
saat berada di dekatnya, dan turunnya adzab atas orang yang menghina kuburan tersebut,
maka hal-hal seperti ini adalah nyata dan benar adanya dan tidak termasuk dalam topik
bahasan kami tentang diharamkannya menjadikan kuburan sebagai masjid.

Apa yang terjadi pada kuburan para nabi dan orang-orang shalih berupa kemuliaan dan
rahmat Allah dan apa yang diperoleh di sisi Allah dari kehormatan dan kemuliaan itu
berada di atas anggapan banyak orang. Namun kitab ini bukanlah tempat untuk
menjelaskan hal itu secara detail. (Igtidlaau As-Shirath Al-Mustagim).
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ADANYA SEBAGIAN KAROMAH DI ATAS
UNTUK SELAIN PARA NABI AS

Para ulama telah meriwayatkan sedikit dari karomah-karomah yang telah disampaikan di
atas yang dialami oleh sebagian generasi al salaf al shalih yang terjadi setelah mereka
wafat. Karomah-karomah itu diriwayatkan oleh para perawi yang kuat dan dari para
perawi yang kuat juga yang menyaksikan karomah-karomah itu dengan mata kepala
mereka sendiri. Sebagian karomah ini akan kami kutip di sini dari As-Syaikh Muhammad
ibnu ‘Abdil Wahhab. Dalam kitabnya “Ahkaami Tamannii Al-Maut” beliau mengatakan
dalam kumpulan karya-karyanya yang disebarkan oleh Universitas Al-Imam Muhammad
ibnu Su’ud sebagai berikut :

Sholat Di Dalam Kubur

Hadits riwayat Ahmad dari ‘Affan dari Hammad dari Tsabit bahwasanya ia berkata, “Ya
Allah, jika Engkau memberikan kesempatan seseorang untuk melaksanakan sholat dalam
kuburannya maka berilah aku kesempatan untuk melaksanakannya dalam kuburanku.”

Hadits riwayat Abu Nu’aim dari Jubair ia berkata, “Saya —demi Allah yang tiada Tuhan
melainkan Dia— memasukkan Tsabit Al-Bunani ke dalam liang lahatnya. Saya
melakukannya bersama Hamid At-Thawil. Ketika kami meratakan batu bata di atas
kuburan, sebuah batu bata jatuh. Ternyata saya melihat Tsabit sedang sholat di dalam
kuburannya.”

Membaca Al-Qur’an

Hadits riwayat Ahmad dan Ibnu Jarir dari Ibrahim ibnu Al-Muhallabi ia berkata,
“Menceritakan kepadaku mereka yang melewati Al-Jash di waktu sahur, “Jika kami
melewati kuburan Tsabit Al-Bunani maka kami mendengar bacaan Al-Qur’an.”

Hadits riwayat At-Turmudzi yang dinilainya shahih dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata,
“Sebagian sahabat Nabi SAW mendirikan kemah di atas kuburan. Ia tidak mengira
bahwa lokasi itu adalah kuburan. Tiba-tiba ia mendengar dari dalam kuburan seseorang
yang membaca surat Al Mulk sampai selesai. Lalu ia mendatangi Nabi dan menceritakan
pengalaman yang dialaminya. Maka Rasulullah Saw bersabda :

ol Qlae e daad ¢ daadal) o cAxild) s
“Surat Al-Mulk adalah penolak siksa kubur dan penyelamat yang menyelamatkan mayit
dari adzab kubur,” jawab beliau.

Hadits riwayat An-Nasa’i dan Al-Hakim dari ‘Aisyah, ia berkata,
g Corand — Adad) i ;e Bl g Lal) B 0 8 cuad] s Al Jgmy JIB
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Rasulullah SAW bersabda : “Saya tidur lalu bermimpi berada di surga.” Redaksi An-

Nasa’i berbunyi : -Saya masuk ke dalam surga-. Lalu saya mendengar seseorang
membaca Al-Qur’an. “Siapakah orang yang membaca Al-Qur’an ini ? “tanyaku. Mereka
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menjawab, “Haritsah ibnu Nu’man.” “Demikianlah kebajikan, Demikianlah kebajikan,
Demikianlah kebajikan,’ujar beliau Saw. Haritsah ibnu Nu’man adalah orang yang paling
berbakti pada ibunya.

Hadits riwayat Ibnu Abi Ad-Dunya dari Al-Hasan, ia mengatakan, “Sampai kepadaku
bahwa seorang mu’min jika ia mati dan tidak mampu membaca Al-Qur’an maka para
malaikat hafadhah diperintahkan untuk mengajarkan Al-Qur’an kepadanya di dalam
kuburan sehingga ia dibangkitkan Allah di hari kiamat beserta orang-orang yang mampu
membacanya.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dari Yazid Ar-Raqqasyi semisal
hadits dari Al-Hasan. As-Silafi meriwayatkan kandungan hadits Al-Hasan dari hadits-
hadits mursal ‘Athiah Al-‘Aufi.

Penghuni Kubur Saling Mengunjungi

Hadits riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Sirin, ia ( Ibnu Abi Syaibah ) berkata, “Ibnu
Sirin senang akan kafan yang baik.” “Para penghuni kubur itu saling berkunjung dengan
mengenakan kafan masing-masing,” jawab Ibnu Sirin. Makna atsar ini juga terdapat
dalam Musnad Ibnu Abi Syaibah dari Jabir dengan status marfu’. Di dalamnya terdapat
redaksi : “Mereka saling membangga-banggakan dan saling berkunjung dalam kuburan
mereka.” Hadits riwayat Muslim dari haditsnya sendiri sebagai berikut : “Jika salah
seorang dari kalian mengurusi jenazah saudaranya maka hendaklah membungkusnya
dengan kafan yang baik.”Hadits riwayat At-Turmudzi , Ibnu Majah dan Muhammad ibnu
Yahya Al Hamdani dalam shahihnya dari Abi Qatadah dengan status marfu’ sebagai
berikut : “Jika salah seorang dari kalian mengurusi jenazah saudaranya maka hendaklah
membungkusnya dengan kafan yang baik. Karena mereka saling berkunjung di dalam
kuburan mereka”

Risalah (Kiriman) Dari Dunia Ke Barzakh Bersama Mayit

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dengan sanad yang tidak perlu dipersoalkan dari
Rasyid ibnu Sa’ad bahwa isteri seorang lelaki meninggal dunia lalu lelaki itu melihat
beberapa wanita dalam mimpi. Tapi ia tidak melihat isterinya bersama mereka. Akhirnya
ia menyakan keberadaan isterinya kepada para wanita itu. “Kamu memberinya kafan
yang pendek. Ia malu untuk keluar bersama kita, “ jawab mereka. Kemudian lelaki itu
datang kepada Nabi dan mengabarkan mimpinya. “Perhatikan!, apakah ada yang dapat
dipercaya yang bisa memberi solusi?” ujar beliau. Lalu lelaki ini mendatangi seorang
laki-laki dari golongan Anshar yang akan dijemput ajal. la mengabarkan peristiwa yang
dialami kepadanya. “Jika seseorang bisa menyampaikan sesuatu kepada orang-orang
yang telah mati maka saya akan menyampaikannya, “jawab laki-laki dari golongan
Anshar ini. Kemudian laki-laki Anshar ini meninggal dunia dan suami wanita yang telah
meninggal itu datang dengan membawa dua pakaian yang diberi parfum za’faran. la
meletakkan kedua pakaian itu dalam kafan laki-laki Anshar. Ketika malam tiba suami
wanita itu bermimpi melihat para wanita yang di dalamnya ada juga isterinya yang
mengenakan dua pakaian berwarna kuning.

Ibnu Al-Jauzi meriwayatkan dari Muhammad ibnu Yusuf Al-Firyabi kisah seorang

perempuan yang bermimpi melihat ibunya mengadukan kain kafan kepadanya. Lalu
keluarga perempuan itu menceritakan hal ini kepada Muhammad dan meminta solusi
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kepadanya. Dalam kisah ini diceritakan sebagai berikut : Bahwa Ibu dari perempuan itu
berkata, “Belilah kafan untukku dan kirimkan beserta fulanah.” Al-Firyabi berkata, “Lalu
saya menyebutkan sebuah hadits bahwasanya para penghuni kubur saling berkunjung
dengan mengenakan kain kafan mereka. Kemudian saya berkata, “Belilah kafan untuk
Ibu!” Perempuan yang bermimpi itu akhirnya mati pada hari yang telah saya sebutkan
dan keluarganya meletakkan kain kafan bersama jenazahnya.

Cahaya di atas Kuburan

Hadits riwayat Ibnu Abi Ad-Dunya dari Abi Ghalib —sahabat Abu Umamah- bahwasanya
seorang pemuda di Syam hendak dijemput ajal. Ia bertanya kepada pamannya,
“Bagaimana menurutmu jika Allah menyerahkan diriku kepada Ibuku. Apa yang akan dia
lakukan padaku?” “Jika demikian, demi Allah Ibumu akan memasukkanmu ke dalam
surga. “Demi Allah, Allah lebih sayang kepadaku melebihi Ibuku, “ lanjut sang pemuda.
Akhirnya pemuda itu meninggal dunia. Lalu Ibunya beserta pamannya masuk ke dalam
kubur. “Dengan batu bata mentah,” kata kami. Lalu kami meratakan batu bata itu di atas
kuburannya. Tiba-tiba sebuah batu bata jatuh. Sang paman lalu melompat dan mundur.
“Apa yang terjadi?, “ tanyaku. “Kuburannya dipenuhi cahaya dan dilapangkan sejauh
pandangan matanya,” jawab sang paman.

Dan di dalam hadits riwayat Abi Dawud dan perawi lain dari ‘Aisyah, ia berkata, "Ketika
Najasyi wafat kami bercakap-cakap bahwa dari dalam kuburnya senantiasa terlihat
cahaya." Dalam Tarikh Ibnu Asakir dari Abdurrahman ibnu ‘Umarah, ia berkata, “Saya
menyaksikan jenazah Al-Ahnaf ibnu Al-Qais. Saya adalah salah satu orang yang turun
masuk dalam kuburannya. Ketika kuburan itu kami ratakan, saya melihat kuburan itu
dilapangkan sejauh mata memandang. Saya menceritakan hal ini kepada para sahabat
namun mereka tidak melihat apa yang telah saya lihat.

Dari Ibrahim Al-Hanafi, ia berkata, “Saat Mahan Al-Hanafi disalib di atas pintu
rumahnya, kami melihat cahaya di dekat pintu itu di waktu malam.”

Lihat kitab Ahkaamu Tamanna Al-Maut yang telah dikoreksi sesuai naskah fotokopi
771/86 di Al-Maktabah As-Su’udiyyah (perpustakaan Su’ud) di Riyadl kajian dari As-
Syaikh Abdirrahman As-Sadhan dan As-Syaikh Abdullah Al-Jabrin, dalam bagian figih
nomor dua. Pada bagian awal buku koleksi, orang-orang menyebut pengesahan naskah
dan pembenaran bahwa karangan itu benar milik As-Syaikh.

Universitas Al-Imam Muhammad ibnu Su’ud di Riyadl denga menyebarkan buku koleksi

ini secara lengkap setelah dilakukan penelitian terlebih dahulu di bawah pengawasan
Universitas dalam pekan As-Syaikh Muhammad ibnu Abdil Wahhab.
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Banyak orang keliru dalam memahami hadits :
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“Tidak boleh bersungguh-sungguh pergi melakukan perjalanan jauh, kecuali hendak
menuju ke tiga masjid ; Masjidil Haram, masjidku ini, dan Masjidil Agsha.”

Mereka menjadikan hadits ini sebagai dalil atas diharamkannya bepergian jauh untuk
berziarah kepada Nabi Saw dan menilai bahwa bepergian dengan tujuan berziarah kepada
Nabi sebagai tindakan maksiat. Argumentasi ini ditolak karena dibangun di atas persepsi
yang salah. Hadits ini sebagaimana yang Anda lihat berada dalam konteks yang berbeda
dengan argumentasi ini. Penjelasannya adalah sebagai berikut : “Bahwasanya sabda Nabi
Saw, “Jangan bepergian jauh kecuali hendak menuju ke tiga masjid,” menggunakan pola
bahasa yang dikenal oleh para ahli bahasa sebagai pola pengecualian. Hal ini otomatis
mengharuskan adanya yang dikecualikan dan yang mendapat pengecualian. Yang

dikecualikan adalah kalimat yang jatuh setelah ¥) sedang yang mendapat pengecualian

adalah kalimat sebelum ¥). Kedua hal ini harus ada. Baik secara konkret atau rekaan.
Keharusan adanya yang dikecualikan dan yang mendapat pengecualian adalah hal yang
telah ditetapkan dan dikenal dalam literatur-literatur nahwu yang paling sederhana pun.

Jika kita memperhatikan hadits ini kita akan menemukan bahwa hadits ini menyebut
dengan jelas adanya obyek yang dikecualikan yaitu (3abua a3 ) (menuju tiga
masjid) yang jatuh setelah illaa namun tidak menyebut obyek yang mendapt pengecualian
yaitu jatuh sebelum ¥). Tidak disebutkannya obyek yang mendapat pengecualian ini
berarti ia harus diandaikan keberadaannya. Jika kita mengandaikan bahwa obyek yang
mendapat pengecualian adalah Qabrun (kuburan) maka ungkapan yang dinisbnatkan
kepada Rasulullah berbunyi (3abwe &35 ) ¥ y8 ) Js ) 283 V) (Tidak boleh
bersungguh-sungguh pergi melakukan perjalanan jauh ketika hendak menuju ke kuburan
kecuali saat hendak ke tiga masjid ). Rangkaian kalimat semacam ini jelas tidak serasi
dan tidak pantas dengan balaghah nabawiyyah (retorika kenabian). Karena obyek yang
dikecualikan tidak sejenis dengan obyek yang mendapat pengecualian, padahal yang asal
obyek yang dikecualikan harus sejenis dengan obyek yang mendapat pengecualiaan.
Tidaklah akan merasa tenang hati cendekiawan yang merasa berdosa dari tindakan
menisbatkan ungkapan kepada sabda Nabi Saw, yang tidak pernah beliau ucapkan,
dengan menisbatkan kalimat gabrin yang tidak relevan dengan yang asal dalam pola
pengecualian, kepada beliau. Kalimat gabrin tidak pantas menjadi obyek yang mendapat
pengecualian.

Kita coba andaikan kalau kalimat yang menjadi obyek yang mendapat pengecualian
adalah kalimat makaan (tempat). Selanjutnya ungkapan beliau menjadi berbunyi ( 243 ¥
aalue 8N A Y g A Js ) (Tidak boleh bersungguh-sungguh pergi melakukan
perjalanan jauh menuju ke suatu tempat kecuali hendak ke tiga masjid). Pengandaian ini

" Tusyaddurrihaal dalam terjemahan sebelumnya ditulis ‘memasang pelana’, editor lebih suka
menggunakan kalimat ‘bersunggu-sungguh.” Semoga membantu
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berarti mengandung pengertian “janganlah engkau bepergian dengan tujuan berdagang,
mencari ilmu atau meraih kebaikan.....”. Pengertian ini sejenis kegilaan yang pasti salah.

Hadits di atas memuat obyek yang dikecualikan namun tidak mengandung obyek yang
mendapat pengecualian. Karena itu obyek yang mendapt pengecualian harus diandaikan
sesuai konsensus pakar bahasa. Pengandaiannya sendiri tidak lebih dari tiga
kemungkinan saja. Pertama, dengan mengandaikan kalimat gabr yang kemudian
mengandung pengertian (3abwe A& ) Y] 8 ) Jls )l 283 Y) (Tidak boleh
bersungguh-sungguh pergi melakukan perjalanan jauh ketika hendak menuju ke kuburan
kecuali saat hendak ke tiga masjid ). Pengandaian ini didasarkan atas pandangan orang
menggunakan hadits sebagai argumen larangan bepergian dengan tujuan berziarah. Anda
lihat sendiri bahwa pengandaian semacam ini adalah pengandaian lemah yang harus
dibuang dan tidak ditoleransi oleh orang yang memiliki pengetahuan paling rendah
tentang bahasa Arab. Pengandaian ini tidak pantas dialamatkan kepada sosok paling fasih
dalam melafalkan huruf dlodl. Maka sungguh mustahil orang sekaliber beliau Saw
sepakat dengan gaya bahasa yang rendah ini.

Kedua, pengandaian obyek yang mendapat pengecualian dalam hadits menggunakan
kalimat yang umum yaitu makaan (tempat). Pengandaian ini sebagaimana diuraikan
dimuka adalah pengandaian yang disepakati salah dan tidak ada yang menggunakan
pengandaian ini.

Ketiga, obyek yang mendapat pengecualian dalam hadits diandaikan dengan kalimat
masjid yang kemudian rangkaian kalimatnya berbunyi ( 4538 () ¥) aswe J) Js ) 283 Y
aaluw) (Tidak boleh bersungguh-sungguh pergi melakukan perjalanan jauh menuju ke
masjid kecuali saat hendak ke tiga masjid ). Kita lihat bahwa ungkapan ini telah selaras
dan berjalan sesuai dengan gaya bahasa fasih dan kerancuan arti dari dua bentuk
pengandaian lain telah tersingkirkan. Cahaya kenabian juga terlihat dalam ungkapan
ketiga ini dan hati orang yang bertakwa merasa tentram menisbatkan pengandaian ini
kepada Rasulullah Saw. Dipilihnya bentuk pengandaian ketiga ini jika dipastikan tidak
ditemukan riwayat lain yang menjelaskan obyek yang mendapat pengecualian. Namun
jika riwayat lain ini ditemukan maka haram bagi orang yang beragama Islam untuk
berpindah dari riwayat ini dengan memilih pengandaian semata yang tidak memiliki
pijakan pada bahasa yang fasih.

Alhamdulillah, kami telah menemukan dalam Assunnah Annabawiyyah dari jalur riwayat
yang mu’tabar hadits yang menjelaskan obyek yang mendapat pengecualian. Di
antaranya adalah riwayat Al-Imam Ahmad dari jalur Syahr ibnu Hausab, ia berkata, aku
mendengar Abu Said berkata, Rasulullah Saw bersabda :

el 5 alyall daisdll e B3l 4 i aae ) Alls ) 2y o Shall xan Y
“Tidak selayaknya unta tunggangan dipasang pelananya menuju masjid yang

didalamnya hendak dikerjakan sholat selain Masjidil Haram, Masjidil Agsha dan
masjidku ini.”
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Menurut Al-Hafizh Tbnu Hajar, Syahr adalah perawi yang baik haditsnya (hasanul hadits)
meskipun memiliki sebagian kelemahan. (Fathul Baari jilid 3 hlm 65). Dalam riwayat
lain redaksinya berbunyi :
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“Tidak selayaknya unta tunggangan dipasang pelananya menuju masjid yang
didalamnya hendak dikerjakan sholat selain Masjidil Agsha dan masjidku ini.”
Al-Hafizh Al-Haitsami mengatakan bahwa dalam sanad hadits ini terdapat Syahr yang
mendapat komentar pakar hadits dan status haditnya baik (hasan). (Majma’u Az-Zawaaid
jilid 4 hlm 3).

Di antaranya lagi adalah hadits yang bersumber dari ‘Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Saw
bersabda :
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“Saya adalah penutup para nabi dan masjidku adalah penutup masjid-masjid para nabi.

Masjid yang paling berhak diziarahi dan dipasang pelana untuk menuju kepadanya

adalah Masjidil Haram dan masjidku. Melaksanakan sholat di masjidku lebih utama

daripada seribu kali sholat yang dilakukan di masjid-masjid lain selain Masjidil Haram.”
HR Al-Bazzaar (Majma’u Az-Zawaaid jilid 4 hlm 3).

Statemen beliau Saw mengenai masjid-masjid itu untuk menjelaskan kepada ummat
bahwa masjid-masjid di luar tiga masjid ini setara dalam keutamaan. Maka tidak ada
gunanya bersusah payah pergi ke selain tiga masjid ini. Adapun tiga masjid ini maka ia
memiliki keutamaan yang lebih. Kuburan-kuburan tidak masuk dalam hadits ini.
Memasukkan kuburan ke dalam hadits ini dikategorikan sebagai bentuk kebohongan
terhadap Rasulullah. Fakta ini perlu diperhatikan meskipun ziarah kubur itu sebuah
anjuran. Bahkan banyak ulama yang menyebutkannya dalam kitab-kitab manasik dengan
dikategorikan sebagai hal-hal yang disunnahkan. Kategori sunnah ini diperkuat oleh
banyak hadits yang diantaranya kami sebutkan di bawah ini :

- Dari Ibnu ‘Umar RA dari Nabi Saw, beliau berkata :

elad Al Cun g (g 8 ) ) e
“Siapa yang menziarahi kuburanku maka ia wajib mendapat syafa’atku.”Hadits ini
diriwayatkan oleh Al-Bazzaar. Dalam sanad hadits ini ada ‘Abdullah ibnu Ibrahim Al-
Ghifari yang statusnya lemabh.
Ibnu Taimiyyah juga mengutip hadits ini dan menyatakan statusnya adalah dlo’if. Ia tidak
memvonis hadits ini sebagai hadits palsu atau bohong. (Al-Fatawaa jilid XX7 hlm 30) di
tempat ini. Jika dalam keterangan lain ada penilaian yang berbeda dari Ibnu Taimiyyah
berarti ia merasa ragu untuk menetapkan status hadits ini atau penilaiannya berubah dan
kita tidak mengetahui manakah penilaian yang dahulu dan yang terakhir. Jika memang
demikian berarti salah satunya tidak bisa dijadikan acuan.
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- Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda :
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“Barangsiapa yang datang semata-mata untuk berziarah kepadaku, tidak ada maksud
lain, maka wajib bagiku untuk memberi syafaat kepadanya di hari kiamat.” HR At-
Thabarani dalam Al-Awsath dan Al-Kabir. Dalam sanad hadits ini terdapat Maslamah
ibnu Salim yang statusnya lemah. (Majma’u Az-Zawaaid jilid 1 hlm. 265). Al-Hafizh Al-
‘Iraqi mengatakan bahwa hadits ini dikategorikan shahih oleh Ibnu As-Sakkan. (Al-
Mughni jilid 1 hlm 265).

- Dari Ibnu ‘Umar dari Nabi Saw, beliau bersabda :

e (B (P S U8 (Flaa (A 8 D R s
“Barangsiapa yang melaksanakan haji lalu berziarah ke kuburanku pada saat aku telah
wafat maka ia seperti orang yang berziarah kepadaku saat aku masih hidup.”
HR At-Thabarani dalam Al-Awsath dan Al-Kabir. Dalam sanad hadits ini terdapat Hafsh
ibnu Abi Dawud Al Qari’ yang dinilai kuat oleh Ahmad namun dianggap lemah oleh
sekelompok para imam.

- Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda :
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“Barangsiapa menziarahi kuburanku setelah aku wafat maka ia seperti orang yang
berziarah kepadaku saat aku masih hidup.” Al-Haitsami berkata, ‘“Hadits ini
diriwayatkan oleh At-Turmudzi dalam As-Shaghir dan Al-Awsath. Di dalam sanadnya
terdapat ‘Aisyah binti Yunus. Saya tidak menemukan orang yang menulis biografi
Yunus.” Demikian dikutip dari Majma’u Az-Zawaaid jilid 4 hlm 2.

Walhasil, bahwasanya hadits-hadits yang menjelaskan berziarah ke kuburan Nabi Saw
memiliki banyak jalur periwayatan yang sebagian menguatkan sebagian yang lain
sebagaimana dikutip oleh Al-Munawi dari Al-Hafizh Adz-Dzahabi dalam Faidl Al-Qadir
jilid 51 hlm 140 secara khusus, dan bahwa sebagian ulama telah menilai shahih hadits-
hadits tersebut atau mengutip penilaian shahihnya seperti As-Subki, Ibnu As-Sakkan, Al-
‘Iraqi, Al-Qadli ‘lyadl dalam As-Syifa’, Al-Mula ‘Ali Al-Qari dalam Syarh As-Syifa’ dan
Al-Khafaji juga dalam Syarh As-Syifa’ pada Nasiim Al Ryadli jilid 3 hlm 511. Semua
nama yang telah disebutkan ini adalah para huffadhul hadits dan aimmah (para Imam)
yang dijadikan acuan. Cukuplah bahwa para imam empat dan para ulama besar yang
menjadi pilar agama telah menyatakan disyari’atkannya ziarah kepada Nabi Saw
sebagaimana dikutip oleh murid-murid mereka dalam literatur-literatur figh mereka yang
dijadikan acuan. Kesepakatan para imam dan para ulama besar ini cukup untuk menilai
shahih dan menerima hadits-hadits yang menjelaskan ziarah. Karena hadits dlo’if bisa
menjadi kuat dengan praktik dan fatwa sebagaimana dikenal dalam kaidah-kaidah pakar
ushul figih dan pakar hadits.

Ziarah Kubur Adalah Ziarah Ke Masjid Dalam Penilaian As-Syaikh Ibnu
Taimiyyah

Ibnu Taimiyyah memiliki pandangan yang menarik yang terdapat di sela-sela
pembicaraanya tentang ziarah. Sesudah berbicara bahwa sungguh-sungguh bepergian
untuk berziarah ke kuburan Nabi Saw semata (bukan masjid) sebagai tindakan bid’ah, ia
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kembali berkata : Orang yang menentang ini dan yang sependapat dengannya menjadikan
bepergian menuju kuburan para nabi sebagai bentuk ibadah. Selanjutnya setelah mereka
mengetahui pendapat ulama menyangkut disunnahkannya berziarah ke kuburan Nabi
Saw, maka mereka mengira bahwa kuburan-kuburan lain pun bisa dijadikan tujuan
berpergian sebagaimana kuburan beliau Saw. Akhirnya mereka sesat ditinjau dari
beberapa aspek di bawah ini :

Pertama, bahwa pergi ke kuburan Nabi Saw sejatinya adalah pergi ke masjid beliau yang
status hukumnya sunnah berdasarkan nash dan ijma’.

Kedua, pergi ke kuburan beliau Saw adalah pergi ke masjid pada saat beliau masih hidup
dan sesudah dikubur serta sebelum dan sesudah kamar masuk dalam bagian masjid.
Berarti pergi ke kuburan beliau Saw adalah pergi ke masjid baik di situ ada kuburan atau
tidak. Maka bepergian ke kuburan yang tidak ada masjidnya tidak bisa disamakan dengan
bepergian ke kuburan Nabi Saw.

Selanjutnya Ibnu Taimiyyah mengatakan : “Keenam : “Bepergian menuju masjid Nabi
Saw — yang disebut bepergian untuk berziarah kepada kuburan beliau — adalah
kesepakatan ulama dari generasi ke generasi. Adapun bepergian untuk berziarah ke
kuburan-kuburan lain maka tidak ada status hukum yang dikutip dari para sahabat,
bahkan dari atba’u attabi’in.”Kemudian Ibnu Taimiyyah berkata, “Maksudnya adalah
bahwa kaum muslimin tidak henti-hentinya pergi menuju masjid Nabi Saw akan tetapi
mereka tidak pergi ke kuburan para nabi seperti kuburan Nabi Musa dan Nabi Ibrahim Al
Khalil. Tidak ada informasi dari salah seorang sahabat bahwa ia bepergian ke kuburan
Nabi Ibrahim meskipun mereka seringkali pergi ke Syam dan Baitul Maqdis. Maka
bagaimana mungkin pergi ke masjid Rasulullah Saw yang disebut sebagian orang dengan
ziarah ke kuburan beliau, sama dengan pergi ke kuburan para nabi ?”

Dari pandangan Ibnu Taimiyyah di atas bisa ditarik sebuah faidah penting. Yaitu
bahwasanya tidak dapat dimengerti bahwa orang yang berziarah bertujuan melakukan
perjalanan untuk berziarah kubur semata, lalu tidak masuk masjid dan melaksanakan
sholat di dalamnya untuk mendapatkan keberkahan, pelipatgandaan pahala sholatnya dan
Ar-Raudlah As-Syarifah yang ada di dalamnya. Sebaliknya selamanya tidak logis jika
orang yang berziarah pergi semata-mata untuk ziarah ke masjid kemudian tidak
melakukan ziarah dan berhenti di kuburan mulia untuk memberi salam kepada Nabi dan
dua sahabat beliau RA. Karena itu Anda akan melihat Ibnu Taimiyyah dalam
statemennya mengisyaratkan akan hal ini dengan ucapannya : - “Maka bagaimana
mungkin pergi ke masjid Rasulullah Saw yang disebut sebagian orang dengan ziarah ?7”-
“Pergi ke kuburan Nabi Saw sejatinya adalah pergi ke masjid beliau.”- “Bepergian
menuju masjid Nabi Saw — yang disebut bepergian untuk berziarah kepada kuburan
beliau — adalah konsensus ulama.”

Pandangan Ibnu Taimiyyah yang menarik ini mampu menyelesaikan problem besar yang
memecah belah kita, umat Islam dan membuat sebagian kita mengkafirkan sebagian yang
lain dan mengeluarkannya dari lingkaran agama Islam. Seandainya orang yang
mengklaim pengikut salaf mengikuti cara yang ditempuh Ibnu Taimiyyah, Imamussalaf
pada masanya dan menuntut kepada orang-orang alasan akan tujuan-tujuan mereka serta
berprasangka positif kepada mereka, niscaya sejumlah besar orang akan selamat dari
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masuk neraka dan beruntung masuk surga tempat tinggal abadi. Berprasangka positif
kepada ummat Islam adalah sikap yang benar yang sesuai dengan agama Allah yang kita
yakini kebenarannya dengan sepenuh hati. Baik kita mengungkapkan hal ini secara
transparan atau tidak. Apabila seseorang dari kita mengatakan, “Saya hendak pergi untuk
ziarah kepada Nabi Saw atau kuburan beliau,” maka pada dasarnya ia hendak berziarah
ke masjid yang mulia. Seandainya ia mengatakan, “Saya pergi untuk berziarah ke
masjid,” maka pada dasarnya ia berziarah ke kubur.

Dalam hal ini, inti permasalahannya ia tidak sempat menyatakan dengan terbuka apa
yang menjadi tujuannya dan yang diniatkannya karena ada relasi kuat antara masjid
dengan kuburan yang sejatinya adalah simbol yang mengarah kepada sosok Nabi Saw.
Karena orang yang pergi untuk berziarah ke kuburan Nabi Saw sejatinya adalah berziarah
kepada Nabi Saw sendiri. Adapun sosok kuburan itu sendiri maka ia bukan tempat yang
menjadi tujuan musafir / orang yang bepergian. Kami hanyalah menghadap Nabi,
melakukan perjalanan untuk berziarah kepada beliau dan mendekatkan diri kepada Allah
dengan ziarah tersebut. Karena itu kewajiban bagi ummat Islam yang berziarah adalah
menyusun ungkapan-ungkapan yang tepat untuk menjauhi syubhat dan mengatakan,
“Kami berziarah kepada Rasulullah dan pergi untuk mendatangi beliau Saw.” Karena
kewajiban ini, Imam Malik berkata, “Saya anggap makruh seseorang yang berkata, “Saya
berziarah ke kuburan Rasulullah Saw.”

Para ulama dari kalangan aimmah Malikiyyah menginterpretasikan pendapat Imam Malik
bahwa pendapat beliau adalah bagian dari sopan santun dalam menggunakan ungkapan
verbal. Seandainya orang yang bepergian untuk ziarah kubur tidak punya niat kecuali
hanya ziarah kubur semata maka engkau tidak akan melihat situasi berdesak-desakkan
yang parah di Ar-Raudlah As-Syarifah ini dan engkau tidak akan melihat orang-orang
saling berebut dan saling mendorong ketika pintu-pintu masjid nabawi dibuka, hingga
mereka nyaris saling membunuh. Mereka yang bersemangat melaksanakan sholat di
masjid Nabawi dan berebutan menuju Ar-Raudlah As-Syarifah adalah mereka yang
datang dalam rangka ziarah Nabi Muhammad ibnu ‘Abdillah Saw dan melakukan
perjalanan menuju beliau Saw.

Kajian mendalam Al-‘Allamah As-Syaikh ‘Athiyyah Muhammad Salim Pengarang
Takmilatu Adlwaai Al-Bayaan

As-Syaikh ‘Athiyyah Muhammad Salim, Qadli di Madinah Munawwarah telah
menyebutkan persoalan ziarah kuburan Nabi di atas dalam kitabnya yang merupakan
penyempurna kitab tafsir populer bernama Adlwaau Al-Bayaan karya mufassir As-Syaikh
Muhammad Al-Amin As-Syingithi, ia berkata :“Saya yakin bahwa persoalan ini (ziarah
kuburan Nabi SAW) jika tidak ada perselisihan antara orang-orang yang sezaman dengan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dengannya, Syaikh sendiri dalam persoalan lain, niscaya
persoalan ini tidak memiliki tempat dan konteks. Tetapi mereka mendapatkan bahwa
persoalan ini adalah persoalan yang sensitif dan menyentuh emosi serta rasa cinta kepada
Rasulullah Saw. Akhirnya mereka menggelorakan persoalan ini dan memvonis Syaikh
dengan kepastian perkataannya saat ia berkata :“Bersungguh-sungguh -pergi melakukan
perjalanan— itu seharusnya bukan semata-mata untuk tujuan ziarah. Tapi bertujuan ke
masjid dalam rangka berziarah, karena mempraktekkan atau menjalankan teks hadits.
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Akhirnya mereka mengatakan apa yang jelas-jelas tidak pernah dikatakan Ibnu
Taimiyyah sebagai perkataannya. Jika ucapan Ibnu Taimiyyah dipahami sebagai
peniadaan sebagai ganti pelarangan niscaya hal ini sesuai. Maksudnya ziarah ke kuburan
Nabi tanpa mengunjungi masjid adalah hal yang tidak mungkin terjadi. Sebab Syaikh
sendiri tidak pernah melarang ziarah dan memberi salam kepada beliau. Bahkan beliau
mengkategorikannya sebagai keutamaan dan hal-hal yang dapat mendekatkan diri kepada
Allah. Ibnu Taimiyyah hanyalah konsisten dengan teks hadits dalam hal Bersungguh-
sungguh -melakukan perjalanan- menuju masjid dan hal-hal apa saja yang di antaranya
adalah memberi salam kepada beliau, sebagaimana ia jelaskan dalam kitab-kitabnya.”
Demikian ucapan As-Syaikh ‘Athiyyah dalam Adlwaau Al-Bayaan (jilid 8 hlm 586).

Selanjutnya Syaikh ‘Athiyyah mengutip dari tulisan-tulisan Ibnu Taimiyyah statemen
yang kami kutip darinya. Lalu ia berkata :“Statemen Ibnu Taimiyyah mengindikasikan
bahwa ziarah ke kuburan Nabi Saw dan mengerjakan sholat di masjid beliau adalah dua
hal yang saling berkaitan. Siapapun yang mengklaim keduanya terpisah dalam praktek
maka ia telah menentang fakta. Jika terbukti ada keterkaitan antara keduanya maka
lenyaplah perselisihan dan sirna faktor penyebab persengketaan. Walhamdulillahi Rabbil
‘Alamin.

Di tempat lain halaman 346 pada pembahasan mengqgashar sholat dalam perjalanan dalam
rangka ziarah ke kuburan orang-orang sholih, Syaikh ‘Athiyyah menjelaskan empat
pendapat dari murid-murid Ahmad : Yang ketiga, sholat dapat digashar dalam perjalanan
ziarah ke kuburan Nabi kita Saw. Adlwaa’u Al-Bayaan jilid 8 hlm 590. Selanjutnya
Syaikh ‘Athiyyah berkata, “Statemen Ibnu Taimiyyah ini adalah ungkapan yang telah
mencapai batas dalam kejelasan darinya bahwa antara ziarah kuburan Nabi dan sholat di
masjid beliau tidak bisa dipisahkan di mata para ulama.” Menyangkut orang bodoh,
Syaikh ‘Athiyyah menyatakan, “Adapun orang yang tidak mengetahui keterkaitan ini
maka ia terkadang tidak punya tujuan kecuali pergi ke kuburan. Kemudian ia pasti
melaksanakan sholat di masjid Nabi yang akhirnya ia mendapat pahala karenanya.
Larangan yang ia kerjakan namun ia tidak mengetahui bahwa hal itu dilarang
membuatnya tidak berhak disiksa. Berarti ia memperoleh pahala dan tidak mendapat
dosa.” Adlwaa’u Al-Bayaan jilid 8 hlm 590. Dari statemen Syaikh ‘Athiyyah menjadi
jelas bagi Anda bahwa orang menuju kuburan dalam kondisi apapun tidak terhalang
untuk mendapat pahala. Maka apakah bisa dikatakan kepadanya bahwa ia berbuat bid’ah,
sesat atau musyrik? Subhaanaka Hadza Buhtaanun ‘Adhim.

Pandangan Al-Imam Al-Hafizh Adz-Dzahabi Menyangkut

J=_) 235 Untuk Ziarah Nabi Saw

Dari Hasan ibnu Hasan ibnu ‘Ali bahwasanya ia melihat seorang lelaki berdiri di dalam
rumah yang terdapat kuburan Nabi Saw seraya berdo’a dan mendo’akan sholawat untuk
beliau. Lalu Hasan berkata kepadanya, “Jangan kau lakukan ini, karena Rasulullah telah
bersabda :

“Jangan jadikan rumahku sebagai perayaan, jangan jadikan rumah-rumah kalian
sebagai kuburan dan sampaikan sholawat kepadaku di manapun kalian berada. Karena
sholawat kalian disampaikan kepadaku.”
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Status hadits di atas adalah mursal dan Hasan sendiri dalam fatwanya tidak
berargumentasi dengan dalil yang berarti. Siapa pun yang berdiri dekat Al-Hujrah Al-
Mugaddasah (kamar yang suci) dengan rendah hati seraya memberi salam serta
mendoakan shalawat kepada Nabi Saw —oh, betapa beruntungnya ia— maka ia telah
berziarah dengan baik dan menunjukkan rasa rendah diri serta rasa cinta yang indah. la
telah melakukan ibadah melebihi orang yang mendo’akan sholawat kepada beliau di
tanah ia berpijak atau pada saat sholat. Karena orang yang melakukan ziarah ke kuburan
Nabi Saw akan mendapat pahala berziarah dan pahala mendo’akan sholawat kepada
beliau. Sedang orang yang mendo’akan sholawat kepada beliau di tempat lain hanya
mendapat pahala bersholawat saja.

Barangsiapa yang mendoakan shalawat kepada beliau satu kali maka Allah akan
membalas sepuluh kali sholawat. Tetapi orang yang berziarah ke kuburan Nabi Saw
dengan mengabaikan etika ziarah, bersujud pada kuburan atau melakukan tindakan yang
tidak disyari’atkan maka ia telah melakukan perbuatan yang baik dan buruk di mana ia
harus diberi pengertian dengan arif karena Allah Adalah Dzat Yang Maha Pengampun
dan Maha Penyayang.

Demi Allah, kegelisahan, teriakan histeris, menciumi tembok dan banyaknya tangisan
yang dialami dan dilakukan seorang muslim tidak lain karena ia mencintai Allah dan
Rasul-Nya. Rasa cintanya ini adalah tolok ukur dan garis batas antara penghuni surga dan
neraka. Berziarah ke kuburan Nabi Saw adalah salah satu ibadah untuk paling utama
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sedang memasang pelana hendak pergi ke
kuburan para nabi dan para wali jika kita mengakui bahwa hal itu tidak diperintahkan
berdasarkan sifat umum dari sabda beliau Saw, “Tidak boleh bersungguh-sungguh
melakukan perjalanan jauh kecuali hendak menuju ke tiga masjid,” maka pergi ke
kuburan Nabi Saw otomatis pergi ke masjid beliau Saw , di mana semua sepakat bulat
bahwa hal ini adalah tindakan yang disyari’atkan. Karena tidak mungkin sampai ke
kamar beliau kecuali setelah masuk ke dalam masjid. Ketika masuk masuk, hendaklah
yang dilakukan pertama kali adalah shalat tahiyyatul masjid lalu menghormati
pemiliknya. Semoga Allah menganugerahkan kita dan kalian ziarah ke kuburan nabi Saw
setelah mengunjungi masjid. Amin, Siyaru A’lami An-Nubalaa’ jilid 4 hlm 348 — 385.

Al-Imam Malik Dan Ziarah

Al-Imam Malik adalah salah satu figur yang sangat kuat dalam menghormati sosok
kenabian. Dialah sosok yang berjalan di Madinah Munawwarah dengan tidak memakai
sandal dan naik kendaraan serta tidak membuang kotorannya di kota tersebut semata-
mata memuliakan, menghormati dan menghargai tanah Madinah yang Rasulullah pernah
berjalan di atasnya. Simaklah ucapannya dalam masalah ini terhadap Amirul Mu’minin
Al-Mahdi ketika datang di Madinah. “Engkau kini sedang memasuki kota Madinah.
Engkau akan berjalan bertemu dengan penduduk dari arah kanan dan kirimu. Mereka
adalah anak cucu sahabat muhajirin dan anshar. Berilah salam kepada mereka. Karena di
muka bumi ini tidak ada bangsa yang lebih baik dari pada penduduk Madinah dan tidak
ada daerah yang lebih baik melebihi Madinah.” “Dari mana engkau sampai berpendapat
demikian, wahai Aba ‘Abdillah ? “ tanya Amirul Mu’minin. “Karena di muka bumi ini
sekarang tidak ada kuburan nabi yang diketahui selain kuburan Nabi Saw. Dan
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masyarakat yang kuburan beliau berada didekatnya maka selayaknya keutamaan mereka
diketahui,” jawab Al-Imam Malik. ( Al-Madaarik, karya Al-Qadli ‘Iyadl )

Salah satu indikator kuatnya penghargaan Al-Imam Malik terhadap Madinah, ia tidak
suka jika diucapkan : Kami ziarah ke kuburan Nabi Saw. Karena Al-Imam Malik seakan-
akan menghendaki agar orang mengatakan : “Kami berziarah kepada Nabi secara
langsung”, tanpa embel-embel kalimat kuburan. Sebab kuburan itu tempat yang

ditelantarkan dengan bukti sabda Nabi Saw :
1588 Lo sland ¥ 5 o g 3 ) sl

“Shalatlah di rumah-rumah kalian dan jangan jadikan rumah kalian seperti kuburan.”
Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan bahwa Al-Imam Malik tidak suka mengatakan
ungkapan “kami ziarah ke kuburan Nab Saw” semata-mata pertimbangan etika bukan
tidak suka kepada aktivitas ziarah itu sendiri. Karena ziarah kubur itu salah satu amal
yang paling utama dan ibadah yang paling agung untuk mengantar menuju ridlo Allah
Yang Maha Agung. Dan disyari’atkannya ziarah kubur sudah ditetapakan sebagai ijma’,
tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini. ( Fathul Baari, syarhu Shahih Al-Bukhari
jilid 3 hlm 66 ).

Al-Imam Al-Hafizh Ibnu ‘Abdi Al Barr menyatakan bahwa Al-Imam Malik tidak suka
ucapan “keliling berziarah” dan “kami ziarah ke kuburan Nabi” karena masyarakat
menggunakan kedua ungkapan ini jika berhubungan dengan sesama mereka. Maka Al-
Imam Malik tidak mau menyamakan Nabi dengan dengan masyarakat umum dengan
ungkapan ini dan ingin mengkhususkan nabi dengan ungkapan “Kami sampaikan salam
kepada Nabi Saw”. Di samping itu ziarah kubur sesama manusia hukumnya mubah dan
wajib memberangkatkan kendaraan menuju kuburan Rasulullah. Al-Imam Malik
mengatakan wajib ini dalam arti wajib yang bersifat anjuran, dorongan dan tekanan
bukan wajib dalam arti fardlu. Di mata saya, penolakan dan ketidaksukaan Al-Imam
Malik terhadap ungkapan “kami ziarah ke kuburan Nabi Saw” adalah karena ada kalimat
kuburan Nabi Saw dan seandainya yang digunakan adalah ungkapan “kami ziarah ke
Nabi Saw” niscaya beliau menerima berdasarkan hadits beliau Saw :
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”Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku arca yang disembah sesudah wafatku.
Allah sangat murka kepada kaum yang menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai
masjid.”
Al-Imam Malik menghindarkan penyandaran kalimat zurnaa “kami berziarah™ ke kalimat
al-gabru “kuburan” sekaligus menghindari keserupaan dengan tindakan mereka yang
menjadikan kuburan sebagai masjid, dengan tujuan menutup akses terjadinya hal-hal
yang diharamkan.

Menurut saya jika yang dimaksud adalah ketidaksenangan Al-Imam Malik terhadap
ziarah ke kuburan Nabi niscaya beliau akan mengatakan : “Saya tidak suka seorang lelaki
ziarah ke kuburan Nabi Saw.” Namun ucapan beliau : “Saya tidak suka seorang lelaki
mengatakan, “Kami akan ziarah ke kuburan Nabi Saw”, dhahirnya menunjukkan bahwa
beliau tidak menyukai ungkapan tersebut .
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Kesunnahan Ziarah Nabi Versi Ulama Pengikut Ahmad Ibnu Hanbal (Hanabilah)
Dan Yang Lain

Ziarah Nabi Saw adalah hal yang disyari’atkan. Hal ini telah disebutkan oleh banyak
ulama dan para imam salaf. Penyebutan Hanabilah secara spesifik di atas maksudnya
adalah untuk membantah kebohongan orang yang mengatakan bahwa para imam
Hanabilah tidak mengatakan disyari’atkannya ziarah Nabi Saw. Karena alasan demikian,
maka Hanabilah disebut secara spesifik untuk membantah kebohongan tersebut. Jika
bukan karena alasan ini, maka semua literatur figh madzhab-madzab dalam Islam sarat
dengan muatan masalah ini. Jika anda berkenan, tela*ahlah literatur figh Al-Hanafi, Al-
Maliki, As-Syafi’i, Al-Hanbali, Az-Zaidiyyah, Al-Abadli, dan Al-Ja’far, maka Anda akan
menemukan para ulama telah membuat bab khusus mengenai ziarah Nabi setelah bab-bab
tentang Al-Manaasik.

STATEMEN PARA IMAM SALAF MENYANGKUT DISYARIATKANNYA
ZIARAH KEPADA SAYYIDINA RASULULLAH DAN MELAKUKAN
PERJALANAN MENUJU KUBURAN BELIAU

(1) Al-Qadli ‘Iyadl
Di sini kami menyebutkan statemen Al-Qadli ‘Iyadl menyangkut disyari’atkannya ziarah
nabawiyyah menurut ulama-ulama generasi salaf dalam komentarnya terhadap hadits
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu ‘Umar dari Nabi Saw, beliau bersabda :
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"Sesungguhnya pada awal kedatangannya islam terasingkan, begitupun kelak ia akan
terasingkan dan diasingkan sebagaimana awal kemunculannya. Islam berlindung di
antara dua masjid, seperti halnya seekor ular berlindung di dalam sebuah lubang."

Dalam riwayat Abu Hurairah redaksinya berbunyi, “Laya’rizu ila al-Madiinati (Sungguh
Islam berlindung ke Madinah) ......... dst.” Menurut Al-Qadli ‘Iyadl ungkapan Laya’rizu
ila al-Madiinati, artinya adalah keimanan pada masa awal dan akhir bersifat demikian.
Karena pada masa awal Islam setiap orang yang tulus keislamannya dan sahih
keimanannya datang ke Madinah baik sebagai imigran yang tinggal menetap atau karena
sangat rindu melihat Rasulullah untuk belajar dan dekat dengan beliau. Selanjutnya
setelah beliau mangkat, pada zaman para khalifah, orang muslim yang tulus dan memiliki
iman yang sahih juga datang ke Madinah untuk belajar, menyerap perilaku adil dari para
khalifah dan meneladani mayoritas sahabat yang tinggal di Madinah. Kemudian pasca
generasi para khalifah, para ulama yang menjadi pelita masa dan pemimpin yang
memberi petunjuk datang ke Madinah untuk mengambil hadits-hadits yang tersebar pada
warga di kota tersebut. Maka setiap orang yang kokoh imannya dan lapang dadanya
berkat keimanan tersebut pergi ke Madinah setiap waktu sampai zaman kita sekarang
untuk ziarah kuburan Nabi Saw dan memohon berkah dengan lokasi-lokasi yang pernah
didiami beliau dan jejak-jejak para sahabat beliau yang mulia. Tidak ada yang datang ke
Madinah kecuali orang mu’min. Inilah statemen Al-Qadli ‘Iyadl. Wallahu A’lam bi As-
Shawab. Syarh Shahih Al-Muslim li An-Nawawi hlm 177.
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(2) Al-Imam An-Nawawi

Al-Imam Al-Hafizh Syarafuddin An-Nawawi penyusun syarh Shahih Muslim dalam
kitabnya yang populer mengenai manasik yang bernama Al-lidlaah membuat pasal
khusus tentang ziarah nabawiyyah. Pada pasal ini beliau mengatakan, “Apabila para
jamaah haji dan umrah berangkat dari Makkah maka datanglah ke Madinaturrasulullah
SAW untuk ziarah ke kuburan beliau. Karena ziarah ini termasuk salah satu qurbah
(aktifitas untuk mendekatkan diri kepada Allah) yang utama dan upaya yang dinilai
paling sukses.”

Silahkan juga baca statemen Al-Imam An-Nawawi dalam syarh Shahih Muslim saat
membicarakan hadits : “Laa Tusyaaddu Ar-Rihaal” jilid 9 hlm 106.

(3) Al-Imam Ibnu Hajar Al-Haitsami
Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Haitsami dalam Hasyiyah-nya (komentar / kritik) atas Al-
lidlaah karya An-Nawawi saat memberikan komentar ucapan An-Nawawi : “Al-Bazzar
dan Ad-Daruquthi telah meriwayatkan dengan isnad mereka dari Ibnu ‘Umar, ia berkata,
“Rasulullah SAW bersabda :
elad Al Cun g 558 ) e

“Siapapun yang menziarahi kuburanku maka ia pasti mendapat syafaatku.”
Hadits di atas ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya dan telah
dikategorikan shahih oleh sekelompok ulama seperti ‘Abdu Al-Haqq dan At-Taqi As-
Subki. Penilaian shahih ini tidak bertentangan dengan ucapan Adz-Dzahabi :”Jalur-jalur
periwayatan hadits ini seluruhnya lemah dimana sebagian menguatkan sebagiannya yang
lain.”
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni, At-Thabarani dan Ibnu As-Subki yang
sekaligus menilainya sebagai hadits shahih dengan redaksi :
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“Siapa yang datang kepadaku dalam rangka berziarah, tidak ada dorongan kepentingan
kecuali hanya untuk ziarah kepadaku maka wajib atasku untuk memberinya syafaat kelak
di hari kiamat.” Dalam riwayat lain :
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“Wajib atas Allah untuknya agar aku memberi syafaat kepadanya di hari kiamat.”’Yang
dimaksud dengan kalimat “Laa tahmiluhu haajatun illa ziyarati” (tidak ada dorongan
kepentingan kecuali hanya untuk ziarah kepadaku) adalah : menghindari tujuan yang
tidak ada kaitannya dengan ziarah. Adapun sesuatu yang masih terkait dengannya seperti
tujuan beri’tikaf di masjid nabawi, memperbanyak ibadah di dalamnya, ziarah ke kuburan
para sahabat dan sebagainya yang berkaitan dengan aktivitas-aktivitas yang disunnahkan
bagi peziarah maka hal-hal ini tidak menghalangi diperolehnya syafaat baginya. Sahabat
kami dan yang lain mengatakan disunnahkan bagi peziarah disamping niat tagarrub
dengan berziarah juga niat tagarrub dengan pergi menuju masjid nabawi dan
melaksanakan sholat di dalamnya sebagaimana disebutkan oleh pengarang (Sayyid
Muhammad bin Alawy Al-Maliki).

Kemudian hadits di atas mencakup berziarah kepada beliau Saw baik waktu masih hidup
atau sesudah wafat dan juga mencakup peziarah lelaki dan wanita yang datang dari
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tempat yang dekat atau jauh. Hadits ini bisa dijadikan dalil atas keutamaan pergi dengan
tujuan ziarah kuburan beliau dan disunnahkannya bepergian demi ziarah tersebut, karena
perantara itu status hukumnya sama dengan yang menjadi tujuan. Abu Dawud telah
meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad shahih sebagai berikut :

“Tidak ada seorangpun yang menyampaikan salam kepadaku kecuali Allah akan
mengembalikan nyawaku hingga aku menjawab salamnya.”

Renungkanlah keutamaan agung ini yaitu jawaban beliau kepada orang yang
menyampaikan salam kepadanya. Karena beliau hidup di dalam kuburan sebagaimana

para nabi yang lain. Berdasarkan sebuah hadits yang berstatus marfu’ :
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”Para nabi itu hidup dalam kuburan mereka dalam keadaan melaksanakan shalat.” Yang
dimaksud dengan mengembalikan nyawa beliau yang mulia adalah mengembalikan
kekuatan berbicara pada saat itu untuk menjawab salam. Al-lidlaah hlm 488.

(4) Al-Imam Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani

Al-Imam Ibnu Hajar dalam syarhnya atas Al-Bukhari mengatakan ketika mengomentari
hadits : 2abue 4335 V) Ja )l ai5 Y

Kalimat “kecuali hendak menuju ke tiga masjid” obyek yang mendapat pengecualian
(almustatsana minhu) dibuang. Pembuangan ini mungkin analogi obyek yang mendapat
pengecualian yang bersifat umum kemudian ungkapannya menjadi : “Tidak boleh
bersungguh-sungguh melakukan perjalanan menuju ke suatu tempat dengan tujuan
apapun kecuali hendak menuju ke tiga masjid,” atau obyek yang mendapat pengecualian
itu lebih spesifik dari “tempat”. Analogi yang pertama tidak bisa diterima karena
berkonsekuensi menutup pintu bepergian untuk berdagang, silaturrahim, mencari ilmu
dan sebagainya. Berarti analogi kedua adalah satu-satunya alternatif. Yang baik adalah
analogi obyek yang mendapat pengecualian yang paling banyak relevansinya. Yaitu
“Tidak boleh bersungguh-sungguh melakukan perjalanan -untuk ziarah ke masjid dalam
rangka melaksanakan sholat di dalamnya- kecuali hendak menuju ke tiga masjid.”
Dengan analogi ini berarti batallah pandangan orang yang melarang pergi menuju ziarah
kuburan Nabi Saw yang mulia dan kuburan lain dari kuburan orang-orang shalih.
Wallahu A’lam.

As-Subki dalam Al-Kabir mengatakan, “Persoalan di atas belum bisa dipahami dengan
baik oleh sebagian orang. Mereka menganggap bahwa bersungguh-sungguh untuk
berziarah di selain tiga masjid di atas masuk dalam kategori larangan. Pandangan ini
keliru. Karena pengecualian hanya terjadi dari obyek yang mendapat pengecualian yang
sejenis. Berarti pengertian hadits adalah sbb : “Jangan bersungguh-sungguh menuju ke
salah satu masjid atau ke salah satu tempat karena tempat tersebut kecuali ke tiga masjid
di atas. Sedang melakukan perjalanan hendak ziarah atau mencari ilmu, tempat bukanlah
tujuan tapi orang yang berada di tempat itu yang menjadi tujuan. Wallahu a’lam. (Fathul
Baari jilid 3 hlm 66)
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(5) Al-Imam As-Syaikh Al-Kirmani Pensyarh Al-Bukhari

As-Syaikh Al-Kirmani dalam Syarh Al-Bukhari memberikan komentar terhadap sabda
Nabi “kecuali tiga masjid”, “Pengecualian dalam kalimat ini bersifat mufarragh (tidak
menyebut obyek yang mendapat pengecualian). Jika Anda berpendapat bahwa
pengandaian ungkapan ini adalah “tidak boleh bersungguh-sungguh pergi melakukan
perjalanan kecuali hendak menuju ke suatu tempat™ berarti otomatis tidak diperkenankan
bepergian ke tempat selain tempat yang mendapat pengecualian hingga bepergian untuk
ziarah ke Nabi Ibrahim Al-Khalil dan semisalnya juga dilarang. Karena obyek yang
mendapat pengecualian dalam pengecualian yang bersifat mufarragh harus
mengandaikan obyek yang mendapat pengecualian yang bersifat sangat umum (A’ammu
al-A’maam). Menurut penulis (Sayyid Muhammad) yang dimaksud dengan A’ammu al-
A’maam adalah kalimat yang relevan dengan obyek yang mendapat pengecualian dalam
aspek jenis dan sifat. Seperti ucapan Anda : “Saya tidak melihat kecuali Zaid”, yang
perkiraannya adalah “saya tidak melihat lelaki atau seseorang kecuali Zaid” bukan “saya
tidak melihat sesuatu atau binatang kecuali Zaid”.

Maka hadits di atas perkiraannya adalah : “tidak boleh bersungguh-sungguh pergi
melakukan perjalanan menuju masjid kecuali hendak ke tiga masjid.” Dalam menyikap
perkiraan hadits ini banyak terjadi polemik di negara-negara Syam dan beberapa risalah
juga disusun dari kedua kubu. Namun sekarang kami tidak akan menjelaskannya. (Syarh
Al-Kirmani jilid 7 hlm 12).

(6) As-Syaikh Badruddin Al ‘Aini

Dalam Syarh Al-Bukhari, As-Syaikh Badruddin Al-‘Aini menyatakan, ‘“Ar-Rafi’i
Menceritakan dari Al-Qadli Ibnu Kajin bahwa ia berkata, “Jika seseorang bernazar akan
ziarah kuburan Nabi Saw maka menurut pendapat saya ia wajib memenuhi nazarnya ini.
Tidak ada pilihan lain. “Namun jika ia nazar untuk ziarah kuburan lain maka ada dua
pendapat dalam masalah ini,” lanjut Ibnu Kajin. Al-Qadli ‘Iyadl dan Abu Muhammad Al-
Juwaini dari kalangan pengikut madzhab Syafi’i mengatakan, “Diharamkan berpergian
menuju selain tiga masjid sebab ada faktor larangan.” Al-Imam An-Nawawi menyatakan
bahwa pandangan Al-Qadli ‘Iyadl dan Al-Juwaini itu keliru. “Yang benar menurut
pendapat ulama pengikut madzhab syafi'i adalah pendapat yang dipilih oleh Imam Al-
Haramain dan para muhaqqiqun. Yaitu bahwa hal itu tidak haram dan tidak makruh,”
lanjut An-Nawawi.

Al-Khaththabi berkata, “Laa Tusyaddu (tidak boleh bersungguh-sungguh) adalah kalimat
berita yang maksudnya adalah mewajibkan apa yang dinazarkan seseorang dari sholat di
tempat-tempat yang diharapkan keberkahannya. Maksudnya tidak wajib memenuhi nazar
di atas di tempat manapun sampai pelana terpasang dan telah ditempuh perjalanan
menuju tempat itu kecuali hendak menuju tiga masjid yang merupakan masjid para nabi
AS. Adapun jika seseorang nazar melaksakan sholat di luar tiga masjid ini maka ia
memiliki alternatif untuk memilih sholat di luar tiga masjid ini atau sholat di tempat di
mana ia tinggal serta tidak perlu pergi menuju ke selain tiga masjid tersebut.

Syaikhuna Zainuddin mengatakan, “Salah satu interpretasi paling baik dari hadits di atas
adalah bahwa yang dimaksud adalah hukum masjid-masjid saja dan bahwasanya tidak
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boleh pelana dipasang -berpergian- menuju salah satu masjid kecuali tiga masjid di atas.
Adapun jika yang menjadi tujuan adalah bukan masjid seperti pergi untuk mencari ilmu,
berdagang, berwisata, mengunjungi orang-orang shalih, ziarah kubur dan mengunjungi
kawan-kawan dan sebagainya maka semua hal ini tidak dikategorikan larangan. Hal ini
tercantum dengan jelas dalam sebagian jalur periwayatan hadits dalam Musnad Ahmad ;
bercerita kepadaku Hasyim bercerita kepadaku Abdul Hamid bercerita kepadaku Syahr
“Saya mendengar Abu Sa’id Al Khudri Ra dan di dekatnya disebut sholat di gunung
Sinai lalu ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda :
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“Tidak selayaknya sebuah kendaraan dipasang pelananya menuju masjid yang ingin
dilaksanakan shalat di dalamnya kecuali Masjidil Haram, Masjidil Agsha, dan masjidku
ini.” Isnad hadits ini berstatus hasan dan Syahr ibnu Al-Hausyab dinilai adil oleh
sekelompok imam. (‘Umdatu Al-Qari jilid 7 hlm 254).

(7) As-Syaikh Abu Muhammad Ibnu Qudamah Imam Pengikut Madzhab Hanafi
dan Penyusun Kitab Al-Mughni
As-Syaikh Abu Muhammad Muwaffaq Ad-Din Abdullah Ibnu Qudamah mengatakan,
“Disunnahkan ziarah kubur Nabi Saw berdasarkan hadits riwayat Ad-Daruquthni dengan
sanadnya dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, “Rasulullah Saw be‘rsabda :
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”Barangsiapa yang melaksanakan haji lalu berziarah ke kuburanku setelah wafatku
maka seolah-olah ia menziarahiku sewaktu aku masih hidup.” Dalam riwayat lain :
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“Barangsiapa berziarah ke kuburanku maka ia wajib mendapat syafaatku.”
Hadits di atas dengan menggunakan redaksi pertama diriwayatkan oleh Sa’id.
Menceritakan kepadaku Hafsh ibnu Sulaiman dari Laits dari Mujahid dari Ibnu ‘Umar
dan Ahmad berkata dalam riwayat Abdullah dari Yazid ibnu Qusait dari Abu Hurairah
bahwasanya Nabi Saw bersabda :
“Tidak ada seorang pun yang memberi salam kepadaku di dekat kuburanku kecuali Allah
akan mengembalikan nyawaku hingga aku menjawab salamnya.”
Jika orang yang sama sekali belum pernah melaksanakan haji pergi haji tidak melalui rute
Syam maka ia tidak boleh mengambil rute Madinah karena saya takut terjadi sesuatu
yang menimpa dirinya. Sebaiknya ia menuju Makkah melalui rute terpendek dan jangan
sibuk dengan hal lain.

Diriwayatkan dari Al-‘Utbi, ia berkata, “Saya duduk di dekat kuburan Nabi Saw lalu
datang seorang A’rabi (warga pedalaman). “Assalamu ‘alaika Ya Rasulallah, “katanya.
“Saya mendengar Allah berfirman :
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"Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu
memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka,
tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang." (Q.S.
An-Nisaa™ : 64) dan saya datang kepadamu seraya memohon agar engkau memohonkan
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ampunan atas dosaku dan memohon syafaat dengamu kepada Allah, “ lanjutnya.
Kemudian ia mengucapkan syair :
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Wahai orang yang tulang belulangnya dikubur di tanah datar
Berkat keharumannya, tanah rata dan bukit semerbak mewangi
Diriku jadi tebusan untuk kuburan yang Engkau tinggal di dalamnya
Di dalam kuburmu terdapat sifat bersih dan kedermawanan

Kemudian A’rabi itu pergi. Lalu mata saya terasa berat dan akhirnya saya tidur. Dalam
tidur saya bermimpi bertemu Nabi Saw. “Wahai ‘Utbi! kejarlah si A’rabi dan berilah
kabar gembira untuknya bahwa Allah telah mengampuninya.” (A/-Mughni karya Ibnu
Qudamah jilid 3 hlm 556).

(8) As-Syaikh Abu Al Faraj Ibnu Qudamah Imam Al Hanabilah dan Penyusun As-
Syarh Al-Kabir

As-Syaikh Syamsu al Din Abu al Faraj ibnu Qudamah al Hanbali dalam kitabnya As-
Syarh Al-Kabir mengatakan :

(Masalah) : Jika seorang jamaah haji selesai melakukan prosesi haji maka disunnahkan
baginya ziarah kuburan Nabi dan kedua sahabat beliau. Selanjutnya As-Syaikh Ibnu
Qudamah menyebutkan ungkapan yang diucapkan untuk memberi salam kepada Nabi

Saw. Di dalam ungkapan itu terdapat ucapan :
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“Ya Allah sesungguhnya Engkau telah berfirman dan firman-Mu itu benar : "Sesungguh—
nya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun
kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka
mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang." (Q.S. An-Nisaa™ : 64).
Saya datang kepadamu (wahai Nabi Muhammad) memohonkan ampunan atas dosaku
juga memohon syafaat denganmu kepada Tuhanmu. Saya memohon kepada-Mu ya
Tuhan agar Engkau menetapkan ampunan untukku sebagaimana engkau tetapkan
ampunan untuk orang yang datang kepada Nabi sewaktu beliau masih hidup. Ya Allah,
jadikanlah Nabi Muhammad pemberi syafaat pertama, pemohon paling berhasil dan
orang-orang awal dan akhir paling mulia berkat rahmat-Mu, wahai Dzat Yang Maha
Penyayang.

Kemudian Syaikh Ibnu Qudamah melanjutkan, “Tidak disunnahkan mengusap-usap dan
mencium dinding kuburan Nabi Saw. Ahmad mengatakan, “Saya tidak mengetahui hal
ini (mengusap dan mencium dinding kuburan Nabi).”

Kata Atsram, “Saya melihat kalangan terpelajar Madinah tidak mengusap-usap kuburan
Nabi Saw. Mereka berdiri pada satu tempat lalu memberi salam.” Abu Abdillah berkata,
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“Demikianlah praktik yang dikerjakan Ibnu ‘Umar.” Adapun masalah mimbar maka
terdapat hadits riwayat Ibrahim ibnu Abdillah ibnu Abdil Qari’ bahwasanya ia melihat
Ibnu ‘Umar meletakkan tangannya di atas bagian mimbar yang diduduki Nabi kemudian
menempelkannya pada wajah.” ( Al Syarh Al Kabir jilid 3 hlm 495 ).

(9) As-Syaikh Manshur ibnu Yunus Al-Bahuti Al-Hanbali

As-Syaikh Manshur ibnu Yunus al Bahuti dalam kitabnya Kisyafu al-Qinaa’ ‘an Matni
al-Igna’ mengatakan, “Jika seorang jamaah haji selesai melakukan prosesi haji maka
disunnahkan baginya ziarah kuburan Nabi dan kedua sahabat beliau Abu Bakar dan
‘Umar berdasarkan hadits riwayat Ad-Daruquthni dari Ibnu ‘Umar, “Barangsiapa yang
melaksanakan haji lalu berziarah ke kuburanku setelah wafatku maka seolah-olah ia
menziarahiku sewaktu aku masih hidup.” Dalam riwayat lain, “Barangsiapa berziarah ke
kuburanku maka ia wajib mendapat syafaatku.” Hadits di atas dengan redaksi yang
pertama diriwayatkan oleh Sa’id. Catatan : Ibnu Nashrillah mengatakan, “Yang tidak
bisa dipisahkan dari kesunnahan ziarah kuburan Nabi Saw adalah kesunnahan memasang
pelana - melakukan perjalanan — dengan tujuan ziarah. Karena ziarah kuburan beliau
tidak mungkin dilakukan orang yang pergi haji tanpa memasang pelana. Hal ini seakan-
akan menjelaskan disunnahkannya memasang pelana untuk ziarah kuburan beliau Saw.”
(Kisyafu Al-Qinaa’ jilid 2 hlm 598).

(10) As-Syaikh Al-Islam Muhammad Taqiyuddin Al-Futuhi Al-Hanbali As-Syaikh
Al-Fatuhi

Beliau mengatakan : “Disunnahkan ziarah kubur Nabi dan kedua sahabat beliau. Peziarah
hendaknya memberi salam dengan menghadap kuburan beliau lalu menghadap kiblat.
Hujrah (kamar) diposisikan di sebelah kiri dan berdoa. Diharamkan melakukan thawaf
terhadap hujrah dan makruh mengusap dan mengeraskan suara di dekat hujrah.”

(11) As-Syaikh Mar’i Ibnu Yusuf Al HanbaliAs-Syaikh Mar’i ibnu Yusuf

Dalam kitabnya Dalilu Al-Thalib menyatakan, “Disunnahkan ziarah ke kuburan Nabi dan
kedua sahabat beliau Ra, dan disunnahkan pula shalat di masjid beliau yang nilainya
sama dengan seribu kali sholat di masjid lain, di Masjidil Haram sama dengan seratus
ribu kali dibanding sholat di masjid lain dan di Masjidil Aqsha sama dengan lima ratus
kali. (Dalilu Al-Thalib hlm 88 ).

(12) Al-Imam Syaikh Al-Islam Majd Ad-Din Muhammad ibnu Ya’qub Al-
Fairuzabadi Penyusun Al-Qamus berkata dalam kitabnya As-Shilaat wa Al-Basyar
Ketahuilah bahwasanya shalawat kepada Nabi Saw di dekat kubur beliau lebih
dianjurkan. Oleh karenanya disunnahkan menjalankan kendaraan untuk meraih
keberuntungan dengan kemuliaan yang agung dan derajat yang mulia ini. Al-Qadli Ibnu
Kajin (Al-Qadli ibnu Yusuf Ahmad ibnu Kajin) mengatakan sesuai informasi dari Ar-
Rafi’i, “Jika seseorang nazar untuk ziarah kuburan Nabi Saw maka menurutku ia wajib
menunaikan nazarnya ini. Tidak ada pilihan lain. Tapi kalau ia nazar untuk ziarah
kuburan lain maka dalam hal ini menurutku ada dua pendapat. Dan telah diketahui bahwa
tidak ada kewajiban menunaikan sesuatu yang dinazarkan kecuali jika sesuatu itu
dikategorikan ibadah.
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Salah satu ulama yang menhjelaskan kesunnahan ziarah dan status hukumnya yang
sunnah dari kalangan ashhabuna adalah Ar-Rafi’i pada bagian-bagian akhir dari Bab
A’maali al-Hajj, Al-Ghazali dalam lhyaa’ ‘Ulumuddin, Al-Baghawi dalam At-Tahdzib,
As-Syaikh ‘Izzuddin ibnu ‘Abdissalam dalam Al-Manasik, Abu ‘Amr ibnu As-Shalah
dan Abu Zakaria An-Nawawi. Dari kalangan pengikut madzhab Ahmad Ibnu Hanbal
(Hanabilah) As-Syaikh Muwafaquddin, Al-Imam Abu Al-Faraj Al-Baghdadi dan lain
sebagainya.Dari kalangan Hanafiah adalah penyusun Al-Ikhtiyar fi Syarhil Mukhtar yang
membuat pasal tentang ziarah dan mengkategorikannya sebagai salah satu kesunnahan
yang paling utama. Adapun dari kalangan Malikiyyah maka Al-Qadli ‘Iyadl
menginformasikan dari mereka adanya konsensus atas disunnahkannya ziarah kuburan
Nabi Saw.

Dalam kitab Tahdzibul Mathaalib karya ‘Abdul Haqq As-Shaqalli dari As-Syaikh Abi
‘Imran Al-Maliki bahwasanya ziarah kuburan Nabi Saw itu hukumnya wajib. “Yakni
salah satu sunnah yang wajib,” kata Abdul Haqq. Dalam statemen Al ‘Abdi Al-Maliki
pada syarh Al-Risalah dianyatakan bahwa berjalan ke Madinah dalam rangka ziarah
kuburan Rasulullah Saw itu lebih utama dari pada Ka’bah dan Baitul Maqdis. Statemen
para fugaha’ penganut madzhab kebanyakan menetapkan adanya perjalanan untuk ziarah.
Sebab mereka mensunnahkan kepada orang yang pergi haji setelah selesai melakukan
prosesi haji untuk berziarah dan hal yang tidak bisa dihindarkan dari ziarah adalah adalah
melakukan perjalanan menuju tempat ziarah. Adapun esensi ziarah itu sendiri maka dalil

atas ziarah itu sendiri banyak. Salah satunya adalah firman Allah : | galla ) }’e—ﬁ o

Tidak diragukan lagi bahwa Rasulullah Saw itu hidup dan amal perbuatan ummat beliau
diperlihatkan kepadanya. Selanjutnya Syaikh Fairuzabadi menyebutkan sejumlah hadits
tentang ziarah. Sekian kutipan dari kitab As-Shilaat wa Al-Basyar fi As-Shalat ‘la Khairi
Al-Basyar SAW karya Syaikhul Islam Majduddin Muhammad ibnu Ya’qub Al-Fairuz
Abadi hlm 148.

(13) Al-Imam As-Syaikh Muhammad ibnu ‘Allaan Al-Shiddiqi As-Syafi’i
Pensyarah Al-Adzkar

As-Syaikh Muhammad ibnu ‘Allaan mengomentari ucapan An-Nawawi : (Karena ziarah
ini termasuk salah satu qurbah (aktifitas untuk mendekatkan diri kepada Allah) yang
utama dan upaya yang dinilai paling sukses), “Bagaimana tidak, Nabi Saw telah memberi
janji kepada peziarah bahwa ia wajib mendapat syafaat beliau. Dan syafaat ini tidak wajib
kecuali untuk orang yang beriman. Janji Nabi ini berarti kabar gembira bahwa ia mati
membawa iman di samping beliau sendiri tanpa mediator mendengar salam dari orang
yang memberi salam.”

Abu As-Syaikh meriwayatkan : “Barangsiapa yang mendoakan shalawat kepadaku di
samping kuburanku maka saya mendengarnya dan barangsiapa yang mendoakan
sholawat kepadaku dari tempat yang jauh maka saya diberi tahu akan sholawat itu.” Al-
Hafizh menyatakan bahwa sanad hadits ini perlu dikaji. Abu Dawud dan perawi lain
meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi Saw bahwa beliau bersabda :

“Tidak seorang muslim pun yang memberi salam kepadaku kecuali Allah akan
mengembalikan nyawaku hingga aku menjawab salamnya.”
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Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani mengatakan bahwa hadits dari Abu Hurairah ini
statusnya hasan yang diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Baihaqi dan perawi-perawi lain. Dan
saya dikabari dari As-Subki dalam As-Syifa’ Al-Sigaam bahwa ia berkata, “Sekelompok
imam berpedoman dengan hadits ini dalam menetapkan kesunnahan ziarah kuburan Nabi
Saw. Sikap para imam ini adalah sikap yang benar karena jika peziarah memberi salam
kepada Nabi maka jawaban dari beliau terjadi seketika dan hal ini adalah keutamaan yang
dicari.”

Menurut saya (Sayyid Muhammad) jawaban seketika Nabi tanpa mediator kepada yang
memberi salam itu jika peziarah tidak mendapat suguhan kecuali jawaban dari Nabi
kepadanya ini niscaya hal ini cukup baginya. Bagaimana tidak, jawaban beliau
mengandung syafaat agung dan dilipatgandakannya sholat di tanah haram yang luhur. At-
Taqily As-Subki telah menyebutkan sejumlah hadits mengenai ziarah kubur Nabi Saw
dalam As-Syifa’ Al-Sigaam, Tbnu Hajar dalam Al-Jauhar Al-Munadhdham dan muridnya
Al-Fakihi dalam Husnul Isyarah fi Aadabizziarah. (Al-Futuhat Ar-Rabbaniyyah ‘ala Al-
Adzkar An-Nawaawiyyah jilid 5 hlm 31).

ZIARAH NABI VERSI SALAF

Sudah maklum bahwa yang dimaksud dengan ziarah di sini adalah ziarah dalam
kacamata syara’ yang etika dan hal-hal yang sepatutnya dikerjakan oleh peziarah telah
dijelaskan oleh As-Sunnah. As-Syaikh Ibnu Taimiyyah berkata dalam rangka
menjelaskan antara ziarah yang dilakukan mereka yang meyakini keesaan Allah
(ahluttauhid) dan orang-orang musyrik, “Ziarah yang dilakukan oleh ahluttauhid
terhadap kuburan-kuburan kaum muslimin berisi penyampaian salam dan mendoakan
kepada penghuni kuburan tersebut. Hal ini sama dengan menshalati jenazah mereka.

Sedang ziarah yang dilakukan oleh orang-orang musyrik berisi aktivitas mereka yang
menyerupakan makhluk dengan Khalig. Mereka bernazar untuk mayit, bersujud dan
mendoakannya serta mencintainya seperti mencintai Sang Khaliq. Berarti mereka telah
menjadikan sekutu buat Allah dan menyamakan sekutu itu dengan Tuhan semesta alam.
Padahal Allah SWT telah melarang Dia dipersekutukan dengan malaikat, para nabi dan
yang lain. Allah berfirman :
ST 4l (355 0rm 1 Taie T o€ (8 (5 28 7515 AR, IS A0 gy of L2 S e
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Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al-Kitab, hikmah
dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia : "hendaklah kamu menjadi penyembah-
penyembah-ku bukan penyembah Allah." Akan tetapi (dia berkata) : "Hendaklah kamu
menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajar Al-Kitab dan disebabkan
kamu tetap mempelajari-nya. Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan
malaikat dan paa nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia menyuruhmu berbuat kekafiran
di waktu kamu sudah (menganut agama) islam 7" ( Q.S.Ali Imran : 79-80 )
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dan firman Allah :
0553 Ol ST (56 St s aie 7yl LA { 50) 38 4 55 5 o ol 15200 8
1) 33 GIS Gl e () A (s 40, 0y ol bl ) 2, 1 0 5h
Katakanlah : "panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) selain Allah, maka mereka
tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan bahaya daripadamu dan tidak
pula memindahkannya. Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan
kepada Tuhan mereka siapa di antra mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya; sesungguhnya adzab Tuhanmu
adalah suatu yang (harus) ditakuti."

Sekelompok kalangan salaf mengatakan, “Terdapat bangsa-bangsa yang menyembah
para nabi seperti Al-Masih dan ‘Uzair serta menyembah malaikat. Maka akhirnya Allah
mengabarkan kepada bangsa-bangsa ini bahwa Al-Masih, ‘Uzair dan lain sebagainya
adalah hamba-hamba-Nya yang memohon rahmat-Nya, takut akan adzab-Nya, dan
mendekatkan diri kepada-Nya dengan amal perbuatan. (Al-Jawaab Al-Baahir fi
Zuwwaari Al-Magaabir karya Syaikhul Islam Taqiyuddin Ahmad Ibnu Taimiyyah hlm
21).

Saya katakan bahwa bukankah ziarah yang kita lakukan ke kuburan Nabi Saw tidak lain
mengikuti cara yang benar yang telah ditetapkan syara’ seperti di atas? Allah, para
malaikat, para pembawa ‘Arsy, dan penduduk langit dan bumi menjadi saksi bahwa
dalam berziarah ke Nabi Saw kami tidak meyakini kecuali bahwa beliau adalah manusia
yang mendapat wahyu, salah satu hamba Allah terbaik, yang mengharap rahmat-Nya,
takut akan siksa-Nya dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan amal perbuatan. Malah
beliau adalah orang yang paling menaruh perhatian menyangkut tiga hal terakhir ini.
Beliau adalah orang yang paling bertakwa di antara kami, paling takut kepada Allah,
paling mengetahui dan mengenal-Nya. Kami tidak menyerupakan beliau dengan Sang
Khalig, tidak nazar untuknya, tidak sujud kepadanya, tidak beroda kepadanya, tidak
menjadikannya sekutu bagi Allah, tidak menyamakannya dengan Tuhan semesta alam,
dan kami mencintainya melebihi cinta kami kepada diri, harta dan anak kami.

AS-SYAIKH IBNU AL-QAYYIM DAN ZIARAH NABAWIYYAH

As-Syaikh Ibnu Al-Qayyim dalam qashidahnya yang dikenal dengan Qashidah Nuniyyah
menyebutkan bagaimana semestinya berziarah dan etika apa yang dituntut di dalam
berziarah, bagaimana selayaknya perasaan peziarah saat ia berdiri dalam tatap muka yang
mulia ini dan apa yang selayaknya ia rasakan saat berada di depan penghuni kubur Saw ?

Dalam bagian akhir bait-bait qashidahnya, Ibnu Al-Qayyim menyebutkan bahwa ziarah
dengan perasaan demikian dan dengan cara tersebut adalah termasuk salah satu amal
perbuatan yang paling utama. Berikut Qashidah Nuniyyah Ibnu Al-Qayyim :

O Y I S R Lo (5 il dall L] 13U
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Jika kita telah tiba di masjid nabawi

Maka kita shalat tahiyyat dulu dua raka’at

Dengan seluruh rukunnya dan dengan penuh kekhusyu’an

Dengan sepenuh hati, layaknya sikap orang yang memiliki sifat ihsan

Kemudian kami mulai berziarah menuju kuburan mulia meskipun berada di pelupuk
mata

Kami berdiri di hadapannya dengan merendahkan diri dalam sepi dan keramaian
Seolah-olah di dalam kubur beliau hidup dan mampu berbicara

Sedang orang-orang yang berdiri merendahkan dagunya

Para peziarah diliputi rasa segan hinga kaki-kaki mereka sering bergetar

Air mata mereka menetes deras, padahal sudah sangat lama kering

Dengan penuh hormat dan ketenangan orang yang berilmu dan beriman memberi salam
la memelankan suara di dekat kuburan beliau dan tidak bersujud meletakkan dagunya

la tidak pernah mengelilingi kuburan selama seminggu, seolah-olah kuburan itu rumah
kedua

Lalu ia beralih, berdo"a kepada Allah dengan menghadap kiblat yang memiliki beberapa
sudut

Inilah ziarah orang yang memegang teguh syari'at islam

Ziarah ini adalah amal paling utama yang akan ditimbang kelak di alam mahsyar

Maka perhatikanlah bait terakhir Ibn Qoyyim (L) ¢lila Jee¥) Jiadl (1), Sungguh buta
orang yang mengingkari keutamaan ziarah.

KUBURAN MULIA NABI SAW

Sebagian orang —semoga Allah membuat mereka menjadi baik dan membimbing mereka
ke jalan lurus— memandang kuburan Nabi Saw dari aspek kuburan semata. Karena itu
tidak aneh bila dalam benaknya ada asumsi-asumsi keliru. Dan tidak aneh pula jika ada
prasangka-prasangka buruk dalam hati mereka terhadap kaum muslimin dan mereka yang
berziarah kepada Nabi Saw, datang kepada beliau dan berdo’a di sisi kuburan beliau.
Anda akan melihat ia berargumentasi : “Tidak boleh dipasang pelana menuju kuburan
Nabi Saw dan tidak boleh berdoa di sisi kuburan beliau.” Bahkan sikap ekstrim mereka
sampai berani mengatakan bahwa berdoa di sisi kuburan Rasulullah adalah tindakan
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syirik dan kufur, menghadap kuburan beliau adalah tindakan bid’ah dan sesat,
memperbanyak wukuf dan bolak-balik ke kuburan beliau adalah tindakan syirik atau
bid’ah atau orang yang mengatakan, “Sesungguhnya kuburan Nabi Saw adalah tempat
paling utama dibanding tempat manapun termasuk Ka’bah”, maka ia telah musyrik atau
sesat.

Tindakan pengkafiran dan penilaian sesat demikian secara serampangan tanpa sikap hati-
hati atau berfikir matang itu bertentangan dengan sikap generasi salafusshalih. Ketika
kami berbicara tentang kuburan Nabi Saw, ziarah kuburan beliau, mengunggulkannya,
bersungguh-sungguh menuju tempat tersebut, atau berdo’a dan memohon kepada Allah
di depannya maka obyek yang dituju yang tidak diperselisihkan siapapun adalah
penghuni kubur dan dua sahabat beliau. Penghuni kubur ini adalah junjungan generasi
awal dan akhir dan makhluk paling utama yang menjadi nabi yang paling agung dan rasul
paling mulia Saw. Tanpa beliau, kuburan, masjid Nabawi, Madinah bahkan kaum
muslimin seluruhnya tidak ada harganya sama sekali. Tanpa beliau, kerasulan beliau,
iman dan cinta kepada beliau, serta mengakui kesaksian (syahadat) dimana syahadat ini
tidak sah kecuali menyertakan kesaksian akan kenabian beliau, maka mereka tidak akan
ada dan tidak akan beruntung dan selamat.

Berangkat dari paparan di atas maka ketika Ibnu ‘Aqil Al-Hanbali ditanya mengenai
perbandingan keunggulan antara Hujrah (kamar Nabi) dan Ka’bah beliau menjawab,
“Jika yang Anda maksud kamar semata, maka Ka’bah lebih utama. Tapi jika yang
dimaksud adalah kamar beserta Nabi yang dikubur di dalamnya maka demi Allah ‘Arsy
dan para malaikat yang memikulnya, surga dan benda-benda langit yang beredar pada
orbitnya tidak bisa melebihi keutamaannya. Karena jika kamar yang nabi berada di
dalamnya itu ditimbang dengan dengan langit dan bumi maka ia akan lebih unggul.
(Badai’ Al-Fawaaid karya Ibnu Al-Qayyim ). Inilah yang dimaksud dengan kuburan
Nabi, keutamaannya, menziarahinya dan menyiapkan kendaraan untuk menuju
kepadanya (memasang pelana).

Berangkat dari pandangan ini para ulama berkata, “Sesungguhnya tidaklah layak jika
seseorang mengucapkan, “Saya ziarah kuburan Nabi Saw.” Yang benar adalah : “Saya
ziarah kepada Nabi Saw.” Inilah pandangan yang ditetapkan oleh para ulama dalam
menafsirkan statemen Al-Imam Malik : “Saya tidak suka seseorang berkata : “Saya
ziarah ke kuburan Nabi Saw.” Sebab orang yang ia ziarahi adalah orang yang mampu
mendengar ucapannya, merasakan kehadirannya, mengetahuinya dan menjawab
salamnya. Masalah ini bukan sekedar persoalan kuburan semata tapi lebih besar dan lebih
tinggi dari sekedar dilihat dari aspek kuburan semata. Jika kita melihatnya dari sisi
kuburan saja tanpa memandang sosok penghuninya maka kita akan menemukan arwah
suci yang kita kelilingi dari segala penjuru dan kita akan menemukan jembatan malaikat
yang membentang dari al mala’ al a’la sampai kuburan Nabi Muhammad Saw, dan
konvoi yang bersambung dengan bilangan dan tambahan yang tidak terputus-putus yang
hanya Allah yang mengetahui jumlahnya.

Dalam As-Sunannya Ad-Darimi meriwayatkan, “menceritakan kepadaku Abdullah ibnu
Shalih, menceritakan kepadaku Al-Laits, menceritakan kepadaku Khalid yaitu Ibnu
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Yazid dari Sa’id yaitu Ibnu Abi Hilal dari Nubaih ibnu Wahb bahwasanya Ka’ab masuk
bertemu ‘Aisyah lalu mereka menyebut Rasulullah Saw. “Tidak ada hari kecuali turun
tujuh puluh ribu malaikat hingga mereka mengelilingi kuburan Rasulullah. Mereka
mengepakkan sayap mereka dan mendoakan shalawat untuk beliau hingga ketika tiba
waktu sore mereka naik dan jumlah yang sama turun menggantikan mereka. Para
malaikat pengganti juga melakukan apa yang dikerjakan malaikat pertama hingga ketika
bumi merekah memunculkan Nabi, beliau akan pergi diiringi 70.000 malaikat .”

Demikian dalam Sunan Ad-Darimi jilid 1 hlm 44.Saya katakan bahwa atsar ini juga
diriwayatkan oleh Al-Hafizh Ismail Al-Qadli dengan sanadnya yang dikategorikan bagus
untuk mutabi’, syahid, manaqib, dan keutamaan-keutamaan amaliah.Jika kita melihat
lingkungan di sekitar kuburan Nabi Saw dari raudloh yang notabene salah satu bagian
surga, mimbar yang memperoleh kemuliaan tertinggi sebab beliau Saw yangmana kelak
di hari kiamat ia akan berada di atas telaga agung beliau, batang kurma yang merintih
seperti perempuan yang kehilangan anaknya yang kelak di hari kiamat ada di sorga di
tengah pepohonannya. Ada informasi yang menyatakan bahwa batang pohon itu
dipendam di tempatnya yang terdapat dalam masjid. Maka saya tidak menduga bahwa
orang yang berakal yang bersemangat mengejar kebaikan menghindar dari berdoa di
lokasi-lokasi tersebut.

KUBURAN NABI DAN BERDO’A

Para ulama menuturkan bahwa disunnahkan berdiri bagi orang yang ziarah kuburan Nabi
Saw untuk berdo’a. Ia bisa meminta kebaikan dan karunia apa saja yang ia kehendaki
kepada Allah. Ia tidak diwajibkan menghadap kiblat. Tindakan berdiri yang dilakukan
peziarah bukanlah berarti ia melakukan bid’ah, melakukan kesesatan atau kemusyrikan
sebagaimana telah ditetapkan para ulama. Bahkan sebagian ulama menyatakan bahwa
status hukumnya adalah sunnah.

Dalil yang digunakan dalam persoalan ini adalah hadits yang diriwayatkan Al-Imam
Malik ibnu Anas saat ia berdiskusi dengan Abu Ja’far Al-Manshur di masjid Nabawi.
“Wahai Amirul Mu’minin,” kata Al-Imam Malik, “jangan engkau keraskan suaramu di
dalam masjid karena sesungguhnya Allah telah mengajarkan etika kepada sebuah kaum :
(Al ciyin 5 XKl 1585 1)
dan memuji kepada kaum lain )
(Al J 5k Sie gl & siads o )

"Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka
itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertagwa, Bagi mereka
ampunan dan pahala yang besar." (Q.S. Al-Hujuraat : 3), kemudian mengecam kaum
yang lain : (€5 35 (il ()

"Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar (mu) kebanyakan
mereka tidak mengerti." (Q.S. Al-Hujuraat : 4)

Sesungguhnya penghormatan kepada beliau di saat telah meninggal sama dengan
penghormatan kepada beliau saat masih hidup. Setelah mendengar argumentasi Al-Imam
Malik, Abu Ja’far pun diam. “Wahai Abu Abdillah!, apakah saya harus menghadap kiblat
dan berdo’a atau menghadap Rasulullah Saw?, “tanya Abu Ja’far. “Mengapa engkau
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memalingkan wajahmu dari Nabi padahal beliau adalah perantaramu dan perantara
Bapakmu Adam AS kepada Allah SWT di hari kiamat? Maka menghadaplah kepada
Nabi dan mohonlah syafaat kepada beliau maka Allah akan menerima syafaat beliau,”
kata Al-Imam Malik. Allah berfirman :

Al 1 galla ) agSl T

"Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu
memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka,
tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang." (Q.S.
An-Nisaa™ : 64)

Kisah di atas diceritakan oleh Al-Qadli ‘Iyadl dengan sanadnya dalam kitabnya “As-
Syifa’ fi At-Ta’riif bi Huquuqi Al-Mushthafaa™ pada salah satu bab tentang ziarah. Dalam
Al-Majmu’ kisah ini juga disebutkan. As-Syaikh Ibnu Taimiyyah berkata, “Ibnu Wahb
berkata dalam informasi yang bersumber dari Malik : “Jika peziarah memberi salam
kepada Nabi Saw maka hendaklah ia berdiri dengan muka menghadap kuburan bukan
menghadap kiblat, mendekat, memberi salam, memanggil dan jangan menyentuh kuburan
dengan tangannya.” (Igtidlou As-Shirath Al-Mustagiim hlm 396 ). Dalam kitabnya yang
populer Al-Adzkar, An-Nawawi juga menjelaskan hal serupa di atas pada bab-bab tentang
ziarah. Demikian pula dalam Al-Idlaah pada bab ziarah dan dalam Al-Majmu’ jilid 8 hlm
272. Al-Khafaji, pensyarah As-Syifa’ mengatakan, “As-Subuki berkata : “Ash-habuna
menegaskan bahwa disunnahkan untuk datang ke kuburan beliau, menghadap dan
membelakanginya lalu memberi salam kepada beliau kemudian kepada Abu Bakar dan
‘Umar lalu kembali ke posisi semula, berdiri kemudian berdo’a.” Syarh As-Syifa’ karya
Al-Khafaji jilid 3 hlm 398.

PANDANGAN AS-SYAIKH IBNU TAIMIYYAH

Setelah mengutip statemen para ulama, Ibnu Taimiyyah mengemukakan pendapatnya
sekitar tema ziarah kuburan Nabi Saw, “Mereka (para ulama) sepakat mengenai
menghadap kiblat dan berselisih pendapat mengenai membelakanginya saat berdo’a.”Ini
adalah ringkasan dari pandangan As-Syaikh Ibnu Taimiyyah menyangkut persoalan
ziarah kuburan Nabi Saw. Ringkasan pandangannya ini mengindikasikan dengan jelas
bahwa orang yang berdiri di hadapan kuburan Nabi Saw seraya berdo’a kepada Allah dan
memohon sesuatu kepada-Nya dari karunia-Nya sebagaimana telah disyari’atkan, itu
berpijak di atas fondasi kokoh yang diakui dan dikuatkan oleh statemen para imam dari
generasi salafusshalih. Jika orang yang obyektif yang menggunakan akalnya mau
merenungkan pendapat Ibnu Taimiyyah — para ulama berselisih pendapat mengenai
membelakangi kubur beliau Saw saat berdo’a — niscaya ia akan memiliki pemahaman
yang menenteramkan hatinya, memuaskan dirinya dan membahagiakannya bahwasanya
mereka yang berdiri setelah memberi salam kepada Rasulullah untuk berdoa di sisi
kuburan beliau tidak terlepas dari tauhid (mengesakan Allah) dan tetap termasuk
golongan yang beriman. Dan karena persoalan ini adalah persoalan yang diperselisihkan
generasi salaf dan perselisihan ini menyangkut apakah statusnya sunnah atau bukan maka
apakah kondisi ini sampai harus melontarkan tuduhan syirik dan sesat? Subhanaka Hadza
Buhtaanun ‘Adhim.
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URAIAN STATEMEN AS-SYAIKH IBNU TAIMIYYAH

Yang dipahami dari statemen Ibnu Taimiyyah adalah bahwa obyek yang dilarang
sesungguhnya adalah sengaja memilih berdoa di dekat kuburan atau menjadikan kuburan
sebagai tujuan untuk berdoa di dekatnya dan mengharap doa dikabulkan jika berdoa di
tempat tersebut, atau memiliki perasaan bahwa berdoa di dekat kuburan lebih berpeluang
dikabulkan dibanding tempat lain. Adapun jika seseorang berdoa kepada Allah di jalan
yang ia tempuh dan kebetulan ia melewati kuburan kemudian berdoa di dekatnya atau ia
ziarah ke kuburan lalu memberi salam kepada penghuninya kemudian berdoa di
tempatnya berada maka ia tidak harus berpindah arah menghadap kiblat dan ia tidak bisa
dianggap musyrik atau orang yang sesat.

Silahkan dibaca tulisan-tulisan Ibnu Taimiyyah dalam persoalan ini. Ia berkata dalam
Iqtidloou As-Shirath Al-Mustagiim halaman 336 : “Salah satu yang masuk kategori
bid’ah adalah sengaja ke kuburan dengan tujuan berdoa di dekatnya atau datang ke
kuburan semata-mata karena kuburan tersebut. Karena berdoa di dekat kuburan dan
tempat lain itu terbagi menjadi dua :
v’ Pertama, do’a terjadi di sebuah lokasi secara kebetulan, tidak ada rencana berdoa
di tempat tersebut, seperti orang yang berdoa kepada Allah di jalan yang ia
tempuh dan kebetulan ia melewati kuburan atau seperti orang yang ziarah kubur
lalu ia memberi salam kepadanya dan memohon kepada Allah keselamatan
untuknya dan para mayit sebagaimana telah dijelaskan dalam As-Sunnah, maka
hal ini dan yang semisalnya tidak perlu dipersoalkan.

v" Kedua, sengaja membuat rencana berdoa di lokasi tersebut sekiranya ia merasa
bahwa berdoa di lokasi tersebut lebih berpeluang dikabulkan dibanding tempat
lain. Yang semacam inilah yang dilarang, entah larangan ini bersifat tahrim atau
tanzih. Namun larangan ini lebih dekat ke larangan yang bersifat tahrim
(diharamkan). Sedang perbedaan antara kedua istilah ini adalah hal yang telah
jelas diketahui. Seandainya seseorang sengaja merencanakan berdoa di dekat arca,
salib atau gereja dengan harapan doanya dikabulkan di tempat tersebut maka
sungguh hal ini termasuk salah satu dosa besar. Bahkan jika ia sengaja menuju
rumabh, toko di pasar atau sebagian tiang di jalanan untuk berdoa di tempat itu
dengan harapan doanya dikabulkan di tempat tersebut maka sungguh hal ini
termasuk kemunkaran yang diharamkan karena berdoa di tempat-tempat tersebut
tidak memiliki keutamaan.

Kesengajaan datang ke kuburan untuk berdoa di tempat itu termasuk kategori ini malah ia
lebih berat dari sebagian yang masuk kategori ini karena Nabi Saw melarang
memfungsikan kuburan sebagai masjid dan juga melarang mengadakan perayaan di
kuburan dan sholat di sekitarnya. Berbeda dengan banyak lokasi-lokasi lain di atas.

Selanjutnya dalam halaman 338 Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa sengaja datang ke
kuburan untuk berdoa di dekatnya dan mengharap terkabulnya doa di tempat itu melebihi
harapan terkabulnya doa di tempat-tempat lain adalah ajaran yang tidak disyari’atkan
Allah dan rasul-Nya dan juga tidak dipraktekkan salah seorang sahabat, tabi’in, para
imam kaum muslimin, dan tidak disebutkan pula oleh salah seorang ulama yang shalih
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dari masa lalu. Dalam halaman 339 ia menyatakan bahwa barangsiapa mengkaji literatur-
literatur atsar dan mengetahui sikap generasi salaf maka ia akan meyakini dengan tegas
bahwa orang-orang tidak memohon pertolongan di dekat kuburan dan tidak sengaja
merencanakan berdoa di dekatnya sama sekali. Malah mereka melarang orang-orang
bodoh melakukan tindakan tersebut sebagaimana telah saya sebutkan sebagian dari
keterangan ini. Dari Igtidloo’u As-Shirath Al-Mustagim.

PANDANGAN AS-SYAIKH MUHAMMAD IBNU ABDIL. WAHHAB
MENYANGKUT BERDOA DI DEKAT KUBURAN

Berdoa di dekat kuburan bukanlah tindakan bid’ah atau syirik As-Syaikh Muhammad
ibnu Abdil Wahhab ditanya mengenai pendapat para ulama dalam sholat istisqa’ : “Tidak
apa-apa bertawassul dengan orang-orang sholih”, pendapat Ahmad : “Hanya Nabi SAW
yang bisa dijadikan obyek tawassul”, bersamaan dengan ucapan mereka : “Sesungguhnya
makhluk tidak bisa dimintai pertolongan”.

Ia menjawab : “Perbedaan di antara tiga ungkapan ini telah jelas dan tidak masuk
kategori topik yang kami bicarakan. Sebagian ulama memperbolehkan tawassul dengan
orang-orang shalih dan sebagian lain membolehkan khusus dengan Nabi Saw. Mayoritas
ulama melarang dan tidak berkenan dengan tawassul ini. Persoalan ini adalah persoalan
figh meskipun yang benar di mata kami adalah pendapat jumhur bahwasanya tawassul itu
makruh. Kami tidak ingkar kepada orang yang mempraktikkan tawassul sebab tidak
boleh ada pengingkaran dalam hal-hal yang masuk wilayah ijtihad. Namun keingkaran
kami adalah kepada orang yang berdoa kepada makhluk melebihi ketika ia berdoa kepada
Allah. Juga kepada orang yang sengaja mendatangi kuburan untuk mengiba di sisi
kuburan Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani atau tokoh lain seraya memohon dihilangkannya
kesusahan diberi pertolongan menghadapi kesulitan dan dikarunia hal-hal yang
diinginkan kepada penghuni kuburan itu.

Dimanakah posisi orang ini berada di kalangan orang — orang yang berdoa murni kepada
Allah dan hanya berdoa kepada-Nya saja tidak melibatkan pihak lain, tetapi ia berkata
dalam doanya : “Saya memohon kepada-Mu lewat nabi-Mu, atau lewat parta rasul atau
para hamba-Mu yang shalih.” Atau sengaja datang ke kuburan Syaikh Ma’ruf Al-Karkhi
atau syaikh lain untuk berdoa di dekatnya tetapi ia tidak berdoa kecuali murni kepada
Allah. Maka di manakah posisi orang ini dalam topik yang sedang kami bicarakan ?”
(Dikutip dari fatwa-fatwa As-Syaikh Al-Imam Muhammad ibnu Abdil Wahhab dalam
koleksi karangan bagian ketiga hlm 68 yang disebarkan oleh Universitas Al-Imam
Muhammad Ibnu Su’ud Al-Islamiyah dalam pekan As-Syaikh Muhammad ibnu Abdil
Wahhab).

KUBURAN NABI DAN MEMOHON BERKAH DENGAN MENYENTUHNYA
ATAU MENYENTUH JENDELA BESI DAN MENCIUMNYA

Ketahuilah bahwa selayaknya peziarah tidak boleh mencium kuburan mulia, menyentuh
dengan kedua tangannya, dan tidak boleh menempelkan perut dan punggungnya ke
dindingnya, pagar yang ditutupi dengan kiswah atau jendela. Karena semua tindakan ini
hukumnya makruh sebab mengandung unsur melakukan hal yang berlawanan dengan
etika di hadapan Nabi Saw. Tujuan mencari keberkahan tidak bisa meniadakan status
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makruh karena tujuan seperti ini adalah sebuah rendahnya etika yang layak. Dan jangan
tertipu oleh apa yang dilakukan orang-orang awam karena yang benar adalah apa yang
dikatakan para ulama dan mereka sepakat berlawanan dengan sikap orang awam
sebagaimana dijelaskan oleh An-Nawawi dalam Al-lidlaahnya. Dalam Al-Minnah dan Al-
Jawhar, Ibnu Hajar secara panjang lebar menguatkan pandangan ulama di atas. Dalam
Al-Thyaa’, Al-Ghazali mengatakan, “Menyentuh dan mencium kuburan adalah tradisi
golongan Yahudi dan Nashrani.”

Al-Fudlail ibnu ‘Iyadl mengatakan sesuatu yang artinya sebagai berikut : “Ikutilah jalan-
jalan menuju hidayah dan jangan pedulikan sedikitnya mereka yang menempuh jalan
tersebut. Jauhilah jalan-jalan menuju kesesatan dan jangan terpengaruh oleh banyaknya
mereka yang menuju kehancuran. Barangsiapa yang terbersit dalam hatinya bahwa
mengusap dengan tangan dan semisalnya lebih besar dalam memberikan keberkahan
maka anggapan ini adalah karena kebodohan dan kelalaiannya. Karena keberkahan hanya
ada pada hal-hal yang sesuai dengan syari’at. Maka bagaimana mungkin layak adanya
keutamaan dalam hal yang berlawanan dengan kebenaran.” Al-Majmu’ jilid 8 hlm 275

PANDANGAN AL-IMAM AHMAD IBNU HANBAL

Terdapat banyak riwayat dari Ahmad ibnu Hanbal menyangkut topik di atas. Dimana
sebagian riwayat itu ada yang memperbolehkan mengusap dan mencium kuburan Nabi
Saw dan sebagian menunjukkan keraguan dalam menentukan hukumnya. Sebagian lagi
ada yang membedakan antara mimbar Nabi dan kuburan beliau dengan memperbolehkan
yang pertama dan tidak memberikan kepastian hukum pada yang kedua atau
membolehkan. Betapapun perbedaan ini terjadi namun situasinya tidak sampai pada taraf
memvonis pelakunya telah kufur, sesat, keluar dari agama, atau berbuat bid’ah dalam
agama. Paling jauh ia dianggap melakukan sesuatu yang diperselisihkan hukumnya atau
status hukumnya makruh. Yang dimaksudkan adalah agar mengusap kuburan beliau dan
menciumnya tidak dijadikan sebagai tradisi yang membuat orang awam terpengaruh dan
mereka menyangka bahwa tindakan itu termasuk salah satu keharusan dan etika
berziarah. Silahkan kita simak statemen Al-Imam Ahmad sebagai berikut :

Al-Imam Ahmad berkata dalam Khulaashatul Wafaa sebagai berikut : “Dalam kitab Al-
‘llaal dan As-Su’aalaat karya Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hanbal, sang pengarang
berkata, “Saya bertanya kepada ayah tentang seorang lelaki yang mengusap kuburan Nabi
Saw dengan tujuan mengharap keberkahan dengan mengusap dan menciumnya dan ia
juga melakukan hal yang sama terhadap mimbar beliau dengan harapan mendapat pahala
Allah SWT.” “Tidak apa-apa,” jawab ayahku. Abu Bakar Al Atsram berkata, “Saya
bertanya kepada Abu Abdillah -Ahmad ibnu Hanbal- , “Apakah kuburan Nabi Saw boleh
disentuh dan diusap-usapkan?” “Saya tidak bisa menjawab,” jawabnya. “Kalau mimbar?”
tanyaku lagi. “Kalau mimbar, betul boleh disentuh dan diusap-usapkan. Karena ada
riwayat perihal mimbar.” Jawab Abu Abdillah. *

Ada informasi yang diriwayatkan para perawi dari Ibnu Fudaik dari Abi Dzi’b dari Ibnu
‘Umar: “Sesungguhnya Ibnu ‘Umar menyentuh mimbar.” Abu Abdillah berkata, ‘“Para
perawi meriwayatkan atsar tadi dari Sa’id ibnu Al-Musayyib mengenai hiasan mimbar.”
Saya (Abu Bakar Al-Atsram) katakan, “ Para perawi juga meriwayatkan atsar tersebut
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dari Yahya ibnu Sa’id bahwasanya ketika Yahya ibnu Sa’id ingin pergi ke Iraq ia datang
ke mimbar kemudian mengusapnya dan berdoa. Saya melihat bahwasanya Yahya menilai
positif tindakan mengusap mimbar.” “Barangkali dalam keadaan mendesak mengusap
kuburan tidak ada konsekuensi apapun,” lanjut Abu Abdillah. Ada pertanyaan yang
disampaikan kepada Abu Abdillah bahwa para peziarah itu menempelkan perut mereka
ke dinding kuburan dan saya juga berkata kepadanya, “Saya melihat para ulama warga
Madinah tidak mengusap-usap kuburan Nabi Saw. Mereka hanya berdiri pada sebuah sisi
lalu memberi salam.” “Betul, memang begitulah yang dilakukan Ibnu ‘Umar,” jawab Abu
Abdillah. “Ayah dan ibuku menjadi tebusan Rasulullah Saw,” lanjutnya.

As-Syaikh Ibnu Taimiyyah berkata, “Ahmad dan perawi lain meriwayatkan perihal
mengusap-usap mimbar dan hiasannya yang nota bene tempat duduk dan tangan Nabi.
Namun mereka tidak memberi toleransi perihal mengusap-usap kuburan beliau Saw.
Sebagian sahabat kami menceritakan riwayat perihal mengusap kuburan Nabi Saw karena
Ahmad mengantar sebagian jenazah lalu ia meletakkan tangannya di atas kuburan
jenazah itu seraya mendoakannya. Perbedaan antara mengusap kuburan dan meletakkan
tangan di atasnya seraya mendoakan itu jelas.”

(Dari Igtidloo’u As-Shirath Al-Mustagim hlm 367 dan dinukil oleh Ibnu Muflih dari Al-
Imam Ahmad dalam Al-Furu’ jilid 3 hlm 524).

KUBURAN NABI SAW TERLINDUNGI DARI SYIRIK DAN KEBERHALAAN
Allah Swt telah melindungi kuburan ini dengan sang kekasih paling agung dan nabi
termulia. Oleh karena itu di lingkungan kuburan beliau tidak terdapat kemusyrikan dan
salah satu bentuk dari bentuk ibadah yang tidak boleh ditujukan kecuali kepada Allah
SWT. Tidak terlintas dalam benak siapapun bahwa kuburan beliau adalah arca yang
disembah atau kiblat yang menjadi arah untuk ibadah. Hal ini terjadi berkat barokah do’a
Rasulullah Saw yang memang berdoa demikian. Allah pun mengabulkan doa beliau dan
mewujudkan harapan beliau. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Dalam
Muwaththa’ Malik Ra dari Nabi Saw, beliau berkata :
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“Ya Allah janganlah Engkau jadikan kuburanku sebagai arca yang disembah. Besar
murka Allah terhadap kaum yang menjadikan kuburan nabi mereka sebagai masjid.”

Sungguh Allah telah mengabulkan doa Nabi Saw. Oleh karena itu -alhamdulillah-
kuburan beliau tidak dijadikan arca sebagaimana kuburan lain. Bahkan tidak ada seorang
pun yang bisa memasuki kamar yang di dalamnya terdapat kuburan beliau setelah kamar
itu dibangun. Sebelumnya orang-orang tidak membolehkan siapapun untuk masuk ke
lokasi kuburan dengan maksud berdoa di dekatnya, sholat dan berbagai aktivitas pada
kuburan lain. Namun sebagian orang yang tidak mengetahui, ada yang sholat menghadap
kamar Nabi, mengeraskan suaranya atau berbicara dengan perkataan yang dilarang.
Semua ini dilakukan di luar kamar Nabi Saw bukan di dekat kuburan beliau. Jika
dilakukan di dekat kuburan beliau, maka Allah telah mengabulkan doa beliau Saw hingga
tidak seorang pun berkesempatan masuk ke kuburan beliau lalu sholat di dekatnya,
berdoa atau menjadikannya sekutu sebagaimana perlakuan yang diterima kuburan lain
yang dijadikan arca.
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Pada zaman ‘Aisyah Ra tidak seorang pun yang masuk kecuali karena ingin bertemu
dengan istri beliau ini dan ‘Aisyah pun tidak memperbolehkan siapa pun melakukan hal-
hal yang dilarang di dekat kuburan beliau. Setelah wafatnya ‘Aisyah, kamar yang di
dalamnya terdapat kuburan Nabi itu ditutup hingga dimasukkan dalam area masjid lalu
pintu kamar itu ditutup dan dibangun di atasnya tembok lain. Hal ini seluruhnya
dilakukan untuk menjaga jangan sampai rumah beliau dijadikan tempat perayaan dan
kuburannya dijadikan arca. Kalau bukan karena alasan demikian maka sudah diketahui
bahwa semua penduduk Madinah adalah orang muslim dan tidak akan datang ke kuburan
Nabi kecuali orang muslim. Mereka semua juga mengagungkan Rasulullah Saw.
Beberapa kuburan ummat Nabi di beberapa negara juga diagungkan. Maka apa yang
dilakukan kaum muslimin dengan menutup kuburan Nabi bukanlah untuk
merendahkannya. Tapi mereka melakukannya agar kuburan itu tidak dijadikan arca yang
disembah dan rumahnya tidak dijadikan lokasi perayaan serta agar kuburan beliau tidak
mendapat perlakuan sebagai ahlul kitab memperlakukan kuburan para nabi mereka.

Kuburan Nabi yang berada dalam kamar beliau diatasnya hanya terhampar pasir kasar,
tidak ada batu atau kayu. Juga tidak diplester sebagaimana kuburan-kuburan lain. nabi
melarang semua ini semata-mata untuk menutup jalan terjadinya kemungkaran.
Sebagaimana beliau melarang sholat dilakukan saat terbit dan terbenamnya matahari agar
hal itu tidak mengantar pada perbuatan syirik. Nabi berdoa kepada Allah agar
kuburannya tidak dijadikan arca yang disembah lalu Allah mengabulkan doanya.
Sehingga kuburan beliau tidak seperti kuburan mereka yang dijadikan sebagai masjid.
Karena tidak ada orang yang bisa masuk ke dalam kuburan beliau. Para nabi sebelum
Rasulullah Saw jika ummat mereka melakukan bid’ah maka Allah mengutus nabi untuk
melarang tindakan bid’ah itu. Tapi Nabi Muhammad Saw adalah nabi terakhir yang tidak
ada lagi nabi sesudah beliau. Makanya Allah pun melindungi ummat Rasulullah Saw
untuk bersepakat dalam kesesatan dan menjaga kuburan mulia beliau dari dijadikan
sebagai arca yang disembah. Karena —na 'udzubillah— seandainya terjadi hal semacam ini
maka sepeninggal beliau tidak lagi ada nabi yang melarang tindakan terlarang itu,
padahal mereka yang melakukannya akan menjadi mayoritas ummat dan beliau
mengkhabarkan bahwa sekelompok ummatnya akan senantiasa membela kebenaran.

Mereka tidak akan terganggu oleh pihak yang menentang dan menelantarkan mereka
hingga tiba hari kiamat. Makanya para pembuat bid’ah tidak memiliki jalan untuk
melakukan pada kuburan Nabi Saw sebagaimana yang dilakukan kuburan lain. Dari Al-
Jawaab Al-Baahir fi Zuwwaaril Magaabir hlm 13 karya As-Syaikh Ibnu Taimiyyah.

BERULANG-ULANG MENUJU / BOLAK-BALIK KE LOKASI-LOKASI
PENINGGALAN KENABIAN, TEMPAT-TEMPAT KEAGAAMAAN DAN
MEMOHON BERKAH DENGAN MENZIARAHINYA

Dalam topik ini As-Syaikh Ibnu Taimiyyah menulis pandangan yang sangat positif yang
saya kutip dari tulisan faidah-faidah pentingnya di bawah ini : Adapun Magaamatul
Anbiyaa’ Washshoolihin yaitu lokasi-lokasi di mana para nabi dan orang-orang shalih
pernah menetap, tinggal atau beribadah kepada Allah di dalamnya namun mereka tidak
menjadikannya sebagai masjid maka ada dua pendapat dari para ulama ternama yang
sampai kepada saya :
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Pertama, larangan dan kemakruhan merencanakan datang ke lokasi-lokasi tersebut dan
sesungguhnya tidak disunnahkan mendatangi sebuah tempat untuk beribadah kecuali jika
tujuan ke tempat itu untuk beribadah sesuai dengan ajaran syara’ seperti Nabi Saw pernah
sengaja datang ke sebuah tempat untuk beribadah semisal tujuan untuk sholat di magam
Ibrahim dan sebagaimana beliau sengaja untuk sholat di dekat tiang. Juga seperti beliau
sengaja datang ke masjid untuk sholat dan menempati shaf awal dan lain sebagainya.
Kedua, tidak apa-apa melakukan sedikit dari hal-hal di atas sebagaimana dikutip dari
Ibnu ‘Umar bahwasanya ia sengaja mendatangi tempat-tempat yang pernah dilewati Nabi
meskipun beliau Saw melewatinya cuma kebetulan bukan kesengajaan.Al Sanadi Al-
Khawatimi berkata, “Saya bertanya kepada Abu Abdillah (Ahmad ibnu Hanbal) perihal
seorang lelaki yang pergi mendatangi lokasi-lokasi yang diharapkan mendapat
keberkahan. “Apa pendapatmu ?”” tanyaku. “

Adapun sesuai dengan hadits Ibnu Ummi Maktum bahwasanya ia memohon kepada Nabi
agar beliau sholat di rumahnya hingga tempat sholat beliau dijadikan musholla dan sesuai
dengan tindakan Ibnu ‘Umar mengamati tempat-tempat yang pernah didatangi Nabi dan
jejak-jejak peninggalan beliau maka mendatangi tempat-tempat yang diharapkan
memberi keberkahan tersebut tidak apa-apa. Hanya saja orang-orang telah bersikap
melewati batas dan terlalu banyak melakukannya,” jawab Abu Abdillah.

Sebagaimana As-Sanadi, Ahmad ibnu Al Qasim juga mengutip dari Abu Abdillah
bahwasanya Abu Abdillah ditanya perihal seorang lelaki yang pergi mendatangi lokasi-
lokasi yang diharapkan mendapat keberkahan di atas yang berada di Madinah
Munawwarah dan sebagainya. Abu Abdillah menjawab, “Adapun sesuai dengan hadits
Ibnu Ummi Maktum bahwasanya ia memohon kepada Nabi agar datang ke rumahnya dan
sholat di tempat tersebut hingga tempat itu dijadikan musholla atau sesuai dengan
tindakan Ibnu ‘Umar yang mengamati tempat-tempat yang dilewati beliau hingga terlihat
ia menumpahkan air di tempat berair lalu ia ditanya tentang tindakannya ini. “Dulu Nabi
Saw pernah menumpahkan air di tempat ini,” jawab Ibnu ‘Umar. “Adapun sesuai dengan
tindakan Ibnu ‘Umar maka mendatangi tempat-tempat yang diharapkan mendapat
keberkahan di atas maka hal ini tidak apa-apa,” jawab Abu Abdillah.

Kata As-Sanadi Abu Abdillah memperbolehkan mendatangi tempat-tempat yang
diharapkan memberi keberkahan. “Hanya saja orang-orang bersikap terlalu berlebihan
dan terlalu sering melakukan hal ini,” lanjut Abu Abdillah. Kemudian Abu Abdillah
menyebut kuburan Al-Husain dan aktivitas yang dilakukan orang-orang di tempat itu.
Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Al-Khallaal dalam Kitabul Adab.

STATEMEN IBNU TAIMIYYAH

Menyangkut Masyaahid yaitu lokasi-lokasi di mana terdapat jejak-jejak peninggalan para
nabi dan orang-orang shalih yang statusnya bukan masjid bagi mereka seperti beberapa
tempat yang ada di Madinah, Abu Abdillah menjelaskan secara rinci antara minoritas
yang tidak menjadikannya sebagai tempat perayaan dan mayoritas yang menjadikannya
sebagai tempat perayaan sebagaimana telah disebutkan. Dalam perincian ini Abu
Abdillah memadukan antara beberapa atsar dan statemen-statemen para sahabat. Al-
Bukhari dalam Shahihnya meriwayatkan dari Musa ibnu ‘Ugbah, ia berkata, “Saya
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melihat Salim ibnu Abdillah mengamati beberapa lokasi jalan dan sholat di tempat itu. Ia
menceritakan bahwa ayahnya melakukan hal yang sama dan ayahnya juga melihat Nabi
Saw sholat di tempat-tempat tersebut.” Musa berkata, “Nafi’ menceritakan kepadaku
bahwa Ibnu ‘Umar sholat di tempat-tempat tersebut.”Rincian di atas adalah tindakan
yang mendapat dispensasi dari Ahmad ibnu Hanbal.

Adapun yang dinilai makruh oleh dia adalah sebuah Informasi yang diriwayatkan oleh
Sa’id ibnu Manshur dalam Sunannya, “Menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah,
menceritakan kepada kami Al-A’masy dari Al-Ma’ruf ibnu Suwaid dari ‘Umar RA, Al-
Ma’ruf berkata, “Saya keluar bersama ‘Umar dalam sebuah perjalanan haji yang
dilakukannya. Dalam sholat Shubuh ia membacakan surat Al-Fiil pada rakaat pertama
dan surat Al-Qurays pada rakaat kedua kepada kami. Tatkala ia pulang dari haji ia
melihat banyak orang segera mendatangi masjid. “Ada apa ini ? “tanya ‘Umar. “Masjid
itu adalah masjid yang Rasulullah Pernah sholat di dalamnya, “jawab mereka.
@BM\{;SAAAJQ@); uAf.a_).t(a@_t\.t.u\ BT 531 - eﬁ,éc._atiﬁ\ Jal ella 13<a
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“Demikianlah ahlul kitab sebelum kalian binasa. Mereka menjadikan jejak-jejak
peninggalan para nabi mereka sebagai biara. Barangsiapa yang kebetulan berada di
masjid saat tiba waktu sholat maka sholatlah di situ dan barangsiapa yang kebetulan tidak
bertemu waktu sholat di situ maka hendaklah ia berlalu, “lanjut ‘Umar. ‘Umar sungguh
tidak setuju tempat sholat Nabi Saw dijadikan tempat perayaan dan ia menjelaskan bahwa
ahlul kitab binasa karena melakukan hal demikian.

As-Syaikh Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa para ulama berselisih pendapat perihal
mendatangi Masyaahid. Muhammad ibnu Wadldlaah mengatakan, “Malik dan ulama lain
dari kalangan ulama Madinah tidak senang mendatangi masjid-masjid dan jejak-jejak
peninggalan yang ada di Madinah kecuali Quba’ dan Uhud. Sufyan Ats-Tsauri pernah
datang ke Baitul Maqdis dan shalat di dalamnya, namun ia tidak mengamati jejak-jejak
peninggalan beliau Saw dan shalat di dalamnya.”Para ulama di atas secara mutlak
menilai makruh tindakan mengamat-amati jejak-jejak peninggalan Nabi Saw berdasarkan
hadits yang bersumber dari “Umar tersebut dan karena tindakan ini mirip dengan shalat di
dekat kuburan, sebab bisa dijadikan perantara untuk menjadikan masyaahid sebagai
lokasi-lokasi perayaan serta menyerupai ahlul kitab. Di samping itu, tindakan yang
dilakukan ibnu “Umar tidak sesuai dengan pendapat salah seorang sahabatpun. Tidak ada
kutipan baik dari Khulafaurrasyidin atau sahabat lain dari kalangan Muhajirin dan
Anshar bahwasanya salah seorang dari mereka sengaja mendatangi lokasi-lokasi yang
pernah disinggahi Nabi Saw. Selanjutnya Muhammad ibnu Wadldlaah menyatakan,
"Para ulama mutaakhkhirin lain menilai sunnah mendatangi masyahid dan sekelompok
ash-habuna (para pengikut madzhab Ahmad ibnu Hanbal) serta para tokoh ulama lain
dalam Al-Manaasik menyebutkan kesunnahan berziarah ke masyahid di atas dan mereka
menghitung beberapa lokasi masyahid sekaligus menyebut namanya."

Sedang Imam Ahmad memberi keringanan atas beberapa masyahid sesuai dengan
informasi yang disebutkan oleh atsar kecuali jika masyahid itu dijadikan lokasi perayaan,
seperti jika tempat itu didatangi untuk mencari berkah dan menjadi tempat berkumpulnya
orang-orang pada waktu tertentu, sebagaimana ia juga memberi dispensasi kepada kaum
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wanita untuk shalat berjamaah di masjid meskipun shalat di rumah mereka itu lebih baik
kecuali jika mereka bersolek mempertontonkan aurat. Dengan memberikan dispensasi
dan pengecualian, Imam Ahmad memadukan antar beberapa atsar dan ia juga
berargumentasi dengan hadits yang bersumber dari Ibnu Ummi Maktum. (Igtidllou As-
Shiraath Al-Mustagiim fi Mukhaalafati Ash-haabi Al-Jahiim hlm 387 ).

Kesimpulan secara literal dari statemen Al-Imam Ahmad bahwasanya ia
memperbolehkan berulang-ulang mendatangi jejak-jejak peninggalan para nabi dan orang
shalih, masyahid dan lokasi-lokasi yang dikaitkan dengan para nabi dan orang-orang
shalih. Ia juga menilai mengamat-amati hal-hal tersebut serta memberikan perhatian
kepadanya memiliki dalil dalam sunnah nabawiyyah dan tidak bisa dikategorikan bid ah
atau sesat apalagi dianggap sebuah kemusyrikan atau kekufuran. Hanya saja Imam
Ahmad mengkritik tindakan berlebihan dalam melakukan aktivitas tersebut serta
menyibukkan diri dengannya tidak sesuai dengan proporsi yang semestinya. (Ini adalah
ringkasan dari pandangan Al-Imam Ahmad Ra).

Adapun Syaikh Ibnu Taimiyyah maka ia memahami dari statemen Imam Ahmad adanya
perincian dalam persoalan ini antara sedikit dan banyak melakukannya. la memahami
jika aktivitas di atas seringkali dilakukan maka hukumnya makruh menurut Imam
Ahmad. Hanya makruh tidak diberi tambahan apapun. Ibnu Taimiyyah telah menjelaskan
definisi "banyak" yang mengakibatkan datang berulang-ulang dan mengamat-amati jejak-
jejak peninggalan beliau Saw menjadi makruh. Yaitu jika lokasi-lokasi tadi dan jejak-
jejak tersebut dijadikan tempat perayaan di mana orang-orang berkumpul di tempat
tersebut dan seringkali mendatanginya pada waktu-waktu khusus.

Dari statemen Ibnu Taimiyyah di atas dapat dipahami juga bahwa jejak-jejak peninggalan
dan masyahid yang terbukti bahwa para nabi menjadikannya sebagai masjid atau
melaksanakan shalat di dalamnya itu adalah pengecualian dari perincian di atas. Berpijak
dari pengecualian ini berarti tempat-tempat dan jejak-jejak peninggalan yang terbukti
para nabi pernah shalat di dalamya itu memiliki keistimewaan atas yang lain dan ia boleh
didatangi untuk beribadah dan shalat. Ini adalah kesimpulan yang dapat ditarik dengan
jelas dari statemen Ibnu Taimiyyah saat ia berkata dalam awal pembahasan : "tetapi
mereka tidak menjadikan masyahid sebagai masjid" dan saat mengatakan : "Berkenaan
dengan perihal masyaahid yaitu lokasi-lokasi di mana terdapat jejak-jejak peninggalan
para nabi dan orang-orang shalih yang statusnya bukan masjid bagi mereka seperti
beberapa tempat yang ada di Madinah, Abu Abdillah menjelaskan secara rinci antara
minoritas yang tidak menjadikannya sebagai tempat perayaan dan mayoritas yang
menjadikannya sebagai tempat perayaan sebagaimana telah disebutkan." (Igtidllou As-
Shiraath Al-Mustagiim hlm 385 ).
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MAKNA PERAYAAN YANG DILARANG DALAM HADITS

Ibnu Taimiyyah telah memberi batasan makna “ied (perayaan) yang dilarang dalam hadits
yang berbunyi :

"Janganlah kalian menjadikan kuburanku tempat perayaan." Secara umum, kata Ibnu
Taimiyyah apa yang dilakukan dekat kuburan-kuburan itu sesungguhnya adalah sesuatu
yang dilarang oleh Rasulullah melalui sabda beliau, "janganlah kalian menjadikan
kuburanku tempat perayaan." Karena membiasakan datang ke tempat tertentu pada
waktu tertentu secara berulang setiap tahun, bulan atau minggu sejatinya adalah makna
dari “ied.

Selanjutnya membiasakan perayaan ini secara kecil-kecilan atau besar-besaran itu
dilarang. Pandangan ini adalah keingkaran Imam Ahmad yang telah disebutkan
terdahulu. Dia berkata : "Orang-orang sudah sangat melampaui batas dan memperbanyak
mendatangi masyaahid." Imam Ahmad menyebutkan aktivitas yang dilakukan di dekat
kuburan Al-Husain.

Dalam kesempatan lain Ibnu Taimiyyah mengatakan. "Adapun menjadikan kuburan para
nabi sebagai tempat perayaan maka ia termasuk salah satu hal yang diharamkan Allah
dan Rasulullah Saw. Membiasakan mendatangi kuburan-kuburan tersebut pada waktu
tertentu dan mengadakan pertemuan umum di dekatnya pada waktu tertentu berarti
menjadikannya sebagai tempat perayaan sebagaimana telah dijelaskan. Dan saya tidak
menemukan para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini. Jangan sampai terpedaya
oleh banyaknya tradisi-tradisi negatif, karena menjadikan kuburan sebagai tempat
perayaan termasuk meniru sikap ahlul kitab yang telah dikabarkan Nabi Saw bahwa hal
tersebut akan terjadi pada ummat ini. Igtidllou As-Shiraath Al-Mustaqiim hal 377 )

Aqidah Pengarang

Apa yang disebutkan oleh Ibnu Taimiyyah di atas, berkat karunia Allah, sesungguhnya
adalah apa yang kami yakini dalam masalah ini. Keyakinan inilah yang saya dakwahkan
dan saya propagandakan kepada semua orang dalam segala kesempatan dan acara. Kami
melarang orang-orang untuk menjadikan kuburan Nabi Saw, jejak-jejak peninggalan para
Nabi dan orang-orang shalih dan masyaahid sebagai tempat perayaan dan kami melarang
mereka untuk mengkhususkan tempat-tempat itu dengan bentuk ibadah apapun yang
tidak boleh ditujukan kecuali untuk Allah SWT. Ini adalah keyakinan kami yang
dengannya kami taat kepada Allah. Keyakinan ini bukan muncul hari ini atau kemarin.

Tapi keyakinan khalaf (generasi pengganti) dari salaf (generasi pendahulu) dan anak
cucu dari leluhur, berkat karunia Allah SWT. Kewajiban kita adalah meresapi beberapa
pendapat dan uraian ilmiah yang lembut di atas yang mengindikasikan pemahaman yang
baik dalam mencicipi ilmu, tidak tergesa-gesa mengkafirkan kaum muslimin atau
memvonis mereka sesat dan bid ah hanya karena mereka mengamat-amati jejak-jejak
peninggalan nabi dan menaruh perhatian terhadap magaamat (tempat-tempat yang pernah
diajdikan tempat tinggal nabi), masyaahid tempat-tempat yang pernah dilewati /
disinggahi nabi), dan lokasi-lokasi yang dinisbatkan kepada para nabi dan orang-orang
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shalih, dan berprasangka positif terhadap mereka serta mengetahui bahwa maksud
sesungguhnya adalah Allah SWT.

Jejak-jejak peninggalan para nabi, magaamat, masyahid dan lokasi-lokasi yang
dinisbatkan kepada para nabi dan orang-orang shalih seluruhnya adalah faktor penyebab
dan media yang dapat meningkatkan keimanan dalam hati, dan mengambil pelajaran,
mengingat-ingat serta menghubungkan batin dengan mereka yang terlibat dengan hal-hal
di atas dan sejarah mereka. Mereka adalah teladan yang baik untuk manusia di samping
dalam mendatangi hal-hal diatas terdapat unsur mengharap akan anugerah dan
keberkahan yang turun di tempat-tempat kebaikan dan tempat sumbernya hidayah.

Karena lokasi-lokasi yang ditempati oleh orang-orang baik dan shalih akan senantiasa
menjadi tempat keridloan. Sedangkan lokasi-lokasi yang didiami oleh orang-orang jahat
dan rusak adalah tempat kemurkaan. Karena itu Nabi Saw memerintahkan para sahabat
untuk tidak memasuki daerah kaum Tsamud kecuali dengan menangis dan melarang
minum airnya. Bahkan beliau menyuruh mereka untuk menumpahkan air yang telah
mereka ambil dan tidak megkonsumsi makanan yang dimasak dengan air tersebut.
Demikian pula, Nabi menyuruh mereka untuk berjalan cepat jika memasuki lembah
Mubhassir yang dikenal dengan lembah api. Kami telah membahas secara spesifik tema di
atas dalam kajian khusus berjudul mengharap berkah dengan jejak-jejak peninggalan
Nabi Saw.

PERHATIAN TERHADAP JEJAK-JEJAK PENINGGALAN BERSEJARAH DAN
LOKASI-LOKASI YANG DIDIAMI ORANG-ORANG SHALIH

Memelihara jejak-jejak peninggalan Nabi adalah kewajiban agung, ia adalah warisan
berharga dan bernilai sejarah. Ia adalah sejarah bangsa yang menimbulkan kebanggaan
dan menunjukkan kemuliaan bangsa tersebut, kemuliaan tokoh-tokohnya dan para imam
yang membangun keagungannya, menegakkan kemuliaannya dan yang membuatnya
menjadi bangsa yang memimpin dan memandu dalam segala aspek kehidupan. Karena itu
menelantarkan jejak-jejak peninggalan beliau berarti menyia-nyiakan bukti-bukti
peradaban islam yang konkret dan menghapus dasar-dasar alami yang tersisa dari warisan
Islam serta sebuah tindakan kriminal terhadap harta paling berharga yang dimiliki ummat
Islam dalam bidang bidang ini. Menelantarkan jejak-jejak peninggalan Nabi adalah
tindakan mencoreng muka sendiri dan menyakiti mata yang membuat pandangan menjadi
buram mengaburkan obyek yang dilihat, serta membuat kita kehilangan kebaikan besar
yang tidak bisa diganti dan dikejar kembali.

Karena tanda-tanda jejak itu akan berubah serta bekas-bekasnya akan terhapus hingga
tidak tersisa sedikitpun. Selanjutnya mereka yang mengetahui jejak-jejak itupun tidak
akan tersisa. Jika dikatakan bahwa sebagian orang menjadikan tempat-tempat tersebut
sebagai lokasi perayaan dan mempersekutukan Allah dengan menyembahnya,
mengelilinginya, mengikat tali, menaburkan dedaunan atau menyembelih binatang
sebagai persembahan kepadanya, maka saya jawab bahwa semua tindakan tersebut tidak
saya restui dan tidak saya setujui. Justru kami melarang aktivitas tersebut dan
memperingatkan orang agar menjauhi hal tersebut. Praktek-praktek tersebut adalah
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termasuk kebodohan yang wajib diperangi. Sebab mereka yang melakukannya adalah
orang-orang yang beriman kepada Allah, mengakui keesaan-Nya, dan bersaksi bahwa
tiada Tuhan selain Dia. Hanya saja mereka melakukan perbuatan yang salah dan tidak
mengetahuai cara yang benar.

Maka adalah sebuah kewajiban mengajarkan dan membimbing mereka. Hanya saja
semua praktek-praktek keliru tersebut tidak membuat tempat-tempat itu ditelantarkan,
dilenyapkan dan dihapus eksistensinya. Berargmentasi dengan praktek-praktek
menyimpang di atas adalah argumentasi tabu dan alasan yang lemah yang tidak bisa
diterima di mata kalangan ulama dan cendikiawan. Karena hal itu bisa dihilangkan
dengan larangan, pengawasan, amar ma ruf nahi munkar, dan dakwah karena Allah
dengan cara yang bijak, tutur kata yang baik dan perilaku terpuji dengan tetap
mempertahankan jejak-jejak peninggalan kita, melestarikannya, dan memberikan
perhatian kepadanya semata-mata untuk menjaga orisinalitas ummat, menunaikan hak
sejarah dan melaksanakan amanah yang dibebankan kepada kita dan yang tidak lain
adalah bagian orisinil dari sejarah kita yang agung dan sejaran Nabi Muhammad Saw.

Dalam era modern ini para intelektual melestarikan peninggalan-peninggalan yang telah
rusak milik bangsa-bangsa terkutuk, dimurkai dan ditimpa siksa dari bangsa-bangsa
sebelum kita seperti kaum Tsamud dan Aad. Maka apakah pantas kita melestarikan dan
menaruh perhatian terhadap peninggalan-peninggalan bangsa terkutuk itu, dan berjuang
mempertahankan eksistensinya namun kita menelantarkan peninggalan-peninggalan
makhluk Allah paling mulia yang berkat beliau negara-negara dan hamba-hamba
mendapat kemuliaan, Allah memuliakan ummat, meninggikannya dan memberinya
kedudukan tinggi dan derajat luhur yang tidak bisa digapai siapapun kecuali dengan cara
berafiliasi dengan Nabi Muhammad ibnu Abdillah SAW, figur pemberi kebahagiaan dan
keagungan.

PERHATIAN AL-QURAN TERHADAP PENINGGALAN-PENINGGALAN
PARA NABI DAN ORANG-ORANG SHOLIH

Dalam Al-Quran Allah menyebutkan kisah tabut bani Israil yang Dia jadikan pertanda
akan keabsahan Thalut sebagai raja mereka :
Oy o 1 5 L 28y S5 (5 AL 40 5080 2G5 o ASKe 201 ) s 240 U6
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"Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka : "Sesungguhnya tanda ia akan menjadi
raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu
dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun ; tabut itu dibawa oleh
malaikat...." Tabut ini memiliki kedudukan yang tinggi dan status yang mulia. la berada
di tangan mereka dan ditempatkan di depan saat mereka mengadakan peperangan.
Dengan keberkahan rawassul kepada Allah dengannya dan dengan isinya mereka
mendapat kemenangan. Mereka selalau membawa tabut saat memerangi musuh
manapun.

Dalam ayat Al-Quran Allah mengabarkan isi-isi tabut yaitu kedamaian ilahiyyah dan
peninggalan-peninggalan Nabi sebagaimana disebutkan Allah :

208



A AT 55l Oy hese 1 A5 LG 30
Bagiyyah ini adalah harta peninggalan Nabi Harun yaitu tongkat Nabi Musa, tongkat dan
pakaian Nabi Harun, sepasang sandal dan dua papan Taurat. Demikian informasi yang
bersumber dari tafsir Ibnu Katsir jilid 1 hlm. 313. Dalam tabut itu juga terdapat mangkok
emas yang fungsinya untuk membasuh dada para nabi sebagaimana dikutip dari Al-
Bidayah wan-Nihayah jilid 2 hlm. 8.

Berkat peninggalan-peninggalan agung yang dinisbatkan kepada para hamba Allah
terpilih ini, Allah meninggikan status tabut, meluhurkan derajatnya, menjaga dan
merawatnya secara khusus saat bani Israil kalah akibat kemaksiatan dan pelanggaran
yang mereka lakukan. Kekalahan ini karena mereka tidak mementingkan menjaga tabut.
Maka Allah menghukum mereka dengan mencabut tabut dari tangan mereka lalu Dia
menjaga dan mengembalikan kembali kepada mereka agar menjadi bukti keabsahan
Thalut sebagai raja mereka. Allah telah mengembalikan tabut kepada mereka dengan
penuh kemuliaan dan penghargaan saat ia datan dibawa para malaikat. Adakah perhatian
yang lebih besar melebihi perhatian terhadap peninggalan tersebut, pelestarian
terhadapnya dan mengingatkan akal terhadap urgensi perkara tersebut, keagungan dan
nilai kesejarahan, keagamaan dan peradabannya

PELESTARIAN KHULAFAA-URRASYIDIN TERHADAP CINCIN NABI SAW

Al-Imam Al-Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu "Umar Ra, ia berkata :
Moy (PG PS4 S5 E)s oo Wla alu s all g agle Al e ) Jsas 2
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"Rasulullah Saw memakai cincin dari perak yang dikenakan di tangan. Selanjutnya
sepeninggal beliau cincin itu melekat pada tangan Abu Bakar kemudian “Umar lalu di
tangan “Utsman sampai cincin itu jatuh di sumur Ariis. Pada cincin itu terdapat ukiran
bertuliskan Muhammad Rasulullah."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitabullibas bab Khatamul Fidldlah. Al-
Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Dalam riwayat An-Nasa’i terdapat redaksi : “Sesungguhnya
‘Utsman mencari cincin itu namun tidak menemukannya.” Dalam riwayat Ibnu Sa’d
terdapat redaksi : “Sesungguhnya cincin itu melekat di tangan ‘Utsman selama 6 tahun.”
Fathul Bari jilid X hlm. 313.

Al-‘Aini mengatakan bahwa sumur Ariis terletak disebuah kebun dekat masjid Quba’.
Umdatul Qaari jilid XX2 hlm. 31. Saya berkata, “Sumur ini sekarang dikenal sebagai
sumur Al-Khatam (cincin) yakni cincin Rasulullah Saw yang jatuh kedalamnya pada
masa kekhalifahan ‘Utsman. ‘Utsman sendiri telah berusaha sekuat tenaga untuk
mengeluarkan cincin itu dengan segala cara namun gagal menemukannya. (lihat Al-
Maghaanim Al-Muthaabah fi Ma’aalimi Thabah karya Fairuz Abaadi hlm. 26).

209



PELESTARIAN KHULAFAAURRASYIDIN TERHADAP TOMBAK MILIK
NABI SAW

Al-Imam Al-Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya kepada Az-Zubair, ia berkata :
QI A 9 g ol V) Ada 5 ¥ Eade sh g paladl (e G Bans ) p gy il
s alda JB ¢ cilad dle b Aliakad § Jially ddde culaad (& S Cd gl U 2 U8B i Sl
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Jid e pdis Cuilsd
“Pada saat perang Badar saya bertemu dengan ‘Ubaidah ibnu Sa’id ibnu Al-’Ash yang
mengenakan pakaian tempur lengkap hingga yang terlihat Cuma matanya. ‘Ubaidah
memiliki julukan Abu Djatil Kirsy. “Saya Abu Djatil Kirsy,” katanya. Lalu saya
menyerang dia dengan tombak dan berhasil menusuk matanya hingga ia pun tewas.”
Hisyam berkata, “Saya dikabari bahwa Az-Zubair berkata,”Sungguh saya telah
menginjakan kaki saya di atas tubuh Abu Djatil Kirsy lalu saya berjalan dengan angkuh.
Kemudian dengan susah payah saya mencabut tombak dari tubuh Abu Djatil Kirsy yang
ternyata telah bengkok kedua sisinya.” Urwah berkata, ‘“Rasulullah meminta tombak
tersebut kepada Az-Zubair dan dia pun menyerahkannya. Sepeninggal beliau, Az-Zubair
mengambil kembali tombak itu. Abu Bakar kemudian meminta tombak itu dan Az-Zubair
pun memberikannya. Saat Abu Bakar meninggal, ‘Umar memintanya dan Az-Zubair pun
mengabulkannya. Wakti ‘Umar meninggal dunia tombak itu diambil oleh Az-Zubair lalu
diminta oleh ‘Utsman dan Az-Zubair pun menyerahkannya. Ketika ‘Utsman terbunuh
tombak itu jatuh ke tangan keluarga Ali dan Abdullan ibnu Az-Zubair memintanya.
Akirnya tombak itu berada di tangan Az-Zubair sampai ia meninggal dunia.”
HR Al-Bukhari dalam kitab Al-Maghazi Bab Syuhudu Al-Malaikat Badran.

Ungkapan “Fahamaltu ‘alaihi bi al-’Anazah”, al-’Anazah itu mirip Al-Harbah. Sebagian
ulama mengatakan bahwa al-’Anazah itu mirip ‘Ukkaaz yaitu tongkat besi.
Intisari dari kisah di atas adalah bahwa Az-Zubair telah membunuh ‘Ubaidab ibnu Sa’id
ibnu Al-‘Ash pada waktu perang Badar. Ia menusuk matanya dengan tombak. Lalu Nabi
meminta tombak yang digunakannya itu dan ia pun menyerahkannya kepada beliau.
Sepeninggal beliau Saw, Az-Zubair mengambilnya lagi kemudian Abu Bakar
meminjamnya sampai wafat lalu kembali lagi kepada Az-Zubair selanjutnya diminta oleh
‘Umar dan ia pun menyerahkannya hingga ‘Umar wafat dan kembali lagi ke tangan Az-
Zubair. Lalu ‘Utsman meminta tombak itu dan diberikan oleh Az-Zubair. Saat ‘Utsman
mati terbunuh tombak itu jatuh ke tangan Ali kemudian Az-Zubair mengambilnya
kembali dan tetap di tangannya sampai ia terbunuh. Fathul Bari jilid 7 hlm. 314 dan
‘Umdatul Qaari jilid 17 hlm. 107.
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Kami bertanya-tanya ada apa di balik perhatian besar terhadap tombak di atas padahal
ada banyak tombak-tombak lain yang barangkali ada yang lebih baik dan bagus. Dari
siapakah perhatian besar ini? Sesungguhnya perhatian ini berasal dari empat figur
khulafaa’ yang bijak yang menjadi pemimpin agama, pilar-pilar tauhid dan sosok-sosok
terpercaya dalam aspek agama.

PELESTARIAN UMAR IBNU AL KHATTAB TERHADAP TALANG
MILIK AL-"ABBAS KARENA RASULULLAH SAW YANG MEMASANGNYA

Dari Abdullah Ibnu Abbas Ra, ia berkata, “Abbas memiliki talang yang berada di
jalannya ‘Umar Ra. Lalu pada hari jum’at ‘Umar memakai pakaiannya. Kebetulan Abbas
menyembelih dua ekor anak burung. Ketika Abbas naik ke talang, ia menumpahkan ke
dalamnya darah dua ekor anak burung itu. Darah itu ternyata menimpa ‘Umar yang
kemudian menyuruh untuk mencopot talang itu. ‘Umar kemudian kembali pulang untuk
mengganti baju. Lalu ia datang lagi dan shalat menjadi imam. Lantas Abbas datang
kepadanya dan berkata, “Demi Allah, talang yang dicopot itu adalah talang yang
dipasang oleh Rasulullah Saw.” “Aku ingin engkau naik di atas punggungku untuk
memasang talang di tempat yang dulu beliau memasangnya.” ujar ‘Umar. Abbas pun lalu
melakukan apa yang diinginkan ‘Umar. (Al-Kanzu jilid 7 hlm 66).

Al-Imam Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad ibnu Qudamah dalam
kitabnya Al-Mughni menyatakan, Pasal : Tidak diperbolehkan mengeluarkan talang-
talang ke jalan raya dan ke lorong yang tembus kecuali atas seizin penghuni sekitarnya.

Abu Hanifah, Malik dan Al-Imam Al Syafi’i mengatakan, “Diperbolehkan mengeluarkan
talang-talang itu ke jalan karena ‘Umar melewati rumah Abbas yang telah memasang
talang mengarah ke jalan lalu ‘Umar mencopotnya. “Engkau mencopotnya padahal
Rasulullah SAS lah yang memasangnya ?” kata Abbas. “Demi Allah, Engkau tidak boleh
memasangnya kecuali naik di atas punggungku,” ujar ‘Umar. ‘Umar lalu membungkuk
hingga Abbas naik ke atas punggungnya untuk memasang talang.” Al-Mughni karya Ibnu
Qudamah jilid 4 hlm. 554.

Ibnu ‘Umar Bukan Satu-Satunya Sahabat Yang Menaruh

Perhatian Terhadap Jejak Peninggalan Nabi Saw

Ibnu ‘Umar populer sebagai sahabat yang menaruh perhatian besar terhadap jejak-jejak
peninggalan Nabi Saw dan melestarikannya. As-Syaikh Ibnu Taimiyyah berkata, “Al-
Imam Ahmad ibnu Hanbal ditanya perihal seorang laki-laki yang mengunjungi beberapa
masyahid ini lalu dia menjawab, “Sesungguhnya Ibnu ‘Umar mengamati tempat-tempat
perjalanan Nabi Saw sampai terlihat ia menumpahkan air di tempat yang terdapat air.
Ketika ditanya akan hal itu ia menjawab, “Dulu Nabi Saw menumpahkan air di tempat
ini.” Al-Bukhari dalam As-Shahihnya meriwayatkan dari Musa ibnu ‘Ugbah, ia berkata,
“Saya melihat Salim ibnu ‘Ugbah mengamat-amati beberapa lokasi jalan dan shalat di
tempat tersebut. la menceritakan bahwa ayahnya shalat di tempat-tempat tersebut dan
melihat Nabi melakukan shalat di situ.” Musa berkata, “Nafi’ menceritakan kepadaku
bahwa Ibnu ‘Umar shalat di tempat-tempat tersebut.” Igtidla’ As-Shirath Al-Mustagim
hlm. 385.
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Ibnu ‘Umar bukan satu-satunya sahabat yang melakukan hal ini. Banyak sahabat lain
yang melakukan hal yang sama. Kami telah menyebutkan bukti-bukti pendukung akan
fakta ini sebelumnya, yaitu tindakan yang dilakukan oleh khulafaurrasyidin yang mana
tindakan mereka oleh Nabi dijadikan sebagai sunnah yang patut ditiru yang bersumber
dari sunnah dan petunjuk Nabi. Beliau Saw juga menyuruh untuk berpegang teguh
dengan sunnah mereka dan menjadikannya sebagai rujukan. Sudah maklum bahwa
sunnah mereka sesungguhnya sunnah Nabi juga karena mereka tidak akan berkomentar,
berijtihad dan berfikir terhadap sabda Nabi yang shahih dan terbukti bersumber dari
beliau.

Dalam pembahasan mengenai memohon berkah dengan jejak-jejak peninggalan Saw
kami telah menyebutkan sejumlah nash yang memadai yang memiliki relasi kuat dengan
pembahasan dalam tema ini. Dengan nash-nash ini akan menjadi jelas bagaimana para
sahabat termasuk Ibnu ‘Umar dan yang lain memohon berkah dengan jejak-jejak
peninggalan beliau. Sejatinya kedua pembahasan ini saling terkait dan bermuara dari satu
sumber. Karena memohon berkah dengan jejak-jejak peninggalan beliau adalah cabang
dari melestarikan dan menaruh perhatian terhadap jejak-jejak tersebut. Hanya saja yang
kedua lebih bersentuhan dengan sejarah dan peradaban sosial, sedang yang pertama lebih
relevan dengan keimanan, rasa cinta dan hubungan batin.

Ibnu Abbas Dan Jejak-Jejak Masa Lalu Peninggalan Beliau

Ketika Abdullah ibnu Az-Zubair hendak membongkar ka’bah ia mengumpulkan para
sahabat. Ia mengajak mereka bermusyawarah tentang rencana itu. Lalu Ibnu Abbas
mengusulkan agar ka’bah jangan dibongkar total tetapi hanya merenovasi bagian-bagian
yang membutuhkan perbaikan saja agar bagian yang layak dipertahankan dibiarkan apa
adanya demi melestarikan batu-batu kuno yang ada pada masa pertama yaitu masa islam,
masa diutusnya beliau dan masa Nabi SAW. Dari ‘Atha’, ia berkata, “Saat ka’bah
terbakar (pada masa kekuasaan Yazid ibnu Mu’awiyah) ketika Makkah diserang oleh
penduduk Syam maka terjadilah apa yang terjadi, Abdullah ibnu Az-Zubair membiarkan
ka’bah itu hingga orang-orang dstang pada musim haji dan ia memprovokasi mereka
untuk melawan penduduk Syam. Ketika berada di hadapan mereka, Abdullah ibnu Az-
Zubair berkata, “Wahai saudara-saudara, sampaikanlah pandanganmu kepadaku perihal
Ka’bah. Apakah saya harus membongkarnya lalu membangunnya kembali ataukah cukup
memperbaiki bagian yang rusak saja?”’ “Sungguh saya berpendapat agar engkau
memperbaiki bagian yang rusak dan membiarkannya dalam kondisi saat orang-orang
masuk Islam serta membiarkan pula bebatuan di mana orang-orang masuk Islam dan
beliau diutus saat itu.” Shahih Muslim Kitabul Hajj bab Nagqdhil ka’bah wa Binaaiha
Syarh An-Nawawi.

Kepedulian Besar ‘Umar Terhadap Jejak-Jejak Peninggalan Nabi Saw

’Umar Ra adalah sosok sahabat yang sangat memperdulikan, memiliki perhatian besar
dan melestarikan jejak-jejak peninggalan Nabi Saw. Karena itu saat ia melihat orang-
orang mengerumuni sebuah pohon yang mereka kira pohon Ar-Ridlwan, pohon di mana
bai’aturridlwan terjadi di dekatnya dan Allah pun menyebutkan dalam Al Qur’an :
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“Sesungguhnya Allah telah ridla terhadap orang-orang mu’min ketika mereka berjanji
setia kepadamu di bawah pohon....” (Q.S. Al-Fath : 18) maka ‘Umar langsung
menginstruksikan agar pohon itu ditebang. Karena ia mengetahui seyakin-yakinnya
bahwa pohon tersebut tidak diketahui dan tidak ada seorangpun yang mengetahui di mana
tempatnya apalagi pohonnya. la juga mengetahui bahwa para sahabat yang datang dan
mengangkat bai’at di bawah pohon tersebut tidak mengetahui pohon tersebut maka
bagaimana mungkin orang lain mengetahuinya. Bahkan mereka sendiri terang-terangan
menyatakan tidak mengetahui pohon tersebut sebagaimana informasi yang terdaapat As-
Shahihain dari Ibnu ‘Umar bahwasanya ia datang pada tahun setelah terjadinya
bai’aturridlwan. “Kami mencari-cari pohon Ridlwan dan tidak ada dua orang yang
berpendapat sama untuk menentukan pohon itu,” kata Ibnu ‘Umar.

Al-Musayyib, ayah dari Sa’id mengatakan, “Sungguh saya pernah melihat pohon
Ridlwan namun kemudian tidak ingat lagi.” Ucapan Thariq ibnu Abdirrahman, “Saya
berangkat haji lalu lewat bertemu banyak orang yang sedang melakukan shalat. Saya pun
bertanya, “Ada apa dengan masjid ini?” “Di sinilah tempat pohon dimana Rasulullah
membai’at dengan bai’aturridlwan,” kata mereka. Lalu saya mendatangi Sa’id ibnu Al-
Musayyib dan menceritakan hal ini. “Ayahku menceritakan kepadaku bahwa ia termasuk
sahabat yang terlibat bai’aturridlwan,” kata Sa’id. “Ayah berkata, “Ketika saya datang
pada tahun berikutnya saya terlupakan akan pohon itu dan kalian mengetahuinya. Apakah
kalian lebih tahu ?”” lanjutnya. Dalam salah satu riwayat Al-Musayyib berkata, “Pohon itu
menjadi samar bagi kami.” (Lihat Shahih Al-Bukhari Kitabul Maghazi bab Ghazwatul
Hudaibiyyah dan Shahih Muslim Kitabul Imarah bab Istihbaabu Mutaba’atil Imam).

Apabila kegagalan menemukan pohon Ridlwan ini terjadi di sela-sela satu tahun dan pada
satu masa padahal para sahabat yang terlibat pada bai’aturridlwan dan mengangkat bai’at
di bawah pohon Ridlwan itu berjumlah banyak maka bagaimana pendapatmu perihal
pohon yang muncul pada zaman ‘Umar beberapa tahun kemudian.

Zaman sudah berbeda, mereka yang terlibat bai’at banyak yang telah meningal dunia,
orang-orang berbeda pendapat dalam menentukan pohon penuh berkah yang mendapat
kemuliaan berkat adanya bai’at oleh Nabi Saw dan telah terjadi di dekat pohon itu
peristiwa terbesar dari sejarah pengorbanan dan jihad yang menggetarkan langit dan bumi
dan disaksikan para malaikat yang mulia serta dicatat oleh Al Qur’an :

52l S A 3 (i oo A [
”Sesungguhnya Allah telah ridla terhadap orang-orang mu’min ketika mereka berjanji
setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati
mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka
dengan kemenangan yang dekat (waktunya). (Q.S. Al-Fath : 18)

Selanjutnya di dekat pohon yang penuh keberkahan ini terjadi proklamasi akan salah satu
keutamaan dan keistimewaan Nabi paling agung dan Rasul paling mulia SAW yang
dicatat dalam Al Qur’an :

a2l (3758 4Tl & Al (y galh S) Gl sl 0 )
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”Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka
berjanji setia kepada Allah. Kekuasaan Allah di atas kekuasaan mereka....” (Q.S. Al-
Fath :10)

’Umar Ra tidak menebang pohon tersebut untuk melarang mencari keberkahan dengan
jejak-jejak peninggalan Nabi Saw atau karena ia tidak meyakini adanya keberkahan itu.
Tidak terdapat dalam hatinya keyakinan tersebut sama sekali dan tidak terlintas dalam
benaknya selamanya, dengan bukti adanya fakta darinya perihal mencari keberkahan dan
ia memohon keberkahan dengan jejak-jejak peninggalan Nabi Saw dan yang lain seperti
ia memohon kepada Abu Bakar tombak yang pernah berada di tangan Rasulullah,
merawat cincin Rasulullah dan sebagainya. Rasulullah sendiri meminjam tombak itu dari
Az-Zubair sebagaimana tercantum dalam Shahih Al-Bukhari dalam bab Syuhudul
Malaikah Badran. Dari Al-Maghazi. Dalam sebagian naskah : Al-Qasthalani jilid 4 hlm.
264.

MENARUH PERHATIAN TERHADAP SANDAL NABI DAN MENGADAKAN
KAJIAN ILMIAH TERHADAPNYA

Salah satu peninggalan Nabi Saw yang menarik perhatian para ulama adalah sandal
beliau. Ia dikaji secara mendalam menyangkut aspek sifat, keserupaan dan warnanya.
Para ulama menulis kajian khusus dan artikel-artikel tersendiri tentangnya. Obyek dari
semua upaya di atas sesungguhnya adalah pemilik sandal yaitu Nabi paling agung dan
Rasul paling mulia SAW.

Jika kita menaruh perhatian terhadap peninggalan-peninggalan tokoh-tokoh besar,
pakaian, dan benda-benda mereka, mengeluarkan dana yang besar dan kecil untuk
memperolehnya, dan membangun museum-museum khusus dan menyediakan pakar-
pakar spesialis, maka - nyawaku menjadi tebusan beliau Saw — Rasulullah lebih utama
dan lebih berhak mendapat perlakuan seperti ini. Seandainya kita mengorbankan nyawa
dan harta benda yang tak ternilai harganya dalam rangka melestarikan peninggalan-
peninggalan beliau maka hal ini dinilai murah semata-mata karena beliau SAW.

PERHATIAN KERAJAAN ARAB SAUDI TERHADAP PENINGGALAN
BERSEJARAH

Pemerintahan kita yang mulia telah diberi taufik oleh Allah untuk memberikan perhatian
besar terhadap peninggalan-peninggalan bersejarah. Hal ini dilakukan sebagai ungkapan
perhatian terhadap warisan agung kita dan melestarikan jejak-jejak sejarah peradaban
islam. Pemerintah telah membentuk departemen khusus yang bertugas mengurus dan
memperhatikannya yang disebut departemen purbakala. Pemerintah juga telah
menerbitkan UU khusus dengan berpijak pada surat kerajaan nomor : M / 26 tanggal 23-
1396 H. Pemerintah juga membentuk dewan khusus untuk memberikan pertimbangan
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan persoalan ini yang bernama Dewan Tertinggi
Kepurbakalaan. Dewan Kementrian telah mengeluarkan keputusan nomor 235 tanggal 21
/ 2/ 1398 H untuk membentuk anggota dewan dengan dikepalai menteri pendidikan dan
anggota yang berkuasa atas urusan dalam negeri, keuangan, haji, wakaf, informasi dan
peninggalan bersejarah.
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Undang-undang itu menjelaskan bahwa tujuan pembentukan dewan tertinggi
kepurbakalaan adalah mengumpulkan sebanyak mungkin pakar untuk menjamin
departemen kepurbakalaan mencapai tujuan yang diharapkan

PELESTARIAN TERHADAP BENDA-BENDA PENINGGALAN

Pasal 6 dari undang-undang berbunyi : Departemen Kepurbakalaan bekerjasama dengan
instansi-instansi negara yang lain - masing-masing menangani spesialisnya — bertugas
memelihara benda-benda peninggalan dan tempaat-tempat bersejarah sebagaimana ia
bertugas merawat barang-barang antik, gedung-gedung bersejarah, beberapa lokasi
pertempuran dan peninggalan-peninggalan yang wajib dicatat. Departemen
kepurbakalaan juga mencatat seluruh peninggalan yang diakui negara urgensi
kesejarahannyadan nilai seninya, dan bertugas menjaga seluruh peninggalan tersebut,
mengkaji dan memamerkannya secara pantas sesuai dengan hokum undang-undang ini.

MASJID-MASJID DAN TEMPAT-TEMPAT IBADAH TERMASUK
PENINGGALAN YANG PENTING

Pasal 7 berbunyi : Benda-benda peninggalan terbagi menjadi dua : benda yang permanen
dan benda yang bisa dipindahkan.

a) Benda-benda peninggalan yang permanen adalah benda-benda peninggalan yang
melekat pada bumi seperti goa alam, gali-galian yang dikhususkan untuk manusia
zaman dahulu dan batu-batu besar yang ada gambar-gambar, ukiran-ukiran dan
tulisan-tulisan yang ditulis dan dipahat manusia. Demikian pula puing-puing kota
dan bangunan-bangunan yang tertimbun di dalam lapisan-lapisan tanah,
bangunan-bangunan yang didirikan untuk beragam tujuan seperti masjid, tempat-
tempat ibadah lain, istana, ruang-ruang dalam rumah sakit, benteng, tembok,
tempat bermain, pemandian air panas, tempat-tempat penimbunan, saluran-
saluran air yang dibangun kokoh, bendungan-bendungan, reruntuhan bangunan-
bangunan tersebut serta yang terkait dengannya seperti pintu, jendela, tiang,
serambi, tangga, atap, relief di dinding atas, mahkota dan sebagainya.

b) Adapun yang termasuk barang peninggalan yang dapat dipindahkan adalah
barang-barang peninggalan yang dibuat sedemikian rupa secara terpisah dari bumi
atau tidak melekat pada bangunan-bangunan bersejarah, serta yang
memungkinkan untuk diubah tempatnya, seperti barang pahatan, mata uang,
barang-barang berlukisan, batu-batu bertulis atau benda-benda yang ditenun,
benda-benda yang dibuat (di pabrik-pabrik), dari apapun materi dan bahannya,
dan apapun tujuan pembuatannya serta apapun manfaatnya.

BENDA-BENDA PENINGGALAN DAN PROYEK-PROYEK

PENGGUSURAN DAN PERENCANAAN KOTA

Dalam UU terdapat larangan mengubah benda-benda peninggalan baik oleh pihak swasta
maupun Dinas Perencanaan kota. Pasal 11 berbunyi : Dilarang merusak benda-benda
peninggalan yang bisa dipindahkan atau permanen, mengubahnya, melakukan tindakan
yang membahayakannya, mengotorinya dengan tulisan dan cat, atau mengubah cirri-
cirinya sebagaimana dilarang bagi pihak swasta menempelkan iklan atau memasang
spanduk di lokasi-lokasi peninggalan dan di atas bangunan-bangunan bersejarah yang
tercatat.
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Pasal 12 berbunyi : Ketika diselenggarakan proyek perencanaan kota dan desa atau
perluasan dan memperindahnya maka harus ada perlindungan terhadap kawasan-kawasan
dan situs-situs peninggalan yang berada di dalamnya. Tidak diperbolehkan menetapkan
proyek penataan kota di kawasan yang di dalamnya terdapat benda-benda peninggalan
kecuali setelah mendapat persetujuan dari dinas kepurbakalaan. Dinas kepurbakalaan
harus mengidentifikasi lokasi-lokasi yang di dalamnya terdapat situs-situs peninggalan
dan dinas tata kota harus mengetahui dengan baik dari segala aspeknya.

Sudah maklum bahwa benda-benda peninggalan yang telah ditetapkan UU bahwa
diantaranya adalah masjid dan tempat-tempat ibadah itu mencakup yang mendapat
peringkat pertama yaitu benda-benda peninggalan keagamaan yang dinisbatkan kepada
Nabi Saw atau para sahabat beliau. Bahkan benda-benda peninggalan ini berhak
dimuliakan dan diprioritaskan karena merupakan benda-benda yang dibanggakan setiap
mukmin dan mengingatkan anak cucu kepada leluhurnya dan generasi pengganti kepada
generasi sebelumnya.

KAMAR NABI SAW DAN MASJID YANG MULIA

Sebagian kalangan yang terkena fitnah ingin mengubah bentuk kamar Nabi Saw dengan
mengeluarkan kuburan beliau dari masjid. Saat almarhum raja Khalid bin Abdul Aziz
mendengar rencana ini beliau sangat murka, fanatisme keagamaannya berkobar-kobar,
dan berbicara melarang orang yang mengusulkan hal ini memperdengarkan ucapannya
kepada orang yang hadir di majlis. Barangkali sebagian orang yang hadir di majlis pada
saat itu masih hidup. Semoga Allah merahmati raja yang baik ini dan menjadikan sikap
beliau sebagai pahala yang tersimpan di sisi Allah dan tangan yang putih cemerlang di
sisi Rasulullah Muhammad yang dengannya insya Allah beliau memperoleh syafaat
Rasul di hari kiamat.

Semoga Allah juga memberkahi pengganti beliau, raja Fahd, menolong agama islam
melalui beliau, dan melindungi daerah-daerah, peninggalan-peninggalan, hamba-hamba,
dan negara-negara melalui perantara beliau. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

FATWA SYAIKH MUHAMMAD IBN "ABDUL WAHHAB TENTANG
KAMAR NABI SAW

Sebagian kalangan yang terfitnah dan berperangai buruk menisbatkan sebuah ucapan
kepada Syaikh Muhammad ibnu ‘Abdil Wahhab untuk mengeluarkan kamar Nabi Saw
dari masjid Nabawi. Syaikh menolak penisbatan ini dan tidak mau bertanggung jawab
atas ucapan dan orang yang mengatakannya sebagaimana yang tertulis dalam risalah
yang dia sampaikan kepada kalangan akademik dimana dia berkata, “Jika hal ini telah
terang maka masalah-masalah yang mendapat kecaman dari Sulaiman ibnu Suhaim
diantaranya ada yang merupakan kebohongan yang jelas yaitu ucapannya,
“Sesungguhnya saya menganggap sesat semua kitab madzhab empat; bahwa manusia
semenjak 600 tahun yang silam tidak menganut agama yang benar; saya mengklaim
mampu berijtihad dan lepas dari taqlid; perbedaan para ulama adalah bencana; saya
mengkafirkan oranh yang melakukan tawassul dengan orang-orang shalih; saya
mengkafirkan Imam Al-Bushiri karena ucapannya : Wahai makhluk paling mulia;
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seandainya saya mampu meruntuhkan kubah Rasulullah Saw maka saya akan
melakukannya dan jika mampu mengambil talang Ka’bah yang terbuat dari emas maka
saya akan menggantinya dengan talang kayu; saya mengharamkan ziarah ke makam Nabi
Saw, mengingkari ziarah ke makam kedua orang tua dan makam orang lain; dan saya
mengkafirkan orang yang bersumpah engan selain Allah. Jawaban saya atas dua belas

persoalan ini adalah dengan firma Allah :
e 15 AL

“Maha suci engkau, ini (apa yang dituduhkan Sulaiman) adalah kebohongan yang besar”
(Q.S.An Nur: 16)

Dikutip dari Ar-Rasaail As-Syakhshiyyah bagian kelima hlm. 63 dan Ad-Durar Al-
Saniyyah jilid 1 hlm. 52.

KUBAH HIJAU DALAM PANDANGAN SYAIKH MUHAMMAD IBN ABDUL
WAHHAB

Adapun mengenai perihal kubah hijau, maka sebagian kalangan Wahhabi menisbatkan
kepada Syaikh Muhammad ibnu Abdil Wahhab pendapat untuk menghilangkan dan
merobohkannya. Namun ternyata Syaikh menolak keras pandapat ini dan lepas tangan
darinya. Dalam beberapa bagian dari risalah-risalahnya, Dia menampik pandangan ini.
Dalam bagian pertama dari risalahnya untuk warga Al-Qashim, dia berkata, “Inilah
aqidah singkat yang saya tulis dalam suasana hati yang yang kacau agar kalian bisa
melihat pandangan saya. Kepada Allah saya berserah diri atas apa yang saya ucapkan.”

Diantara kebohongan Sulaiman adalah : bahwa saya menganggap sesat semua kitab
madzhab empat; bahwa manusia semenjak 600 tahun yang silam tidak menganut agama
yang benar; saya mengklaim mampu berijtihad dan lepas dari taqlid; perbedaan para
ulama adalah bencana dan saya mwngkafirkan orang yang melakukan tawassul dengan
orang-orang shalih, dan saya mengkafirkan Imam Al-Bushiri karena ucapannya : wahai
makhluk paling mulia; seandainya saya mampu meruntuhkan kubah Rasulullah Saw
maka saya akan melakukannya dan jika mampu mengmbil talang ka’bah yang terbuat
dari emas maka saya akan menggantinya dengan talang kayu; saya mengharamkan ziarah
ke makam Nabi Saw dan mengingkari ziarah ke makam kedua orang tua dan makam
orang lain; saya mengkafirkan orang yang bersumpah dengan selai Allah, mengkafirkan
Ibnu Faridl dan Ibnu ‘Araby, dan bahwasanya saya membakar kitab Dalailul Khairaat
dan Raudlurrayaahin yang kemudian saya namakan Raudlussyayaathiin.

Jawaban saya atas tuduhan telah mengucapkan perkataan-perkataan di atas adalah : Maha
Suci Engkau, ini (apa yang dituduhkan Sulaiman) adalah kebohongan yang besar.
Dikutip dari kumpulan karya Syaikh Muhammad ibnu ‘Abdil wahhab, bagian kelima,
risalah pertama dari Ar-Rasaail As-Syakhshiyyah hlm. 12 dan Ad-Durar Al-Saniyyah jilid
1 hlm. 28.

Bagian kedua dari suratnya yang ia kirimkan kepada warga Iraq adalah yang dikirimkan
kepada As-Suwaidi salah seorang ulama Iraq. As-Suwaidi sebelumnya mengirimkan
buku kepada Syaikh menanyakan komentar orang terhadap buku tersebut. Syaikh pun
menjawabnya dengan surat di atas yang di dalamnya saat menolak ucapan yang

217



dinisbatkan kepadanya dan menegaskan kebohongannya, ia berkata, “Di antara masalah-
masalah tersebut adalah : Menyebarkan kebohongan adalah salah satu yang memalukan
untuk diceritakan bagi orang yangberakal apalagi melakukannya; apa yang kalian
sebutkan bahwa saya mengkafirkan semua orang kecuali pengikutku dan saya menilai
bahwa pernikahan mereka tidak sah. Sungguh aneh, bagaimana pandangan-pandangan
semacam ini masuk ke dalam akal seseorang yang berakal. Apakah ada orang muslim,
kafir, orang yang pintar atau orang gila yang mengatakannya?.

Demikian pula ucapan mereka bahwa Syaikh mengatakan : “Seandainya saya mampu
menghancurkan kubah Nabi Saw maka saya akan melakukannya. Adapun menyangkut
Dalailul Khairat maka ada penyebabnya, yaitu saya memberi saran kepada salah seorang
teman yang menerima nasehatku agar di dalam hatinya jangan sampai kedudukan
Dalailul Khairat lebih agung dari Al Qur’an serta menganggap bahwa membacanya lebih
utama dari pada membaca Al Qur’an. Adapun perintah untuk membakar Dalailul Khairat
dan melarang membaca shalawat untk Nabi dengan menggunakan ungkapan apapun
maka hal ini adalah sebuah kebohongan.”

(Kumpulan karya Syaikh Muhammad ibnu ‘Abdil Wahhab bagian kelima dalam Ar-
Rasaail As-Syakhshiyyah hlm. 37, risalah kelima yang tercantum dalam Ad-Durar Al-
Saniyyah jilid 1 hlm. 54).

Sikap Syaikh Muhammad ibnu ‘Abdil Wahhab ini adalah kebijaksanaan da kebenaran
sesungguhnya. Sikap ini adalah siasat syar’i yang wajib menghiasi perilaku ulama, para
pembimbing, dan para guru dalam menyuruh, melarang, memberi petuah dan memberi
petunjuk.

Almarhum Syaikh adalah figur yang sangat antusias menepis anggapan para pendusta
dan membantah ucapan penebar fitnah yang menisbatkan pandangan negatif kepadanya.
Anda bisa melihat dalam beberapa kesempatan ia menolak pandangan-pandangan negatif
itu karena pentingnya persoalan ini dan karena bisa berdampak buruk, terjadi fitnah dan
kejelekan yang bisa menimbulkan bencana dan malapetaka yang tidak kita inginkan.Lalu
dimanakah posisi Syaikh dari orang yang ilmu pengetahuan itu sempit dalam pandangan
kedua matanya dan tidak menemukan persoalan yang ia tulis atau kajian yang ia
persembahkan kecuali masalah kubah hijau. Sungguh betapa sempitnya akal seseorang
yang batas pengetahuannya hanya mencapai merobohkan kubah hijau dan betapa
dungunya ilmu seseorang yang kajian di atas adalah hasilnya.

Kami memiliki kajian khusus menyangkut tema di atas dan memohon kepada Allah agar
dimudahkan untuk menyelesaikannya dan menerbitkannya dengan pertolongan dan
karunia-Nya.

MEMELIHARA PENINGGALAN NABI DENGAN PENEGASAN

SURAT DARI RAJA FAHD BIN ABDUL ‘AZIZ

Di sini ada sikap agung yang berhak dicatat karena menjunjung amanah dan faktor
sejarah. Yaitu ketika raja Fahd ibnu Abdil Aziz melihat desain grafis pembangunan dan
perluasan masjid Quba’ dan melihat bahwa ciri-ciri masjid sekarang yang kuno akan
hilang dalam rencana perluasan maka beliau -semoga Allah memberi taufik kepadanya-
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memberi instruksi untuk membatalkan desain tersebut dan menyiapkan desain baru yang
tetap mempertahankan mimbar, mihrab dan ciri-ciri kuno sekiranya perluasan terjadi
pada dua sisi masjid dan area belakang agar kaum muslimin dari generasi ke generasi
mengetahui lokasi-lokasi asli dan peninggalan-peninggalan otentik Nabi Saw. Raja
berkata, “Salah satu hal positif adalah kita menambah bangunan masjid-masjid Allah dan
bukan melenyapkannya.”

Ide luhur dari pelayan dua tanah suci ini memberikan pengaruh yang sangat dalam pada
jiwa kita di samping mengindikasikan kepedulian menjaga dan mempertahankan symbol-
simbol warisan Islam. Surat kabar Saudi telah menerbitkan secara spesifik wawancara
dengan raja pada edisi Sabtu 17 Shafar 1405 H seperti surat kabar Al-Madinah dan An-
Nadwabh.

DEFINISI BERKUMPUL DALAM PERAYAAN

Tradisi yang berlaku dalam masyarakat kita adalah berkumpul untuk mengenang
sejumlah peristiwa bersejarah seperti kelahiran Nabi Muhammad, peringatan Isra’ dan
Mi’raj, malam Nishfu Sya’ban, hijrah ke Madinah, peringatan Nuzulul Qur’an dan perang
Badar.Dalam pandangan kami aktivitas ini adalah tradisi yang tidak memiliki relasi
dengan agama, yang berarti tidak perlu dikategorikan sebagai hal yang disyri’atkan atau
disunnahkan. Sebagaimana ia tidak bertentangan dengan salah satu prinsip agama.
Karena yang berbahaya adalah meyakini disyari’atkannya sesuatu yang tidak
disyari’atkan. Menurut saya tradisi-tradisi ini tidak boleh dikatakan lebih dari sesuatu
yang direstui atau tidak direstui syara’. Saya kira pandangan ini adalah pandangan yang
disepakati.

Sebagian orang mengklaim bahwa momen-momen dimana orang-orang berkumpul
memperingatinya tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan disepakati. Ia
berkata, ‘“Masyarakat terbiasa berkumpul pada malam tanggal 27 untuk mengenang
peristiwa Isra’ Mi’'raj dan pada malam tanggal 12 Rabiul Awwal untuk mengenang
kelahiran Nabi Muhammad Saw padahal para ulama berbeda pendapat dalam
menentukan tanggal kedua momen ini dengan tepat.” Menurut saya perbedaan dalam
menentukan waktu tidak memiliki pengaruh. Karena kami tidak meyakini
disyari’atkannya berkumpul pada waktu tertentu. Masalah ini hanyalah persoalan tradisi
sebagaimana telah kami jelaskan.

Sedang yang penting bagi kami adalah memanfaatkan kesempatan dan momen
berkumpulnya orang banyak untuk mengarahkannya kepada hal yang positif dan di
malam ini masyarakat dalam jumlah besar berkumpul. Baik mereka keliru dalam
menentukan waktu atau benar. Karena berkumpulnya mereka ini untuk mengingat Allah
dan mengungkapkan rasa cinta kepada Rasulullah sudah cukup untuk mengharap rahmat
dan karunia Allah. Saya memiliki keyakinan sepenuhnya bahwa berkumpulnya banyak
orang sepanjang dilakukan karena Allah dan berada dalam jalan Allah maka akan
diterima oleh-Nya meskipun mereka keliru dalam menentukan waktu.
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Untuk menjelaskan persoalan ini saya akan membuat perumpamaan dengan seseorang
yang menyebarkan undangan resepsi pada hari yang telah ditentukan lalu sebagian
undangan datang bukan pada waktu yang telah ditentukan itu karena mengira waktu
undangan adalah pada hari di mana mereka datang. Apakah anda kira pihak yang
mengundang akan mengusir dan menolak mereka dengan kasar sambil berkata,
“Kembalilah dan pergilah kalian dari saya, karena hari ini bukanlah waktu resepsi di
mana saya memberikan undangan dan menentukan waktunya untuk kalian,” atau ia akan
menyambut mereka dengan baik, menyampaikan terima kasih atas kedatangan mereka,
membukakan pintu untuk mereka, dan memohon mereka untuk masuk lalu meminta
mereka untuk datang kembali pada waktu yang telah ditentukan? Sikap kedua inilah yang
saya bayangkan dan yang pantas dengan karunia dan kemurahan Allah.

Ketika kami berkumpul dalam rangka memperingati Isra Mi’raj, maulid Nabi atau
peringatan bersejarah apapun maka yang terpenting bukanlah menentukan waktunya
dengan tepat. Karena jika waktu peringatan itu ternyata adalah sesuai dengan waktu
kejadian maka kami ucapkan Alhamdulillah. Tapi jika ternyata meleset maka Allah tidak
akan menolak kita dan menutup pintuya untuk kita. Menurut saya memanfaatkan
kesempatan berkumpul dengan berdo’a, mendekatkan diri kepada Allah dan mengharap
pemberian, kebaikan dan keberkahan-Nya adalah manfaat terbesar dari peringatan itu
sendiri.

Memanfaatkan berkumpulnya banyak orang dengan mengingatkan mereka, memberi
petunjuk dan nasehat itu lebih baik dari pada menghalangi mereka dan melarang mereka
serta mengingkari tindakan mereka dengan argumentasi yang tidak berguna sama sekali.
Karena faktanya, larangan dan pengingkaran itu tidak efektif dan mereka semakin
antusias dan fanatik setiap kali penolakan ditingkatkan dan semakin keras. Sehingga
tanpa sadar orang yang melarang mereka seolah-olah menyuruh mereka untuk
melaksanakannya. Sesungguhnya kalangan intelektual dan da’i yang menggunakan akal
mereka dengan sepenuh hati berambisi menemukan ruang tempat konsentrasi massa
untuk menyebarkan ide-ide mereka dan menarik simpati massa agar bergabung dalam
barisan mereka. Karena itu Anda akan menyaksikan mereka mendatangi taman-taman,
asosiasi-asosiasi, tempat-tempat umum dan konsentrasi massa agar mereka bisa
melakukan misi yang mereka inginkan.

Kami sendiri melihat masyarakat berkumpul dalam berbagai momen dengan penuh
antusias. Lalu apakah kewajiban kita terhadap masyarakat tersebut ? Merepotkan diri
dengan melakukan pengingkaran, penerimaan dan penolakan hukum berkumpulnya
masyarakat dan sebagainya adalah tindakan sia-sia bahkan bisa dikategorikan sebuah
ketololan dan kedunguan. Sebab kita akan menelantarkan asset besar dan kehilangan
momen yang zaman tidak mungkin berbaik hati memberikannya kecuali pada acara-acara
semisal ini. Maka marilah kita manfaatkan pertemuan-pertemuan tersebut.

PERSEPSI MAULID NABI YANG MULIA

Banyak orang keliru dalam memahami subtansi maulid Nabi yang kami propagandakan
dan kami anjurkan untuk menyelenggarakannya. Mereka mendefinisikannya secara keliru
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yang kemudian di atasnya dibangun banyak persoalan-persoalan panjang dan perdebatan-
perdebatan yang luas yang membuat mereka menyia-nyiakan waktu mereka dan para
pembaca. Persoalan dan perdebatan ini tidak bernilai sama sekali laksana debu yang
beterbangan. Karena dibangun di atas asumsi-asumsi yang keliru. Kami telah banyak
menulis tema menyangkut maulid Nabi dan mengupasnya berkali-kali di radio dan
forum-forum terbuka dengan uraian yang membuat jelas konsep kami tentang maulid.

Kami katakan dan sebelumnya telah kami kemukakan bahwa berkumpul dalam rangka
memperingati maulid Nabi Saw hanyalah sebuah tradisi dan sama sekali bukanlah sebuah
ibadah. Inilah yang saya yakini dan saya patuh kepada Allah dengannya. Silahkan,
siapapun bisa memberikan interpretasi. Karena seseorang akan dibenarkan atas apa yang
dikatakannya tentang dirinya dan substansi keyakinannya, bukan orang lain. Dalam setiap
acara, pertemuan dan perayaan saya berkata bahwa pertemuan dengan format demikian
adalah sekedar tradisi yang tidak memiliki unsur ibadah sama sekali. Setelah penjelasan
ini masihkah tersisa keingkaran orang yang ingkar dan bantahan orang yang membantah?

Namun musibah paling besar sesungguhnya adalah ketidakmengertian. Karena itu Imam
Syafi’i berkata :

e V) Sala clila Y g adle V) Glle Glala W
”Saya tidak pernah berdebat dengan orang alim kecuali saya mampu mengalahkannya
dan saya tidak pernah berdebat dengan orang bodoh kecuali ia mampu mengalahkanku.”

Pelajar dengan kapasitas keilmuan terendah sekalipun akan mengetahui perbedaan antara
tradisi dan ibadah (ritual) dan substansi keduanya. Jika seseorang berkata, “Ini (perayaan)
adalah ritual yang disyari’atkan beserta tata caranya,” maka saya akan bertanya
kepadanya, “Manakah dalilnya ?” Dan jika ia berkata, “Ini adalah tradisi,” maka saya
akan berkata kepadanya, ‘“Berbuatlah sesukamu.” Karena yang berbahaya dan
malapetaka yang kami khawatirkan adalah jika tindakan bid’ah yang tidak disyari’atkan
namun hanya ijtihad manusia, diberi bungkus ibadah. Hal ini adalah pandangan yang
tidak kami setujui dan justru kami perangi dan kami peringatkan.

Walhasil, berkumpul untuk memperingati maulid Nabi hanyalah urusan tradisi. Namun ia
adalah salah satu tradisi positif yang mengandung banyak manfaat untuk masyarakat
karena memang satu-persatu dari manfaat itu dianjurkan oleh syara’. Salah satu gambaran
keliru yang ada dalam benak sebagian orang adalah mereka mengira bahwa kami
mengajak menyelenggarakan peringatan maulid Nabi pada malam tertentu, tidak
sepanjang tahun. Si pelupa ini tidak tahu bahwa beberapa perkumpulan diselenggarakan
dalam rangka memperingati maulid Nabi di Makkah dan di Madinah dalam format luar
biasa pada setiap tahun. Dan setiap momen yang terjadi dimana penyelenggara merasa
bersuka cita. Hampir setiap siang dan malam di Makkah dan di Madinah diselenggarakan
perkumpulan guna memperingati maulid Nabi.

Fakta ini diketahui sebagian orang dan sebagian lagi tidak mengetahuinya. Siapapun yang
mengatakan bahwa kami mengingat Nabi hanya pada satu malam saja dan melupakan
beliau selama 359 malam maka ia telah melakukan dosa besar dan kebohongan yang
nyata. Tempat-tempat diadakannya maulid Nabi ini terselenggara berkat karunia Allah
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pada sepanjang malam setiap tahun. Nyaris tidak lewat siang atau malam kecuali di sana-
sini diselenggarakan maulid Nabi. Kami serukan bahwa mengkhususkan satu malam saja
untuk memperingati maulid Nabi adalah tindakan yang sangat kurang patut terhadap
Rasulullah. Karena itu, alhamdulillah orang-orang menyambut seruan ini dengan
antusias. Siapapun yang menganggap bahwa kami mengkhususkan penyelenggaraan
perayaan maulid Nabi di Madinah Munawwarah maka ia tidak tahu atau pura-pura tidak
tahu akan fakta sesungguhnya. Yang bisa kami lakukan hanyalah berdo’a kepada Allah
untuknya agar Allah menerangi mata hatinya dan menyingkirkan tirai kebodohan
darinya. Agar ia bisa melihat bahwa perayaan maulid Nabi Saw tidak hanya
diselenggarakan di Madinah dan bukan hanya pada malam tertentu pada bulan tertentu.
Tetapi merata di setiap zaman dan tempat.

Sl Ll zUal 1) s sl G B s (g
Sungguh sama sekali tidak masuk akal
Jika terang benderangnya siang perlu bukti

Walhasil, kami tidak mengatakan bahwa merayakan maulid Nabi pada malam tertentu itu
sunnah. Bahkan orang yang berkeyakinan demikian telah melakukan bid’ah dalam
agama. Sebab mengingat dan memiliki keterikatan batin dengan beliau harus ada dalam
setiap waktu dan memenuhi seluruh ruang hati. Memang betul bahwa pada bulan
kelahiran beliau ada faktor pendorong yang lebih kuat untuk menggugah orang-orang dan
membuat mereka berkumpul serta emosi mereka juga meluap-luap akibat keterikatan
waktu. Akhirnya, situasi kini membawa memori mereka ke masa lalu dan mengalihkan
mereka dari hal yang kasat mata ke hal yang ghaib. Pertemuan-pertemuan dalam rangka
merayakan maulid ini adalah wahana besar untuk mengajak mendekatkan diri kepada
Allah. Ia adalah kesempatan emas yang layak untuk tidak dilewatkan begitu saja. Bahkan
wajib bagi para da’i dan ulama untuk mengingatkan ummat akan budi pekerti, etika,
aktivitas, perjalanan hidup, muamalah dan ibadah beliau dan menasehati serta
membimbing mereka menuju kebaikan dan kesuksesan dan memperingatkan mereka
akan bencana, bid’ ah, keburukan dan fitnah.

Berkat karunia Allah kami selalu menganjurkan hal di atas, berpartisipasi dan berkata
kepada orang-orang, “Tujuan dari perkumpulan ini bukan sekedar berkumpul-kumpul
dan formalitas saja. Tapi perkumpulan ini adalah media yang positif untuk meraih target
mulia, yaitu ini dan itu. Barangsiapa yang tidak mendapatkan apapun dari agamanya
maka ia terhalang dari kebaikan-kebaikan maulid yang mulia. Kami tidak ingin berbicara
panjang lebar dengan menyebutkan dalil-dalil dan justifikasi yang kami gali dari tema ini.
Karena kami telah menyusun sebuah risalah khusus tentang maulid Nabi yang bernama
“Seputar Perayaan Maulid Nabi Yang Mulia.” Hanya saja kami akan menyebutkan secara
khusus kisah dimerdekakannya Tsuwaibah. Sebab banyak polemik seputar kisah ini.”

Kisah Dimerdekakannya Tsuwaibah

Dalam literature-literatur hadits dan sirah (sejarah) para ulama menyebutkan kisah Abu
Lahab yang memerdekakan hamba sahayanya. Tsuwaibah saat ia mengabarkan kelahiran
Nabi Saw kepadanya dan bahwa ‘Abbas ibnu Abdil Muthollib bermimpi bertemu Abu
Lahab setelah ia mati dan bertanya mengenai kondisinya. “Saya belum pernah merasakan
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kenyamanan setelah meninggalkan kalian. Hanya saja di neraka ini saya diberi minum,
sebab memerdekakan Tsuwaibah. Dan setiap hari Senin saya mendapat keringanan
siksa,” jawab Abu Lahab. Saya katakana bahwa hadits ini diriwayatkan dan dikutip oleh
sejumlah imam hadits dan sirah seperti Al-Imam Abdurrazaq As-Shan’aani, Al-Imam Al-
Bukhari, Al-Hafizh Ibnu Hajar, Al-Hafizh Ibnu Katsir, Al-Hafizh Al-Baihaqi, Ibnu
Hisyam, As-Suhaili, Al-Hafizh Al-Baghawi, Ibnu Ad-Diibagh, Al-Askhar, dan Al-
‘Aamiri. Insya Allah hal ini akan saya jelaskan secara rinci.

Adapun Al-Imam Abdurrazaq As-Shan’ani maka ia telah meriwayatkan hadits di atas
dalam Al-Mushannaf ( jilid 7 hlm. 478 ), sedang Al-Bukhari meriwayatkannya dalam As-
Shahih dengan sanadnya yang sampai pada ‘Urwah ibnu Az-Zubair dengan status mursal
dalam kitab An-Nikah bab (55-\"--4')i o—’m‘ ;ﬁte-ﬁ}). Ibnu Hajar menyebutkan dalam
Fathul Bari dan mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Isma’ili dari jalur Adz-
Dzuhali dari Abi Al-Yaman. Juga diriwayatkan oleh Abdurrazaq dari Ma’mar.
Abdurrazaq berkata, “Hadits ini mengandung indikasi bahwa amal shalih kadang
memberi manfaat untuk orang kafir di akhirat. Namun hal ini kontradiksi dengan makna
konteks ayat Al-Qur’an dimana Allah berfirman :

A ol Al (S a slee U ) WGy
”Dan kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu
(bagaikan) debu yang berterbangan.” (Q.S. Al-Furqan : 23)

Kontradiksi ini bisa dijawab dengan : Pertama, status hadits di atas adalah mursal yang
diirsalkan oleh ‘Urwah dan ia tidak menyebutkan sumber yang menyampaikan hadits
kepadanya. Bila diibaratkan status hadits ini maushul maka yang terjadi dalam hadits
adalah mimpi pada saat tidur yang tidak bisa dijadikan argumentasi. Barangkali yang
dilihat Abbas dalam mimpi terjadi sebelum masuk Islam yang otomatis tidak bisa
dijadikan hujjah juga. Kedua, jika hadits ini diterima, mungkin apa yang berkaitan
dengan Nabi adalah kekhususan (pengecualian) dari firman Allah di atas dengan bukti
kisah Abu Thalib di muka yang mendapat keringanan siksa dengan dipindahkan dari
bagian neraka yang dalam ke bagian yang dangkal.”

Al-Baihagqi berkata, “Batalnya hadits di atas untuk orang-orang kafir maksudnya adalah
bahwa mereka tidak mungkin menghindari neraka dan masuk surga. Boleh juga mereka
mendapat keringanan siksa atas dosa selain kufur berkat perbuatan baik yang mereka
lakukan. Al-Qadli ‘Iyadl berkata, “Ijma’ telah sepakat bahwa amal perbuatan orang-orang
kafir tidak memberi manfaat dan mereka juga tidak mendapat balasan kenikmatan serta
keringanan siksa meskipun sebagian mereka mendapat siksaan yang lebih berat dari
sebagian yang lain.” Menurut saya pendapat Al-Qadli ‘Iyadl tidak menolak kemungkinan
yang dikemukakan Al-Baihaqi. Karena semua informasi yang terkait dengan
ketidakmanfaatan amal perbuatan orang kafir berkaitan dwngan dosa kufur. Adapun dosa
selain kufur maka faktor apakah yang menghalangi diringankannya siksa?.

Al-Qurthubi menyatakan bahwa keringanan siksa ini khusus untuk Abu Lahab dan orang
yang disebut dalam nash. Ibnul Munir dalam Al-Hasyiyah menegaskan bahwa dalam
konteks ini terdapat dua persoalan. Pertama, sebuah kemustahilan, yaitu
diperhitungkannya ketaatan orang kafir yang tetap dalam kekufurannya. Karena syarat
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ketaatan adalah harus terjadi dengan motif yang benar dan hal ini tadak ditemukan dalam
orang kafir. Kedua, orang kafir diberi pahala atas sebagian amal semata-mata berkat
karunia Allah. Jika masalah ini telah jelas maka tindakan Abu Lahab memerdekakan
Tsuwaibah bukanlah sebuah perbuatan yang benilai ibadah yang diperhitungkan. Boleh
saja Allah memberinya karunia apa saja sebagaimana yang telah diberikan kepada Abu
Thalib. Dalam konteks ini yang menjadi acuan dalam menetapkan dan menafikan adalah
ketentuan langsung dari Allah (Tawgif).

Menurut saya kelanjutan ucapan Ibnul Munir secara lengkap adalah : Karunia di atas ada
karena memuliakan seseorang yang mendapatkan perbuatan baik dari orang kafir dan
sebagainya. Wallahu a’lam. (Fathul Bari jilid 9 hlm. 145). Adapun Al-Hafizh Ibnu Katsir
maka ia telah meriwayatkan hadits di atas dalam Al-Bidayah wa An-Nihayah dan dalam
komentarnya ia berkata, “Karena ketika Tsuwaibah menyampaikan kabar gembira akan
kelahiran keponakannya ‘“Muhammad” ibnu Abdillah maka seketika itu juga Abu Lahab
memerdekakan Tsuwaibah. Akhirnya tindakannya ini dibalas dengan keringanan siksa.”
As-Sirah An-Nabawiyyah jilid 1 hlm. 224. Sedang Al-Hafizh Abdurrahman Ad-Dibai As-
Syaibani, penyusun Taisirul Wushul maka ia telah meriwayatkan hadits tentang
dimemerdekakannya Tsuwaibah dalam sirahnya dan menegaskan, “Saya katakan :
“Keringanan siksa terhadap Abu Lahab semata-mata karena memuliakan Nabi Saw
sebagai mana hal yang sama diterima Abu Thalib, bukan karena telah memerdekakan

budak berdasarkan firman Allah :

Osleny 158 L Jhalys g 1 saiia e laa
....... dan lenyaplah di akhirat itu apa yang mereka usahakan di dunia dan sia-sialah
apa yang telah mereka kerjakan.” Dari Hadaa-iqul Anwar fi As-Sirah jilid 1 hlm
134. Adapun Al-Hafizh Al Baghawi maka ia telah meriwayatkannya dalam Syarh As-
Sunnah jilid 9 hlm 76. Sedang Al-Imam Al-‘Amiri telah meriwayatkannya dalam
Bahjatul Mahafil dan Al-Asykhar pensyarahnya mengatakan, “Ada versi yang
menyatakan bahwa keringanan tersebut hanya khusus untuk Abu Lahab semata-mata
demi memuliakan Nabi Saw sebagaimana Abu Thalib mendapat keringanan siksa berkat
beliau Saw. Versi lain menebutkan bahwa tidak ada halangan bagi orang kafir mendapat
keringanan siksa atas perbuatan baik yang ia lakukan.” Syarh Al-Bahjah jilid 1 hlm. 41.

Adapun As-Suhaili maka ia telah meriwayatkannya dalam Ar-Raudl Al-Anif fi Syarh Al-
Bahjah An-Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam dan mengatakan setelah mengutip hadits di
atas, “Abu Lahab mendapat manfaat dari tindakannya memerdekakan Tsuwaibah pada
saat ia berada di neraka seperti halnya saudaranya Abu Tholib memperoleh manfaat dari
pembelaannya terhadap Rasulullah. Abu Lahab adalah penghuni neraka yang paling
ringan siksaannya. Telah dijelaskan dalam Bab Abi Thalib bahwa keringanan ini semata-
mata hanya berkurangnya siksaan. Bila tidak dimaksudkan seperti ini maka seluruh amal
perbuatan orang kafir itu hangus menurut kesepakatan bulat para ulama. Maksudnya
hangus adalah ia tidak menemukan amal baiknya terdapat dalam timbangan amal dan
amal baik itu tidak membuatnya masuk surga.” Ar-Raudl Al-Anif jilid 5 hlm 192.
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KAJIAN PENUTUP

Kesimpulannya, kisah dimerdekakannya Tsuwaibah adalah kisah popular dalam hadits
dan sirah serta dikutip oleh para imam hadits yang kuat. Cukuplah sebagai bukti untuk
menguatkan adanya kisah ini bahwa Al-Bukhari telah mengutipnya dalam kitab shahih
yang disepakati keagungan dan kedudukannya. Seluruh hadits musnad yang ada dalam
kitab shahihnya disepakati berstatus shahih. Hingga hadits-hadits yang berstatus mu’allaq
dan mursal tidak lepas dari kategori diterima dan tidak mencapai taraf ditolak. Fakta ini
diketahui oleh para ulama yang menggeluti kajian hadits dan mushthalah hadits dan
mereka yang mengerti arti hadits mu’allaq dan mursal serta memahami status hukum
kedua hadits ini jika terdapat dalam kitab Shahih Bukhari. Jika anda berminat
mengetahui hal di atas, simaklah literatur Mushthalah Hadits seperti Al-Fiyah As-Suyuthi
dan Al-‘Iraqi serta syarh keduanya, dan Tadrib Ar-Rawi. Para penyusun kitab-kitab ini
menyinggung masalah di atas dan menjelaskan nilai hadits mu’allag dan mursal dalam
Shahih Al-Bukhari dan di mata muhaqqiqin keduanya diterima.

Selanjutnya persoalan ini adalah bagian dari keutamaan-keutamaan, keistimewaan-
keistimewaan dan kemuliaan-kemuliaan yang disebutkan para ulama dalam kitab-kitab
khasais (keistimewaan-keistimewaan) dan sirah (sejarah) mereka. Mereka cenderung
memberi kelonggaran dalam mengutipnya dan tidak menetapkan kriteria yang ditetapkan
dalam hadits shahih sesuai dengan istilah yang berlaku. Jika kita menetapkan kriteria ini
niscaya kita tidak mungkin menyebutkan sedikitpun sejarah Nabi baik pra maupun pasca
diutusnya beliau. Padahal anda bisa melihat dalam kitab-kitab para huffadz yang menjadi
acuan dan karya mereka menjadi pegangan dan dari mereka kita mengerti yang hadits
dlo’if yang boleh disebut dan tidak, kita menemukan kitab-kitab mereka sarat dengan
hadits-hadits magqgthu’ dan mursal serta informasi-informasi yang bersumber dari para
dukun dan semisalnya menyangkut keistimewaan-keistimewaan Rasulullah. Karena hal
tersebut termasuk hal-hal yang boleh disebutkan dalam konteks ini.

Adapun statemen orang yang mengatakan bahwa hadits di atas kontradiksi dengan firman

Allah :

st el oliland (Jae (a1 sles Lo ) ks
“Dan kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu kami jadikan amal
itu (bagaikan) debu yang beterbangan.” (Q.S. Al-Furqan : 23)
maka ini adalah statemen yang ditolak dengan pendapat yang telah dikemukakan para
ulama dan dengan apa yang telah kami kutip dari mereka sebelumnya. Kesimpulan
pembicaraan dalam persoalan di sini adalah bahwa ayat di atas itu menunjukkan bahwa
amal perbuatan orang kafir itu tidak diperhittungkan.

Dalam ayat tersebut juga tidak menunjukkan bahwa mereka sama dalam menerima
siksaan serta bahwa sebagian mereka tidak ada yang mendapat keringanan siksa
sebagaimana telah ditetapkan para ulama. Demikian pula ijma’ yang telah disebutkan Al-
Qadli ‘Iyadl. Ijma’ tersebut mencakup semua orang kafir secara umum. Di dalamnya
tidak mengandung kesimpulan bahwa Allah tidak memberikan keringanan siksa kepada
sebagian mereka karena amal perbuatan yang telah dikerjakan. Karena itu Allah
menciptakan neraka Jahannam beberapa tingkat dan orang munafik berada di tingkat
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paling bawah. Kemudian ijma’ ini ditolak oleh nash shahih. Dan ijma’ itu tidak sah jika
berlawanan dengan nash sebagaimana dimengerti oleh para pelajar. Mengapa ditolak?
Karena telah terbukti dalam As-Shahih bahwa Rasulullah Saw ditanya, “Apakah engkau
memberikan sedikit manfaat untuk Abu Thalib karena ia telah melindungi dan
membelamu ?” “Saya menemukannya di jahannam dalam kepedihan dan saya keluarkan
ke bagian yang dangkal darinya,” jawab Nabi. (Hadits).

Demikianlah Abu Thalib mendapat manfaat dari tindakannya membela Nabi dan berkat
pembelaannya beliau mengeluarkannya dalam kepedihan dalam neraka jahannam ke
bagian dangkal darinya. Keringanan siksa yang diperoleh Abu Lahab juga termasuk
kategori inidan tidak perlu diingkari. Hadits di atas menunjukkan bahwa ayat tersebut
berlaku untuk mereka yang tidak memiliki amal yang menjadi faktor diringankannya
siksaan. Ijma’ juga memberi kesimpulan demikian. Dalam hadits yang menjelaskan Abu
Thalib yang disebutkan terdahulu, terdapat indikasi bahwa saat sekarang dan sebelum
hari kiamat Nabi Saw selalu beraktivitas dalam urusan-urusan akhirat dan memberi
syafaat kepada mereka yang memiliki keterikatan dengan beliau serta memberikan
pembelaan. Adapun orang yang menyatakan bahwa hadits tersebut adalah mimpi dalam
tidur yang tidak memberikan ketetapan hukum maka ia -semoga Allah menunjukkan
kebenaran untuknya- tidak mampu membedakan antara hukum syari’ah dan lainnya.

Dalam masalah hukum syari’ah ada perbedaan di antara para fuqaha’ apakah boleh
mengambil hukum dan menshahihkan hadits berdasarkan mimpi Rasulullah dalam tidur
atau tidak? Adapun dalam bidang selain hukum syari’ah maka menjadikan mimpi sebagai
tendensi dalam tema di atas sama sekali bukan persoalan. Banyak para hafidz bertendensi
dengan mimpi serta menyebutkan informasi yang ada dalam mimpi-mimpi kaum
jahiliyyah pra diutusnya Rasulullah yang memperingatkan akan munculnya beliau dan
bahwa beliau akan memberantas kemusyrikan dan sikap-sikap negatif mereka. Kitab-
kitab sendiri sarat dengan informasi ini. Dan yang berada di garis depan adalah kitab
Dalaa-ilu An-Nubuwwah. Para hafizh juga menilai bahwa mimpi sebagai irhashat
(indikasi kenabian) yang bisa dijadikan argumen dalam masalah irhashat tersebut.
Seandainya tidak bisa dijadikan argumen, niscaya mereka tidak akan menyebut-nyebut
atau membicarakan mimpi.

Ucapan seseorang tentang mimpi ‘Abbas bahwa mimpi itu bukanlah hujjah dan tidak bisa
menetapkan hukum dan berita (khabar) adalah ucapan yang keluar dari praktek para
imam dari kalangan huffazh dan kalangan lain. Maksud dari ucapan itu sekedar menakut-
nakuti, tidak ada motif lain. Dan tidaklah demikian sikap orang yang mengkaji
kebenaran. Sedang perkara yang sebenarnya hanya Allah semata yang
mengetahui. Adapun orang yang mengatakan bahwa yang bermimpi dam memberi
informasi adalah ‘Abbas pada saat masih kafir sedang kesaksian dan informasi orang
kafir tidak diterima, maka pandangan ini adalah pandangan yang ditolak dan tidak
mengandung aroma keilmuan serta batil. Karena tidak ada seorang pun yang mengatakan
bahwa mimpi termasuk dalam kategori kesaksian secara mutlak. Mimpi hanya masuk
dalam kategori bisyarah (informasi menggembirakan). Maka tidak diperlukan syarat
agama dan iman dalam masalah mimpi ini.

226



Bahkan di dalam Al Qur’an Allah menyebutkan mu’jizat Nabi Yusuf dari mimpi raja
Mesir penyembah berhala yang tidak mengerti agama samawi sama sekali. Meskipun
demikian Allah menjadikan mimpi sang raja sebagai salah satu indikasi kenabian Yusuf
AS dan keutamaannya. Allah juga menyebutkan mimpi sang raja bersama dengan kisah
Yusuf. Seandainya mimpi itu tidak mengindikasikan apapun maka Allah tidak akan
menyebutkannya. Karena mimpi itu mimpi orang musyrik penyembah berhala yang tidak
ada gunanya sama sekali baik dalam mendukung atau menolak. Karena itu para ulama
menyatakan bahwa saat tidur orang kafir bisa bermimpi bertemu Allah dan melihat
sesuatu yang mengandung ancaman dan kecaman terhadapnya.

Yang sangat ganjil adalah ucapan orang yang mengatakan bahwa mimpi ‘Abbas terjadi
pada saat masih kafir sedang kesaksian dan informasi dari orang-orang kafir tidak bisa
diterima. Karena ucapan ini mengindikasikan ketidaktahuan tentang disiplin ilmu hadits.
Sebab yang telah ditetapkan dalam mushthalahul hadits adalah bahwa sumber yang
berstatus sahabat atau bukan jika menerima (tahammul) hadits waktu masih dalam
kekafirannya lalu hadits itu ia riwayatkan sesudah masuk Islam maka hadits itu dapat
diambil dan dipraktekkan.

Silahkan lihat contoh dari hal ini dalam literatur-literatur mushthalahul hadits agar Anda
dapat mengetahui betapa jauhnya orang yang melontarkan ucapan di atas dari ilmu dan
sesungguhnya hanya hawa nafsulah yang mendorongnya untuk terlibat pembicaraan
mengenai tema yang tidak ia kuasai.

PENUTUP

Kitab ini berisi tulisan saya tentang berbagai persoalan di atas guna menjelaskan persepsi
tentang persoalan-persoalan tersebut. Apabila persepsi-persepsi itu benar maka saya
alhamdulillah dan jika sebaliknya, maka sungguh saya hanyalah seorang manusia yang
bisa benar dan salah. Semua ucapan kita bisa diambil dan ditolak kecuali ucapan
junjungan yang ma’shum Muhammad Saw yang tidak berkata dengan dorongan hawa
nafsu. Apa yang dikatakan beliau tidak lain kecuali wahyu. Saya berlindung kepada Allah
dari berdebat, bertengkar, ilmu yang tidak memberi manfaat, do’a yang tidak terkabulkan
dan dari hati yang tidak khusyu’.

Saya berlindung kepada Allah dari segala keburukan, kejahatan, musibah, kemusyrikan
dan bid’ah. Saya berlepas diri dari semua hal yang Rasulullah berlepas diri darinya dan
menetapkan apa yang ditetapkan beliau. Saya memohon kepada Allah agar Dia
menetapkan saya dalam sikap yang diambil Rasulullah hingga mati menjemputku sebagai
pemeluk agama Islam, yang mengesakan Allah dan beriman kepada Allah di negara
Allah dan di tengah-tengah kaum mu’minin yang mengesakan Allah dan bersaksi bahwa
tiada Tuhan kecuali Allah, Muhammad utusan Allah semenjak Muhammad ibnu Abdillah
datang membawa persaksian ini dan para sahabat beliau, pengikut beliau serta para
pengikut-pengikut beliau dari kalangan imam salaf shalih - semoga Allah meridloi
mereka — menempuh jalan tersebut, dalam naungan para imam tauhid dan da’i-da’i
penyeru kebaikan dari para pemimpin kami yang agung. Semoga Allah membimbing
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para pemimpin untuk membela kebenaran dan dan menuntun mereka menuju kebaikan
negara dan masyarakat.

Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam. Shalawat dan salam semoga

tercurahkan kepada junjungan kami Muhammad, semua keluarga dan shahabat beliau.
Amiin...
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